


C)%engingat pentingnya peranan tauhid dalam manusia, maka
mempelajarinya adalah suatu keniscayaan, agar kita men| uslim yang benar-
benar berpijak di atas bashirah dan berdasarkan akidah yang shahih.

Di antara kitab yang dianjurkan oleh para ulama untuk dipelajari sebagai
pegangan adalah sebuah kitab yang ditulis oleh Imam Abu Ja'far ath-Thahawi,
ulama abad ketiga di Mesir, yang kitab tersebut kemudian lebih dikenal dengan
sebutan al-'Aqidah ath-Thahawiyah. :

Kitab ini diterima secara luas oleh para ulama, sehingga banyak di antara
mereka yang menulis syarah atau penjelas atas kitab tersebut. Meski perlu
diketahui, bahwa ada di antara kitab-kitab syarah tersebut yang justru merusak dan
memutarbalikkan kebenaran yang ada di dalamnya, sehingga syarah mereka
masih harus dikaji ulang dan diluruskan karena bertentangan dengan akidah yang
dimaksud oleh Imam Abu Ja'far ath-Thahawi.

Di antara kitab-kitab syarah yang lurus adalah kitab yang ada di tangan anda
ini, yang judul aslinya adalah: at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'Ala Matni al-Aqgidah ath-
Thahawiyah.

Kitab ini memiliki keunggulan yang patut dicermati oleh setiap Muslim yang
ingin mempelajari dasar-dasar akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah berdasarkan
Manhaj as-Salaf ash-Shalih. Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan, menempuh
metode yang sederhana dan mudah dicerna semua kalangan, tanpa mengurangi
nilai iimiah yang memang dimuat oleh pokok-pokok masalah yang diusung oleh
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BIOGRAFI IMAM ATH-THAHAWI
(Pengantar Penerbhit)
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Bila seorang muslim ingin mendalami agamanya, maka ma-
salah akidah adalah yang paling penting untuk mendapat perhatian.
Akidah adalah jaminan yang paling besar bagi keselamatan seorang
muslim. Apabila akidah bagus, maka Insya Allah sisi-sisi yang lain
juga akan ikut tersempurnakan. Salah satu sarana paling efektif
untuk memperbaiki dan mendalami akidah, adalah dengan mem-
pelajari kitab-kitab akidah yang telah diterima dan dirokomenda-
sikan oleh para ulama. Dan dari sekian banyak kitab-kitab akidah
yang memuat secara simple poin-poin pokok akidah Islam yang
diyakini oleh as-Salaf ash-Shalih, Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, ada-
lah: al-Agidah ath-Thahawiyah yang dilengkapi dengan syarah oleh
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan.

Dan agar pesan yang dapat dipetik oleh pembaca lebih padu
dari kitab ini, kami mengantarnya dengan menulis biografi penulis
kitab al-Agidah ath-Thahawiyah, Imam ath-Thahawi.

& Nama dan Nasab Imam ath-Thahawi

Beliau bernama Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Sa-
limah bin Abdul Malik. Dikenal dengan kuniah, Abu Ja'far. Bera-
sal dari Mesir, tepatnya sebuah desa di kawasan ash-Sha'id, yang
dikenal dengan Thaha; dan kepada desa inilah beliau dinisbatkan,
sehingga beliau dikenal dengan ath-Thahawi.
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& Kelahiran dan Pertumbuhan ath-Thahawi

Beliau dilahirkan pada th. 239 H, sebagaimana yang diriwa-
yatkan oleh Ibnu Yunus, yang merupakan salah seorang murid
beliau.

Beliau tumbuh di tengah keluarga yang penuh dengan ber-
kah ilmu dan keutamaan. Bapaknya sendiri adalah seorang ulama
terkenal yang unggul dalam bidang syair dengan segala riwayatnya.
Dan ibunya terhitung sebagai salah seorang murid Imam besar asy-
Syafi'i, yang aktif menghadiri majelis-majelis ilmu beliau. Kemudian
pamannya dari pihak ibunya adalah Imam al-Muzani, yang diang-
gap sebagai murid Imam asy-Syafi'i yang paling fagih, bahkan se-
bagai penyebar ilmu beliau setelahnya.

Dengan lingkungan keluarga yang bersinar terang dengan
ilmu seperti itu, ditambah lagi dengan kenyataan beliau yang hidup
pada masa keemasan kodifikasi hadits bahkan sezaman dengan
imam ahli hadits yang enam, yaitu: Imam al-Bukhari, Imam Muslim,
Imam Abu Dawud, Imam at-Tirmidzi, Imam an-Nasa'i dan Imam
Ibnu Majah, ath-Thahawi muncul sebagai seorang ulama hebat yang
di dalam dirinya terpadu antara kekuatan ilmu hadits dan keber-
sihan akidah.

Ath-Thahawi mulai beranjak mendaki ketinggian ilmu dari
Masjid Amr bin al-Ash Di sana beliau menghafal al-Quran di bawah
bimbingan Syaikh Abu Zakariya Yahya bin Muhammad bin Amrus.
Kemudian beliau mendalami fikih dibawah asuhan pamannya al-
Muzani, dan mendengar Mukhtasharnya yang beliau intisarikan dari
ilmu Imam sy-Syafi'i, gurunya. Bahkan beliau juga menulis (meri-
wayatkan) hadits dari al-Muzani, dan juga mendengar riwayat-
riwayat yang diambilnya langsung dari imam asy-Syafi'i, dan tentu
saja sempat berguru dari ulama-ulama yang segenerasi dengan al-
Muzani.

Al-Hafizh di dalam Lisan al-Mizan menukil dari Abu Sa'id bin
Yunus, dalam Tarikh Mishr,

"Ath-Thahawi mulai mendalami fikih di bawah asuhan paman-
nya Abu Ibrahim, Ismail al-Muzani, murid Imam asy-Syafi'i, dan
dari al-Muzani beliau mendengar kitab as-Sunan, yang merupakan
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riwayatnya dari Imam asy-Syafi'i. Ath-Thahawi juga mengambil
hadits dari ulama-ulama hadits hebat di zamannya seperti: Yunus
bin Abdul A'la, Harun bin Sa'id al-Aili, Muhammad bin abdullah
bin Abdul Hakam, Bahr bin Nashr, Isa bin Matsrud, dan banyak
lagi yang lainnya dari murid-murid Sufyan bin Uyainah dan Ibnu
Wahab.

Ath-Thahawi kemudian bertualang ke negeri Syam, dan di
sana beliau mendengarkan ilmu, sejak dari kota Baitul Maqdis,
Ghaza dan Asqalan. Lalu beliau mendalami Fikih di kota Damaskus
di bawah asuhan gurunya al-Qadhi Abu Hazim. Kemudian beliau
kembali ke Mesir.

Pada mulanya beliau mengikuti madzhab Imam asy-Syafi'i,
akan tetapi beliau kemudian beralih mengikuti madzhab Imam
Abu Hanifah. "

Tentang beralihnya ath-Thahawi kepada madzhab Hanafi,
al-Hafizh adz-Dzahabi menyebutkan sebagai berikut, "Abu Sulai-
man bin Zabr berkata, Ath-Thahawi berkata kepada saya, "Orang
yang paling pertama aku tulis haditsnya ialah al-Muzani, dan saya
juga mengambil pandangan Imam asy-Syafi'i. Setelah beberapa
tahun kemudian, datang Ahmad bin Abu Imran sebagai seorang
hakim untuk wilayah Mesir, maka saya menyertainya, dan kemu-
dian mengambil pandangannya."?

& Guru-Guru ath-Thahawi

Imam ath-Thahawi mengambil ilmu dari sederetan ulama-
ulama besar dizamannya, dan itulah di antara yang menyebabkan
beliau muncul sebagai salah seorang ulama besar. Berikut di antara
nama mereka:

1. Al-Allamah Ismail bin Yahya bin Ismail al-Muzani asy-Syafi',
wafat th. 264 H.

7. Al-Allamah Abu Hazim Abdul Hamid bin Abdul Aziz al-
Baghdadi, wafat th. 292 H.

! Diukutip dengan ringkas dari Lisan al-Mizan.
2 Siyar A'lam an-Nubala .




GPengantar dan Daftar Jsi

Al-Qadhi Abu Bakrah, Bakkar bin Qutaibah, wafat th. 270 H.
Al-Imam Ahmad bin Syu'aib an-Nasa'i, wafat th. 303 H.
Al-Imam Yunus bin Abdul A'la, wafat th. 264 H.

SANER L R

Al-Imam ar-Rabi' bin Sulaiman al-Muradi salah seorang
murid besar Imam asy-Syafi'i, wafat th. 270 H.

7. Al-Imam Abu Zur'ah ad-Dimasyqi, wafat th. 281 H.

8. Al-Imam al-Hafizh Ali bin Abdul Aziz al-Baghawi, wafat th.
280 H. )

9. Al-Imam Abu Bakar bin Abu Dawud as-Sijistani, wafat th. 316 H.
10. Al-Imam Muhammad bin Sa'id ad-Dulabi, wafat th. 310 H.
Dan banyak lagi yang lainnya.

& Murid-Murid ath-Thahawi

Berguru pada ulama-ulama hebat, kemudian muncul sebagai
seorang ulama yang hebat, dan kemudian juga melahirkan murid-
murid hebat. Inilah gambaran ulama-ulama Ahlus Sunnah, dari
zaman ke zaman lainnya, yang di antara mereka ialah Imam ath-
Thahawi. Di antara murid-murid Imam ath-Thahawi yang kemudi-
an muncul sebagai orang-orang yang terpandang ialah sebagai be-
rikut:

1. Al-Hafizh Ahmad bin Manshur, Abul Faraj, al-Khasysyab, wa-
fat th. 364 H.

2. Imam ahli fikih Ahmad bin Manshur, Abu Bakar, al-Maghani.

3. Al-Hafizh Sulaiman bin Ahmad, Abul Qasim, ath-Thabari, wa-
fat th. 360 H.

4. Imam an-Nagqid (kritikus ulung) Abdullah bin Adi, Abu Ah-
mad, wafat th. 365 H.

5. Al-Hafizh Abu Sa'id bin Yunus al-Mishri, wafat th. 347 H.

6. Asy-Syaikh Muhammad bin Zabr, Abu Sulaiman, ad-Dimasyqi,
wafat th. 379 H.

10




Pengantar dan Daftar Jsi

7. Al-Hafizh Muhammad bin al-Muzhaffar, al-Baghdadi, wafat

th. 379 H.

Dan lain-lain.

& Karya Tulis ath-Thahawi

Berkah hidup beliau terwujud nyata dalam bentuk karya ilmi-

ah yang dapat di ambil manfaatnya oleh generasi ke generasi. Di
antara yang paling penting adalah:

1. Syah Ma’ani al-Atsar, dan ini adalah karya tulis beliau yang

paling pertama.

. Syarh Musykil al-Atsar, sebuah karya ilmiah menumental yang
penuh dengan makna-makna yang bagus dan sarat dengan
faidah.

3. Mukhtashar ath-Thahawi dalam fikih Madzhab al-Hanafi, yang

tampaknya mirip dengan karakter tulis Mukhtashar al-Muzani
dalam madzhab asy-Syafi'i.

4. Sunan asy-Syafi'i. Dalam kitab ini ath-Thahawi mengumpulkan

riwayat-riwayat yang didengarnya langsung dari paman dan
gurunya al-Muzani, dari Imam asy-Syafi'i.

5. Al-Agidah ath-Thahawiyah, yang merupakan matan dari kitab yang

ada di tangan pembaca. Matan kitab ini mendapatkan tempat
yang terhormat di dunia Islam dan di kalangan ulama Ahlus
Sunnah khususnya.

Dan masih banyak lagi yang lainnya

& Al-Agidah Ath-Thahawiyah

Kitab al-Agidah ath-Thahawiyah adalah salah satu kitab yang

memiliki manfaat paling urgen di dunia Islam, yang menggambar-
kan tegaknya manhaj as-Salaf ash-Shalih di zaman hidup penulis-
nya, Imam ath-Thahawi. Ini dari satu sisi. Dari sisi lain, kitab ini
juga membuktikan bahwa semua ulama Ahlus Sunnah memiliki
akidah yang sama, sekalipun mereka berbeda dalam madzhab fikih.
Untuk membuktikannya, kitab ini dapat dibandingkan dengan
kitab-kitab akidah yang ditulis oleh ulama-ulama madzhab lain,
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seperti: Ashlu as-Sunnah wa I'tigad ad-Din, karya Imam Abu Hatim
ar-Razi, Syarh Ushul I'tigad Ahli as-Sunnah wa al-Jama’ah, karya Imam
al-Lalika’i, al-Ibanah ‘an Syari‘ati al-Firqah an-Najiyah karya Imam
Ibnu Baththah, Agidah as-Salaf Ashhab al-Hadits karya Imam Abu
Utsman ash-Shabuni, al-Ibanah Fi Ushul ad-Diyanah karya Imam al-
Asy'ari, dan kitab-kitab akidah lainnya yang sangat banyak untuk
disebut satu persatu.

Kitab Agidah ath-Thahawiyah juga diterima secara luas oleh
para ulama, sehinga banyak di antara mereka yang menulis syarah
atasnya. Dan perlu dicatat, bahwa di antara syarah-syarah tersebut
ada di antaranya yang justru merusak dan memutarbalikkan kebe-
naran yang ada di dalamnya. Berikut ini adalah di antara para ulama
yang menulis syarah atas Agidah ath-Thawiyah, selain dari syarah Syaikh
al-Fauzan yang ada di tangan pembaca ini:

1. Ismail bin Ibrahim asy-Syaibani, yang dikenal dengan Ibn al-
Maushili, wafat th. 629 H.

2. Najmuddin Mankubrus bin Yalinqgalij Abdullah at-Turki, wafat
th. 652 H, kitabnya diberi nama, an-Nur al-Lami’ wa al-Burhan
as-Sathi’.

3. Hibatullah bin Ahmad bin Mu'alla at-Turkistani, seorang ula-
ma Hanafi, wafat th. 733 H.

4. Mahmud bin Ahmad bin Mas'ud al-Qunawi, juga Hanafi, yang
dikenal dengan Ibnus Siraj, wafat th. 771 H.

5. Sirajuddin Umar bin Ishaq al-Hindi al Ghaznawi, wafat th.
773 H.

6. Muhammad bin Muhammad bin Mahmud Akmaluddin al-
Babarti, wafat th. 786 H.

7. Ali bin Ali bin Muhammad bin Abil Izz ad-Dimasyqji, juga Ha-
nafi, wafat th. 792 H.

Dan lain-lain. Silahkan anda lihat secara lengkap pada muka-
dimah Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah yang ditahgig Syaikh Abdullah
at-Turki dan Syaikh Syu'aib al-Arna’uth.

Syarah yang ada di tangan anda ini, yang judul aslinya: At-
Ta'ligat al-Mukhtasharah ‘ala Matni al-Aqidah ath-Thahawiyah, memi-
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liki keunggulan yang patut dicermati oleh setiap orang yang ingin
mempelajari pokok-pokok akidah Ahlus Sunnah berdasarkan man-
haj as-Salaf ash-Shalih. Syaikh al-Fauzan, penulisnya, menempuh
metode yang sederhana dan mudah dicerna semua kalangan, tanpa
mengurangi nilai ilmiah yang memang dimuat oleh pokok-pokok
masalah yang di usung oleh matan aslinya. Bila suatu masalah sudah
beliau anggap jelas bagi semua kalangan, maka beliau biasanya
hanya menambah sisi-sisi yang beliau anggap perlu, dengan kalimat-
kalimat yang ringkas dan padat, ditambah dengan dalil-dalil. Akan
tetapi pada poin-poin yang beliau anggap harus dijelaskan secara
panjang lebar, maka beliau ulas secara detil dan menyeluruh.

Keunggulan lainnya yang sebenarnya sangat substansial, ada-
lah bahwasanya Syaikh al-Fauzan, mengoreksi dan memberikan
cacatan yang valid terhadap poin-poin dari matan ath-Thahawiyah
yang memang oleh banyak ulama dianggap tidak sejalan dengan
apa yang dipegang oleh Ahlus Sunnah. Artinya, kekurangan dan
masalah-masalah yang mengandung kritik dalam matan aslinya
diluruskan dan dilengkapi oleh penulis kitab ini, Syaikh Shalih al-
Fauzan; yang menunjukkan bahwa beliau memang seorang ulama
besar yang memiliki kapasitas untuk mensyarah kitab al-Aqidah ath-
Thahawiyah.

Sisi lain yang juga menambah kekuatan kitab ini, adalah bah-
wasanya semua hadits dan atsar yang dijadikan dalil oleh Syaikh
ditakhrij dari refrensi-refrensi yang valid.

& Pujian Para Ulama Terhadap Imam ath-Thahawi

1. Tbnu Yunus menukil dari Al-Hafizh Ibnu Asakir dalam ki-
tabnya yang terkenal Tarikh Dimasyq bahwa beliau berkata, "Dia
adalah seorang yang terpercaya, memiliki hafalan hebat, ahli fikih,
dan memiliki akal yang cemerlang."

2. Maslamah bin Muslim berkata, sebagaimana yang dikutip
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Lisan al-Mizan, "Beliau adalah
seorang yang kredibel, memiliki hafalan hebat, memiliki kedudukan
yang agung, ahli fikih, berilmu luas tentang ikhtilaf-ikhtilaf di antara
para ulama, dan memiliki pandangan jeli dengan karya tulis.
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3. Imam Ibnu an-Nadim yang wafat th. 260 H berkata, "Beliau
adalah satu-satunya ulama di zamannya yang sepertinya, dalam
ilmu dan kezuhudan."

4. Imam Ibnu Abdil Barr berkata -sebagaimana disebutkan
dalam al-Jawahir al-Mudhiyah-, "Beliau adalah orang yang berilmu
tentang biografi ulama-ulama kota Kufah, sejarah tentang mereka
dan fikih mereka."

5. Imam as-Sam'ani berkata di dalam al-Ansab, "Beliau adalah
seorang yang kredibel, memiliki hafalan dan pemahaman yang he-
bat, ahli fikih dan memiliki akal yang cemerlang, dan juga berilmu
luas."

6. Imam Ibnul Jauzi berkata di dalam al-Muntazham, "Beliau
adalah seorang yang kredibel, memiliki pemahaman dan ilmu fikih
yang dalam, akal yang cemerlang, dan para ulama sepakat bahwa
beliau memang orang utama, jujur, zuhud dan wara’."

7. Imam adz-Dzahabi berkata di dalam Siyar A'lam an-Nubala®,
"Beliau adalah sorang Imam Allamah, Seorang penghafal ulung
yang hebat, Ahli Hadits dan Fikih negeri Mesir."

8. Pujian dan sanjungan serupa terhadap ath-Thahawi juga
datang dari Imam Ibnu Katsir, Imam as-Suyuthi dan lain-lain.

& Wafat Imam ath-Thahawi

Beliau wafat di Mesir, pada bulan Dzulga'dah th. 321 H. Se-
moga Allah melimpahkan rahmat kepada Imam ath-Thahawi, yang
telah menghabiskan hidupnya demi mengabdikan dirinya kepada
ilmu. Kita berdoa kepada Allah, semoga memberikan balasan baik
yang berlimpah atas segala kerja kerasnya dalam pengabdian kepada
Islam dan kaum muslimin.

Demikian biografi ringkas ini kami tulis, dengan harapan agar
dapat memperjelas urgensi kitab ini. Dan untuk diketahui, biografi
ini diintisarikan dari sejumlah sumber:

1. Biografi ath-Thahawi, yang dususun syaikh Abdullah at-
Turki dan syaikh Syu'aib al-Arna’uth. '

2. Siyar A’lam an-Nubala’ karya al-Hafizh adz-Dzahabi.
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GPengantar dan Dafrar Jsi

3. Lisan al-Mizan karya al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani.

Berikut ini adalah daftar referensi yang disebutkan oleh Syaikh
Syu'aib al-Arna’uth dalam cacatan kaki beliau terhadap Siyar A ‘lam
an-Nubala®, pada biografi Imam ath-Thahawi, yang dapat dijadikan
rujukan untuk menambah imformasi tentang beliau.

- al-Fahrasat, Ibnu an-Nadim.
- Al-Ansab, as-Sam'ani.
- Tarikh Dimasyq, Tbnu Asakir.
- Wafayat al-A'yan, Ibnu Khallikan.
- Tadzkirat al-Huffazh, adz-Dzahabi
- Al-Bidayah Wa an-Nihayah, Tbnu Katsir.
- Syadzarat adz-Dzahab, Ibnul Ammad.
- Dan lain-lain.
Akhirnya semoga Allah mencatat amal kecil ini sebagai keba-
jikan bagi semua pihak yang ikut terlibat dalam menerbitkannya.

Dan semoga shalawat dan salam senentiasa dilimpahkan Allah
atas Nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat beliau.

Penerbit
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@Pengantar dan Daftar Isi

DA

PENGANTAR PENULIS

Segala puji hanya bagi Allah, Rabb alam semesta. Shalawat
dan salam semoga tetap terlimpahkan atas Nabi yang terpercaya,
Nabi kita Muhammad #, juga atas keluarga, sahabat, dan orang-
orang yang mengikuti beliau dengan baik sampai Hari Pembalasan.

Amma Ba'du...

Kitab ini adalah penjelasan ringkas terhadap matan al-Agidah
ath-Thahawiyah, yang diambil dari kaset-kaset pengajian yang saya
sampaikan dalam matan ini, di kota Thaif. Saya telah mengoreksi
ulang dan memberikan sejumlah perbaikan serta pembenaran, dan
saya telah mengizinkan untuk menerbitkannya dengan harapan agar
dapat diambil faidahnya. Barangsiapa yang mendapati kesalahan
dan kekeliruan di dalamnya, maka saya sangat berharap agar bisa
mengingatkan saya pada hal tersebut, dan semoga dia mendapatkan
balasan dari Allah &%, Dan akhirnya saya memohon kepada Allah
t& agar berkenan menjadikan amal ini dapat bermanfaat bagi kaum
muslimin.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan atas Nabi
kita Muhammad #, keluarga, dan para sahabatnya.

Penulis,
Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan

ee
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CMatan al-CAgidah ath-Thahawipah

MATAN
AL-AQIDAH ATH-THAHAWIYAH

Al-Allamah Hujjatul Islam Abu Ja'far al-Warraq ath-Thahawi
«ifg" -di Mesir- berkata,

L ;L@uw»yuws)u\yuwuu;;m[\]
y £ ¢ o sod, 7o .
cd)\.@Y\ P\;\Ju};dw}:bb ‘LS’)Q‘ MDJUL«&J\M
LU (M"”TH,Lp’ A»sus,@du.mn ) sL;M"‘Am,C;;\j
e S Jin /D} -0 -

uij\u)md_}avb}d.ﬂ\ Jj..,a\u»d)vu..’u

"Ini adalah penjelasan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah berdasarkan
madzhab para ulama fikih agama ini: Abu Hanifah an-Nu ‘man bin Tsabit
al-Kufi, Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim al-Anshari, dan Abu Abdullah
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani -semoga Allah meridhai mereka
semua-, berikut apa yang mereka yakini dari pokok-pokok agama ini dan
mereka anut sebagai agama bagi Rabb alam semesta.”

37 . 0 . L /'\u:i M o,oz/o‘/o}} ao:o,}o{./
S Y Doty & O ) 38 Caddiee A e 8 JLE[ Y]

"Kami mengatakan tentang Tauhid kepada Allah dengan yakin terhadap
taufik Allah, 'Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya'.”

A sl 3 Y[ Y]

"Tidak ada sesuatu pun yang semisal denganNya.”

; .ofg;:;:;w \U[t]

”

"Tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya.

NI
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GMatan al-Agidah ath-Ahahawipah

’

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. ’
Gl M ol el Sy 5[]
”"Mahadahulu tanpa permulaan, Mahaabadi tanpa berkesudahan.”

VJL;”Y[V]

Ja/

"Dia tidak akan fana dan tidak akan punah.”

"Tidak akan terjadi kecuali apa yang Dia kehendaki.”

D/O

] 45)4, SR LY

"Tidak dijangkau oleh angan-angan dan tidak pula oleh nalar (daya fikir
manusia).”

RRECS LY
"Tidak serupa dengan makhluk.”

9}/

Y 1]
“Mahahidup, Kekal dan tidak akan mati.”
LG Y s [VY]

’

”Maha mengurusi makhlukNya, terus menerus, dan tidak pernah tidur. ’
g N 3, i S S [1Y]

"Maha Pencipta tanpa membutuhkan (ciptaanNya), Maha Pemberi rizki
tanpa pernah kekurangan.”

ubu 3‘\4 L.:a.:[\i]

”Maha mematikan tanpa dilatarbelakangi "takut” (pada mereka).”

20
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Hatan al-GAqidah ath-Thaharwipah

"Maha membangkitkan kembali (makhluk yang telah Dia matikan) tanpa
kesulitan.”

adls 5 8 gl U1 B[]

"Dia tetap dan senantiasa dengan sifat-sifatNya, Maha mendahului se-
belum makhlukNya."”

hoo e o8 1SS 1 0 100 53 Y]

“Allah sedikit pun tidak bertambah (SifatNya) dengan keberadaan mereka,
yang sebelum keberadaan mereka memang bukan SifatNya. ”

z - PR

Ll Gl 0 Y auis” 5 slay o8 US,[VA]

"Dan sebagaimana Dia dengan Sifat-sifatNya adalah azali, maka Dia se-
nantiasa dengan Sifat-sifatNya tersebut selamanya.”

() ot Sl G sl O (I[N

"Bukan setelah menciptakan makhluk, Allah mendapat nama al-Khalig
(Pencipta).” ‘

() (2 SUE 0 sy V[ ve]

"Bukan pula karena membuat makhluk (al-Bariyah) Allah mendapatkan
nama al-Bari (Pencipta).”

* 4 7 H - * 0. 07 nGoA’: o 87
FLRE \U&;J/BJ\ TSP R B %/ﬁ)‘@”d[“]

"Allah (telah) memiliki Sifat Rububiyah semenjak makhluk yang bertuhan
belum ada, dan memiliki sifat mencipta sebelum ada ciptaan (makhluk).”

I B e e B B G S O ]
) B G 2 i
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CMatan al-Aqidah ath-Clhahawipah

"Sebagaimana Allah (menyandang Nama) Maha menghidupkan yang telah
mati, setelah Dia menghidupkan, Allah telah berhak menyandang nama
ini sebelum menghidupkan mereka, demikian pula Dia berhak menyandang
Nama Yang Maha mencipta sebelum menciptakan mereka.”

”Semua itu adalah karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Tt 5;51/;;;; Js 5[ ve]
”Dan segala sesuatu adalah fakir (butuh) kepadaNya.”

it Sl 2 Js5Ive]
"Dan segala perkara bagiNya adalah mudah.”

/O e

" Allah tidak butuh kepada sesuatu pun.”
be ~ _
A I R W11

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya. Dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11).

aalsy Gl Gl [YA]
” Allah menciptakan makhluk dengan ilmuNya.”
il 14 a5 va]
”Dan telah menetapkan segala ketetapan takdir bagi mereka.”
NET ;‘@J/\;;:z}[vo] |

”Dan menetapkan ajal bagi mereka.”

o J:}o -,
.r—é—ﬁl"-‘{

-

J.:;g.» ol LLJ;’J;[\'\]

of
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Matan al-Agidah ath-Clhahawipah

"Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagiNya sebelum Dia mencip-
takan mereka.”

P U 5 e 1 G e )
"Mengetahui apa yang mereka perbuat sebelum Dia menciptakan mereka.”
5mans 8 (algy cazelles ol [ Y]
“Memerintahkan mereka untuk taat kepadaNya dan melarang mereka dari

berbuat maksiat terhadapNya."”

F2
o - e -

"Segala sesuatu berjalan (terjadi) dengan takdirNya.”

R MR NCR AN IR KRV Y: SN 7Y

g ° 2 s o T z/ ~ 0 e
ot B

“KehendakNya pasti terlaksana, tidak ada kehendak bagi hamba-hamba

kecuali yang dikehendaki Allah bagi mereka. Maka apa yang dikehendaki

bagi mereka, pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendakiNya bagi mereka,
pasti tidak akan terjadi.”

y J%;;@&‘M,'j)cﬁwo'"gua’jp—@),°:)c;\-;"~,:zf;g§;koé['f'\]
"Dia memberikan hidayah bagi siapa yang dikehendakiNya, kemudian
memberikan perlindungan dan keafiatan sebagai suatu karunia, dan menye-

satkan siapa yang dikehendakiNya, dan menghinakan serta memberikan
cobaan sebagai suatu keadilan.”

- - - - - s
ey o o s 00 LIS (1)

"Semua makhluk hanya berkutat di dalam kehendakNya; antara karunia
dan keadilanNya."”

!
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CMatan al-CAgidah ath-Ahahawipah

PPN e

.a\aﬁ/, :\l:.b%; u}' Jize )AJ[\'A]

“Dia Mahatinggi dari lawan-lawan dan tandingan-tandingan."

s s s & - -

.a}‘\/] ;,.!\.531) c:\.}@;ﬁ;\b 45\5/\.:'4.5.5/3\) Y[\'Q]

"Tidak ada yang dapat menentang ketentuanNya, tidak ada yang dapat me-
nolak hukumNya, dan tidak ada yang dapat mengalahkan perintahNya."”

.o.:\.z.f« :ff Mol L:}ib cg.lf GJJ/J\; L'w\[i']

“Kita beriman dengan semua itu, dan kita yakin bahwasanya semua itu
adalah dari sisiNya.”

AT A LA S R AT

"Dan bahwasanya Nabi Muhammad # adalah hamba pilihan, NabiNya
yang terpilih dan RasulNya yang diridhai.”

-

T8 T s e a0 s P Py T4
e ) ooy el iy LB ULy LSV (3 4Ty [ 8]

“Beliau  juga penutup para nabi, Imam orang-orang yang bertakwa, peng-
hulu para rasul, dan kekasih Rabb alam semesta.”

(Syhy (b oln] by Sk S 4[4Y]

"Setiap klaim kenabian setelah beliau adalah kesesatan dan hawa nafsu se-
mata.”

o &, ~ L2387 ¢ . 2 P A ”_o;o/°/;’
039 gy 3l ) BTy ol e ) el a [ 8]
.9@\/)

“Beliau adalah utusan kepada bangsa manusia dan jin secara umum
dengan membawa kebenaran dan hidayah, juga dengan membawa cahaya
dan sinar terang.”

A oTa of [ ge]
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Maran al-CAgidal arh-Thaharwipah

"Al-Qur’an adalah Firman Allah (Kalamullah).”

g
» of s s Ao

Gy il e T V3 S ]

"Al-Qurian bermula dariNya tanpa menetapkan (menyatakan) caranya
sebagai Firman, dan Dia menurunkannya kepada RasulNya sebagai wahyu.”

? ‘ T, T es ol sl5. 7
G s e S ) [ev)

"Orang-orang mukmin membenarkan hal itu (bahwasanya al-Quran
adalah Firman Allah).”

Ay W S p\{ MERHAETY

"Dan mereka meyakini bahwasanya al-Qur an adalah Firman Allah se-
cara hakiki.”

B S Syl L[]
“(Al-Quran) bukan makhluk sebagaimana perkataan makhluk.”
R PRIt S SRR Y

"Barangsiapa yang mendengarnya dan menganggap bahwa itu adalah
ucapan manusia, maka dia telah kafir.”

oo £
4

)/ //// 4 [ 24 // ‘//G/ ,/// &' ,5/ D//
LAY G J6 e il sde )y Gy & 453 15, 01]

"Allah telah mencela, mengecam dan mengancam (orang yang menganggap
Firman Allah sebagai perkataan manusia) dengan Neraka Saqar, di mana
Allah &% berfirman, 'Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar.’
(Al-Muddatstsir: 26)."

g P Y4

Gy ce € 5N Ta 5 ) 06 24 iy & sef Chifey]
el e U

"Ketika Allah mengancam dengan Neraka Saqar bagi orang yang berkata,
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GMatan al-CAgidah ath-GThahawipah

‘Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” (Al-Muddatstsir: 25). Maka
kita menjadi tahu dan meyakini bahwa al-Qur’an itu adalah Firman Sang
Pencipta manusia.”

e I Az ey]

"(FirmanNya) tidak menyerupai perkataan manusia."

AU R U ;.w’-‘“;m ey oesf0g]

"Dan barangsiapa yang menyifati Allah dengan suatu makna dari makna-
makna (sifat yang disandang) manusia, maka dia telah kafir.”

z -
Pl PP 1 ] .

B At as[ee]

"Barangsiapa yang melihat ini dengan seksama dia pasti dapat mengam-
bil pelajaran.”

S BN AY
“Dan dia terhalang dari (kebatilan) seperti perkataan orang-orang kafir.”
S e wlaay &1 ey [0V]

“"Dan pasti mengetahui bahwasanya Allah dengan segala sifatNya bukan
seperti manusia.”

LSV bl s 88 5 2500 [eA]

"Ar-Ru’yah (melihat Allah bagi orang-orang mukmin di Hari Kiamat)
adalah haq (benar adanya) bagi penduduk surga, tanpa meliputi dan tanpa
menentukan cara (atau seperti apa adanya).”

e T s 7 ﬁ/f P /" - PR
(T 00 G G0 5l 155 145 ) 1) O o 5l G5 [0a]

"Sebagaimana yang dikatakan oleh Kitab Rabb kita, "'Wajah-wajah (orang-
orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya-lah mereka
melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23).”
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CMatan al-GAgidah ath-Thahawipah

AdEy J6s i u B o [1e]

"Dan tafsirnya adalah sebagaimana yang diinginkan Allah dan diketahui
olehNya.”

A H I - o @ o . o . PIERY LT /d;/
W Lo T o pomall i 0 S 3o U 55 [WY]
.;inu’s;.;;‘u;;g’”;i;

"Semua (dalil) yang ada tentang hal itu yang terdapat dalam hadits shahih
dari Rasulullah #, maka hal itu sebagaimana yang beliau sabdakan.”

LG Lo sika[Y]
“Dan maknanya adalah sebagaimana yang beliau kehendaki.”

Lo f Lo 2.

el YA ‘bbb L s 8 W VY]

"Kita tidak boleh masuk dalam permasalahan tersebut dengan menakwil-
kan berdasarkan (asumsi) pandangan-pandangan kita, dan tidak menerka-
nerka berdasarkan (keinginan) hawa nafsu kita.”

O T R NSV PR AR PR o Ly
o Ol ho iy Joy 52 A ol o Vs> B ol o b[‘\i]
ALy Al

"Karena sesungguhnya tidak ada orang yang selamat dalam agamanya
kecuali orang yang menyerahkan sepenuhnya kepada Allah ¥ dan Ra-
sulNya #£."

J‘ sle 41 G r—b -’)J['\"]

"Dan mengembalikan apa yang tidak jelas baginya kepada yang menge-
tahuinya.”

r;«m,y\j L3 ,é» 6@1\ pws SRSCRAALY

"Tidak tsabit (tetap secara benar) keislaman (seseorang) kecuali berdasar-
kan sikap berserah diri dan kepasrahan sepenuhnya.”
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Haran al-CAqidah ath-Thahanrpah

e i B i e 2 e Gl 1) L5 Y]

DY) gy B8 A oy o Al e L
"Barangsiapa yang menginginkan sesuatu yang tidak diperlihatkan ilmu
tentangnya dan tidak puas dengan menyerahkan pemahamannya, dia akan
dihalangi oleh keinginannya tersebut dari tauhid yang murni dan ma'rifat
yang bersih serta Iman yang shahih.”

- % o o o . - s o &~ e > °‘°,°," AR

"Sehingga dia ragu-ragu antara kufur dan Iman, antara membenarkan dan
mendustakan, antara menetapkan dan mengingkari.”

¢ °o - 2

ATV GO N TP e .- T
b.,\g,-\.,\.?-\:- Yy c\.;wajﬁy‘\f\.& c\-@.JiULﬂ}“)"[‘Q]

"Dia senantiasa was-was, kehilangan arah, dan ragu-ragu; tidak sebagai
seorang mukmin yang membenarkan tapi juga tidak sebagai seorang yang
mengingkari lagi mendustakan.”

o e BT A S s B 50 GG sl V(Y0

"Tidak sah keimanan terhadap ar-Ruyah (akan dilihatnya Allah) oleh pen-
duduk negeri keselamatan (surga) bagi orang yang mengibaratkan dengan
sangkaan atau menakwilkannya dengan daya pemahamannya.”

G qo. GoA AR SR S ST ST I PR
S s a0 ot S s 0 £ b o 3]

gl 0530
"Karena menakwilkan ar-Ru’yah dan semua makna yang disandarkan

kepada ar-Rububiyah adalah dengan meninggalkan takwil dan berpegang
kepada sikap berserah diri.”

el s 2wy

“Berdasarkan itulah agama kaum muslimin.”
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CMatan al-QAqidah ath-Thaharwipah

A cmar oy ndly (B BTE I e [y
"Dan barangsiapa yang tidak menjauhi sikap menafikan dan menyerupakan,
dia akan terperosok dan tidak akan benar dalam menyucikan (Allah).”

-

"Karena sesungguhnya Rabb kita yang Mahaagung lagi Mahatinggi me-
nyandang sifat-sifat keesaan.”

s 5 . #/E,/o/ Yt s 70" " oss ™ o So-
Ayl e AT olian b D Lag1 T Ol aia [ VO]
"Allah tersifati dengan sifat-sifat yang tak tertandingi (an-Nu ut al-Far-

daniyah), yang tidak seorang pun dari makhlukNya yang menyandang
makna sebanding dengannya.”

s sz O

3231 sLaz Y 9(5,%\’, o syisdl e JU (V1]

"Allah Mahatinggi (tidak dibatasi oleh) batas-batas dan ujung akhir, dan
(tidak membutuhkan) bagian-bagian, anggota-anggota maupun perang-
kat-perangkat.”

2! PR I * - ¢ o 0o -~
LA LS ELN Sl €555 Y[YY]

"Allah tidak dilingkupi oleh arah yang enam sebagaimana semua makh-
luk ciptaanNya.”

A S S Y T - AT
ey Il oy ade B Lo AL sl 28y (G 2 aadis[VA]
"Mi’raj adalah haq adanya, dan Nabi # telah diisra'kan Allah.”
AN IR ERWESCOeA (1Y

"Beliau dimi’rajkan ke langit dengan diri (jasmani)nya dalam keadaan
terjaga.”

- . A_,;,,°E’ - o &‘//}e/ /5:
sl Lo Al M;\) .}\;.“ P POIRPY IS C— szlr_;[)\o]
"Kemudian ke tempat yang paling tinggi sesuai dengan kehendak Allah.
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Hlatan al-Aqidah ath-CThahawipah

Dan Allah memuliakannya dengan apa yang dikehendakiNya.”

A

QARAI AN EA T [P AY

“Dan Allah mewahyukan kepada Rasulullah apa yang telah Dia wahyu-
kan, 'Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” (An-Najm:
11)."

At@/ . _° /1// °//&v ﬂ/./
Sy Y gy e & Jlas[AY]

"Maka shalawat dan salam semogua tetap tercurahkan atas beliau di akhi-
rat dan di dunia.”

2. A

G -t Bl o JW 2 LST L i [AY]

"Dan telaga Haudh (telaga milik Rasulullah ¥ di Hari Kiamat) yang de-
ngannya Allah memuliakan beliau dan sebagai air minum bagi umat beliau
adalah benar adanya.”

, 9\;_;%;? e 5 LS G el L;;;-Z\/ GJ‘ AN Y

"Syafa‘at yang beliau simpan (tangguhkan) bagi mereka adalah benar ada-
nya, sebagaimana yang diriwayatkan dalam banyak hadits.”

P A

B ) 65T e s B e (a0 B e

”.Perjanjian yang Allah 45 ambil dari Adam 3% dan keturunannya ada-
lah benar adanya.”

)‘O/G///// /G/o‘}e/o////°//o’/a,///&, //o:/
2 e 50y il o l) 1A 50 T ) S AW A e D6 [ AN ]

1 g 2 ° \ J/a/// f/ o [
e il Yy oW B T D sy Wl Ul

”"Dan sesungguhnya Allah &% telah mengetahui sejak zaman azali jumlah
orang yang masuk surga dan jumlah orang yang masuk neraka secara ke-
seluruhan, maka jumlah itu tidak akan bertambah dan tidak akan berkurang.”

4 0
P

oo of 240 e U il sliS S [AY]
-
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CMatan al-CAgidah ath-Ghahawipah

"Demikian juga amal perbuatan mereka (hanya berkutat) pada apa yang
Allah ketahui dari mereka yang akan mereka kerjakan.”

378 ey ws s B
A Gl W s J{ J [AA]
"Dan setiap orang dimudahkan kepada apa dia diciptakan.”
ﬁsfdb JUEN,[AQ]
" Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di akhir hidup).”

ek, [ e LA B stk Dl 1 A0S 4]

",

"Orang yang bahagia adalah orang yang bahagia dengan ketentuan Allah,
dan orang yang sengsara adalah orang yang sengsara dengan ketentuan
Allah.”

il g Jur . ALY

"Pokok dasar (masalah) Qadar adalah merupakan rahasia Allah terhadap
makhlukNya."”

Foim Vo i Ll s e s Y]

"Rahasia-rahasia tersebut tidak pernah dilihat oleh seorang malaikat yang
dekat dengan Allah dan tidak pula seorang nabi yang diutus.”

VRadd °Iw}/ 2% D,/af/ \ .1/5/15/‘1/

5 5y Ol Wl g OV a8 )3 B> 3 Dladly gend 5 [AY]
oGk

"Mendalami dan meneliti terlalu jauh dalam masalah itu adalah jalan

kehinaan, tangga yang terlarang dan derajat orang-orang yang angkuh.”

Ay gy 1SSy kS :w/s;f,);\;;s\y);\;du[%t]

"Maka haruslah sangat berhati-hati dari masalah tersebut; dari segi cara
pandang, pikiran dan was-was.”
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alf o2 130 e ob JGS 2 O [ae]
"Karena sesungguhnya Allah £i&menutup ilmu tentang Qadar dari (pe-
ngetahuan) makhlukNya.”

-
s 0 s 08 L

ala e walg s [A]
"Dan Allah melarang mereka dari keinginan mereka untuk mengetahuinya.”

P I S P }/?/ [ VIS |

(6_,1.:...3(..:9 _L@J:.gﬁ/()m\:fgegbudbw[%ﬂ

“Sebagaimana Firman Allah &% di dalam KitabNya, 'Dia tidak ditanya
tentang apa yang diperbuatNya, dan merekalah yang akan ditanyai.’
(Al-Anbiya': 23)."

Nt IRV AT A LTy

"Maka barangsiapa yang bertanya, 'Kenapa Allah berbuat demikian?’ Ber-
arti dia telah menolak hukum al-Quran.” '

AN p 08T QB (S5, e s[4a]

“Dan barangsiapa yang menolak (membantah) hukum al-Qur an, maka
dia termasuk di antara orang-orang kafir.”

T M 2 F o L% Ls 6 . o] 4 P 2 T
P AT I A I o ) g U alls 10s [ Yee
ey o AT Ags

“Semua ini adalah sejumlah (prinsip dasar) yang dibutuhkan oleh sese-
orang yang diterangi hatinya dari para kekasih Allah.”

Pl g Bt 505 (as ]
"Inilah derajat orang-orang yang mendalam ilmuNya (ar-Rastkhun fi al-ilm).”
S gl g 1oy S gl b ple sotle i D9[]
“Karena ilmu itu dua macam: ilmu syariat yang diajarkan Allah kepada
manusia (al-ilmu al-Maujud) dan ilmu yang tidak dapat diketahui oleh
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makhluk (al-Ilmu al-Mafqud).”

fo o

;,u,,J\ (,w ;wj S ;,;;;J\ H*J‘ &Ju[w]

"Mengingkari al-llmu al-Maujud adalah suatu kekufuran, dan sebaliknya,
mengklaim mengetahui al-Ilmu al-Mafqud juga suatu kekufuran. "

J,MJ\ (,w b 875y 03 o i w uw\ 5N, [Vee]

"Tidak akan tetap (sah) keimanan seseorang kecuali dengan menerima al-
ilmu al-Maujud dan meninggalkan pencarian al-Ilmu al-Mafqud.”

1

r’) 26 4 gvv) rw‘; ;:Ub ess[vee]

"Dan kita beriman dengan al-Lauh al-Mahfuzh, pena (al-Qalam) dan se-
gala yang telah tertulis padanya.”

‘J&xfwgw@\tfgwyrwdi,d\’c;’;\,b[\ ]
K;J;@L;&("Gls \p,awh”\jjj W\JJMVJJK;& o,l»hs/’/
ws”,u:p‘utf ,1,.,;.5 L55L;:43¢\

"Maka jika semua makhluk bersepakat terhadap sesuatu yang telah Allah
tetapkan untuk terjadi, agar tidak terjadi niscaya mereka tidak akan mam-
pu melakukannya. Dan jika mereka semua bersepakat terhadap sesuatu
yang tidak Allah tetapkan untuk terjadi, agar terjadi niscaya mereka tidak
akan mampu melakukannya.”

ug,rju\ sl G g e dss JK,ALN Ll s ey ]
RUR ;QVJQJL;Q\ Uy il

/////

"Pena telah kering (setelah menuliskan) semua apa yang akan terjadi sam-
pai Hari Kiamat. Dan apa yang luput dari seorang hamba tentu tidak akan
menimpanya, dan apa yang menimpanya tentu tidak akan luput darinya.”

° . ¥ 3 220 e 0 IR ’,f/’u/a.f 0. © s -
.gl;:,fd.i\fygéw.f&ﬂ.,\San\g)\rlqu\:l.,aﬂdl.c}[\oA]
"Seorang hamba hendaklah mengetahui bahwasanya Allah telah terlebih
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dahulu mengetahui segala sesuatu yang terjadi dari (dan pada) makhluk-
Nya.”

U U 13 &5 314 ]
" Allah menakdirkan hal itu dengan takdir yang pasti dan baku (mubram).”

P

.L»\J\ljua.sb\chJ:M/Y)c&fY)cWchumbqu[“ *]

o //

wjjm\Jb.ﬂL;Wu»

“Tidak ada yang dapat membatalkan, tidak ada yang menyalahkan, tidak
ada yang dapat menghapuskan, dan tidak ada yang bisa merubah (semua
ketetapanNya). Tidak ada yang kurang dan tidak ada yang lebih dari
makhlukNya, baik di langit maupun di bumiNya.”

7 6.0 0o ¥ sog,d s oo T
B aall Jyoly OUGYI e e 25 [ W]

"Itu adalah di antara ikatan Iman dan pokok ma'rifat.”

aal

ww@dﬂ; JB LS ‘M,M LG5 A5 w,&w,[\w]

-

055 A6 ) 19 08) ( ) 8 5K o S G5

{ & 3

"Dan pengakuan terhadap tauhid dan Rububiyah Allah, sebagaimana
Firman Allah ¢} di dalam KitabNya, 'Dan Dia telah menciptakan segala
sesuatu dan Dia menetapkan takdir-takdirnya dengan serapi-rapinya.” (Al-
Furqan: 2). Dan Dia % juga berfirman, 'Dan ketetapan Allah itu adalah
suatu qadar (ketetapan) yang pasti berlaku.’ (Al-Ahzab: 38)."

Vet 08 o JUE & e 1 B0

"Celakalah bagi orang yang menjadi penentang Allah dalam (masalah)
Qadar.”

pos
Z o, - By ~~» o £

Ll s MJJQ.U a1 4 [\W¢]
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"Dan menghadirkan hati yang sakit untuk mengkaji di dalamnya (Qadha®
dan Qadar).”

s B a2 sk o a0

"Sungguh dia telah (berkutat) mencari dengan keragu-raguannya dalam
meneliti perkara ghaib yang merupakan rahasia yang tertutup rapat.”

Lahsif @ 6 W SES W]

"Dan  orang tersebut (hanya akan) kembali dengan apa saja yang dikata- -
kannya tentang (Qadha’ dan Qadar) sebagai seorang pendusta yang penuh
dosa.”

G o Sy Al [WY]
"Arasy dan kursi adalah benar adanya.”
.45).3 L;) gbi,:ds g}— &f;‘/:..u }A}[\\A]
"Allah tidak membutuhkan Arasy dan semua yang di bawahnya.”
Lo e ¥ 2 a R
.23}.'9; e JQ SRS LY
"Allah meliputi segala sesuatu dan Dia di atas segala sesuatu itu.”
RTINSO A BN (TN

"Dan Allah menantang (yang membuktikan kelemahan) makhlukNya un-
tuk meliputi (segala sesuatu).”

-0 20 . /ol'\, Pl eiie ’o/ s o0 oo B N ’, ,o://
Bl LSS e il STy O i) 4551 o) 1 J%a s [\ ]
G, G

-
-

"Kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) juga berpandangan: Sesungguhnya
Allah telah menjadikan Ibrahim % sebagai kesayangan(Nya), dan Allah
juga telah berbicara kepada Nabi Musa ¥% secara langsung; sebagai suatu
keimanan, pembenaran dan penyerahan (diri kepada Allah).”
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;;;:ss, &wb :,,.f,:,[m]

"Kami (Ahlus Sunnah wal Jama’ah) juga beriman terhadap para malai-
kat dan para nabi.”

ol G o 1S T Iy AL e A S [y ]

"(Dan kami juga beriman) kepada kitab-kitab suci yang diturunkan (Allah)
kepada para rasul, dan kami bersaksi bahwa mereka berada di atas kebe-
naran yang nyata.”

e D s 1A e

"Dan  kami menamakan orang-orang yang (shalat menghadap) Kiblat kami,
sebagai orang-orang muslim, orang-orang mukmin.”

o ,-}fjdbbﬁAjj‘;;,f':.%wj\ugbw\)ﬁbu[\*O]

" Selama mereka mengakui apa yang dibawa oleh Nabi £ dan membenarkan
setiap yang beliau sabdakan dan beliau kabarkan.”

P
oL <

A > b 6)‘*4 Y, i 3 L2 Y[

”Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam tentang Allah, dan tidak boleh
juga mendebat (yang tidak punya makna) dalam Agama Allah.”

o ¥ . .

u...dbd\ -y ()‘\/5 A :L’@.:,.;) cu\Ja.H < J;\:u Y)[WV]

"Kita tidak boleh berdebat tentang al-Qur an, dan kita wajib bersaksi bah-
wasanya al-Quran adalah Kalam (Firman) Rabb alam semesta.”

L3

1G5 u,x.ﬂ,q\,\“w e %\ )ij JJ:[WA]

"Al-Qur an dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), lalu mengajar-
kannya kepada penghulu para rasul Muhammad #&. r

NOVCRVEN NS ) ;;;3 5;};-3‘ Y S & NS FYINLY
"Dia (al-Qur an) adalah Kalam (firman) Allah yang sedikit pun tidak sa-
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ma dengan perkataan makhluk-makhluk.”
el A B US GBE Yy caalsn SV Y [ e]

"Kami tidak berpandangan bahwasanya al-Qur an adalah makhluk, dan
kami juga tidak menyelisihi (menentang) jamaah kaum muslimin.”

ez do Sl el e st Y )

"Kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahlul Qiblah (kaum musli-
min) karena dosa (yang dilakukannya), selama dia tidak menghalalkannya.”

Ak D U5 oY & Yl ¥ 5 Yy [ary]

"Dan kami juga tidak berpandangan bahwa suatu dosa tidak membahayakan
keimanan orang yang melakukannya.”

z
£ -0

cg;;.;-:,i ;f;.cj‘ v.@.l.’-“:'f,\:} ;,.'g:}};;;:)\ u{fajﬂ\;x 1,.%15:;/ : ’B/ };.-:3/)[\\""]
;.;Jb ;.;JW‘/"{YJ c(..g_l.p° WY :};{J/Y)

"Kami berharap bagi orang-orang muhsinin (yang senantiasa berbuat
kebajikan) dari orang-orang mukmin agar Allah mengampuni mereka dan
memasukkan mereka ke dalam surga dengan rahmatNya, tapi kami tidak
menjamin bagi mereka, dan kami juga tidak mempersaksikan mereka dengan
surga.

c),f 7 ° o7~ ,./// ° o 1 2,90 {/
liE Yy gde OBy (gtan] TRy [VYE]
"Kita memohonkan ampunan bagi orang-orang yang berbuat buruk dari

mereka, kita mengkhawatirkan mereka, dan kita tidak boleh memutuskan
harapan (ampunan) bagi mereka.”

RSWRNETPRARST W PRI (1 7Y

”Rasa aman (dari azab neraka) dan putus asa (dari rahmat Allah); kedua-
nya dapat mengeluarkan (pelakunya) dari Agama Islam.”

.l Jw Wiaed| :)%L}[\Y'\]

37



GMlatan al-Agidah ath-Ahaharipah

"Jalan kebenaran adalah di antara keduanya bagi ahlul Qiblah (kaum mus-
limin).”

2o -

P S Y\ uLw\ R PSRN T

”Seorang hamba tidak keluar dari Iman kecuali karena mengingkari apa
yang telah memasukkan dirinya ke dalam Iman itu sendiri.”

O 5i0aTly (oL Y G t0LGYYs [1YA]
“Iman adalah: Pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati.”

/Ic/

;;d{u\;’}\j;,d\wgw Jy;u-‘c—ﬂ c«vv[w“]

"Apa saja yang (telah diriwayatkan secara) shahih dari Rasulullah % be-
rupa syariat dan penjelasan, semuanya adalah haq (benar) adanya.”

;‘j..w 4.1...&\ Ls.9 A.Lb\j c.\:-\) O\NY‘)[‘:O]
"Iman adalah satu, dan orang-orang yang beriman adalah sama.”
Aio /// ,/ //° /// ‘/ /{A"/ /ﬂ/° 4 /O/, /‘4/
BN ESS IRTrA R HI R PE el rpvivglwir-Tpy AT4Y

"Perbedaan tingkatan keutamaan di antara mereka adalah dengan rasa ta-
kut dan ketakwaan (kepada Allah), melawan hawa nafsu, dan senantiasa
mencari yang paling utama.”

el ;,;}3»\ & ae s (o) A (,.GK Oy [VeY ]
QT:.G.U
"Orang-orang mukmin semuanya adalah para wali-wali (kekasih-kekasih)

Allah Yang Maha Pengasih, dan yang paling mulia di antara mereka di
sisi Allah adalah yang paling taat dan paling mantap mengikuti al-Qur an.”

‘ﬁ\l\ }J\j cA.L.u)j 44..5) cA:Q)bj wsb d\..u\“ )—h d\-w\“)[\i‘"]

0 s
s, g

G T °;1>J TY-TEPEggerip
“Iman adalah: beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitab-
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Nya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan Qadar yang baik maupun yang bu-
ruk, yang manis maupun yang pahit, (semuanya) adalah dari Allah §&.”

o2 04s s

s Sy O s [ 8]

“Dan kita beriman kepada itu semua.”

o4 ’ 3% o ate. x PR S
.4 U;\.;:-L;GL;M('.@S-\.«A_{J M.L.«:_)UAJ:-\U..J&J,A; Y[\tﬁ]

"Kita tidak membedakan seorang pun dari para rasulNya, dan kita wajib
membenarkan mereka semua atas apa yang mereka bawa.”

/o,, 2 08”7

d)v\?'jﬂ ('ij ‘j-’L‘ \D‘ cd)AlN Y ﬁz.&w M\unjhg.“ J:J/j[\z.‘]

“Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad ¥ masuk ne-
raka, tapi mereka tidak kekal, apabila mereka mati dalam keadaan bertauhid. g

v r-"‘) ((u-w,‘f)) o & ‘)45 of 1 il ‘yﬂ (.J u\j[\iv]
J';'JJJ';/J{"L“{ M}%}'L}ﬁ)r—d,&;uo\m&Jw
)U‘g’ﬁu&s;uu) A:::QJJ‘:\)J;L.) o) 4.;\.5@

_ i

"Tika mereka tidak bertaubat, setelah (nanti) mereka bertemu Allah seba-
gai orang-orang yang mengetahui lagi beriman, di mana mereka berada
di bawah kehendak (Masyi’ah) dan ketentuan hukumNya, maka jika Allah
menghendaki, Dia (bisa) mengampuni mereka dengan karuniaNya, seba-
gaimana yang Allah 3& sebutkan di dalam KitabNya, '... dan Dia mengam-
puni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-
Nya.” (An-Nisa": 48). Dan jika Dia menghendaki, Dia (bisa) mengazab
mereka di dalam neraka dengan keadilanNya."”

° Jw.

w&&\wwu\wmjx;}fuurpfu ('-’[\il\]

"Kemudian Allah $\& mengeluarkan mereka darinya dengan rahmatNya
dan syafa’at para pemberi syafa‘at dari orang-orang yang taat kepadaNya.”
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s uﬂ ﬁw“ ’°’;.;[\z«]

"Kemudian Allah akan mengirim mereka ke surgaNya.”

B 0 B et 1 e 2 060 7 e B U e
MYJU.A ‘ij:;.J‘) CM\.LAUJ \3:\.;- ;;..U\ ccuj&

"Hal itu karena Allah ¢J& mencintai orang-orang yang berma rifat terha-
dapNya (yaitu orang-orang yang beriman kepadaNya), dan tidak menjadi-
kan mereka di dunia dan akhirat (sama) seperti orang-orang yang ingkar
kepadaNya, yaitu orang-orang yang gagal mendapatkan hidayahNya, dan
tidak dapat meraih kecintaanNya."

A JL&L u“" (%Y‘ 61“' M.Us\) (’)&MY\ LS;.) V—G'U\[\M

"Ya Allah, Wali (pembela) Islam dan orang-orang yang memeluknya, te-
guhkan kami atas Islam sehingga kami bertemu Engkau dengannya.”

Ui oy Ll 5Tl Ay 77 IS Lals B0a 535 [V0Y]
"Kami juga berpandangan bahwa shalat (boleh) dilaksanakan di belakang
setiap (imam) yang shalih maupun yang pendosa dari Ahlul Qiblah (kaum
muslimin), juga (boleh menshalatkan yang shalih dan yang pendosa) yang
meninggal dunia di antara mereka.”

P2

\Ju ch\.o-(,_e..»\.b-‘ Jﬂ Yy[vet]

"Dan kami tidak memastikan tempat seseorang dari mereka di surga atau-
pun di neraka.”

9@&#%& «5 ; VJJﬂV);&r-e—lp° 1o 2525 Y, [voe]
' ~~«U,>u5

“"Dan kami juga tidak mempersaksikan atas diri mereka dengan kekufuran,
syirik ataupun kemunafikan, selama hal itu tidak tampak pada diri mereka.”
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P

Lguu .us\ 6}\ g e )4,,[\‘90]

"Dan kami menyerahkan rahasia-rahasia (hal-hal yang tidak terlihat) pada
diri mereka kepada Allah.”

JMS\J;:,.;)JV%MMU,»\épwsgjy)[\ow]

"Dan kami juga tidak berpandangan bolehnya mengangkat senjata ter-
hadap seorang pun dari umat Nabi Muhammad 3£, kecuali orang yang
memang wajib dihadapi dengan senjata.”

Lesf LT e E 7.7 %aal e
Ll Y gy Bl Lo 7 572 55 Y[ VeY]

"Kami juga tidak berpandangan bolehnya memberontak kepada para pengua-
sa dan pemimpin kami.”

Fa e O1s[160A]

”Sekalipun mereka zhalim.”

e S5 Y [v0a]

-

"Dan kami juga tidak mendoakan mereka agar mendapatkan bencana atau
kebinasaan.”

b e 1 g SN[V

“Dan kami juga tidak (membolehkan) mencabut tangan (baiat) dari kewa-
jiban taat kepada mereka.”

L

.%s}f Hbcw;%w\ww»u»w&dj)[\'\\]

"Kami berpandangan bahwa menaati mereka yang merupakan bagian dari
ketaatan kepada Allah adalah suatu kewajiban, selama mereka tidak me-
merintahkan perbuatan maksiat.”

ob\;:J\) CM\J ﬁj 205, [11Y]

"Kami berdoa bagi mereka agar mendapatkan keshalihan dan dianugerahi
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keafiatan."”

s Ko - 6., -0

A5y iy 5505 MJ Uy do) ‘c::)[\w]

"Kami mengikuti as-Sunnah dan al-Jama’ah, dan meninggalkan sikap
mengikuti diri sendiri (asy-Syudzudz), perselisihan (al-Khilaf), dan per-
pecahan (al-Furqah).”

By e Jaf sy ity Juad Jaf Caf[ine]

" Kami mencintai orang-orang yang adil dan amanah, dan membenci orang-
orang yang zhalim dan berkhianat.”

-

22° ol o S0, Lo, 27

f

AL s
& a8 (Ve ]

"Kami mengatakan, 'Allah yang lebih tahu,” dalam masalah yang tidak
jelas bagi kami.”

S e B8 s L (i) e CMJ\ s s[V]

"Kami juga berpandangan bolehnya mengusap dua khuf, ketika sedang
safar (bepergian jauh) ataupun ketika bermukim, sebagaimana disebutkan
di dalam atsar."

crﬁfu,(,ﬁ;: Msdﬂs J;téuub >L@,J\jc>a\ [vav)

L«g—#ﬂ-ﬂyj;vw\a.@,&chwu\(UJ\

"Haji dan Jihad tetap berlaku bersama pemimpin dari kaum muslimin, yang
shalih maupun yang durjana dari mereka, sampai Hari Kiamat, dan (kedua
Syariat tersebut) tidak dapat dibatalkan dan digugurkan oleh apa pun.”

;;.\aﬁb \.::.1.19 ;..’@.l;.;- .Jé A.\)\ QU cu.«:\g‘ (\ﬂ\.’ &}:;[\‘\A]

"Kami juga berimhn kepada para malaikat penulis, di mana Allah menja-
dikan mereka sebagai penjaga bagi kita."”

el £ et A el s L 1)
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"Kami juga beriman kepada malaikat maut, yang ditugaskan untuk men-
cabut ruh semua makhluk.”

- -

o g 5y S8 U ol i b :,urmum;[wq

J\;Jaj\uojcﬁzwdy)up)\:;my gl:—cu)u;}m)

‘._G.J.&A.\)\d\),,pjl

"Dan  (kami juga beriman) kepada azab kubur bagi orang yang berhak men-
dapatkannya, dan pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir di dalam kubur-
nya adalah tentang Rabbnya, Agamanya dan Nabinya, sebagaimana
kabar-kabar yang datang dari Rasulullah %, dan juga dari para sahabat
yang mulia .

,, o f s
| a

O i e R B L e (W]

"Kubur adalah kebun indah di antara kebun-kebun surga, atau (sebalik-
nya) ia adalah salah satu lubang neraka.”

2 o &

cuL...oJ\} upJ.JU A o Jt;}m ;\;;} g,.be u,,),,[w'r]
u\,d\ Jas;:aJ\, ww\j u\)...“) WLQ\ o;\ﬁ)

"Kami juga beriman kepada Hari Kebangkitan (al-Ba'ts), pembalasan amal
perbuatan pada Hari Kiamat, berdiri menghadap Allah di padang Mahsyar,
perhitungan amal, pembacaan kitab catatan amal, pahala dan azab, jem-
batan (ash-Shirath), dan juga timbangan amal (al-Mizan).”

P z //o// //o‘o/,ﬁ/ }‘V o
LOIEE Y 3 VT O Y O Uy 2l g [AYY]

"Surga dan neraka adalah makhluk, yang keduanya tidak akan fana dan
tidak akan musnah.”

361 G4 5l ol 3 5 b 5 4 o we]

"Dan bahwasanya Allah £i&telah menciptakan surga dan neraka sebelum
menciptakan makhluk lain, dan menciptakan penghuni bagi keduanya.”
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AN D ) e o 1y A S B ) g o 2]

"Barangsiapa yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan masuk sur-
ga sebagai karunia dariNya, dan barangsiapa yang dikehendakiNya dari
mereka, maka ia akan masuk neraka sebagai suatu keadilan dariNya.”

G ey A E 36 W s T[]
"Setiap orang beramal sesuai dengan apa yang ditakdirkan untuknya, dan
akan mudah kepada (ketetapan) yang untuk itu dia diciptakan.”

SUall J o138 22 S5 [y ]
"Kebaikan dan keburukan ditakdirkan atas hamba-hamba."”

S Y sl w,,.ﬂ 5 e ol G Lo ZS;J\ wuwy\,[m]
omjw,u“;uww W cJ&aj\// ;5@;4, wi»d\ Loty of
Py ol 5l Y ‘J*‘J‘ J3 o6 < ENNE u{\w; ‘c;v”

S mu;@y} : JG5 J6 s

"Kesanggupan yang menjadi sebab terjadinya suatu perbuatan, yang ber-
sumber dari taufik Allah yang mana makhluk tidak boleh disifati dengannya;
adalah kesanggupan yang menyertai (setiap) perbuatan. Sedangkan kesang-
gupan seperti kesehatan, kelapangan materi, kapabelitas dan bagusnya per-
alatan, semua itu adalah sebelum perbuatan tersebut. Dan dengan kesanggupan
jenis inilah perintah (syariat) bergantung erat, sebagaimana Allah berfir-
man, °Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
gupannya.’ (Al-Baqarah: 186)."

SUal fp LSy G G s s [va ]

“Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk Allah, sekaligus perolehan
dari hamba.”

b;g;g:uw S B A T W]
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"Allah &5 tidak membebani mereka kecuali dengan (kewajiban) yang mam-
pu mereka (laksanakan).”

R EEANIC RN (YY)

"Dan mereka (manusia) tidak akan sanggup (melaksanakan) kecuali apa
yang Allah bebankan kepada mereka.”

/}///

c.,b-\(‘d.a-y Jyv ((AML: Y\ Y Jy> Y)) J‘*‘“'RJ}A)[\A*]

/}//

o).BY)LAM\AJ)a;JY\A.U\&.A;;J.&}YJ}MY)A}-YJJ)—YJ
Amw,,, y\L”@:L’puus) Am b ‘ub\dl.p.,b-\}

"Dan itu adalah tafsir kalimat, Ay Yl 3 ,s Yy J ,>Y "Tidak ada daya dan ke-
kuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah.” Kami berpandangan, bahwa
tidak ada alasan, gerakan dan tidak ada perubahan bagi seseorang dari
maksiat kepada Allah, kecuali karena pertolongan Allah. Dan tidak ada ke-
kuatan bagi seseorang untuk menegakkan ketaatan kepada Allah dan te-
guh atasnya, kecuali dengan taufik dari Allah.”

o).l.e) 44\..4.9_) 4.».1.9} LSSL’U m\w 6};:;15:» Jf}[\)\"]

"Segala sesuatu berjalan dengan kehendak Allah 8%, ilmu, Qadha™ dan
QadarNya.”

S oaid ean S [WAe]

”KehendakNya mengalahkan semua kehendak.”

P

J.,J\ Uw e a[VA0]

"KetetapanNya (Qadha”Nya) mengalahkan semua daya (makhluk).”

-
U//

ey cf);)myuﬁdv.xm dib/fgj/do;;;bjjghwbg}&m[\A'\]
wﬁwdfu’

"Allah  berbuat apa yang dikehendakiNya tetapi Dia sama sekali tidak per-
nah berbuat zhalim. Allah Mahasuci dari semua keburukan dan kebina-
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saan, dan Mahasuci dari setiap aib dan kekurangan.”

PO T S YA VE GREEP VIS IR

ey oy Jay e Jes Y [AY]
"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya, dan merekalah yang
akan ditanyai.” (Al-Anbiya'": 23).

z ®
-0 E° e 0

ol g Laiae (..@.ZU:X:.&) ;L:’-‘Y\ cles @)[\AA]

"Dalam doa orang-orang yang masth hidup dan sedekah-sedekah mereka
terdapat manfaat bagi orang-orang yang telah mati.”

P e P o 0 ///&,,/
OB iy (ol el Lol JGS Al [VA4]
" Allah £ mengabulkan doa-doa dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan.”
.9;5:3 L /o: Y c«;;s:?a Jf LS /o :;[\Q’]

" Allah memiliki segala sesuatu, dan Dia tidak dimiliki oleh sesuatu pun.”

o Wb JEE A e B Y,[a]

"Walaupun sekejap mata, tidak mungkin bagi makhluk untuk tidak mem-
butuhkan Allah.”

o Jol p Sy S 1B (e Wb A e B s [14Y]

"Barangsiapa yang merasa tidak membutuhkan Allah walaupun sekejap
mata, maka dia telah kafir dan dia termasuk di antara orang-orang yang
binasa.”

-
I A ]

o L - A -
S e ST Y (2T cmak [ V4Y]

"Allah marah dan ridha, (tapi) tidak seperti (marah dan ridhaNya) seseo-
rang dari makhluk.”

M P N .o £ e
2 A Sy, ol S
"Dan kami mencintai para sahabat Rasulullah #£."
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e el 2 35 E Y]

"Dan kami tidak berlebihan (ifrath) dalam mencintai seseorang di antara
mereka.”

/‘o

r_@..,a.b-\ F Y)[M'\]

”Kami tidak bara’ (bersikap anti) terhadap salah seorang dari mereka.”

E .a)a/}.

"Kami benci kepada orang yang membenci mereka (para sahabat).”

P Y‘ AR J:;J‘ S5 [VaA]

"Dia (yang membenci para sahabat) menyebut-nyebut mereka dengan hal-
hal yang tidak baik, sedangkan kami tidak menyebut-nyebut tentang
mereka kecuali dengan kebaikan.”

LI 5‘,,)‘

oGk Uy s ek cuwg ow) b r;f;}[vw]

"Mencintai mereka (para sahabat Nabi) adalah Agama, Iman dan Ihsan,
dan membenci mereka adalah suatu kekufuran, kemunafikan dan kezha-
liman.”

M (www‘ﬁ) ng\ ;é:za)d\ J}«ﬂ/);\;MM\ j[YQO]
fc@dwfc@uw\éﬂpcog\w&wMJ /

z
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- A 02 g ° %
U}*’*G-“—“ wY\) oj.u\,!\ ;La.bd\ (..A) il JU&@ o gw

"Kami menetapkan kekhalifahan setelah Nabi ¥&: pertama, untuk Abu Bakar
ash-Shiddiq &, mengutamakan dan mendahulukannya dari semua umat
ini, kemudian untuk Umar bin al-Khaththab &, kemudian untuk Utsman
&, kemudian untuk Ali bin Abi Thalib . Mereka adalah Khulafa'ur Ra-
syidin (para pengganti Rasulullah yang bijaksana) dan para pemimpin
yang mendapat petunjuk.”
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i u& il ;,;;;;jgm I ;.;L::,, ol 57 Oy [¥e ]
culf«} ch-....C«) c;;.;«)c /“‘ a,) c:,;nﬂ 4-5)-9) % Y JOJ:'“; ;’-GJ
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20 .0 £ o so.

u.m\r.g.&d\ LS"OJ ‘MY‘“‘L\"J”T/)AJC\J’J‘

“"Dan bahwasanya sepuluh orang yang disebutkan langsung nama-nama
mereka oleh Rasulullah #% dan beliau berikan kabar gembira dengan sur-
ga, adalah benar sebagaimana yang dipersaksikan oleh Rasulullah #, dan
sabda beliau adalah benar adanya, mereka ialah: Abu Bakar, Umar, Utsman,
Ali, Thalhah, az-Zubair, Sa’ad, Sa’id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubai-
dah bin al-Jarrah kepercayaan umat ini, semoga Allah meridhai mereka
semua.

/D//
0 ‘

dw\déjwcwrijww\mb)ajcu«-'byux

"Barangsiapa yang berkata baik tentang para sahabat Rasulullah 3%, para
istri beliau yang suci dari segala perbuatan keji, dan keturunan beliau yang
suci dari segala perbuatan kotor; maka orang tersebut terbebas dari kemu-
nafikan."

S gt u,,uu\ L (.M., vy ol o Al R LR

// or

ey RS Ly J“’*J‘J V‘ OySKY -l 4 sl J**‘ Yy
S e e e

"Ulama Salaf dari generasi awal dan genarasi sesudah mereka dari kalang-
an tabi’in -para pengikut kebaikan dan atsar, ahli fikih dan pandangan
(yang lurus)- tidak boleh disebut-sebut kecuali dengan pembicaraan yang
baik, dan barangsiapa yang menyebut-nyebut mereka dengan keburukan
maka dia tidak mengikuti jalan (yang lurus).”

of

NSV N TRIPES B PP TRV FE B W NP ¥
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fQﬂ‘C”’;d“}:‘”‘ "\f"}gs‘;j ZJJ.EJ/)

"Kami tidak mengutamakan seorang pun dari para wali diatas para nabi
35, bahkan kami berpandangan bahwa seorang nabi lebih utama dari
semua para wali.”

-

2 0

) e S 2 oy (o gUST e 5o Ly ([ V0]

"Kami percaya dengan apa yang terjadi dari karamah-karamah mereka (pa-
ra wali), dan terdapat riwayat-riwayat shahih tentang kisah-kisah mereka.”

G g e a0 BOEL LB Yen]

"Kami juga beriman dengan tanda-tanda Hari Kiamat, seperti (akan) ke-
luarnya Dajjal.”

elondl Gy 98 3 3l g 575 [YeV]

"(Kami juga beriman) akan turunnya Nabi Isa 3% dari langit."

TP R S PR
"Dan kami juga beriman akan terbitnya matahari dari sebelah barat.”

°
o - 0

ARSI INE Y BRI ALY
"(Kami juga beriman) akan keluarnya binatang melata bumi dari tempatnya.”
B52 Yy Uals™ 0T Y1)

"Dan Kami tidak membenarkan perkataan dukun dan tidak pula tukang
tenung.”

A\

EAFREPE LA PR ST VeRI AP (1)

»

"(Kami juga tidak membenarkan) orang yang mengklaim sesuatu yang ber-
tentangan dengan al-Qur’an, as-Sunnah dan Ijma’ umat ini.”
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"Kami juga berpandangan bahwa persatuan adalah hag, dan (sebaliknya)
perpecahan adalah kesesatan dan azab.”

P s hy ity Uy 2 N1 B s [¥AY]
"Agama Allah di bumi dan di langit adalah satu, yaitu Agama Islam.”

fee s Scegr er < “t % TR YR
(SO U0y NN BT e AT B W Ju ]
Vs PP TR P
{ Los s | ‘..<J S 9
"Allah berfirman, 'Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah ha-

nyalah Islam.” (Ali 'Imran: 19). Dan Allah berfirman, ... dan telah Ku-
ridhai Islam itu sebagai agama bagimu.’ (Al-Ma'idah: 3)."

iy S R[]

"Dan Agama Islam itu adalah (pertengahan) di antara sikap ekstrim (ghu-
luw) dan lalai.”

Sy SB[

“(Juga pertengahan) antara tasybih (menetapkan sifat-sifat Allah tapi me-
nyerupakannya dengan sifat-sifat makhluk) dengan ta’thil (mengingkari
sifat-sifat Allah).”

SN ALNY
“Dan (juga pertengahan) antara (pandangan) Jabariyah dan Qadariyah.”

-
s 0r

Y SN 5[]

“(Juga pertengahan) antara rasa aman (dari azab Allah) dengan rasa
putus asa (dari rahmat Allah).”

3o

b JS e i )0 R LG (el WUy s 1[4

50




CMaran al-Aqidah ath-Ghahawipah

°\-f;) o\-’;f: s L,an-

"Inilah Agama dan Akidah kami, zhahir dan batin. Dan kami berlepas diri
(bara’) kepada Allah dari orang-orang yang menyelisihi apa yang telah
kami sebutkan dan telah kami jelaskan.”

W ey oty Je R OF s 3 L[]

"Kami memohon kepada Allah 9% agar meneguhkan kami di atas Iman,
dan menutup hidup kami dengannya.”

s 0 £

EprA NP VICHA TNy (1)

"(Dan agar Allah) melindungi kita dari kecenderungan hawa nafsu yang
saling berselisih, dan pikiran-pikiran yang saling berpecah.”

,r

ERERTANEIT)
"(Dan agar melindungi kita) dari madzhab-madzhab yang buruk.”
VAN LITY
"Seperti al-Musyabbihah.”
N ETHY
"Dan Mu 'tazilah."
Ay L[ vve]
"Juga Jahmiyah dan Jabariyah.”
v ]
"Dan juga Qadariyah.”
A0l 1y sty A LI e o [ YRV

"Dan (golongan-golongan sesat) selain mereka, dari orang-orang yang
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menyelisihi as-Sunnah dan al-Jama’ah, dan (sebaliknya) berpihak kepada
kesesatan.”

-:3;2’)?‘“) 2\;.:455\ ‘Em-’j -9\-.’/-’)@ «.b\;o b.,\.;.g ;'-;) c;be e &»JJ[YYA]

"Dan kami berlepas diri (bara’) dari mereka, dan mereka bagi kami adalah
orang-orang sesat dan orang-orang yang buruk. Dan hanya kepada Allah-
lah kami memohon perlindungan dan taufik.”

Ded
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Al-Allamah Hujjatul Islam Abu Ja’far al Warraq
} ath-Thahawi s -di Mesir- berkata,

L

1)
W ;,, SR ;Lw u.u PER CFCLPE n [ S5

L;’U g‘_s;\..d.o‘ﬂ\‘._b\j\u;u}ew w‘ysgo\) c@}g\ u\fo’dd\.&m
g;;\wu)Mb}cW\Ww\u\y)@m\M\ ”“
B[R u;w,.,.u) u,.u\

* Ini adalah penjelasan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah berda-
sarkan madzhab para ulama fikih agama ini: Abu Hanifah an-Nu'-
man bin Tsabit al-Kufi, Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim al-Anshari,
dan Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani -se-
moga Allah meridhai mereka semua-, berikut apa yang mereka
yakini dari pokok-pokok agama ini dan mereka anut sebagai
Agama bagi Rabb alam semesta.

RV

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga
dan para sahabat beliau semuanya.

F 24

Amma Ba'du ..

Sesungguhnya akidah adalah pondasi Agama, yaitu yang ter-

kandung di dalam persaksian "Tidak ada tuhan yang berhak disem-

‘ bah selain Allah dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah Rasul
' Allah," dan ia adalah rukun pertama dari rukun-rukun Islam'. Maka

! Berdasarkan hadlts Ibnu Umar «&. Beliau berkata Telah bersabda Rasulullah #,
JLAA) f)“’ﬁ C’J‘} alf,“ ;L:\J 05\.4“ (bl) ml J}.n) A dt} Pt} \]l dl \j u{u\.g,« u-.‘>- ‘_}t— (WV‘ J
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wajib memberikan perhatian dan keseriusan kepadanya dan berilmu
tentangnya, serta berilmu dengan apa yang dapat menggerogotinya,
sehingga seorang muslim benar-benar berpijak di atas ilmu yang
mantap (bashirah), dan juga didasari akidah yang shahih; karena apa-
bila  Agama tegak di atas dasar yang shahih, ia menjadi Agama yang,
lurus dan diterima di sisi Allah ¢§%. Sedangkan apabila ditegakkan di
atas akidah yang kacau dan goncang, atau akidah yang rusak, maka
Agama pun menjadi tidak shahih, dan tidak tegak di atas dasar yang
semestinya. Dari itulah para ulama %% memberikan perhatian le-
bih kepada masalah akidah dan tidak membuat kedustaan dalam
menjelaskannya pada pengajian-pengajian atau kesempatan-kesem-
patan lainnya, dan yang datang kemudian, meriwayatkannnya dari
generasi terdahulu.

Para sahabat 4 sama sekali tidak memiliki keraguan sedikit
pun terhadap apa yang dibawa al-Quran dan apa yang dibawa oleh
Sunnah Rasulullah #, sehingga akidah mereka benar-benar terba-
ngun kokoh di atas dasar Kitab Allah dan Sunnah RasulNya #£, dan
mereka sama sekali tidak digerogoti suatu keraguan pun dalam hal
tersebut dan tidak juga menyerahkan begitu saja (tawagquf). Apa yang
difirmankan Allah ¢/ dan apa yang disabdakan RasulNya #, me-
reka yakini dan mereka beragama dengannya, dan mereka sama
sekali tidak butuh untuk menulis buku atau karya tulis; karena da-
lam pandangan mereka, semua ini adalah hal-hal yang diterima
dan tetap secara gath’i, dan akidah mereka adalah al-Qur an dan
as-Sunnah. Itujuga kemudian ditempuh oleh murid-murid mereka
dari kalangan tabi'in yang mengambil langsung akidah tersebut dari
mereka; sehingga saat itu tidak ada sikap mengambil dan menolak
dalam masalah akidah. Saat itu akidah adalah masalah yang dite-
rima secara total, dan sumber pengambilan mereka adalah al-Qur’an
dan as-Sunnah.

Ketika muncul berbagai golongan, berikut berbagai perselisihan,
lalu masuk ke dalam Agama ini orang yang akidahnya tidak jelas
di dalam hatinya, atau dia masuk ke dalam Agama dengan membawa
pemikiran-pemikiran yang menyimpang (dalam dirinya), kemudi-

“Islam didfrikan di atas lima dasar: bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan
bahwasanya Nabi Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan Shalat menunaikan Zakat, Haji dan Puasa
Ramadhan. "HR. al-Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16
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an di dalam Islam juga tumbuh orang yang tidak kembali kepada
al-Qur’an dan as-Sunnah dalam masalah akidah, akan tetapi kembali
kepada kaidah-kaidah yang dibuat-buat oleh para pengikut kesesatan
yang berlandaskan hawa nafsu mereka sendiri; maka di sinilah para
imam Islam perlu menjelaskan akidah yang shahih, menyusun dan
membukukannya kemudian meriwayatkannya dari ulama-ulama
umat ini. Maka mereka pun mulai menulis kitab-kitab akidah, dan
memberikan perhatian penuh kepadanya, sehingga menjelma men-
jadi rujukan bagi generasi yang datang setelah mereka dari umat
ini sampai Hari Kiamat tiba.

Ini adalah salah satu bentuk penjagaan dan pemeliharaan Allah
terhadap Agama ini, bahwa Dia menetapkan suatu pasukan yang
penuh amanat (terpercaya) untuk menyampaikan Agama ini seba-
gaimana datang dari Allah dan RasulNya, dan juga membantah
takwil golongan-golongan yang menolak serta menolak tasybih go-
longan-golongan yang menyerupakan Allah dengan makhluk. Dari
sini kemudian akidah Islam diwariskan secara berkesinambungan
oleh generasi akhir dari generasi awal (generasi salaf).

Di antara ulama as-Salaf ash-Shalih yang teguh berpijak di atas
akidah yang kokoh yang bersumber dari Rasulullah #, para sahabat
dan para tabi'in, adalah imam yang empat: Imam Abu Hanifah, Imam
Malik, Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, serta ulama-ulama lain
yang tegar membela akidah ini dan meluruskan, menjelaskan dan
mengajarkannya kepada para pencari ilmu.

Kemudian para pengikut imam yang empat ini juga membe-
rikan perhatian besar terhadap akidah ini, mereka mempelajari,
mengajarkan dan menghafalkannya untuk murid-murid mereka,
kemudian menulis kitab-kitab yang banyak berdasarkan manhaj
al-Qur’an dan as-Sunnah, apa yang dipijaki oleh Rasulullah #, para
sahabat beliau dan para tabi'in. Bersama itu mereka membantah
akidah-akidah yang batil dan yang menyimpang kemudian menje-
laskan kepalsuan dan kebatilannya. Demikian juga dengan imam-
imam ahli hadits, seperti: Ishaq bin Rahawaih, al-Bukhari, Muslim,
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Qutaibah. Dari ulama-ulama tafsir adalah:
ath-Thabari, Ibnu Katsir, al-Baghawi dan ulama-ulama tafsir lainnya.

Mereka lalu menyusun karya tulis dalam hal ini dan mereka
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namakan dengan kitab-kitab as-Sunnah, seperti: as-Sunnah karya Ibnu
Abi Ashim, as-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, as-
Sunnah karya al-Khallal, lalu asy-Syari‘ah karya al-Ajurri, dan ba-
nyak lagi lainnya.

Dan di antara ulama-ulama yang menulis akidah as-Salaf ash-
Shalih dari para ulama abad ke tiga di Mesir adalah Imam Abu
Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Azdi ath-Thahawil.
Dinamakan ath-Thahawi karena dinisbahkan kepada suatu daerah
di Mesir. Maka beliaulah yang menulis kitab akidah yang sangat
ringkas namun sarat faidah ini.

Kitab kecil ini telah disyarah tidak kurang dari tujuh syarah,
akan tetapi tidak ada yang bebas dari kekeliruan; karena ulama-
ulama yang menyusunnya menggunakan metode muta akhkhirin,
sehingga syarah mereka masih harus dikaji ulang dan diluruskan
karena bertentangan dengan akidah yang dianut sendiri oleh Imam
ath-Thahawi. Kecuali satu syarah sebatas yang kami ketahui, yaitu
syarah Imam al-Izz bin Abi al al-Izz & yang kemudian terkenal
dengan Syarah Agidah ath-Thahawiyah. Beliau ini tampaknya adalah
di antara murid Imam Ibnu Katsir, dan syarah beliau tersebut juga
menghimpun nukilan-nukilan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dan dari kitab-kitab Ibnul Qayyim, serta dari kitab-kitab para imam
yang lain, sehingga ia merupakan syarah yang sangat berbobot. Para
ulama menjadikannya sebagai pegangan dan memberikan perhatian
besar kepadanya, karena kemurnian kandungan dan keshahihan
isinya. Maka kitab tersebut merupakan referensi besar dalam masalah
akidah, di mana penulis & -sebagaimana yang beliau sebutkan- me-
nyusunnya berdasarkan manhaj Ahlus Sunnah secara umum, di
antara mereka adalah Imam Abu Hanifah an-Nu'man bin Tsabit al-
Kufi, beliaulah Imam paling awal dari empat imam yang terkenal.
Beliau sempat bertemu dengan generasi tabi'in dan meriwayatkan
dari mereka.

! Beliau adalah seorang a/lamah, penghafal ulung (a/-Hafizh al-Kabir), ahli hadits sekaligus ahli fikih negeri Mesir.
Beliau sangat menonjol dalam ilmu hadits dan fikih sehingga beliau juga mengumpulkan dan menyusun karya
tulis. Beliau seorang yang tsigah (terpercaya), memiliki hafalan hebat, pemahaman yang luas dan akal cemer-
lang yang tidak ada bandingannya sesudahnya. Barangsiapa yang mencermati karya-karya tulis imam ini,
dia akan mengetahui kedudukannya dalam keluasan ilmu dan ma’nifat. Beliau wafat thn 321 H. . Biografi
beliau bisa dilihat dalam Siyar A%am an-Nubala* (15/27-33).
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Begitu juga dengan kedua muridnya, Abu Yusuf dan Muhammad
asy-Syaibani, serta imam-imam lain di kalangan madzhab Hanafi.

AlIzz bin Abi al-Izz menyebutkan akidah mereka, bahwasanya
akidah mereka sesuai dengan madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Dan ini merupakan bantahan terhadap orang-orang yang menisbah-
kan dirinya kepada madzhab Hanafi zaman ini dan masa-masa akhir,
di mana mereka menisbahkan diri kepada madzhab Hanafi akan
tetapi bertentangan dengan Imam Abu Hanifah dalam masalah
akidah. Mereka mengikuti madzhab Hanafi dalam hal fikih saja,
akan tetapi mereka menyelisihinya dalam hal akidah. Mereka malah
mengambil akidah ahli kalam (penganut filsafat) dan mantiq. De-
mikian pula yang terjadi pada para pengikut madzhab Syafi'i yang
datang belakangan, di mana di antara mereka ada yang bertentangan
dengan Imam asy-Syafi'i dalam akidah. Mereka menisbahkan diri
mereka hanya dalam ma-salah fikih. Juga para pengikut madzhab
Maliki yang datang belakangan, mereka tidak berpegang kepada
akidah yang dipegang Imam Malik, akan tetapi mereka mengambil
madzhab Maliki hanya dalam masalah fikih semata, sedangkan
dalam akidah, mereka mengikuti metode orang-orang muta akhkhirin.

Maka dalam hal ini terdapat bantahan terhadap mereka dan
orang-orang yang seperti mereka, yang menisbahkan diri mereka
kepada imam-imam dan (mengklaim) diri mereka bermadzhab de-
ngan madzhab imam yang empat tersebut, padahal mereka berten-
tangan dengan para imam tersebut dalam akidah; seperti halnya
al-Asya'irah (para pengikut Imam al-Asy'ari)! yang menisbahkan
diri mereka kepada Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari dalam pandangan-
pandangan awalnya, dan meninggalkan apa yang dianut dan dipe-
gang teguh kemudian oleh beliau, yaitu madzhab Ahlus Sunnah
wal Jama'ah. Maka ini adalah penisbatan diri yang tidak benar; ka-
rena seandainya mereka berpijak di atas dasar madzhab para imam
tersebut, niscaya mereka akan berpegang kepada akidah mereka. &

! Sebenarnya mereka lebih tepat dinamakan al-Kullabiyah, karena Imam al-Asy'ari ui# telah mengumumkan
taubatnya dan kembali ke manhaj Ahlus Sunnah yang turus (Penj.)
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* Kami mengatakan tentang Tauhidullah (mentauhidkan Allah) di

mana kami dalam keadaan yakin dengan taufik Allah: Sesung-
guhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya.

Kami mengatakan, artinya: kami berkeyakinan dalam men-
tauhidkan Allah g&.

Tauhid dari segi bahasa adalah bentuk ketiga (mashdar) dari
kata dasar 4> : yaitu, apabila sesuatu dijadikan menjadi satu.

Sedangkan dari segi syar'i, Tauhid ialah: Mengesakan Allah
% dengan ibadah dan meninggalkan ibadah kepada selainN ya.

Tauhid ada tiga bagian berdasarkan penelitian dan pengkaji-
an dari al-Qur’an dan as-Sunnah, dan inilah yang ditetapkan oleh
madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Barangsiapa yang menambah
bagian keempat atau kelima maka tambahan tersebut adalah dari
dirinya sendiri; karena para imam kaum muslimin membagi tauhid
menjadi tiga bagian berdasarkan al-Qur*an dan as-Sunnah.

Semua ayat al-Qur an dan hadits-hadits dalam masalah akidah
tidak keluar dari tiga bagian ini. yaitu:

Pertama: Tauhid ar-Rububiyah. Ialah, mentauhidkan dan meng-
esakan Allah ¢§& dengan segala perbuatanNya, seperti mencipta,
memberi rizki, menghidupkan, mematikan, dan mengatur alam
semesta. Maka tidak ada rabb selain Dia 3, Rabb alam semesta.

Kedua: Tauhid al-Uluhiyah atau Tauhid al-Ibadah; karena al-
Uluhiyah maknanya adalah ibadah kepada Allah g& dengan mencintai-
Nya, takut terhadapNya, menaati perintahNya dan meninggalkan
laranganNya. Maka itu adalah pengesaan Allah # dengan amal per-
buatan hamba-hambaNya sebagaimana Allah syariatkan untuk me-
reka.

Ketiga: Tauhid al-Asma” wa ash-Shifat. lalah, menetapkan apa
yang Allah tetapkan untuk diriNya atau apa yang ditetapkan oleh
RasulNya #, berupa nama-nama dan sifat-sifat, kemudian menyu-
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cikanNya dari segala yang Dia sucikan diriNya dari padanya dan
disucikan darinya oleh RasulNya # berupa cela dan kekurangan.

Semua ayat yang berbicara tentang perbuatan Allah, maka
sesungguhnya itu dalam tauhid Rububiyah, semua ayat yang berbi-
cara tentang ibadah, perintah dengannya dan dakwah kepadanya,
maka semua itu adalah di dalam lingkup tauhid Uluhiyah. Dan se-
mua ayat yang berbicara tentang nama-nama dan sifat-sifat bagi
Allah &, maka itu adalah lingkup tauhid Asma’ wa ash-Shifat.

Tiga bagian tauhid ini yang paling ditekankan darinya adalah
Tauhid Uluhiyah; karena inilah yang merupakan misi dakwah se-
mua para rasul, diturunkannya kitab-kitab suci, dan ditegakkannya
syariat jihad dijalan Allah. Semua itu adalah agar hanya Allah saja-
lah yang disembah, dan agar penghambaan kepada selainNya di-
tinggalkan.

Sedangkan Tauhid Rububiyah dan di dalamnya termasuk Tau-
hid Asma" wa ash-Shifat tidak diingkari oleh seorang pun. Allah menye-
butkan di dalam banyak ayat, di mana orang-orang kafir mengakui
bahwasanya Allah adalah Yang Maha mencipta dan Maha memberi
rizki, Maha menghidupkan, Maha mematikan dan Maha mengatur
alam semesta. Mereka sama sekali tidak menentang semua hal terse-
but. Dan apabila hanya jenis ini yang diyakini oleh seseorang, maka
ini tidak akan memasukkannya ke dalam Islam; karena Nabi # me-
merangi manusia yang mengakui dan mengikrarkan Tauhid Rububiyah,
dan beliau menghalalkan darah serta harta mereka.

Seandainya Tauhid Rububiyah cukup (untuk memasukkan me-
reka ke dalam Islam) niscaya Rasulullah # tidak akan memerangi
mereka, bahkan seorang rasul tidak perlu diutus. Maka itu menun-
jukkan bahwa yang dituntut dan dimaksud adalah Tauhid Uluhiyah.
Sedangkan Tauhid Rububiyah hanya semata sebagai dalil yang me-
nunjukkan kepada Allah dan sebagai tanda kebesaran untukNya.
Ttulah sebabnya apabila Allah memerintahkan untuk beribadah
kepadaNya, Allah mengingatkan hamba-hambaNya kepada langit
dan bumi, dan mengingatkan mereka bahwa Allah-lah yang meng-
atur semua urusan hamba-hambaNya; semua itu sebagai bukti nyata
untuk Tauhid Uluhiyah, dan sebagai suatu pengharusan bagi orang-
orang musyrik yang mengakui Tauhid Rububiyah dan mengingkari
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Tauhid Uluhiyah. Dan ketika Nabi # bersabda kepada mereka,
A @ N o 4
ALY e
"Katakanlah, ‘Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah’.”
Mereka berkata (sebagaimana yang diabadikan Allah),

LS RAAB S

"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja?
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.”
(Shad: 5).1

Allah 8§ juga berfirman,
P > - s T 2t Ae 42
et 6;&& SMSE AN & S35
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oni\SLzéij. =l \:/_)

“Dan apabila hanya Nama Allah saja yang disebut, kesallah hati orang-
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila sem-
bahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang
hati.” (Az-Zumar: 45).

Kemudian Firman Allah 5,

-~
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! Dari Ibnu Abbas < ia berkata, "Ketika Abu Thalib, sakit orang-orang Quraisy datang menjenguknya, de-

mikian pula Nabi #, ketika itu di sisi Abu Thalib terdapat tempat duduk untuk satu orang, maka Abu Jahal
bangkit untuk menahan beliau agar tidak duduk di tempat tersebut dan mengadukan kepada Abu Thalib
(tentang dakwah Rasulullah yang tidak disukai oleh mereka). Maka Abu Thalib berkata (kepada Rasulullah),
'Wahai anak saudaraku, apa yang engkau inginkan dari kaummu?' beliau menjawab, ‘Sesungguhnya aku
ingin mereka (mengucapkan) satu kalimat yang dengannya orang-orang Arab tunduk kepada mereka dan
orang-orang selain arab membayar jizyah kepada mereka.’ Abu Thalib berkata, 'Satu kalimat?' beliau men-
jawab, 'Ya, satu kalimat,' kemudian beliau meneruskan, Wakai pamanku, (aku hanya ingin) mereka mengatakan,
La ilaha illallah (Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah).'Maka dengan serta merta orang-orang
Quraisy berkata, 'Hanya satu tuhan? Kami tidak pernah mendengarkan hal ini dalam agama yang terakhir
(agama Nasrani), ini tidak lain hanyalah dusta yang diada-adakan.' Ibnu Abbas berkata, ‘Maka turunlah
(ayat) al-Qur’an mengenai mereka, ‘Shad, demi al-Qur'an yang mempunyai keagungan.’ Sampai dengan
firmanNya, In/ (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan'"

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam a/-Musnad 1/ 118 dan at-Tirmidzi di dalam kitab at-Tafsir, bab Wa
min Surati ash-Shad no. 3232, dan ia berkata, "Hadits Hasan Shahih." Demikian juga dishahihkan oleh
Syaikh Ahmad Syakir, no. 2008.
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"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka, "La
llaha Tllallah (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah)’
mereka menyombongkan diri. Dan mereka berkata, 'Apakah sesung-
guhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena
seorang penyair gila?’ " (Ash-Shaffat: 35-36).

Mereka tidak menginginkan Tauhid Uluhiyah, bahkan mereka
menghendaki tuhan-tuhan itu tetap banyak, sehingga setiap orang
dapat menyembah mana yang ia inginkan.

Ini harus diketahui, karena semua pengikut golongan-golongan
sesat dahulu maupun sekarang hanya memfokuskan pada Tauhid
Rububiyah. Di mana dalam pandangan mereka apabila seseorang
telah menyatakan (meyakini) bahwasanya Allah adalah Maha men-
cipta dan Maha memberi rizki, mereka mengatakan, ini seorang mus-
lim. Dan dengan itu mereka menulis akidah mereka. Maka semua
akidah para pengikut ilmu kalam tidak keluar dari sekedar merealisa-
sikan Tauhid Rububiyah dan dalil-dalilnya.

Ini tidak cukup, akan tetapi harus disertai dengan Tauhid Ulu-
hiyah. Allah ¢& berfirman,

b P A
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"Dan  sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat

(untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut
itu’.” (An-Nahl: 36).

Di mana mereka menyeru manusia untuk beribadah kepada
Allah, dan itulah Tauhid Uluhiyah.

A“;,/& Yt Go o AArtr

[Py PR FE LALG &
"Sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukanNya dengan
sesuatu pun.” (An-Nisa': 36).

Semua ayat memerintahkan dan menyeru kepada Tauhid Ulu-
hiyah, dan semua rasul menyeru dan memerintahkan umat mereka
kepada Tauhid Uluhiyah, dan melarang mereka dari syirik. Inilah
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yang dituntut dan menjadi tujuan serta maksud dari Tauhid. Adapun
Tauhid al-Asma’ wa ash-Shifat diingkari oleh Ahli Bid'ah seperti go-
longan Jahmiyah, Mu'tazilah dan Asy'ariyah, terlepas dari perbedaan
tingkat dan besarnya pengingkaran yang ada di antara mereka.

Perkataan ath-Thahawi: (:J}:Ea"), "Kami mengatakan" -maksud-
nya: semua Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan-, "Tentang Tau-
hidullah (mentauhidkan Allah) dalam keadaan yakin dengan taufik
Allah bahwa sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya."

Akidah dan Tauhid adalah satu makna, baik dinamakan Aki-
dah, Tauhid ataupun Iman, maknanya adalah satu, sekalipun nama-
nama tersebut berbeda.

Perkataan ath-Thahawi: (&l J39%), "dengan Taufik Allah". Ini
adalah sikap berserah diri dan tunduk kepada Allah & serta ber-
lepas diri dari (rasa memiliki) daya dan kekuatan. Seseorang tidak
boleh mentazkiyah dirinya, akan tetapi dia harus mengatakan, (se-
muanya) adalah karena Taufik Allah, dengan Kehendak Allah, dengan
Daya Allah; dan inilah adab para ulama @55

"Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya",
inilah Tauhid; Allah Esa dalam RububiyahNya (mencipta, memberi
rizki dan mengatur alam semesta), Esa dalam UluhiyahNya (sebagai
Rabb Yang berhak disembah) dan Esa dalam Asma' dan SifatNya
(tidak ada yang semisal dan tidak ada yang serupa denganNya).£#

3) .
.:\.1.'1.9;:;3'}1)

* Tidak ada sesuatu pun yang semisal denganNya.

Ini diambil dari Firman Allah ¢,

&e P P
"Tidak ada yang serupa denganNya.” (Asy-Syura: 11).
Juga dari Firman Allah 3,
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ATy AT
"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlas: 4).
Juga dari Firman Allah &,

O PN S PRV I TR I S 4
S AL PR

"Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kamu mengetahui.” (Al-Baqarah: 22).

"Sekutu-sekutu” maksudnya: yang serupa dan sepadan.
Serta Firman Allah %%,

o 45 Ja
" Apakah kamu mengetahui ada orang yang sama dengan Dia (yang
patut disembah).” (Maryam: 65).

"Yang sama dengan Dia” maksudnya: yang semisal dan yang
setara dengan Allah #. Artinya, penyerupaan dan penyetaraan
adalah dua predikat yang wajib dinafikan dari Allah g&.

Allah tidak diserupai oleh seorang pun dari makhlukNya, dan
inilah yang wajib kita tetapkan dan wajib kita yakini, yaitu yang
ditetapkan Allah untuk DiriNya dengan tidak menyerupakanNya
dengan seorang pun dari makhlukNya, dan tidak memisalkanNya
dengan makhlukNya #. Di sini terdapat bantahan terhadap golongan
Musyabbihah (yang menyerupakan Allah dengan makhlukNya) yang
berkeyakinan bahwasanya Allah seperti makhlukNya, di mana me-
reka juga tidak membedakan antara yang mencipta (Allah) dan cip-
taan(Nya), dan ini adalah madzhab (pandangan) yang batil.

Dan kebalikannya adalah golongan Mu ‘aththilah (yang menging-
kari sifat-sifat Allah); yang memiliki pandangan ekstrim dalam me-
nyucikan Allah, sehingga justru mereka menafikan (meniadakan dan
menolak) apa yang telah Allah tetapkan untuk DiriNya dari Nama-
nama dan Sifat-sifat Allah, sekali lagi, karena menghindari sikap
menyerupakan Allah dengan makhluk (at-tasybih) sebagaimana
klaim mereka.

Kedua golongan ini telah bersikap ekstrim (ghuluw); golongan
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Mu’aththilah ekstrim dalam menyucikan Allah dan menafikan pe-
nyerupaan, dan golongan Musyabbihah sebaliknya ekstrim dalam
menetapkan (al-itsbat). Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah bersikap
tengah; mereka menetapkan apa yang telah Allah tetapkan untuk "
DiriNya yang pantas dengan kemahaagunganNya, tanpa menyeru-
pakan (at-tasybih), dan tanpa mengingkari (at-ta’thil) yang sejalan
dengan Firman Allah £,

‘0) J\-A—S\CA—J‘ oy » 41»{ o

"Tidak ada yang serupa denganNya. Dan Dia-lah Yang Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11).

Maka FirmanNya, o _
}:\’}‘:‘ 4,‘\)*5: - o

"Tidak ada yang serupa denganNya,” ini adalah peniadaan ter-
hadap penyerupaan (at-tasybih), dan firmanNya, 5

- !Y ! \ /} -
"Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat” ini ada-

lah peniadaan terhadap pengingkaran (at-ta thil). Dan inilah pandang-
an yang dipegang teguh oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Itulah sebabnya dikatakan bahwa al-Mu ‘aththil (orang yang
mengingkari dan menafikan sifat-sifat Allah) adalah menyembah
ketiadaan, dan sebaliknya al-Musyabbih (yang menyerupakan Allah
dengan makhluk) adalah menyembah berhala. Sedangkan ahli
Tauhid, dia menyembah Rabb Yang Esa, Tunggal, dan tidak ada
yang serupa denganNya.&#

@) e
2 04 o -
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* Tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya.

Ini adalah penetapan bagi kemahasempurnaan Allah.
Firman Allah 8,
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”Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al-Ma'idah: 120).
Juga Firman Allah 8,

”Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al-Kahfi: 45).
Juga Firman Allah g,

O N Y T A%
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"Sesunggquhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” (Fathir: 44).

’,uud\ (Yang Mahakuasa) maknanya: yang sangat hebat dalam
kekuasaan (kemampuan). Kekuasaan Allah # tidak dilemahkan
oleh sesuatu pun; apabila Dia menghendaki sesuatu maka Dia hanya
berfirman, "Jadilah, maka ia pasti terjadi.”

Maka di sini terdapat penetapan bagi kemahakuasaan Allah
4%, penetapan bahwa kekuasaanNya itu meliputi segala sesuatu
dan penetapan bahwasanya itu umum untuk segala sesuatu.

Adapun kalimat yang sering dikatakan oleh sejumlah penu-
lis, "Sesungguhnya Dia Mahakuasa terhadap apa yang Dia kehendaki,”
adalah keliru. Karena Allah tidak mengikat kuasaNya (al-Qudrah)
dengan kehendak (al-Masyi'ah), akan tetapi Dia berfirman,

”Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Maka katakanlah apa yang difirmankan Allah 4. Kalimat
tersebut hanya terdapat di dalam Firman Allah ¢},

A g v, s > s s R
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"Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehen-
dakiNya.” (Asy-Syura: 29).

Hal itu karena mengumpulkan memiliki waktu terbatas (ter-
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tentu) di waktu yang akan datang, dan Dia Kuasa untuk mengum-
pulkan pada waktu tersebut. Maksudnya adalah semua penduduk
langit dan bumi. Firman Allah &,

O _E;"/ P . T ,i’l/ Zyt AT sl P
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“Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)Nya ialah men-
ciptakan langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang
Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan
semuanya apabila dikehendakiNya.” (Asy-Syura: 29).€¢

(5) |
O )Y
* Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia.

Inilah Tauhid Uluhiyah. La ilaha, artinya: Tidak ada sesembah-
an yang haq selain Dia.

Sedangkan apabila anda mengatakan, "Tidak ada sesembahan
kecuali Dia," atau "Tidak ada sesembahan selainNya," maka ini ada-
lah batil; karena sesembahan-sesembahan selain Allah itu banyak,
sehingga jika anda mengatakan bahwa tidak ada sesembahan kecua-
li Allah, maka anda telah menjadikan semua sesembahan adalah
Allah. Ini adalah pandangan penganut sufi Wihdah al-Wujud. Apabila
yang mengatakan kalimat tersebut berdasarkan I'tigad (keyakinan),
maka dia termasuk pemeluk Wihdah al-Wujud. Sedangkan apabila
dia tidak meyakininya, dan hanya mengatakannya karena taklid
(ikut-ikutan) atau karena mendengarnya dari seseorang, maka orang
ini keliru dan wajib dinasihati. Sebagian orang memulai bacaannya
di dalam shalat dengan ini, di mana dia membaca, "Tidak ada se-
sembahan selainMu,” sedangkan Allah adalah sesembahan yang
hag, dan apa saja selainNya maka sesungguhnya ia adalah sesem-
bahan yang batil. Firman Allah &,
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"(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya
Allah, Dia-lah Rabb Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang
mereka seru selain Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnnya
Allah, Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Al-Haijj: 62).8%

(6)
s1g) Sy @315 (10 Y 38

* Mahadahulu tanpa permulaan, Mahaabadi tanpa berkesudahan.

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Firman Allah &,

oo, 27 /
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"Dia-lah Yang Awal dan Yang Akhir.” (Al-Hadid: 3).
Dan oleh sabda Nabi #,

J:k;;;,.:b J:>-Y\ g_,_sij cgd.w J.LJ u.«..b J)V\ u\

"Engkau-lah Yang Mahaawal maka tidak ada sesuatu pun sebelum-
Mu, dan Engkau Yang Mahaakhir maka tidak ada sesuatu pun se-
telahMu.”?

Akan tetapi kata r.:.u (Yang Dahulu) tidak boleh disandang-

kan kepada Allah 3§ kecuali karena kabar semata (memberltahu-
kan). Sedangkan dari segi penamaan Allah, maka (.J-uJ\ bukan dari
nama-nama Allah, akan tetapi di antara nama-namaNya adalah,

J ﬂ\ (Yang Mahaawal); karena r.:.ul\ (Yang Mahadahulu) memiliki
kemungkinan didahului oleh sesuatu, sedangkan J ﬂ\ (Yang Maha-
awal) tidak ada kemungkinan didahului oleh sesuatu pun. Rasulullah
# bersabda,

. 2B
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! HR. Muslim no. 2713.
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"Engkau-lah Yang Mahaawal maka tidak ada sesuatu pun sebelumMu.”

Akan tetapi Imam ath-Thahawi & bersikap hati-hati, maka
beliau mengatakan, "Yang Mahadahulu tanpa permulaan". Dan se-
andainya beliau hanya mengatakan "Yang Mahadahulu" lalu beliau
diam sampai di situ, maka ini tidak benar dari segi makna.&#

( ) P -] -~
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* Dia tidak akan fana dan tidak akan punah.

Fana dan berakhir adalah satu makna. Allah % disifati seba-
gai Mahahidup, Yangkekal dan Abadi. Firman Allah &,

b P Lt F} "R (et % /:/
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"Dan  bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak
mati.” (Al-Furqan: 58).
Maka Allah tidak akan mungkin bersifat fana. Firman Allah,

E_ »r . 22
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"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali WajahNya (Allah).” (Al-
Qashash: 88).

Dan Allah # juga berfirman,
PO L ws  aoP Ao A ps awls T\ T v
RGN 5 85 A G S

"Semua yang ada di bumi ini akan binasa. Dan tetap kekal Wajah

Rabbmu  yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Ar-Rahman:
26-27).

Maka Allah 48 memiliki sifat Abadi, sedangkan semua makh-
luk(Nya) akan mati dan akan dibangkitkan kembali, pada mulanya
mereka tidak ada kemudian Allah menciptakan mereka, kemudian
mereka akan mati, kemudian Allah akan membangkitkan mereka
kembali.
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Allah % tidak memiliki permulaan dan tidak memiliki kesu-
dahan.&®

(8)

* Tidak akan terjadi kecuali apa yang Dia kehendaki.

Ini adalah penetapan (itsbat) terhadap Qadar dan kehendak
Allah. Maka tidak akan terjadi di dalam kerajaanNya dan tidak
ada peristiwa pada makhlukNya kecuali apa yang Dia kehendaki,
dengan kehendak kauniyah,

‘;{_AO{:\SJ_}DQ L/::a;_)i\\gﬁgj\l;s

"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu ha-
nyalah berkata, 'Jadilah’, maka jadilah ia.” (Yasin: 82).

Semua kebaikan dan semua keburukan (kejahatan) terjadi ka-
rena kehendak Allah yang kauniyah, maka tidak akan ada sesuatu
pun yang keluar dari kehendakNya. Dalam hal ini terdapat bantahan
terhadap golongan al-Qadariyah yang menafikan Qadar Allah %, dan
mereka mengira bahwasanya hambalah yang menciptakan dan meng-
adakan perbuatannya. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ka-
takan, karena ini adalah perkataan yang menganggap Allah lemah,
dan bahwasanya sesuatu bisa terjadi pada makhluknya tanpa Allah
kehendaki. Maka ini adalah sifat kekurangan bagi Allah.

Semua yang terjadi di alam semesta ini, yang baik maupun yang
buruk, semuanya adalah karena kehendakNya. Dia menciptakan
kebaikan untuk suatu hikmah, dan juga menciptakan keburukan
untuk suatu hikmah, dan itu dari segi bahwa Allah menciptakannya
untuk suatu hikmah bukanlah suatu keburukan; karena (sekali lagi)
untuk suatu hikmah yang besar dan suatu tujuan yang besar, yaitu
untuk cobaan dan ujian, membedakan antara yang buruk dengan
yang baik, memberikan balasan atas amal-amal shalih, memberikan
balasan atas amal-amal yang buruk. Allah % memiliki hikmah dalam
hal itu; Dia tidak menciptakan hal itu sia-sia. &8
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*Tidak dijangkau oleh angan-angan dan tidak pula oleh nalar
(daya fikir manusia). !

Allah % tidak dapat dilingkupi, karena Allah lebih Agung
dari segala sesuatu.

o
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“Dia mengetahuz apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada
di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi
IlmuNya.” (Thaha: 110).

Allah $% dapat diketahui akan tetapi tidak dapat dilingkupi,
karena Allah lebih Besar dari segala sesuatu, sehingga tidak mung-
kin dikhayalkan oleh pikiran, dan manusia tidak boleh mengatakan |
tentang Allah kecuali apa yang Allah 3 firmankan tentang DiriNya,
atau disabdakan oleh RasulNya # tentangNya.&

(10)

-

e\ﬁﬂ

uc’:‘
(S

S

* Tidak serupa dengan makhluk.

Ini seperti kalimat yang telah disebutkan sebelumnya "tidak
ada yang semisal denganNya". Al-Anam maknanya adalah al-
Khalqu (makhluk), Maka Allah Mahasuci dari sifat keserupaan
dengan makhlukNya.

"Tidak ada yang serupa denganNya. Dan Dia-lah Yang Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11).

SRR E ST
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"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlash:
4).

Maka sekali lagi, Allah Mahasuci dari penyerupaan makhluk-
Nya, sekali pun Dia memiliki Nama-nama dan Sifat-sifat yang me-
miliki akar kata dan makna yang sama dengan makhlukNya. Akan
tetapi pada hakikat dan bentuk yang sama sekali tidak ada keseru-
paan di antara keduanya.&

(11)

* Mahahidup, Kekal dan tidak akan mati.

KehidupanNya sempurna sekali, tidak mengandung suatu
kekurangan dan tidak juga tidur.
;,/ s B ;)}c—/ A A e
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"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhlukNya); tidak
mengantuk dan tidak tidur.” (Al-Baqarah: 255).

E N Gl A3 B Jesss
”Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal), Yang tidak
mati." (Al-Furqgan: 58).

Allah menafikan dari DiriNya sifat kantuk dan tidur!, juga me-
nafikan dari DiriNya sifat mati, karena kesempurnaan sifat hidupNya
# 2 Tidur, kantuk dan mati adalah kekurangan dalam sifat hidup,

! Dari Abu Musa % beliau berkata, Rasulullah i telah bersabda pada kami dengan lnma kalimat. Beliau bersabda,
rbdrdgﬂ—dY}fbVJ’-}JLd|dl

“Sesungguhnya Allah s tidak tidur, dan tidak seyogyanya Dia tidur ..."HR Muslim no. 179.
2 Dari Ibnu Abbas « bahwasanya Rasulullah % pernah bersabda, .
L—-'{MJ‘M\Y‘J\YJJ}NJ)‘&M‘SW"J)}\——;{\J—“ s’—-lny—lF}u_—-ﬂTJJ) f:‘,U;..‘q.U\
TSN Ay Sy (Y i N
"Ya Allah, kepadaMu aku berserah dir, denganMu aku beriman, kepadaMu aku bertawakal, kepadaMu aku
kembali dan dengan (pertolongan)Mu aku berbantah (dengan orang-orang yang menentang dan kufur ke-
pada)Mu. Ya Allah sesungguhnya aku berfindung dengan kemahaperkasaanMu, tidak ada tuhan yang berhak
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yang semua itu adalah sifat makhluk, dan hidup makhluk memi-
liki nilai kurang karena mereka tidur dan mati.

Tidur adalah suatu kesempurnaan bagi makhluk, akan tetapi
suatu kekurangan bagi Sang Pencipta; karena makhluk yang tidak
bisa tidur pasti terganggu kesehatannya. Ini menunjukkan perbe-
daan antara sifat Sang Pencipta dengan sifat makhlukNya. Mahahidup
(@J\)dan Maha Berdiri Sendiri yang terus menerus mengurus makh-
lukNya (¢ ,A\), adalah dua sifat yang dlambll dari Firman Allah 3%,

l/‘/-;/} /

"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhlukNya)."

Mahahidup yang memiliki hidup sempurna, dan (:,;J\ adalah
shighat mubalaghah (lafazh yang menunjukkan sangat dan hebat). &

(12)

P Y

* Maha mengurusi makhlukNya, terus menerus, dan tidak per-
nah tidur.

g-;d\ adalah Maha Berdiri Sendiri, yang mengurusi selainNya.
Yang berdiri sendiri adalah yang tidak membutuhkan sesuatu pun,
Mahakaya dari segala sesuatu. Yang mengurusi selainNya, sehingga
segala sesuatu adalah fakir dan sangat membutuhkan kepadaNya
untuk menegakkannya. Maka jikalau Allah tidak menegakkan langit
dan bumi dan semua makhluk niscaya mereka semua akan binasa,
akan tetapi Allah menegakkan dan menjaga serta mencukupkannya
dengan semua yang menjadi kemaslahatan mereka.

Semua makhluk sangat membutuhkanNya,
/}/ /’/, —~r S //E/}: ';"/ s U ’6
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disembah selain Engkau, agar (jangan sampai) Engkau menyesatkan aku, Engkaulah Yang Mahahidup yang
tidak akan mati, sedangkan manusia dan jin akan mati (semua)." HR. Muslim no. 2717.
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"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap, tidak ada seorang
pun yang dapat menahan keduanya selain Allah.” (Fathir: 41).8

(13)
TS Gy - 36

* Maha Pencipta tanpa membutuhkan (ciptaanNya), Maha Pem-
beri rizki tanpa pernah kekurangan.

Dialah yang menciptakan semua makhluk (di alam semesta
ini) padahal Dia tidak membutuhkannya. Dia menciptakan mereka
semua hanya untuk beribadah kepadaNya,

LON o “ e, 4 St [P e
oy W) st B3 S S

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu.” (Adz-Dzariyat: 56).

Maka Allah menciptakan mereka bukan karena membutuh-
kan mereka; untuk membelaNya, atau membantuNya, atau meno-
longNya, atau melindungiNya, Mahasuci Allah dari semua itu. Allah
hanya menciptakan mereka untuk beribadah kepadaNya dan mereka
membutuhkan kepada ibadah; untuk menghubungkan diri mereka
dengan Allah dan mengikat mereka dengan Rabb mereka. Maka
ibadah adalah hubungan antara hamba dengan Rabbnya, sehingga
dapat mendekatkannya dari Allah, dan mendapatkan pahala dan
balasan karenanya. Maka ibadah adalah kebutuhan makhluk dan
bukan kebutuhan Allah 3%,

PN Xt - ~ .,7-’/ . //,/:_{ A3 2
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"Jika kamu dan semua orang yang ada di muka bumi mengingkari

(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Ter-
puji.” (Ibrahim: 8).
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Perkataan Imam ath-Thahawi "Maha memberi rizki tanpa per-
nah kekurangan”, maksudnya adalah bahwa Allah-lah yang mem-
berikan semua rizki hamba-hambaNya dan bersama itu semua

pemberian tersebut sama sekali tidak mengurangi apa yang ada di
sisiNya. &

(14) o
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* Maha mematikan tanpa dilatarbelakangi "takut" (pada mereka).

Maksudnya: Allah mematikan makhluk-makhluk hidup apa-
bila telah sempurna ajal mereka, bukan karena takut kepada mereka,
akan tetapi itu adalah semata karena kemahabijaksanaan Allah #.
Karena kehidupan di dunia memiliki kesudahan, sedangkan akhirat
tidak ada akhir kehidupan di dalamnya. Maka Allah mematikan
mereka bukan karena takut kepada mereka atau agar merasa lega
dari mereka, sekalipun mereka kafir kepada Allah, Allah sedikit pun
tidak dimudharatkan dengan kekafiran mereka, namun hal itu akan
memudharatkan diri mereka sendiri. Akan tetapi Allah bergembira
dengan taubat mereka; karena Allah sangat mencintai -dan meng-
inginkan- kebaikan bagi mereka. Maka Allah bergembira dengan
taubat mereka padahal Dia sama sekali tidak memiliki kebutuhan ter-
hadap mereka, semua itu hanya merupakan kelembutan dan keba-
ikanNya.&

@ P

*Maha membangkitkan kembali (makhluk yang telah Dia mati-
kan) tanpa kesulitan.

Ini adalah di antara keluarbiasaan Kuasa Allah, bahwasanya
Allah mematikan makhluk-makhluk dan memusnahkan mereka
sampai mereka hancur musnah menjadi debu dan remuk berkalang
tanah. Sampai orang jahil akan berkata bahwa tidak mungkin mereka
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akan hidup kembali. Akan tetapi Allah 3% membangkitkan mereka
kembali dari semula dan mengembalikan ciptaan mereka dari awal.
Dan semua itu sama sekali tidak ada kesulitan bagi Allah, sebagaima-

na firmanNya,

L T s s e 2. XAt
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"Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam
kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkit-
kan) satu jiwa saja.” (Lugman: 28).

Dan Firman Allah &%,
e TP I Y I N A Gt t le 3t ore
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"Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan-
nya kembali itu adalah lebih mudah bagiNya.Dan bagiNyalah sifat
yang Mahatinggi di langit dan di bumi; dan Dia-lah Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.” (Ar-Rum :27)

Maka orang-orang musyrik mengingkari kebangkitan kem-

bali setelah kematian karena mereka menganggap bahwa itu ada-
lah jauh (dari akal sehat), sebagaimana Allah menyebutkan tentang
mereka dengan FirmanNya,

PZOS PRI v (O - G
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"la berkata, ’Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang
yang telah hancur luluh’.” (Yasin: 78).

Dan Allah # sendiri yang menjawab,
e AETEST L KT ":'f
A NS (e

»Katakanlah, 'la akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya
kali yang pertama’.” (Yasin: 79).

Kali yang pertama, ialah ketika pada dasarnya tidak memiliki
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wujud (eksistensi), Allah mengadakannya dari ketiadaan. Maka
Allah yang menciptakannya dari ketiadaan, bukankah Dia juga
Kuasa untuk mengembalikannya (dari sesuatu yang telah ada)? Ini
dari segi pandangan akal sehat, karena jika tidak, maka sesungguhnya
Allah ¥ sama sekali tidak dapat dikiaskan (dianalogikan) dengan
makhlukNya. Semua itu hanyalah sebuah perumpamaan,

“aE 2 Moo gt
:
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" Dan bagiNya-lah sifat yang Mahatinggi.” (Ar-Rum: 27).

Ini adalah bantahan terhadap orang yang ingkar, firmanNya,

P>
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"... dan dia lupa akan kejadiannya.” (Yasin: 78).

Lupa bahwa pada mulanya dia tidak ada dan tidak memiliki
wujud (eksistensi),

G IO G A e
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"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang
dia ketika itu belum menjadi sesuatu yang dapat disebut.” (Al-
Insan: 1).

Dia lupa bahwasanya Allah-lah yang mengadakannya dari
ketiadaan.

Allah mengumpulkan tulang belulang yang tercecer, daging
yang telah luluh lantah, tanah yang ditempati, bersama perasaan-
perasaan yang tercecer, Allah kembalikan seperti sedia kala,
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"Dan  di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah berdirinya langit
dan bumi dengan iradatNya. Kemudian apabila Dia memanggilmu
sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur).”
(Ar- Rum: 25).
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sang-
kakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (pu-
tusan masing-masing).” (Az-Zumar: 68).

™
XN

Tiupan yang disebut pada ayat di atas adalah sangkakala ke-
bangkitan kembali.

Tiupan yang pertama adalah tiupan huru hara (Hari Kiamat)
dan kematian, sedangkan tiupan yang kedua adalah tiupan kebang-
kitan kembali.
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"Dan ditiupkan sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan
segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. Mereka berkata,
"Aduh  celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari
tempat tidur kami (kubur)?’ Ini adalah yang dijanjikan (Rabb) Yang
Maha Pemurah, dan benarlah rasul-rasulNya.” (Yasin: 51-52).

Maka Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ini adalah
bantahan terhadap orang-orang kafir yang menganggap bahwa Allah
tidak mampu menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati
dan mengembalikan mereka seperti sedia kala.

Allah #)& berfirman,
VA y/{‘ % 17 - A PR //,/‘:' %% s /,//
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" Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan
(kembali) tulang belulangnya. Bukan demikian, sebenarnya Kami
Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” (Al-
Qiyamah: 3-4).
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"(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-
akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu
di dunia).”(Al-Ma'arij: 43).

Ini adalah Kuasa Allah, Kehendak dan KeinginanNya. Tidak
ada sesuatu pun yang dapat melemahkanNya, akan tetapi sebagian
makhluk mengiaskan (menganalogikan) Allah dengan makhlukNya,
sehingga dengan itu dia menganggap kebangkitan kembali itu sa-
ngat tidak mungkin; karena dalam pandangannya itu adalah sesuatu
yang mustahil. Dia tidak melihat kepada kemahakuasaan Allah, dan
sama sekali tidak mengagungkan Allah sebagaimana layaknya, dan
ini adalah kejahilan terhadap Allah 3.8

(16)
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* Dia tetap dan senantiasa dengan sifat-sifatNya, Maha mendahu-
lui sebelum makhlukNya.

Telah disebutkan perkataan ath-Thahawi /il$ "Yang Maha-
dahulu tanpa permulaan.” Allah %, tidak ada sesuatu pun sebelum-
Nya, dan itu maknanya: bahwasanya Allah menyandang sifat
kesempurnaan. Maka sifat-sifatNya adalah azali dan abadi; sebagai-
mana Dia Yang Mahaawal tanpa permulaan, maka demikian pula
sifat-sifatNya, semuanya ikutkepadaNya 3. Semua itu adalah yang
utama sebagaimana utamanya Allah % sehingga Allah bukan Yang
Mahaawal yang mulanya tidak memiliki sifat lalu baru kemudian
terjadilah sifat-sifat bagiNya sebagaimana yang dikatakan oleh para
pengikut dan penganut kesesatan, yang mengatakan, "Mulanya Allah
tidak memiliki sifat di zaman azali, lalu baru kemudian adanya sifat-
sifat bagiNya; agar hal itu tidak berkonsekuensi berbilangnya tu-
han -sebagaimana yang mereka klaim- atau berbilangnya yang (da-
hulu), dan nama-nama serta sifat-sifat Allah dalam keutamaanN ya."
Kami jawab, Subhanallah, ini mengharuskan bahwa Allah memiliki
sifat kurang -Mahatinggi Allah- dalam suatu masa, kemudian baru
kemudian terjadinya sifat-sifat bagiNya dan menjadi Mahasempurna.
Mahatinggi Allah dari apa yang mereka katakan. Qadimnya sifat-
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sifat tidak mengharuskan Qadimnya para pemilik sifat-sifat tersebut;
karena sifat-sifat bukan sesuatu yang lain dari yang memiliki sifat-
sifat di luar dzatnya, akan tetapi semua sifat adalah makna-makna
yang ada karena adanya yang memiliki sifat-sifat terSebut. Sekali
lagi, bukan sesuatu yang berdiri sendiri dari yang disifati. Jika anda
misalnya mengatakan, "Fulan mendengar, melihat, berilmu, ahli
fikih, ahli bahasa dan nahwu", maka apakah ini artinya bahwa orang
tersebut menjadi beberapa orang? Maka berbilangnya sifat tidak
memastikan berbilangnya yang disifati ; sebagaimana yang dikata-
kan oleh para pengikut kesesatan. '

Maka, sifat-sifat Allah tidak memiliki permulaan sebagaimana

DzatNya tidak memiliki permulaan, sehingga Allah disifati sebagai
yang senantiasa mencipta dan selamanya.

Sedangkan perbuatan-perbuatan Allah 3, maka ia adalah Qadim
secara jenisnya akan tetapi baru secara sendiri-sendiri.

Maka Allah % Maha berbicara sebelum mengeluarkan Firman-
Nya, dan Maha mencipta sebelum menciptakan. Adapun bahwa
Dia Maha berbicara dan Maha menciptakan, maka ini adalah per-
buatan-perbuatan yang berulang, dan demikian seterusnya.&
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* Allah sedikit pun tidak bertambah (SifatNya) dengan keberada-

an mereka, yang sebelum keberadaan mereka memang bukan
SifatNya.

Maksudnya: Allah telah menciptakan makhluk. Dan kita ti-
dak boleh mengatakan, "Dia tidak menjadi Maha mencipta kecuali
setelah menciptakan mereka." Akan tetapi Allah telah dinamakan
Maha Pencipta sejak azali, tidak ada permulaan untuk itu sedang-
kan Dia menciptakan, maka itu adalah berulang. €
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* Dan sebagaimana Dia dengan Sifat-sifatNya adalah azali, maka
Dia senantiasa dengan Sifat-sifatNya tersebut selamanya.

Sebagaimana Allah dengan sifat-sifatNya sejak Azali, mak-
sudnya: tidak ada permulaan untuk hal itu, demikian juga sifat-
sifatNya senantiasa bagiNya % di masa yang akan datang. Maka
Allah dengan sifat-sifatNya adalah Abadi, yang tidak memiliki ke-
sudahan, “Engkau Yang Mahaakhir dan tidak ada sesuatu pun setelahMu”,
dengan Nama dan SifatMu. Dan tidak bisa dikatakan bahwasanya
sifat-sifat ini akan terputus dari Allah di masa yang akan datang;
bahkan semua sifat-sifatNya akan senantiasa bagiNya (selamanya).@

(19)
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* Bukan setelah menciptakan makhluk, Allah mendapat nama al-
Khaliq (Pencipta).

Ini adalah penjelasan dan ulangan dari yang sebelumnya. &
(20)
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* Bukan pula karena membuat makhluk (al-Bariyah) Allah men-
dapatkan nama al-Bari (Pencipta).

Di antara nama Allah 3§ adalah; al-Bari (Pencipta) yang mak-
nanya adalah al-Khalig (Pencipta). 5l>Jl s artinya: menciptakan
makhluk. Maka Dia adalah al-Bari (Yang Maha mencipta), dan nama
ini senantiasa tersandang pada DzatNya dan tidak ada permulaan

baginya. &
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(21)
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* Allah (telah) memiliki Sifat Rububiyah semenjak makhluk yang

bertuhan belum ada, dan memiliki sifat mencipta sebelum ada
ciptaan (makhluk).

Demikian juga Allah adalah Rabb (Tuhan yang mencipta,
memberi rizki dan mengatur alam semesta) sebelum adanya makhluk
yang diciptakan, diberi rizki dan diaturNya. Rabb maknanya adalah
yang memiliki, yang bertindak, yang memperbaiki dan yang memim-
pin. Semua ini adalah Sifat-sifat yang lazim bagi DzatNya; disifati
dengan Rububiyah tanpa ada permulaan dan tanpa ada kesudahan,
sebelum ada mahkluk dan sesudah binasanya semua makhluk.&

(22)
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* Sebagaimana Allah (menyandang Nama) Maha menghidupkan
yang telah mati, setelah Dia menghidupkan, Allah telah berhak
menyandang nama ini sebelum menghidupkan mereka, demiki-
an pula Dia berhak menyandang Nama Yang Maha mencipta se-
belum menciptakan mereka.

Sebagaimana Allah % disifati sebagai Yang Maha menghidup-
kan yang telah mati di zaman azali, dan bahwasanya "Dia adalah
menghidupkan dan mematikan,” di mana sifat ini tidak mungkin
tidak ada (selalu ada) sampai Allah menghidupkan yang telah mati.
Ini telah ada bagiNya sejak dahulu dan sejak zaman azali, sedangkan
menghidupkan yang telah mati adalah sesuatu yang berulang; Allah
telah menghidupkan dan akan menghidupkan siapa yang dikehen-
dakiNya 3.8
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(23)
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* Gemua itu adalah karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Ini adalah sifat azali, sehingga tidak dikatakan bahwasanya
Allah tidak mendapatkan sifat Kuasa kecuali setelah menciptakan
dan mengadakan makhluk-makhluk. Akan tetapi sifat Kuasa adalah
sifat azali, dan Allah mengadakan makhluk-makhluk adalah akibat
yang muncul dari predikat Yang Mahakuasa atas segala se-suatu.

Dan Allah-lah yang mensifati DiriNya sebagai Yang Maha-
kuasa atas segala sesuatu terhadap segala yang ada dan segala yang
tidak ada. Allah tidak membatasi KuasaNya dengan suatu tertentu.
Tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkanNya, dan tidak boleh
membatasi bahwasanya Allah (hanya) Kuasa terhadap sesuatu yang
tertentu saja, serta tidak boleh dikatakan, "Allah Mahakuasa atas
apa yang dikehendakiNya." Ini hanya khusus untuk pengumpulan
penduduk langit dan bumi oleh Allah.
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"Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)Nya ialah men-

ciptakan langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang

Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan

semuanya apabila dikehendakiNya.” (Asy-Syura: 29).

Ini adalah masalah (kasus) tertentu. &
(24) .
* Dan segala sesuatu adalah fakir (butuh) kepadaNya.

Tak ada sesuatu pun yang tidak membutuhkan Allah, tidak
dari bangsa malaikat, tidak langit dan bumi, tidak bangsa jin dan
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tidak juga manusia, bahkan tidak juga benda padat seperti gunung-
gunung dan lautan. Segala sesuatu adalah fakir (butuh) kepada Allah.

s A
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"Hai manusia, kamulah yang fakir (membutuhkan) Allah; dan Allah,
Dia-lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Ter-
puji.” (Fathir: 15).

Maka segala sesuatu adalah fakir kepada Allah, baik para wali
ataupun langit-langit. Dan barangsiapa yang mengatakan bahwa-
sanya para wali memiliki kuasa lebih dari kuasa (yang bisa dilakukan)
manusia, bahwasanya mereka dapat bertindak di alam semesta ini,
dan mereka dapat mendatangkan manfaat dan mudharat selain dari
Allah, maka itu adalah perkataan orang-orang kafir dan orang-orang
musyrik. Para wali, para rasul dan para malaikat tidak mungkin ti-
dak membutuhkan Allah dan tidak mungkin bertindak (di alam
semesta ini) selain (dengan kehendak) Allah g&.

Ini adalah di antara yang membatalkan (menolak) ibadah ke-
pada selain Allah, berupa berhala-berhala dan semacamnya. Ba-
gaimana anda beribadah kepada makhluk-makhluk yang fakir
(membutuhkan) dan melupakan Dzat yang di TanganNya-lah perben-
daharaan segala sesuatu? Itulah sebabnya, ketika seorang ulama
penyembah kuburan berkata kepada seorang awam dari ahli tauhid,

"Kalian mengatakan bahwa para wali tidak dapat memberi
manfaat dan tidak dapat mendatangkan mudharat.”

Orang awam tersebut menjawab, "Benar, kami mengatakan
bahwa mereka tidak dapat memberikan manfaat dan tidak dapat
mendatangkan mudharat.”

Penyembah kuburan tersebut menimpali, "Bukankah Allah
telah berfirman,

r..g.:_).u;c. g}" ﬁwé_,\;s&j?MY)

.
e

‘Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan men-
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dapatkan rizki.’ (Ali Tmran: 169).

Orang bertauhid tersebut menjawab, "Allah berfirman, "Mereka
mendapatkan rizki’ atau, 'Mereka memberi rizki’?”

Penyembah kuburan itu menjawab, "Mereka mendapatkan rizki".

Orang yang bertauhid berkata, "Jika demikian, saya harus ber-
doa kepada Dzat Yang memberi rizki dan bukan kepada mereka
(yang membutuhkan rizki)."

Maka ulama penyembah kuburan tersebut terdiam dengan
hujjah yang dikemukakan oleh orang awam yang mengikuti fitrah-
nya tersebut. €

(25)
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* Dan segala perkara bagiNya adalah mudah.

Allah #& berfirman,
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"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu ha-
nyalah berkata kepadanya, 'Jadilah’ maka jadilah dia.” (Yasin: 82).

Allah menghidupkan dan mematikan, menciptakan dan mem-
beri rizki, memberi dan mencegah, menghidupkan yang telah mati
setelah mereka binasa; semua itu adalah mudah bagi Allah 3£. Tidak
ada sesuatu pun yang memberatkanNya dan tidak ada sesuatu pun
yang menyulitkannya. Berbeda dengan makhluk, yang akan sangat
terbebani dalam mengerjakan segala sesuatu, atau tidak akan mam-
pu melakukannya, sedangkan Allah, tidak ada yang sulit bagiNya.

RO O CHR
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"Tidaklah Allah menciptakan dan merribangkitkan kamu (dari dalam
kubur) melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan)
satu jiwa saja.” (Lugman: 28).€8
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(26)

s‘—w é\ CL’U .ﬁ

* Allah tidak butuh kepada sesuatu pun.

Allah % Mahakaya dari segala sesuatu, Allah sama sekali ti-
dak butuh kepada makhlukNya, karena Dia adalah Mahakaya, Dia-
lah Yang Maha memberi kepada semua makhlukNya.&

(27)
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* Tidak ada yang serupa denganNya. Dan Dia-lah Yang Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat. (Asy-Syura: 11).

Ini menafikan penyerupaan (tasybih) dari Allah % dan hu-
ruf kaf (dalam ayat ini) adalah untuk mempertegas peniadaan

tersebut, seperti dalam Firman Allah ¢i&,
PO .z s
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”...dan Allah cukup Mengetahui.” (An-Nisa': 70).

Dan pada dasarnya kalimat itu adalah Ul Y daf ) (tanpa hu-
ruf ba’), akan tetapi adanya ba’ di situ adalah untuk mempertegas.

Dan tidak ada sesuatu pun dari segala yang ada serupa yang
denganNya, tidak para malaikat, para nabi dan rasul dan tidak
pula makhluk apa pun,

(D) il 201 55
"Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagz Maha Melzhut

di mana Allah menamakan diriNya “As-Sami’” (Yang Maha
Mendengar) dan “al-Bashir” (Yang Maha Melihat).

Maka ayat di atas pada potongan awalnya adalah bantahan
terhadap golongan al-Musyabbihah (yang menyerupakan Allah
dengan makhlukNya), dan di bagian akhir adalah bantahan terha-
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dap golongan al-Mu'aththilah (yang menafikan sifat-sifat Allah). Dan
ayat itu juga menunjukkan bahwa menetapkan nama-nama dan si-
fat-sifat Allah tidak berarti menyerupakanNya dengan makhluk-
makhluk. Sehingga pendengaran dan penglihatan makhluk-makh-
luk tidak serupa dengan Pendengaran dan Penglihatan Allah 3&. &

(28)

* Allah menciptakan makhluk dengan ilmuNya.

Allah 8)& berfirman,
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" Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu

tampakkan dan rahasiakan); dan Dia Mahahalus lagi Maha Menge-
tahui?” (Al-Mulk: 14).

Maka penciptaanNya adalah dalil yang menunjukkan bahwa
Dia berilmu dan Kuasa, sebagaimana Firman Allah 8,
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”Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit

maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi
Mahakuasa.” (Fathir: 44).%

(29)

* Dan telah menetapkan segala ketetapan takdir bagi mereka.

Allah telah menetapkan semua takdir, dan segala sesuatu
tidak akan pernah ada tanpa takdir.
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"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan di sisi Kami-lah khazanah-
nya; dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan kadar (tak-

dir) yang tertentu.” (Al-Hijr: 21).

Maka segala sesuatu telah Allah tetapkan dengan kadar-kadar
dan cara yang tidak akan berbeda dan tidak akan berubah. Manusia
misalnya, telah Allah tetapkan Qadar jasmani panca indra, anggota
badan, rangkaian tubuh dan beratnya, sehingga dia menjadi seorang
manusia yang seimbang yang dapat berjalan dan berdiri, yang kalau
ada suatu bagian dari anggota badannya yang cacat maka cacatlah
jasmani orang tersebut. Demikian pula semua yang ada (di alam
raya ini).
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”Dan segala sesuatu di sisiNya ada ukurannya.” (Ar-Ra'd: 8).

Maka segala sesuatu memiliki Qadar (ketentuan dan ukuran)
yang tepat dengannya. Dan segala sesuatu memiliki Qadar (ketentuan
dan ukuran) yang berbeda dengan Qadar sesuatu yang lainnya. &

(30) 4 L
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* Dan menetapkan ajal bagi mereka.

Semua makhluk memiliki ajal dan kesudahan. Allah 3 ber-
firman, :
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"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekallah
Wajah Rabbnya yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Ar-
Rahman: 26-27).

Dan Allah % juga berfirman,

32
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"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali WajahNya (Allah).” (Al-
Qashash: 88).

Segala sesuatu memiliki umur yang terbatas, yang telah diten-
tukan oleh Allah %, mungkin pendek atau mungkin panjang. Allah
4% berfirman,
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"Dan  sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah dite-
tapkan) dalam Kitab (al-Lauh al-Mahfuzh). Sesungguhnya yang de-
mikian itu bagi Allah adalah mudah.” (Al-Fathir: 11)

Maka umur-umur (semua makhluk) adalah di Tangan Allah

%, Ini menunjukkan kesempurnaan Rububiyah dan KuasaNya; maka

apa yang Allah kehendaki, pasti terjadi dan apa yang tidak dikehen-
dakiNya, pasti tidak akan terjadi.&

(31)
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* Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagiNya sebelum Dia
menciptakan mereka.
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Bahkan Allah Maha mengetahui tentang segala sesuatu sebe-
lum diadakan, bukan tidak mengetahuinya kecuali setelah adanya. &

(32)
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* Mengetahui apa yang mereka perbuat sebelum Dia menciptakan
mereka.

Allah mengetahui apa yang dikerjakan oleh hamba-hamba
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sebelum menciptakan mereka; bahwasanya ini adalah dari orang-
orang yang taat dan itu dari orang-orang yang suka berbuat mak-

siat. @
(33)
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* Memerintahkan mereka untuk taat kepadaNya dan melarang
mereka dari berbuat maksiat terhadapNya.

Sebagaimana di dalam FirmanNya,
O ory % I d e S
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu.” (Adz-Dzariyat: 56).

Pertama-tama, Allah menciptakan mereka, kemudian Allah
memerintahkan mereka untuk beribadah kepadaNya. Maka Allah
yang telah memerintahkan mereka untuk taat dan beribadah kepa-
daNya, padahal Allah telah mengetahui apa yang akan mereka ker-
jakan dari sebelumnya. Akan tetapi balasan tidak diberikan berda-
sarkan ilmu namun berdasarkan amal. Allah tidak mengazab seorang
hamba sesuai dengan ilmu kecuali apabila telah terjadi perbuatan
dosa oleh hamba tersebut. Demikian juga orang yang berbuat ke-
bajikan, dia tidak dimuliakan sampai adanya perbuatan (baik) ter-
sebut darinya. Maka balasan diberikan berdasarkan amal, bukan
berdasarkan ilmu dan Qadar. Maka ada perbedaan antara ilmu dan
balasan, dan itulah sebabnya Allah memerintahkan dan melarang
mereka; barangsiapa yang menaati perintah-perintah dan mening-
galkan larangan-larangan tersebut, dia pasti mendapatkan pahala,
dan sebaliknya barangsiapa yang menyalahi perintah-perintah dan
melanggar larangan-larangan tersebut pasti mendapatkan azab; ber-
dasarkan perbuatannya sendiri dan bukan karena perbuatan Allah.
Hambalah yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan
Haji dan pergi berjihad, sehingga amal-amal tersebut dinisbahkan
kepadanya bukan kepada Allah, kecuali dari sisi bahwa Allah-lah
yang telah menciptakan amal-amal tersebut, Allah Maha Mengeta-
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huinya dan Allah-lah yang telah menetapkan Qadar baginya serta
Allah-lah yang memberikan taufik kepada seorang hamba untuk
mengerjakannya. €

(34)
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* Segala sesuatu berjalan (terjadi) dengan takdirNya.

Tidak diragukan bahwa segala sesuatu terjadi (berjalan) sesuai
dengan takdirnya, tidak akan keluar dari takdir Allah, yang baik
dan yang buruk, ketaatan dan maksiat, kufur dan Iman, sakit dan
sehat, kaya dan miskin, ilmu dan kejahilan (kebodohan). Segala se-
suatu berjalan sesuai takdirNya, dan tak ada sesuatu pun di dalam
kerajaanNya yang tidak ditakdirkan dan tidak dikehendakiNya.&

(35)
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* KehendakNya pasti terlaksana, tidak ada kehendak bagi hamba-
hamba kecuali yang dikehendaki Allah bagi mereka. Maka apa
yang dikehendaki bagi mereka, pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendakiNya bagi mereka, pasti tidak akan terjadi.

Allah memiliki Kehendak, hamba-hamba juga memiliki ke-
hendak, akan tetapi kehendak hamba-hamba bergantung kepada
Kehendak Allah, dan tidak berdiri sendiri. Itulah sebabnya Allah %

berfirman,
a1 C:’ ~rs % AT oL s
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“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dike-
hendaki Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana.” (Al-Insan: 30).
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Dan Allah 3 juga berfirman,
PO P WP A R TR (Gt
a3 2550 A5 S Y| 65
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (At-Takwir: 29).

Allah menjadikan sifat berkehendak (al-Masyi'ah) sebagai sa-
lah satu dari sifat-sifat bagi diriNya, dan juga menjadikannya sebagai
salah satu dari sifat-sifat bagi hamba-hambaNya, kemudian mengikat
kehendak mereka dengan KehendakNya. Dalam hal ini terdapat
bantahan terhadap kelompok Qadariyah dan Jabariyah. Kelompok
Qadariyah menafikan (meniadakan) Kehendak Allah terhadap per-
buatan hamba-hamba, dan menjadikan kehendak bagi hamba-hamba
secara mutlak, dan bahwasanya seorang hamba berdiri sendiri de-
ngan segala perbuatannya, kemauan dan kehendaknya. Ini adalah
pandangan kelompok Qadariyah dari golongan Mu'tazilah dan lain-
nya. Sedangkan kelompok Jabariyah berpandangan: Hamba tidak
memiliki kehendak, akan tetapi kehendak hanya milik Allah sema-
ta, dan seorang hamba bergerak (dan berbuat) tanpa ada ikhtiar dan
tanpa ada kemauan, persis seperti bergerak (dan bekerjanya) alat
dan mesin. Maka kelompok pertama ghuluw dalam menetapkan ke-
hendak Allah, sedangkan kelompok kedua ghuluw dalam menetap-
kan kehendak hamba.

Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka menetapkan ke-
dua kehendak tersebut, dan menjadikan kehendak hamba terikat
(berkaitan erat) dengan Kehendak Allah. Hal itu dengan berdalilkan
dua ayat di atas tadi. Maka Firman Allah,

"Dan kamu tidaklah berkehendak”

" Kecuali bila dikehendaki Allah”,

adalah itsbat bagi Kehendak Allah. Dan dalam hal itu (terda-
pat indikasi jelas) bahwasanya kehendak seorang hamba tidak ber-
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diri sendiri, akan tetapi terikat dengan Kehendak Allah; karena se-
orang hamba adalah salah satu dari makhluk ciptaan Allah. Allah
menciptakannya dan menciptakan kehendak serta kemauannya.
Itulah sebabnya ketika sejumlah orang berkata kepada Nabi #, "Apa
yang Allah Kehendaki dan engkau kehendaki", Nabi # bersabda, '

?\4;4»@3*;

" Apakah engkau menjadikan aku sebagai sekutu bagi Allah?”

Artinya, Apakah engkau menjadikan aku sekutu bagi Allah da-
lam kehendak? Sehingga Nabi £ kemudian bersabda,
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"Katakanlah, 'Apa yang dikehendaki Allah semata’.”

Begitu juga ketika sampai kepada Nabi £ suatu kaum yang
mengatakan, "Apa yang dikehendaki Allah dan apa yang dikehendaki
Muhammad", beliau mengingkari itu dan bersabda

"Katakanlah, 'Apa yang dikehendaki Allah, kemudian dikehendaki
Muhammad’.”

Jelas bahwa Nabi # menjadikan kehendaknya sebagai konse-
kuensi logis dari kehendak Allah dengan kata > (kemudian), yang
memberikan faidah, makna urutan (at-Tartib) dan memiliki jarak
(at-Tarakhi), dan bukan dengan , (dan), karena itu memiliki indikasi
mempersekutukan (menandingkan).€

(36)
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* Dia memberikan hidayah bagi siapa yang dikehendakiNya,
kemudian memberikan perlindungan dan keafiatan sebagai su-

atu karunia, dan menyesatkan siapa yang dikehendakiNya, dan
menghinakan serta memberikan cobaan sebagai suatu keadilan.

Allah % memberikan hidayah kepada siapa yang dikehen-
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dakiNya, dan menyesatkan siapa yang dikehendakiNya. Ini adalah
dengan Qadha” dan QadarNya, akan tetapi Dia memberikan hida-
yah kepada yang Dia ketahui memang baik untuk menerima hida-
yah, dan memberikan hidayah kepada yang memiliki kemauan
kuat untuk mencari dan menyambut hidayah, maka sesungguhnya
Allah memudahkannya (memberikannya taufik) kepada jalan ke-
mudahan (hidayah). Dan Allah menyesatkan siapa yang dikehen-
dakiNya karena keberpalingannya dari usaha mencari hidayah dan
jalan kebaikan. Maka Allah menyesatkannya sebagai hukuman ba-
ginya atas keberpalingannya tersebut dan tidak adanya kecintaan
kepada kebaikan. Itu dijelaskan oleh Firman Allah %,

0 o s 0 881355 () 30 SR
&

" Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-
takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.” (Al-Lail:
5-7).

Sehingga sebabnya memang bersumber dari si hamba, sedang-
kan ketetapan takdir adalah dari Allah %,

> 7
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"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,
serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (Al-Lail: 8-10).

Sehingga sebabnya memang bersumber dari hamba itu sen-
diri, sedangkan ketetapan takdir adalah dari Allah %, akan tetapi
Allah menetapkan takdir tersebut sebagai hukuman baginya.

Maka Allah menetapkan hidayah sebagai suatu karunia dari-
Nya, dan memuliakan seseorang yang menginginkan kebaikan dan
hidayah, sehingga Allah memudahkannya kepada kebaikan dan
memudahkan baginya mengerjakan kebaikan. Ini adalah untuk ke-
maslahatan baginya, bukan kemaslahatan bagi Allah 3.

Sedangkan menyesatkan orang-orang yang sesat adalah me-
rupakan sebuah keadilan dari padaNya, sebagai balasan bagi mereka
karena keberpalingan mereka dan ketidakinginan mereka kepada
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kebaikan dan ketaatan Allah 3. Allah tidak sedikit pun menzhalimi
mereka. Itulah sebabnya kita dapatkan di dalam ayat,

u\.uZ)T;;B\L;J.‘, ¥4

"Dan Allah tidak memberikan hzdayah kepada orang-orang yang
zhalim.” (Al-Baqarah: 258).

‘ Tl PNATr

"Dan Allah tidak memberikan hidayah kepada orang-orang yang
kafir.” (Al-Bagarah: 264).

uu..:JV;S\ Sap N 405

"Dan Allah tidak memberikan hzdayah kepada orang-orang yang
fasik.” (Al-Ma'idah: 108).

Allah menjadikan kezhaliman, kekufuran dan kefasikan se-
bagai sebab-sebab tidak diberikanNya hidayah, dan semua itu adalah
merupakan perbuatan ham‘ba-}kmba yang Allah balas atasnya un-
tuk mereka, sebagai suatu keadilan dari Allah, bukan suatu kezha-
liman.

WP TN L I - Ca a2 oo
() Dol AT 505 261 AT
"Dan Allah tidak menzhalimi (menganiaya) mereka, akan tetapi

merekalah yang selalu menzhalimi diri mereka sendiri.” (An-Nahl:
33).

Maka tidaklah pantas bagi Allah untuk memuliakan orang
yang sifatnya seperti itu, dan tidak pantas pula untuk menyia-nyia-
kan amal perbuatan bagi para pelakunya. Allah # berfirman,

s s Gl 2l J Bl 510 s
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" Apakah orang-orang yang berbuat kejahatan itu menyangka bahwa
Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan ke-
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matian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu.” (Al-
Jatsiyah: 21).
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"Dan  Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar
dan agar dibalas tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya,
dan mereka tidak akan dirugikan.” (Al-Jatsiyah: 22).
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”"Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu
(berbuat demikian), bagaimana kamu mengambil keputusan?” (Al-
Qalam: 35-36).

Semua ini adalah kezhaliman yang Allah sucikan DiriNya
dari hal tersebut. Dan Allah # juga berfirman,

SN & G ik cswil 1lezs L ol (W
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"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan me-
ngerjakan amal shalih sama dengan orang-orang yang berbuat keru-
sakan di muka bumi? Patutkah (pula) kami menganggap orang-orang
yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat?”

(Shad: 28).

Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang beramal
shalih, dan tidak akan membalas seorang pun selain dengan amalnya

dan selain usahanya.
O A ':’)" P ot
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"Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap kejahatan
yang telah kamu kerjakan.” (Ash-Shaffat: 39).

Maka semua amal hamba adalah untuk hamba itu sendiri, yang
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baik maupun yang buruk, sedangkan balasan dari Allah adalah
sebuah karunia semata dan sebagai suatu keadilan. &

(37)
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* Semua makhluk hanya berkutat di dalam kehendakNya; antara
karunia dan keadilanNya.

Semua hamba tidak keluar dari berkutat dalam Kehendak
Allah antara karuniaNya terhadap orang-orang yang taat dan
| mengerjakan kebaikan, dan keadilanNya terhadap orang-orang
kafir dan syirik. Inilah yang pantas dan patut bagi kemahabijaksanaan
dan keagunganNya, sehingga Allah tidak menyatukan antara per-
kara-perkara yang saling kontradiktif, akan tetapi menempatkan
segala sesuatu pada tempat yang semestinya. Inilah sebabnya di
antara nama-namaNya adalah: al-Hakim (Yang Mahabijaksana), dan
di antara sifat-sifatNya adalah al-Hikmah (Bijaksana). Yang Maha-
bijaksana yang meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, yang
meletakkan karunia pada orang-orang yang taat dan meletakkan

azab pada orang-orang kafir dan musyrik. Inilah karunia dan kea-
dilan Allah 3.6

(38)
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* Dia Mahatinggi dari lawan-lawan dan tandingan-tandingan.

(J&&% maknanya: Mahatinggi dengan Dzat, Kuasa dan Penun-
dukanNya atas lawan-lawan dan sekutu-sekutu. Sekutu adalah
yang semisal, serupa dan sebanding. Allah $%, tidak ada yang seban-
ding denganNya, tidak ada yang serupa dan tidak ada yang semisal
denganNya. Maka tidak ada seorang pun yang serupa denganNya,
tidak ada yang sama denganNya Yang Mahaagung dan Mahatinggi.
Ini termasuk ketinggian kedudukanNya dan PenundukanNya, dan
Dia-lah Yang Mahatinggi di atas segala makhlukNya dengan DzatNya.
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Sedangkan s (lawan-lawan) adalah mereka yang menen-
tangNya. Tidak ada sesuatu pun yang dapat menentang Allah dan
tak satu pun dari makhlukNya yang dapat melawanNya. Jika Allah
menghendaki sesuatu maka seseorang tidak mungkin menentang
dan menolak KehendakNya. Bila Dia berkehendak memberikan se-
suatu, maka tak seorang pun yang sanggup mencegahNya, dan se-
baliknya bila Dia berkehendak menolak sesuatu dari seseorang, maka
tak akan ada seorang pun yang dapat memberikannya untuk orang
tersebut;

RO AW RLENPIERS SN FE AN

”... tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan, dan
tidak ada yang memberikan apa yang Engkau cegah.”

Allah ¢/ berfirman,
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"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat,
maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja
yang ditahan oleh Allah maka tidak ada seorang pun yang sanggup
untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.” (Fathir: 2).

Maka tidak ada sekutu bagi Allah dan tidak ada yang dapat
menolak apa yang Dia perintahkan dan apa yang Dia larang. Ber-
beda dengan makhluk yang disaingi oleh sebagian makhluk dan
menentangnya dalam melaksanakan perintah-perintahnya. Semua
makhluk memiliki sekutu-sekutu, sehingga makhluk saling memi-
liki kemiripan dalam ilmu, nama dan dalam segala sesuatu; dalam
jasmaniah dan sifat-sifat, dan mereka bersekutu dalam perbuatan-

1 pari Warrad, seorang juru tulis al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, "Al-Mughirah bin Syu'bah mendiktekan
kepadaku surat yang dikirimnya kepada Mu'awiyah: bahwasanya Nabi #% membaca pada setiap usai Shalat
Fardhu, K
“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan
dan bagiNya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segaka sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa
yang Engkau berikan, dan tidak ada yang memberikan apa yang Engkau cegah, dan tidak akan bermanfaat
kekayaan orang yang memiliki ke/cayaah dari (Kuasa)Mu. " HR, al-Bukhari no. 844 dan Muslim no. (593).
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perbuatan dan berbagai kepemilikan. Sedangkan Allah, # tidak
ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan tak ada sesuatu pun
yang bersekutu denganNya.&€8

(39)
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*Tidak ada yang dapat menentang ketentuanNya, tidak ada yang

dapat menolak hukumNya, dan tidak ada yang dapat mengalah-
kan perintahNya.

Allah berfirman,
‘ o) 655 8 A3 Gantaan

" Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya mengatakan
kepadanya, 'Jadilah’, maka jadilah ia.” (Maryam: 35).

‘ uw}@a;ﬁ; IR CI P A

”... tidak ada yang dapat menolak ketetapan (hukum)Nya; dan Dia-
lah Yang Mahacepat hisabNya.” (Ar-Ra'd: 41).

Apabila Allah 3§ telah menetapkan suatu perkara, maka tak
seorang pun yang bisa membatalkannya atau menentangnya. Ber-
beda dengan makhluk yang kadang dihalang-halangi dan dibatalkan
terlaksananya ketetapan hukumnya.

... dan tidak ada yang dapat mengalahkan perintahnya"; dan
apabila Allah memerintahkan sesuatu maka tak seorang pun yang
dapat mengalahkan ketetapan hukum alamiyahNya. Sedangkan
perintah-perintahNya yang bersifat hukum-hukum Syar'iyah, ka-.
dang dihalang-halangi dan ditentang, dan inilah ujian dan cobaan;
agar dengan itu dapat melahirkan konsekuensi logis berupa pahala
dan dosa.&
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(40)
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* Kita beriman dengan semua itu, dan kita yakin bahwasanya se-
mua itu adalah dari sisiNya.

Semua yang telah disebutkan dari awal akidah sampai akhir-
nya, kita beragama kepada Allah dengannya, dan tidak sekedar
hanya kita ucapkan dengan lidah kita, namun harus bersumber
dari hati kita. €@

(41)
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* Dan bahwasanya Nabi Muhammad # adalah hamba pilihan,
NabiNya yang terpilih dan RasulNya yang diridhai.

Ketika Imam ath-Thahawi «i% menjelaskan di awal perkata- -
annya, apa yang wajib dari Ma rifatullah, dan keyakinan bahwa-
sanya Dia-lah Rabb yang berhak disembah dan tidak yang lainNya,
dan bahwasanya Dia menyandang sifat kesempurnaan dan predi-
kat keagungan yang Dia sandang sejak azali sampai abadi; ketika
semua ini beliau sebutkan dan beliau jelaskan, beliau kemudian
beralih kepada apa yang wajib diyakini pada Rasulullah. Perkataan
Imam ath-Thahawi, "Dan bahwasanya Nabi Muhammad # adalah
hambaNya yang terpilih" adalah satu rangkaian (urutan) dengan
perkataan beliau sejak awal, yaitu, "Kami berpandangan di dalam
tauhid kepada Allah dalam keadaan yakin dengan taufik Allah:
Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya..." dan
seterusnya. Kemudian beliau berkata, "Dan bahwasanya Nabi
Muhammad..." dan seterusnya, maka kita wajib meyakini hal ini,
sebagaimana kita bersaksi untuk Allah dengan al-Uluhiyah (sebagai
Rabb yang berhak disembah), demikian pula kita bersaksi untuk
Rasulullah #E sebagai pembawa Risalah. Itulah sebabnya. dua ke-
saksian (Syahadatain) selalu merupakan kesatuan.

"Dan bahWasanya Nabi Muhammad £ ...", ini adalah nama
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beliau # yang dikenal luas, dan disebutkan di dalam al-Qur’an,
-~y ﬁ - .
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"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah.” (Al-Ahzab: 40).

Dan dalam FirmanN ya,
//’ o ,},/ .« ) 2. l pd (V2 It /*} Yl
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”..dan beriman (pula) terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad

! dan itulah yang haq dari Rabb mereka. Allah menghapuskan kesalahan-

| kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan mereka.” (Muhammad:
2).

Juga dalam FirmanNya,
Ars 7 'l/ /; }4 ))‘

"Muhammad itu adalah Rasul Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia...” (Al-Fath: 29).

Dan nama beliau disebut dengan "Ahmad" di dalam al-Qur-
“an di dalam FirmanNya tentang nabi Isa %, (di mana nabi Isa 3%
- berkata),
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“Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan mem-
beri kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, yang namanya Ahmad.” (Ash-Shaf: 6).

Beliau juga memiliki nama-nama lain yang terdapat di dalam
‘ as-Sunnah, disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam kitabnya, Jala" al-
| Afham.

|

|

Mengenal Rasulullah # adalah di antara kewajiban-kewajiban
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Agama dan di antara pokok-pokok Islam. Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab berkata di dalam Tsalatsatu al-Ushul (tiga landasan
utama), "Landasan pertama, Mengenal Allah, kedua, Mengenal Nabi-
Nya, dan yang ketiga, Mengenal Agama Islam dengan dalil-dalil.”
Sebagaimana anda wajib mengenal Allah, demikian juga anda wajib
mengenal NabiNya, serta wajib juga mengenal Agama Islam dengan
dalil-dalil. Inilah tiga landasan utama, yang akan ditanyakan kepada
mayit apabila telah diletakkan di dalam liang kuburnya.

Perkataan ath-Thahawi, "hambaNya" maksudnya bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba Allah g&; sedikit pun tidak memiliki
unsur-unsur Uluhiyah (yang dapat mendatangkan manfaat atau me-
nolak mudharat sehingga berhak disembah), dan sedikit pun tidak
memiliki unsur Rububiyah (yang dapat mencipta, memberi rizki dan
mengatur alam semesta). Beliau hanya seorang hamba Allah dan
RasulNya, yang juga menjalankan perintah-perintah dan menjauhi
larangan-larangan, yang menyampaikan (risalah) dari Allah 3&. Da-
lam hal ini terdapat bantahan terhadap sikap kultus individual (ghu-
luw) terhadap diri beliau; di mana di antara kaum muslimin ada
orang-orang yang mengkultuskan beliau sebagai individu yang
memiliki unsur Rububiyah atau Uluhiyah, kemudian mereka berdoa
kepada beliau bersama (doa mereka kepada) Allah. Ini adalah ghuluw
-semoga Allah senantiasa melindungi kita semua- sebagaimana si-
kap kultus kaum Nasrani terhadap Isa putra Maryam. Mereka me-
ngatakan bahwa beliau adalah "putra” Allah atau Allah salah satu
dari unsur trinitas. Dalam perkataan ath-Thahawi, "HambaNya yang
terpilih" terdapat bantahan terhadap sikap ghuluw (semacam itu).
Nabi Muhammad # hanya seorang hafhba, sebagai mana semua
makhluk yang ada di langit dan di bumi adalah juga hamba-hamba
Allah 3&. Allah 3 berfirman,
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"Tidak ada seorang pun di langit dan bumi, kecuali akan datang
kepada Rabb Yang Maha Pemurah sebagai seorang hamba.” (Mar-
yam: 93).

Maka para malaikat pun semuanya adalah hamba-hamba
Allah.
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“Sebenarnya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang di-

muliakan. Mereka itu tidak mendahuluiNya dengan perkataan dan
mereka mengerjakan perintah-perintahNya.” (Al-Anbiya': 26-27).

Demikian pula semua nabi dan rasul, mereka adalah hamba-
hamba Allah sebagaimana FirmanNya tentang Nabi Nuh s,

A s x

@ DSCAIE K A
“Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.”
(Al-Isra": 3).
Allah g& juga berfirman,

POPVNE S -
”... maka mereka mendustakan hamba Kami...” (Al-Qamar: 9).
Tentang Nabi Dawud %2 Allah 3% berfirman,

Tt A2 ke o, s ot "‘ o
@ 3;_\)‘ 143l .,)‘;.Y\ 15 ;5\.3 WS J{:\)

"Dan ingatlah hamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan, se-
sungguhnya dia sangat taat (kepada Rabb).” (Shad: 17).

Tentang Nabi Sulaiman %%, Dia berfirman,
Le
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“Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada
Rabbnya).” (Shad: 30).

Berikut tentang Nabi Ayyub %, FirmanNya,
% S 2 (P
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"Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub.” (Shad: 41).

Dan lainnya tentang Nabi Isa 2%, Dia berfirman,
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"Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepada-
nya nikmat (kenabian) dan kami jadikan dia sebagai tanda bukti (ke-
kuasaan Allah) untuk Bani Israil.” (Az-Zukhruf: 59).

Apabila para nabi dan para rasul serta para malaikat adalah

hamba-hamba Allah, di mana mereka adalah makhluk-makhluk
yang paling mulia, maka selain mereka tentu lebih utama (untuk
dikatakan sebagai hamba-hamba Allah) baik dari para wali ataupun
orang-orang shalih.

Yang paling utama di antara mereka adalah Nabi Muhammad

#. Beliau penutup para nabi dan Allah menamakannya sebagai
seorang hamba di dalam FirmanNya,
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"Dan  jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur"an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami...” (Al-Baqarah: 23).
Maksudnya adalah: Rasulullah Muhammad #£.
Dan FirmanNya &&,
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"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al- Quran).
kepada hambaNya ..."” (Al-Furgan: 1).
Juga FirmanNya,
ek liedii
”Mahasuci Allah yang telah menjalankan hambaNya ...” (Al-Isra’: 1).
Dan kedudukan Ubudiyah (penghambaan diri kepada Allah)

adalah kedudukan yang paling tinggi. Tak ada sesuatu pun yang
lebih mulia dari penghambaan diri kepada Allah 3.

Nabi & bersabda,
B I z “: 6. 0 [ /o;//oo‘a -
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"Janganlah kalian mengkultuskan aku sebagaimana kaum Nasrani
mengkultuskan Isa putra Maryam, sesungguhnya aku ini hanyalah
seorang hamba, maka katakanlah (mengenai diriku), 'Hamba Allah
dan RasulNya'."

Makna " (éfelaﬂ\/) :adalah orang pilihan (3&13(), dari bentuk
kata ketiga sUk-)! yang bermakna )L;{s-}\. Allah 3 berfirman,

~z O P X (0 »% o hrs 2o /// »4 ,;/
/;:1; i u,s ol () gs,\n Ls,_ésg il Mf , ;‘\

A /,,.,
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"Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag dan Ya'qub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang
tinggi. Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan

" (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan
yang paling baik.” (Shad: 45-47).

Kata 2klalli dalam Jayat ini adalah bentuk jamak darl kata
g,_«da—.a-o yang bermakna )La.d\ ; yang pada dasarnya adalah a4 ke- !
mudian huruf ta'nya diganti dengan tha’ sehingga menjadi ilaas
untuk lebih memudahkan dalam mengucapkannya.

Maka sekali lagi, dknd-:“ adalah ;\3'.15\ (orang pilihan); karena
Allah 3% memilih Nabi Muhammad # dari kaumnya sebagai pem-
bawa risalah, dan Allah Maha Mengetahui kepada siapa Dia mem-
berikan risalahNya. Allah tidak akan memilih kecuali orang yang
diketahuiNya bahwa orang tersebut memang berhak untuk dipilih,
dan dia memang akan melaksanakan tanggung jawab tersebut; ka-
rena tanggung jawab (risalah) ini adalah tanggung jawab yang sulit
dan besar, sehingga Allah tak akan memilih kecuali orang yang
memang tepat. Dia 3 berfirman,

1 HR. al-Bukhari no. 344S.
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A (48 '/ 5
"Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan.”
(Al-An'am: 124).

Perkataan ath-Thahawi -4 semakna dengan kel

Nabi adalah orang yang diturunkan wahyu kepadanya oleh
Allah yang berisikan syariat, akan tetapi tidak diperintahkan untuk
menyampaikannya. Sedangkan Rasul adalah orang yang diturun-
kan wahyu kepadanya yang berisikan syariat dan diperintahkan
untuk menyampaikannya. Ini adalah definisi yang paling masyhur
dalam perbedaan antara Nabi dengan Rasul. Dan makna "diperintah-
kan untuk menyampaikannya" adalah diperintahkan untuk meng-
haruskan manusia (mengikuti syariat tersebut) dan memerangi me-
reka berdasarkan syariat yang dibawanya tersebut.

Demikian pula Nabi, diwahyukan kepadanya dan juga ber-
dakwah kepada Allah, akan tetapi dia mengikuti nabi sebelumnya
dan menjalankan manhaj nabi sebelumnya tersebut. Dia tidak ber-
diri sendiri dengan suatu syariat khusus, seperti halnya para nabi
Bani Israil; mereka datang dengan Taurat dan mereka juga berdakwah
menyeru manusia kepada Taurat yang Allah turunkan kepada Nabi
Musa X,

Dan kata &5 ,J‘ (yang d1r1dha1) juga (kurang lebih) semakna
dengan d..mJ\ dan dala..m.!\ Maka .=,/ maknanya adalah bahwa-
sanya Allah meridhainya. &

(42)
oA . ) w 'y a1y ‘;us'y\ ?"" D ‘;\..m (..,\, iy

* Beliau juga penutup para nabi, Imam orang-orang yang bertakwa,
penghulu para rasul, dan kekasih Rabb alam semesta.

Ini adalah di antara sifat-sifat beliau.

Beliau adalah penutup para nabi (Khatam al-Anbiya’). Makna
"Penutup Para Nabi" adalah yang tidak ada lagi nabi sesudahnya.
Kata ;gwl\ (Lo- (akhir dari sesuatu) adalah yang diletakkan atasnya
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(sebagai pengakhir), sehingga ia tidak ditambahi dan tidak diku-
rangi. Allah menutup risalah dan kerasulan dengan Nabi Muhammad
#, FirmanNya,

‘5 ww AV T4 e 4 w w ’/ E 2
M\):LJ“\JJ‘J ‘/J}Q\;_go;‘,/ Kz ’

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.”
(Al-Ahzab: 40).

Maka tidaklah diperlukan kedatangan seorang nabi setelah
beliau; karena al-Qur an masih tetap ada, as-Sunnah an-Nabawiyah
tetap ada, dan para ulama rabbani juga tetap ada (di setiap zaman),
yang menyeru kepada Allah dan mengajarkan manusia ilmu yang
terang. Maka agama yang dibawa Nabi Muhammad abadi sampai
Hari Kiamat tiba; tidak diganti, tidak ditukar dan tidak dirubah. Karena
Allah # menjadikannya (sebagai konsep) yang cocok untuk semua
zaman dan tempat. Sedangkan syariat-syariat para nabi sebelum
beliau, semuanya hanyalah sementara untuk umat-umat mereka
saja, kemudian Allah mengganti syariat-syariat tersebut dengan
syariat-syariat lain yang sesuai dengan umat lain.

7 /;/’:.’ /'// wh
L sde’ s ;v(-‘ JQ
"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan (syariat)
dan jalan yang terang.” (Al-Ma'idah: 48).
Sebagaimana Allah )& juga berfirman,

2 WS NG B
"Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).” (Ar-Ra'd:38).

Maksudnya, setiap kitab (suci) ada batas waktu tertentu.

Maka Agama Islam telah sempurna dan setelah Nabi Muhammad
# tidak membutuhkan lagi seorang rasul pun. Para ulama adalah
pewaris para nabi, sehingga barangsiapa yang meyakini bahwasa-
nya akan datang seorang nabi setelah Nabi Muhammad #£, maka
dia adalah kafir kepada Allah dan keluar dari Agama. Nabi # te-
lah mengabarkan bahwasanya akan datang setelah wafat beliau,
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sejumlah orang pendusta yang mengaku sebagai nabi. Beliau #
beliau,

/g/°):/ {E/ - ./l.:’"o ﬁ/o}"’.} /.a»:/_alﬂ./ ° a/o”s//
SLA Q3G Ty (o5 &l el oS (070 OldST (o gl
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"Akan datang sesudahku tiga puluh orang pendusta, mereka semua
mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi. Dan saya adalah pe- -
nutup para nabi, tidak ada lagi nabi setelahku.”!

Barangsiapa yang mengklaim suatu kenabian atau dinyatakan
sebagai nabi oleh para pengikutnya, maka mereka semua adalah
orang-orang kafir. Orang-orang seperti mereka telah diperangi dan
dikafirkan oleh kaum mfuslimin. Yang terakhir mengklaim diri se-
bagai nabi adalah Mirza Ghulam Ahmad dari Qadiyan, Pakistan,
yang kemudian dinyatakan sebagai nabi oleh para pengikutnya,
dan dinamakan dengan golongan Ahmadiyah, nisbah kepada na-
manya sendiri; karena dia bernama Ahmad al-Qadiyani. Para ulama
telah mengkafirkan mereka dan bahkan mengusirnya dari negeri-
negeri Islam mereka dan juga mengkafirkan para pengikutnya; ka-
rena ini merupakan pendustaan kepada Allah dan RasulNya. Dika-
firkannya mereka adalah ijma’ kaum muslimin, dan tak seorang pun
(dari ulama umat ini yang dikenal kejujurannya) menyalahi fjma’
tersebut.

Seorang muslim harus meyakini bahwa Nabi # adalah pe-
nutup para nabi dan rasul, serta imam orang-orang yang bertakwa,
artinya beliau adalah satu-satunya teladan bagi orang-orang yang
bertakwa kepada Allah 3&.

QR S A s AN 2. 5 ,’~ re . o}// y’ 9/,.1
SHCAGANAS 6 3 e YA RN S

"Sesungguhnya telah ada para (diri) Rasulullah itu suri teladan

! Dari Abu H_qrajrqh &4, dari Nabj %, beliau pegsabga, o o . o ) s
a3 S s A B Bl £ Y Gasy LhGEs e dldh WD 015G Ol 2R A W]
’ A, B s G
"Tidak akan terjadi Hari Kiamat sampai (terjadinya) dua golongan saling berperang, di mana di antara ke-
duanya akan terjadi peperangan yang sangat besar, seruan mereka satu. Dan tidak akan terjadi Hari Kiamat
sampai dibangkitkannya para dajjal pendusta kurang lebif tiga puluh orang, mereka semua mengklaim diri
bahwa dia adalah rasul Allah,"HR. al-Bukhari no. 3609, dan Muslim no. (157/84) dari Kitab al-Fitan.
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yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat.” (Al-Ahzab: 21).

Sedangkan selain Nabi #, dia dapat dijadikan sebagai teladan
apabila dia sendiri meneladani Nabi #. Adapun orang yang menya- !
lahi Rasulullah #, maka tidak boleh dijadikan sebagai teladan, se-
bagaimana Firman Allah,

B 4a s o Te A Sor o AL aA "
TN M AW Rl A (] ./u.". . -
29350 Jaky 4 M%\siﬂ‘ Dot 28 o) Jo

"Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu’” (Ali
Imran: 31).

Maka tidak ada jalan kepada Allah kecuali dengan mengikuti
dan meneladani Rasulullah #.

"Penghulu para Rasul". Beliau # adalah penghulu anak cucu
Adam 3£%, sebagaimana beliau # sendiri bersabda,

E A
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f

"Aku adalah penghulu anak cucu Adam, tapi aku tidak berbangga.”?

Beliau mengabarkan kepada umat ini sebagai suatu bentuk
syukur kepada Allah 3, dan hendaklah umat ini juga bersyukur
kepada Allah g atas nikmat ini; ialah dijadikannya Rasul umat ini
sebagai penghulu para rasul.

"Penghulu" (&) artinya, yang dikedepankan dan pemimpin.
Dengan demikian beliau adalah Rasul paling utama, sekaligus se-
bagai pemimpin dan yang dikedepankan bagi mereka.

"Dan kekasih Rabb alam semesta". Ungkapan ini mengandung
kritik, karena tidak cukup dengan ungkapan "kekasih" (_>), akan
tetapi beliau adalah kesayangan terdekat Rabb alam semesta J)
(LA . Kata 451 (sayang atau bersahabat) lebih utama dari is!

! HR. at-Tirmidzi no. 3624, dan Ahmad: (3/144-145). At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
Dan hadits ini diperkuat oleh hadits yang disepakati keshahihannya oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah dengan lafazh: 4..\..41\ (,a (',EM & o sk adalah penghulu semua kaum pada Hari Kiamat. "

Juga dengan lafazh: i ACal (’)—' u-L?Jl X & ke adalah penghulu manusia pada Hari Kiamat."HR. al-
Bukhari no. 3340, 4712, dan Muslim no. 194, 2278.
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(mencintai). 4_,._“5\ memiliki beberapa tingkatan, dan yang paling
tinggi adalah A yaitu kecintaan yang paling tulus, dan tingkatan
ini tidak ada yang meraihnya (dari Allah) kecuali dua orang manusia:
pertama, Ibrahim, sebagaimana FirmanNya,

O P B
31—.«’5'-,..&,\ 4»\.).4\,

"Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai kesayanganNya.” (An-
Nisa': 125).

Kedua, nabi kita, di mana beliau telah mengabarkan dengan
bersabda,

S ey B LS Mk s o)

"Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai kesayangan,
sebagaimana telah menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan 1

Maka tidak cukup dikatakan "kekasih Allah” (& L2>); karena

kata ini bisa dipakai untuk setiap mukmin, sehingga Nabi sama se-

kali tidak memiliki nilai lebih dalam penggunaan kata tersebut. Se-

dangkan 1 4Ji tidak ada seorang pun yang pernah meraihnya dari
Allah kecuali dua orang Nabi tadi.€#

43) &
Shy o ol T ps IS

* Setiap klaim kenabian setelah beliau adalah kesesatan dan hawa
nafsu semata.

Ini telah lewat dalam makna "beliau adalah penutup para
nabi". Semua klaim kenabian setelah beliau adalah batil dan suatu
kekufuran; karena tidak akan datang seorang nabi pun setelah Nabi

1 HR. Muslim no. 532. Dan dari Abdullah bin Mas'ud <, dari Nabi # beliau bersabda,
.»;J.L,ri_,\.pus),d.l,.u\,.,‘;fd\u»uyw,u,ﬁ\y.f sl 5
"likalau aku menjadikan seorang kesayangan dari penduduk bumi ini, niscaya akan aku jad//(an Ibnu Abu
Qurafah (Abu Bakar) sebagai kesayangan, akan tetapi teman kalian ini adalah kesayangan Allah. " Maksud
beliau adalah, beliau sendiri. HR. Muslim no. 2383, dan dalam riwayat al-Bukhari dengan lafazh,
Goyny P*—”J‘ AR
“Akan tetapi persaudaraan Islam dan kasih sayangnya.”
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kita. Dan Isa, di akhir zaman nanti akan turun kembali, beliau datang
sebagai seorang nabi dan rasul atau datang dengan membawa sya-
riat baru, akan tetapi beliau akan datang sebagai seorang pembaharu
bagi agama yang dibawa Rasulullah, sebagai pengikut Nabi, dan
akan berhukum dengan syariat Islam. &

(44)
$ally Y3y sy Gl ) 85T Lot 2 ) il 4
* Beliau adalah utusan kepada bangsa manusia dan jin secara

umum dengan membawa kebenaran dan hidayah, juga dengan
membawa cahaya dan sinar terang.

Seperti itulah adanya. Ini wajib diyakini pada diri Nabi #,
sehingga tidak cukup bagi kita meyakini bahwa beliau adalah se-
orang rasul saja, akan tetapi beliau adalah rasul kepada segenap
manusia bahkan kepada bangsa jin. Allah # berfirman,

< . sz - ﬁ‘:’ﬂ,v/ <] L
D35 nes U e ) ML
"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan.” (Saba': 28)

Dan Allah juga berfirman kepada Nabi i,
Pary) <% A P4 T2 A P ’4
Lf._:f(.&’:‘lgﬂ Jsd5 &) BTG

"Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua’.” (Al-A'raf: 158).

Maka kerasulan beliau adalah untuk semua manusia, dan ini
adalah salah satu kekhususan beliau #. Beliau adalah rasul untuk
seluruh manusia, sehingga semua manusia wajib menaati dan meng-
ikuti beliau, orang Arab maupun selain Arab, berkulit hitam ataupun
berkulit putih, manusia maupun Jin. Sehingga siapa pun yang sam-
pai kepadanya dakwah Rasulullah #, maka wajib atasnya untuk me-
naati dan mengikutiny‘a.~.Barangsiapa yang menyatakan bahwa
beliau adalah rasul hanya untuk bangsa Arab sebagaimana dikata-
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kan oleh sekelompok orang-orang Nasrani dan mengingkari kena-
bian beliau untuk selain bangsa Arab, maka ini adalah suatu keku-
furan terhadap Allah 4%, dan merupakan pendustaan terhadap Allah
3 dan RasulNya #. Allah 3 berfirman,

/’/" ~rs
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"Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan.” (Saba': 28)

Dan Allah % juga berfirman,
2 s A7 o C2827 [Pl /.u,
@ 05 i 55 e Jo 56 55 01 4
"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur’an)

kepada hambaNya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada se-
luruh alam (jin dan manusia).” (Al-Furqan: 1).

Maka kerasulan beliau adalah universal. Nabi # sendiri per-
nah bersabda,

P
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"Seorang nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang-
kan aku diutus kepada manusia secara umum."!

Dan Rasulullah £ mengirim surat kepada para penguasa du-
nia saat itu untuk menyeru mereka kepada Islam. Ini menunjuk-
kan bahwa beliau diutus untuk seluruh penduduk bumi. Kemudian
beliau juga diperintahkan untuk berjihad sampai manusia masuk
ke dalam Islam. Ini juga menunjukkan keumuman risalah beliau.
Dan ini semua wajib diyakini.

Maka pada diri beliau wajib diyakini hal-hal berikut:
Pertama: Bahwasanya beliau adalah hamba dan Rasul Allah.

Kedua: Bahwasanya beliau adalah penutup para nabi, tidak

1 HR. al-Bukhari no. 335, 438, dan lafazh ini adalah miliknya, dan Muslim no. 521 dengan Iafazh
Sely st S ey
“Dan aku diutus kepada bangsa kulit merah dan kulit hitam.”
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ada nabi lagi sesudah beliau.

Ketiga: Bahwasanya kerasulan beliau adalah umum untuk
manusia dan jin.

Dalil atas keumuman risalah beliau kepada bangsa manusia,
adalah sebagai mana yang telah disebutkan dari ayat-ayat dan su-
rat menyuratnya Nabi .

Sedangkan dalil atas keumumannya untuk bangsa jin adalah
Firman Allah %z,
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"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu
yang mendengarkan al-Qur*an, maka tatkala mereka menghadiri
pembacaan(nya) mereka berkata, ‘Diamlah kamu (untuk mendengar-
kannya).” Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada
kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 'Hai kaum
kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (al-Qur'an) yang
telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang
sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang
lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru ke-
pada Allah dan berimanlah kepadaNya, niscaya Allah akan mengam-
puni dosa-dosamu dan melepaskanmu dari azab yang pedih’.” (Al-
Ahgqaf: 29-31)

Yang mereka (jin-jin itu) maksudkan adalah Nabi Muhammad #&.
Dan dalam Firman Allah &5,

Pl P P Py 3 L W Te L, 2l s A f&/ _ ’:
Ge B Gl By TG 04T 0 78 (20T ) ol Jo
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"Katakanlah (hai Muhammad), ‘Telah diwahyukan kepadaku bah-
wasanya sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Qur an), lalu me-
reka berkata, 'Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Qur an
yang menakjubkan, yang memberi petunjuk kepada jalan yang benar,
lalu kami beriman kepadanya’.” (Al-Jin: 1-2).

Ini menunjukkan keumuman risalah beliau kepada bangsa jin.
Dengan demikian Nabi # diutus kepada seluruh penduduk bumi
ini, manusia dan jin; maka barangsiapa yang beriman kepada beliau,
dia masuk surga, sebaliknya barangsiapa yang tidak beriman kepa-
da beliau, maka dia masuk neraka, baik dari manusia maupun jin.

Perkataan ath-Thahawi, "Dengan cahaya dan sinar terang”,
keduanya adalah satu makna, dan Nabi diutus dengan keduanya.
Allah ¢i& berfirman,
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"Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi,
dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk
menjadi penyeru kepada Agama Allah dengan izinNya dan untuk
menjadi cahaya yang menerangi.” (Al-Ahzab: 45-46).8

(45) o P -
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* Al-Qur an adalah Firman Allah (Kalamullah).

Setelah anda beriman kepada Allah, anda beriman kepada
Rasulullah #%, anda juga wajib beriman bahwa al-Qur’an adalah
Firman Allah (Kalamullah). Karena inilah yang dibawa oleh Rasu-
lullah dan disebutkan di dalam al-Qur an. Al-Qur’an ini bukan per-
kataan Nabi Muhammad # dan bukan perkataan Jibril, akan tetapi
ia adalah Firman Allah, yang mana Allah berfirman dengannya.
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Jibril menerima (mendengarnya) dari Allah, dan Nabi #£ menerima-
nya dari Jibril yang kemudian dari Nabi # diterima oleh umat ini.

Maka al-Qur an adalah Firman Allah, yang bermula dariNya.
Jibril tidak mengambilnya dari Lauh al-Mahfuzh, sebagaimana yang '
dikatakan oleh para pengikut kesesatan, ia bukan dari perkataan
Jibril dan bukan pula perkataan Nabi Muhammad #. Al-Qur’an ada-
lah Firman Rabb alam semesta, sedangkan Jibril dan Nabi Muhammad
# -semoga rahmat dan salam tercurah kepada mereka berdua-,
keduanya hanya penyampai dari Allah. Sehingga suatu perkataan
hanya dikatakan dan disandarkan kepada yang mengatakannya per-
tama kali, bukan yang mengatakannya untuk menyampaikan dan
menunaikan.

Maka barangsiapa yang mengatakan, bahwa Jibril mengam- ‘
bilnya dari Lauh al-Mahfuzh, atau mengatakan bahwa Allah men-
ciptakannya pada sesuatu dan Jibril mengambilnya dari sesuatu
itu, maka dia kafir kepada Allah dengan kekufuran yang mengeluar-
kannya dari Agama; sebagaimana yang dikatakan oleh golongan
Jahmiyah dan Mu'tazilah serta orang-orang yang mengikuti mere-
ka. Al-Qur'an adalah Kalamullah, baik huruf-hurufnya dan segala
maknanya. Allah berbicara (berfirman) dengannya sebagaimana
yang dikehendakiNya. Maka kita wajib menyifati Allah sebagai Dzat
yang berfirman, dan berfirman adalah di antara sifat-sifat Fi'liyah-
Nya. Lalu bagaimana cara (atau seperti apa) Allah berfirman? Kita
katakan, "Hanya Allah yang mengetahuinya.” Ini sebagaimana semua
sifat-sifatNya; kita beriman dengannya dan kita tidak mengetahui
bagaimana caranya. Maka maknanya sudah diketahui (semua), se-
dangkan caranya tidak diketahui oleh siapa pun.&

(46)
G iy e AT P S
* Al-Qur an befntula dariNya tanpa menetapkan (menyatakan)

caranya sebagai Firman, dan Dia menurunkannya kepada Rasul-
Nya sebagai wahyu.

Maksudnya: Al-Qur'an turun dari Allah. Allah berfirman de-
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ngannya dan menurunkannya, ia tidak turun dari selainNya dan
tidak bermula dari selainNya. Bukan sebagaimana yang mereka
(pengikuti kesesatan) katakan, "al-Qur*an bermula dari Jibril, atau
dari Lauh al-Mahfuzh, atau dari ruang angkasa (udara).” Akan tetapi
dia bermula dari Allah, yang didengar oleh Jibril dan menyampai-
kannya kepada Nabi # sebagai wahyu, kemudian Nabi # menyam-
paikannya kepada manusia. Seandainya al-Qur an ini adalah per-
kataan manusia, niscaya akan banyak orang yang mampu membuat
suatu surat yang mirip dengannya (sebagaimana tantangan Allah
dalam al-Qur'an). Dan tatkala mereka tidak mampu untuk mela-
kukannya , maka hal tersebut menunjukkan bahwasanya itu adalah
Kalamullah. Allah 8% berfirman,

s Sr
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"Dan  jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu
surat (saja) yang semisal dengan al-Qur an itu dan ajaklah penolong-
penolong selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (Al-
Baqgarah: 23).
Allah % juga berfirman,
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"Bahkan mereka mengatakan, 'Muhammad telah membuat-buat al-
Qur an itu.’ Katakanlah, '(Kalau demikian), maka datangkanlah
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan pang-
gillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah,
jika kamu memang orang yang benar’.” (Hud: 13).

Dengan tantangan itu Allah (memperlihatkan) bahwa mereka
tak mampu, padahal mereka (yang menjadi alamat tantangan ter-
sebut) adalah orang-orang Arab yang terkenal fasih berbahasa, dan
al-Qur’an menggunakan Bahasa Arab bahkan dengan huruf-huruf
yang mereka gunakan untuk berbicara. Pada saat bersamaan mereka .
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sangat bersemangat dalam menentang Rasulullah #, sehingga sean-
dainya mereka mampu untuk menandingi al-Qur’an, niscaya tak
akan mereka simpan keluasan waktu dan segala kemampuan me-
reka untuk menjawab tantangan tersebut. Dan tatkala mereka me-
mang tidak mampu untuk melakukannya, itu menunjukkan bahwa
al-Qur'an memang Kalamullah (Firman Allah) yang tidak dihinggapi
suatu kebatilan pun, baik dari hadapannya dan ataupun dari bela-
kangnya. &8

47)
- SIS Je Oyt 80

* Orang-orang mukmin membenarkan hal itu (bahwasanya al-
Qur’an adalah Firman Allah).

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya akan
membenarkan bahwa al-Qur’an adalah Kalamullah, dan bahwasa-
nya Nabi Muhammad # hanya sekedar penyampai dari Allah.

Adapun Firman Allah &,
a RS (AR C R - S o Aeh At
85 il 3 e 38 25 Joen SR #)

"Sesungguhnya al-Qur an itu benar-benar Firman (Allah yang di-
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan,
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai
Arasy.” (At-Takwir: 19-20),

Maksud disandarkannya kepada Jibril adalah bahwa Jibril-
lah yang menyampaikan; karena al-Qur’an tidak mungkin meru-
pakan perkataan Allah dan juga merupakan perkataan Jibril. Perka-
taan pasti bersumber dari satu orang, sehingga tidak mungkin al-
Qur'an disifati sebagai berasal dari lebih dari satu orang. Dan nis-
batnya kepada Allah adalah hakiki, sedangkan nisbatnya kepada
Jibril adalah dalam kapasitas sebagai yang menyampaikan semata.

Dalam ayat lain,

~
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“Sesungguhnnya al-Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allah
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan al-Qur an itu bu-
kanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman ke-
padanya.” (Al-Haqqah: 40-41).

Yang dimaksud ialah Nabi Muhammad #£. Maka penyandar-
an (dan nisbat) kepada beliau juga dalam makna sebagai penyampai.
Allah 3 terkadang menyandarkannya kepada DiriNya, kadang ke-
pada Jibril dan kadang kepada nabi Muhammad #£; dan perkataan
yang satu tidak mungkin dikatakan oleh lebih dari satu. Sehingga
penyandarannya kepada Allah bermakna dari Dialah Kalam itu ber-
mula, sedangkan penyandarannya kepada Jibril dan Nabi Muhammad
#% bermakna sebagai penyampai. &

48
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* Dan mereka meyakini bahwasanya al-Qur an adalah Firman
Allah secara hakiki.

Bukan secara majazi (kiasan) sebagaimana yang dikatakan Jah-
miyah dan Mu'tazilah, di mana mereka berpandangan: al-Quran
adalah Kalamullah, akan tetapinisbatnya kepada Allah adalah secara
majazi (kiasan); karena Allah adalah yang menciptakannya, sehingga
penyandarannya kepada Allah adalah penyandaran makhluk cipta-
an kepada PenciptaNya.

Kita katakan, kalian dusta; karena penyandaran kepada Allah
ada dua jenis: pertama, penyandaran secara maknawi dan kedua, pe-
nyandaran secara materi.

Yang pertama, penyandaran makna-makna kepada Allah, se-
perti: berfirman. Maka penyandaran makna-makna kepada Allah
adalah penyandaran sifat kepada yang memiliki sifat tersebut. "Ber-
bicara", "mendengar"”, melihat", "kuasa" dan "berkehendak" adalah
penyandaran sifat kepada yang memiliki sifat; karena semua itu
adalah makna-makna yang tidak berdiri sendiri, akan tetapi senan-

tiasa tersandang pada yang disifati dengannya.

Yang kedua, penyandaran materi-materi, seperti: baitullah (ru-
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mah Allah), nagatullah (unta Allah), abdullah (hamba Allah). Semua
ini adalah penyandaran makhluk kepada Penciptanya, dan faidah
penyandaran dalam konotasi ini adalah untuk memuliakan dan
menghormati. &

(49)
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* (Al-Qur an) bukan makhluk sebagaimana perkataan makhluk.

Artinya: Firman Allah bukan makhluk. Ini sebagai bantahan
terhadap Jahmiyah dan Mu'tazilah yang berpandangan bahwa al-
Qur'an adalah makhluk; karena Allah dalam pandangan mereka
tidak berbicara, berdasarkan metodologi mereka dalam menafikan
semua sifat-sifat, sebagai tindakan -sebagaimana klaim mereka- meng-
hindari sikap menyerupakan Allah (at-Tasybih); karena mereka tidak
membedakan antara sifat-sifat Pencipta dan sifat-sifat makhluk yang
diciptakan. Maka mereka menghindari tasybih yang sebenarnya ha-
nya asumsi, kemudian mereka justru terjatuh dalam ta’thil (menging-
kari, menolak dan menafikan sifat-sifat tersebut) yang tercela dan
lebih buruk daripadanya, persis bagaikan seorang yang berlindung
dari panasnya terik matahari dengan api.

Seandainya mereka menetapkan apa yang ditetapkan oleh
Allah untuk DiriNya, dan mereka mengetahui bahwasanya terdapat
perbedaan antara sifat-sifat sang Pencipta dengan sifat-sifat makh-
luk, niscaya mereka telah memperoleh kebenaran secara utuh dan
mereka lega serta melegakan orang lain. Akan tetapi mereka terje-
rembab ke dalam kesesatan. &

(50)
S uEb a4 daels

* Barangsiapa yang mendengarnya dan menganggap bahwa itu
adalah ucapan manusia, maka dia telah kafir.

Barangsiapa yang mendengar Kalamullah (Firman Allah) dan
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mengira bahwa itu adalah perkataan manusia, maka dia telah
kafir; karena dia mengingkari Firman Allah. Apabila Allah tidak
memiliki firman yang diturunkanNya kepada hamba-hambaNya,
maka dengan apa igamatul hujjah dapat terlaksana atas mereka? Ma-
ka maksud di balik pandangan mereka (yang batil ini) adalah merun-
tuhkan hukum-hukum syariat. Jika di alam semesta ini tidak ada
Firman Allah, tidak di dalam Taurat, tidak di dalam Injil, dan tidak
pula di dalam al-Qur’an, maka makna dari semua itu adalah: hujjah
dari Allah tak pernah ditegakkan atas manusia. Dan ini adalah di
antara kekufuran dan kesesatan yang paling besar.&

(51)
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* Allah telah mencela, mengecam dan mengancam (orang yang

menganggap Firman Allah sebagai perkataan manusia) dengan

Neraka Saqar, di mana Allah ¢§§ berfirman, "Aku akan mema-
sukkannya ke dalam (neraka) Saqar.” (Al-Muddatstsir: 26).

Allah telah mencela orang yang mengatakan perkataan ini,
yang menjadikan al-Qur’an sebagai perkataan manusia, sebagai-
mana yang dikatakan oleh al-Walid bin al-Mughirah al-Makhzu-
mi yang merupakan salah seorang tokoh orang-orang kafir Quraisy
bahkan salah seorang pembesar mereka, yang mereka gelari dengan:
Kembang Makkah, karena kedudukannya yang mulia di tengah
mereka. Ketika dia mendengar al-Qur’an langsung dari Rasulullah
dia sangat kagum dan terkesima dan dia langsung mengetahui bah-
wa itu bukan dari perkataan manusia, sampai dia memuji al-Qur’an
dengan mengatakan, "Bukan syair, bukan sihir, saya tahu timbangan-
timbangan syair, saya tahu jenis-jenis sihir, saya juga tahu perdu-
kunan ..., al-Qur an sama sekali tidak termasuk di antara perkara-
perkara ini," maka ketika itu kaumnya dari orang-orang kafir menum-
pahkan cacian hinaan dan kepadanya dengan sengit; karena ini
artinya dia telah mengakui kebenaran Rasulullah #£ sebagai pem-
bawa risalah. Dan ketika dia menyaksikan semua itu dia berpaling
-semoga Allah melindungi kita semua- sambil berkata (sebagaima-
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na yang diabadikan Allah),
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"Ini tidak lain hanya perkataan manusia.” (Al-Muddatstsir: 25).
Maka Allah $& menurunkan FirmanNya,
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"Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya). Maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?
Kemudian dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan
merengut, kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyom-
bongkan diri, lalu dia berkata, '(al-Qur an) ini tidak lain hanyalah
sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain ha-
nyalah perkataan manusia”.” (Al-Muddatstsir: 18-25).

Allah 3& berfirman setelah itu,
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» Aku akan memasukkannya ke dalam (Neraka) Saqar.” (Al-Mud-
datstsir: 26).

Dan Saqar (dalam ayat ini) adalah api neraka.&

£ 6Lof 0 - s B e . hEe oy we A tEETs
i G wue SR FTL T 5 1006 ad ji it 385 B8
? ’ ° B -
) B JP
*+ Ketika Allah mengancam dengan Neraka Saqar bagi orang yang
berkata, "Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia." (Al-Mud-

datstsir: 25). Maka kita menjadi tahu dan meyakini bahwa al-
Qur an itu adalah Firman Sang Pencipta manusia.
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Barangsiapa yang berkata bahwa al-Qur’an bukan Kalamullah
dan bahwasanya dia hanya perkataan manusia, atau raja, maka
dia sama seperti al-Walid bin al-Mughirah. Maka tidak ada perbe-
daan antara dirinya dengan al-Walid, hanya saja dia mengklaim
Islam sedangnya al-Walid tidak. Mengklaim Islam tidak cukup, kare-
na apabila dia kufur terhadap al-Qur'an maka klaim keislamannya
sama sekali tidak berguna (dan tidak ada artinya); karena ini adalah
kemurtadan -semoga Allah melindungi kita semua-. Maka dengan
ini menjadi jelaslah bahwa harus ada pernyataan (pengakuan) bahwa
al-Qur an adalah Kalamullah (Firman Allah) secara hakiki.&#

(53)
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* (FirmanNya) tidak menyerupai perkataan manusia.

[53]. Seandainya firman tersebut merupakan perkataan Ra-
sulullah, maka tidak ada cela bagi al-Walid bin al-Mughirah untuk
mengatakan, bahwa al-Quran adalah perkataan Muhammad. Maka ,
bagaimana Allah mengancamnya dengan ancaman yang dahsyat
seperti ini? Ini menunjukkan bahwa dia telah melakukan suatu do-
sa yang teramat besar dan mengerikan, di mana dia menisbatkan
al-Qur'an kepada selain Allah. Dan setiap orang yang menempuh
madzhab (cara pandang) dan manhaj seperti ini, maka dia seperti
al-Walid bin al-Mughirah. Dia akan kekal di dalam neraka.&®

(54)
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~*PDan barangsiapa yang menyifati Allah dengan suatu makna dari

makna-makna (sifat yang disandang) manusia, maka dia telah
kafir.

Artinya: barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan sua-
tu makna dari makna-makna manusia, maka dia telah kafir, karena
berarti dia telah menganggap Allah memiliki kekurangan.&

121



Penjelasan Matan al-Agqidah ath-Thahawipah

(55)
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* Barangsiapa yang melihat ini dengan seksama dia pasti dapat
mengambil pelajaran.

-
.

Karena dalam masalah ini terdapat perbedaan yang sangat
jelas antara sifat-sifat Sang Pencipta dengan sifat-sifat makhluk,
sekalipun ada kesamaan dalam nama dan makna, akan tetapi ber-
beda secara hakiki, dan berbeda juga di dalam kenyataan dan di
luar kenyataan. Maka tidak ada keserupaan antara Firman Allah
dengan perkataan manusia, tidak ada keserupaan antara pende-
ngaran Allah dan pendengaran manusia, tidak ada keserupaan an-
tara penglihatan Allah dengan penglihatan manusia, tidak juga
antara Ilmu Allah dengan ilmu manusia, dan tidak pula antara Ke-
hendak dan Kemauan Allah dengan kehendak dan kemauan ma-
nusia. Maka sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat manusia itu berbeda,
dan barangsiapa yang tidak membedakan di antara keduanya, maka
dia telah menjadi orang kafir.&§

(56)
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*Dan dia terhalang dari (kebatilan) seperti perkataan orang-orang
kafir.

Barangsiapa yang merenungi ayat-ayat al-Qur an yang Allah
turunkan berkaitan dengan al-Walid bin al-Mughirah, maka dia
pasti akan mengetahui batilnya pandangan dan perkataan ke-
lompok-kelompok yang sesat dalam Firman Allah %8
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57)
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* Dan pasti mengetahui bahwasanya Allah dengan segala sifatNya
bukan seperti manusia.

Sifat-sifat Allah seperti "berfirman” bukan seperti sifat-sifat
manusia, karena ada perbedaan antara sifat-sifat Allah dengan
sifat-sifat makhluk. &

(58)
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* Ar-Ru'yah (melihat Allah bagi orang-orang mukmin di Hari

Kiamat) adalah haq (benar adanya) bagi penduduk surga, tanpa
meliputi dan tanpa menentukan cara (atau seperti apa adanya).

Melihat (:t_a;,)\) maksudnya: Melihatnya orang-orang mukmin
kepada Rabb mereka. Orang-orang mukmin akan melihat Rabb
mereka di akhirat. Mereka akan melihat Allah langsung dengan ma-
ta telanjang sebagaimana mereka melihat bulan pada malam pur-
nama, bahkan sebagaimana mereka melihat matahari yang bersinar
cerah pada hari yang tidak berawan. Itu sebagaimana yang dikabar-
kan Nabi# dalam hadits-hadits shahih yang mutawatir dari beliau
#. Ttulah sebabnya penulis (ath-Thahawi) berkata, "Melihat (Allah)
adalah haq (benar adanya). Maksudnya: Doktrin ini tsabit (shahih)
berdasarkan al-Kitab dan as-Sunnah serta ijma’ Ahlus Sunnah wal
Jama'ah sejak generasi salaf dan generasi akhir. Tidak ada yang me-
nyalahi doktrin ini kecuali para ahli bid'ah dan orang-orang yang
mengikuti madzhab yang menyimpang.

Maka orang-orang mukmin akan melihat Rabb mereka, seba-

! Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali 4 beliau berkata, "Kami pernah suatu malam berada di sisi Nabi s, maka
beliau melihat kepada rembulan -pada malam purnama- kemudnan beliau # bersabda,
g5y b Ol Y A e 0y LS RS 354‘
“Sesungguhnnya kalian akan melihat Rabb kalian sebaga/mana kalian melihat bulan itu, kalian tidak akan
saling berdesakan dalam melihatnya ...”HR. al-Bukhari no. 554, dan Muslim no. 633.
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gaimana Allah % berfirman,
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"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Rabbnya mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23)

Jelas bahwa "wajah-wajah" (dalam ayat ini) adalah wajah-wa-
jah orang-orang mukmin. Kata s .U (berseri-seri) berasal dari kata
523l yang bermakna, cerah dan indah, (perhatikan Firman Allah 3%),

PO T . >
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“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup
mereka yang penuh kenikmatan.” (Al-Muthaffifin): 24).

Adapun kata :,bb (melihat), maknanya adalah: yang langsung
dengan mata kepala. Anda mengatakan, "Saya melihat kepada ...,"
artinya: anda melihatnya (langsung). Maka melihat (/23 memiliki
penggunaan-penggunaan di dalam Kitab Allah, yang apabila dija-
dikan kata kerja transitif dengan kata ) (ke) maka maknanya adalah:
langsung dengan mata. Perhatikan Firman Allah,
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"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimand dia di-
ciptakan? Dan langit bagaimana ditinggikan?” (Al-Ghasyiyah:
17-18).

Artinya apakah mereka tidak memperhatikan dengan mata
kepala mereka kepada makhluk-makhluk yang mengagumkan ini
yang menunjukkan kepada kemahakuasaan Allah 3&? Dan ayat
tadi,

LN, B,
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" Kepada Rabbnya mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 23) yang juga
dijadikan kata kerja transitif dengan kata J} .

Apabila kata * 13 (melihat) memang kata kerja transitif dengan
sendirinya dan tanpa kata sambung, maka maknanya adalah ber-
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henti dan menunggu,
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"Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan ber-
kata kepada orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami supaya
kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu’.” (Al-Hadid: 13).

L—.a;',\‘a\’ maksudnya adalah: tunggulah kami agar kami dapat
mendapatkan sinar dari cahaya kalian; karena cahaya orang-orang
munafik padam -semoga Allah melindungi kita semua- sehingga
mereka tetap dalam kegelapan. Maka mereka meminta dari orang-
orang mukmin agar menunggu mereka agar orang-orang munafik
tersebut dapat mengambil dari cahaya mereka. Dan Firman Allah
&,
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“Dan  tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah.”
(Al-Baqgarah: 210).

Maksudnya: Tidak ada yang mereka tunggu kecuali datang-
nya Allah pada Hari Kiamat untuk memutuskan perkara di antara
hamba-hambaNya.

Dan apabila dijadikan transitif dengan kata 3, maka makna-
nya adalah berpikir (merenungkan) dan mengambil pelajaran, se-
bagaimana Firman Allah 8i&,
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oAl o Sh g ks 2y

"Danapakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi?”
(Al-A'raf: 185).

Maksudnya: Apakah mereka tidak berpikir tentang ciptaan-
ciptaan Allah yang ada di atas sana dan di bawah, dan menjadikan
sebagai bukti atas Kuasa Allah dan berhak disembah?

Yang jelas: bahwasanya melihat (k3 di sini dijadikan kata
kerja transitif dengan | yang maknanya: melihat secara langsung.

Dan Allah 3% berfirman,
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&e
Lonedipsiniie

"Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26).

Nabi menafsirkan kebaikan (61.;-3\/) dengan: surga, dan menaf-
sirkan tambahan (s25}) dengan: melihat kepada Wajah Allah Yang
Mahamulia. Ini terdapat di dalam Shahih Muslim.!

Dan Allah §i& juga berfirman,
o B el s 2 ST A
ARAORAVRTACR

"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan
pada sisi Kami ada tambahannya.” (Qaf: 35).

Dan tambahan (4 }13\/) di sini adalah melihat kepada Wajah
Allah Yang Mulia. ’

Dan Allah $& berfirman mengenai orang-orang kafir,
A c 385 e g - wsE s
ol I3 i oe FL

"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar
terhalang dari (melihat) Rabb mereka. ” (Al-Muthaffifin: 15).

Apabila orang-orang kafir terhalang dari Allah, artinya: me-
reka tidak dapat melihatNya; karena mereka kufur kepadaNya di
dunia sehingga mereka terhalang untuk dapat melihat kepadaNya
di Hari Kiamat, dan ini adalah keterhalangan yang paling besar bah-
kan azab yang paling besar, semoga Allah melindungi kita semua,
maka ayat ini menunjukkan bahwasanya orang-orang mukmin ti-
dak terhalang dari (melihat) Allah pada Hari Kiamat, dan bahwasa-
nya mereka akan melihat kepadaNya dengan mata di akhirat; karena
mereka adalah orang-orang yang beriman kepadaNya di dunia dan
belum pernah melihatNya, dan mereka mengambil bukti dengan
ayat-ayat dan risalahNya. Maka Allah memuliakan mereka dengan
(memberikan kesempatan) untuk melihat kepadaNya pada Hari
Kiamat.

1t HR. Muslim no. 181 dan at-Tirmidzi no. 2557.
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Dan melihat kepada Allah adalah nikmat surga yang paling
besar. Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan semua
itu adalah dalil-dalil mereka dari al-Qur an.

Sedangkan dalil-dalil mereka dari as-Sunnah, maka sangatlah
banyak yang mencapai derajat mutawatir, sebagaimana yang dika-
takan al-Allamah Ibnul Qayyim di dalam kitab beliau yang sangat
berharga Hadi al-Arwah Ila Bilad al-Afrah. Di sana beliau menyebutkan
hadits-hadits yang ada tentang orang-orang mukmin yang akan
melihat Allah, dan hadits-hadits itu mencapai derajat mutawatir.

Di antaranya adalah sabda Nabi #&,

& °°

LJ} U.\.J\A.UJ«.@.“ dj;;\.;fcu\...d\ (3;(1_{4) d_)/” : ?\
M})‘;’U}‘L@YCUWL@J)D:J”:J‘N;}«:J\O);

”Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana ka-
lian melihat bulan di malam purnama, dan sebagaimana kalian me-
lihat matahari yang bersinar cerah tanpa awan, kalian tidak akan
saling berdesakan dalam melihatnya ...."!

Maksudnya kalian tidak akan saling berdesak-desakan dalam
melihat Allah 3; karena setiap orang akan dapat melihat Allah de-
ngan tetap berada di tempatnya, tanpa harus berkerumun. Karena
biasanya manusia apabila ada sesuatu yang tidak lazim dan tidak
jelas di dunia, mereka akan berkerumun untuk melihatnya. Akan
tetapi apabila sesuatu itu berada di ketinggian, seperti matahari dan
bulan, maka mereka tidak perlu berdesak-desakan untuk melihatnya.
Setiap orang dapat melihat dan tetap berada di tempatnya. Apabila
hal ini bisa dilakukan pada makhluk seperti matahari dan bulan, ma-
ka bagaimana halnya pada Sang Pencipta, Allah? (tentu hal itu lebih
utama untuk bisa dilakukan).

Tidak ada yang mengingkari bahwa orang-orang mukmin
akan melihat Allah di akhirat kecuali ahli bid'ah, seperti Jahmiyah
dan Mu'tazilah yang menafikannya. Mereka mengatakan, menetap-
kan Allah akan dilihat (orang-orang mukmin) berarti menetapkan

o d -
! HR. al-Bukhari no. 554, 806, 7434 dan Muslim no. 182 dengan lafazh o ,Cal Y “kalian tidak akan saling
memudharatkan...".
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bahwa Allah berada di suatu arah. Dan Allah dalam pandangan
mereka tidak berada pada suatu arah. Dalam pandangan mereka,
Allah tidak berada di dalam alam dan tidak pula di luarnya, tidak
berada di atas alam dan tidak pula di bawahnya, tidak berada di
sebelah kanan juga tidak di sebelah kiri. Allah tidak berada pada
suatu arah. Ini berarti Dia tidak ada. Mahatinggi Allah dari apa yang
mereka katakan itu, di mana mereka menafikan bahwa orang-orang
mukmin akan melihat Allah di Hari Kiamat, hanya karena pandang-
an yang batil ini.

Adapun al-Asya'irah: Ketika mereka tidak bisa lagi memban-
tah dan menolak dalil-dalil yang ada dalam al-Qur"an dan as-Sunnah,
mereka kemudian menetapkan bahwa orang-orang mukmin akan
melihat Allah. Akan tetapi mereka mengatakan, Allah akan dilihat
akan tetapi bukan pada suatu arah. Ini adalah kontradiksi yang sa-
ngat aneh, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat dilihat tetapi
tidak berada pada suatu arah. Itulah sebabnya Mu'tazilah membantah
mereka, karena ini mustahil. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah
mengatakan, Allah 3 akan dilihat di mana Dia berada di ketinggian
di atas mereka. Maka "arah" jika yang dimaksud adalah arah-arah
(mata angin) yang makhluk, maka Allah memang tidak berada pa-
da suatu arah; karena Allah tidak bertempat pada makhlukNya %.

Akan tetapi apabila yang dimaksud adalah ketinggian di atas
makhluk-makhlukNya, maka hal ini ¢sabit (tetap) bagi Allah 4&. Maka
Allah di atas ketinggian sana, di atas langit-langit yang tujuh, dan
arah tidak diitsbatkan dan tidak pula dinafikan di dalam Kitab Allah,
akan tetapi harus distatmen berdasarkan rincian yang baru lewat
tadi.

Dan makna perkataan ath-Thahawi, "Tanpa meliputi dan tan-
pa menentukan cara (seperti apa adanya)" adalah, bahwasanya me-
reka tidak meliputi Allah 3, dan mereka melihat Allah tanpa meli-
puti(Nya). Dan Allah Mahabesar, sehingga tidak mungkin d1hput1
(oleh pandangan manusia). Allah 3 berfirman,

O£ g A
e Sl

”..sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputiNya.” (Thaha:
110).
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Dan Allah 3 Yang Mahaagung lagi Mahatinggi juga berfirman,

% s S

27 -y\
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan.” (Al-An’am: 103).

_).,\.aY

Maknanya adalah, pandangan mata tidak dapat meliputiNya,
dan bukan bermakna, pandangan mata tidak dapat melihatNya; ka-
rena Allah #% tidak mengatakan, Dia tidak dapat dilihat oleh mata,
akan tetapi Allah berfirman, "Dia tidak dapat dicapai oleh penglzhatan
Maka "mencapai” (J\ )s}l\) adalah satu masalah dan "melihat” (4} )\)
adalah masalah lain. Sehingga pandangan mata akan dapat melihat
Allah % tapi tidak meliputi(Nya). Dan dalam konteks ini terdapat
bantahan terhadap golongan yang berdalil dengan ayat ini dalam
menafikan (baca: mengingkari) bahwa kaum mukminin akan me-
lihat Allah di akhirat. Golongan tersebut berkata, melihat Allah itu
tidak mungkin; karena Allah 3% berfirman,

e

}/’YT}} ,}Y

”Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan.”

Kita jawab kepada mereka, kalian tidak faham makna,

P ot T P S g > 'SP,
J:@yu).d,i,;;wm’ ),uy

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan, sedang Dia dapat melihat
segala penglihatan itu.”

Ayat ini maknanya adalah, pandangan mata tidak dapat me-
liputinya, dan bukan bermakna tidak dapat mehhatnya dan Allah
tidak mengatakan bahwa Dia tidak dapat dilihat oleh mata.

Mereka juga berdalil dengan mengatakan, Nabi Musa berkata
(sebagaimana diabadikan Allah),
vr 2 AarE e o A% % P
i JIE5) sutat oo
"Ya Rabbku, nampakkanlah (diriMu) kepadaku agar aku dapat me-
lihat kepadaMu.” Rabb berfirman, "Kamu sekali-kali tidak akan
(sanggup) melihatKu.” (Al-A'raf: 143)
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Ini adalah dalil bahwa Allah tidak akan dapat dilihat.

Kita jawab, Ini di dunia, karena Nabi Musa %% meminta agar
Allah menampakkan diri kepadanya di dunia. Dan tak seorang pun
yang melihat Allah 4 di dunia, tidak para nabi dan tidak juga selain
mereka. Sedangkan di akhirat, orang-orang mukmin akan melihat
Rabb mereka, dan keadaan dunia tidak sama dengan keadaan akhi-
rat. Di dunia, manusia adalah makhluk yang lemah dari segi jasma-
niyah dan kemampuan daya capai (dan jangkauan indrawi) mereka,
sehingga memang tidak (sanggup) untuk melihat Allah. Sedangkan
di akhirat, Allah akan memberikan mereka kekuatan yang dengannya
mereka dapat melihat Rabb mereka, sebagai kemuliaan bagi mereka
(dari Allah).

Inilah sebabnya ketika Nabi Musa 2% meminta kepada Rabb-
nya di dalam ayat ini,

C 77 2ors Ao TR AR £ ,:‘.l r z 4 4%

G2 Dyt Al 3 Ll J..;J\:jl Sl (35 g 3 J6
Eiics ol 435 34 6
"Rabb berfirman, 'Kamu sekali-kali tidak akan (sanggup) melihat-
Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (seperti
sediakala) niscaya kamu dapat melihatKu.’ Tatkala Rabbnya menam-

pakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur
Iuluh ..."” (Al-A'raf: 143).

Bukit tersebut hancur dan menjadi debu, dan bukit adalah
benda yang padat lagi kokoh, maka bagaimana dengan makhluk
(bernama manusia) yang perangkat jasmaninya hanya daging, da-

rah dan tulang? Maka memang benar, manusia tidak sanggup me-
lihat Allah di dunia.

Permintaan Nabi Musa #2% untuk dapat melihat Allah adalah
dalil yang menunjukkan boleh dan mungkinnya manusia melihat
Allah; karena Nabi Musa %2 tidak meminta kepada Rabbnya se-
suatu yang tidak boleh. Nabi Musa %2 meminta sesuatu yang boleh
(dan mungkin), hanya saja itu tidak terjadi di dunia ini. Oleh karena
itu, Allah berfirman,
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”Kamu sekali-kali tidak akan (sanggup) melihatKu,”
dan tidak mengatakan, "Sesungguhnya Aku tidak dapat dilihat.”

Allah akan dilihat di akhirat!, dan orang-orang yang paling
pertama mendapatkan kemuliaan (melihat Allah) ini adalah para
nabi.

Dan perkataan ath-Thahawi, "Dan tanpa menetapkan cara (dan
seperti apa adanya)' maksudnya: tidak dikatakan seperti, bagaima-
na cara mereka akan melihat Allah 3§? Karena ini sebagaimana hal-
nya semua sifat-sifat Allah 3 yang tidak kita ketahui bagaimana
caranya (dan bentuk sebenarnya). Yang penting kita mengimaninya,
mengetahui maknanya, dan kemudian menetapkannya, akan teta-
pi mengenai kaifiyahnya, Allah 3% lebih mengetahui semua itu.&#

(59)
By, (C £ <. rwisa Y cdere
ﬁl 56 () @w\a dpy o J 1l S 4 Gl WS
* Sebagaimana yang dikatakan oleh Kitab Rabb kita, “Wajah-

wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada
Rabbnya-lah mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23).

Ini jelas yaitu melihat kepada Allah dengan pandangan mata,
karena (kata -&) ditransitifkan dengan }l. Maka maknanya jelas
yaitu: melihat dengan mata.

_ Golongan Mu'tazilah mengatakan, &, ) "Kepada Rabbnya”,
) adalah kata yang menunjukkan kepada jamak yang bermakna:
nikmat-nikmat. Sehingga makna (potongan) ayat itu adalah: kepa-
da nikmat-nikmat Rabbnya mereka melihat. Ini adalah penyelewengan
makna (tahrif) yang menggelikan bagi orang-orang yang berakal,

! Dari Abu Musa al- Asyan &e, behau berkata, Rasulullah # telah bersabda,
,ﬁu;\;,y\ﬁjéu\,#u JJ”,.J\ u,‘wu,u_Jund‘g\_.»} ‘wu,\q_ﬂwdu\.»
DX o gy o
"Dua surga yang bejananya dan apa yang ada di dalamnya (terbuat) dan perak,dan dua surga yang
bejananya dan apa yang ada di dalamnya (terbuat) dari emas, dan tidak ada jarak antara orang-orang
(kala itu) dengan melihat Rabb kecuali selendang keangkuhan di WajahNya di Surga Adn’:"HR. al-Bukhari
no. 4878,4880 dan Muslim no. 180 .
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karena huruf (sekalipun huruf ma’ani) tidak akan pernah dipindah-
kan kepada makna jamak.&#

(60)
PR ,//,?u L ‘. - I"° o.//
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* Dan tafsirnya adalah sebagaimana yang diinginkan Allah dan
diketahui olehNya.

Artinya tafsir Firman Allah, "Kepada Rabbnya mereka melihat”
adalah, sebagaimana yang dikehendaki Allah, yaitu melihat lang-
sung dengan mata, bukan sebagaimana yang yang diinginkan oleh
para ahli bid'ah.&

(61)
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* Semua (dalil) yang ada tentang hal itu yang terdapat dalam hadits

shahih dari Rasulullah #, maka hal itu sebagaimana yang beliau
sabdakan.

Semua yang datang dari Rasulullah # yang berkaitan de-ngan
penetapan orang-orang mukmin akan mellihat Allah di Hari Kia-
mat, adalah benar adanya secara hakiki. Persis sebagaimana ayat
yang ada di dalam al-Qur‘an yang wajib diimani, karena ucapan
Rasulullah # adalah juga wahyu dari Allah.

A Srer % Y P C AP YN
FENH D EHeas
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsu-

nya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 5
(kepadanya).” (An Najm: 3-4).

Sabda beliau dinamakan juga wahyu kedua, dan Nabi £ te-
lah mengabarkan di dalam hadits-hadits yang banyak bahkan mu-
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tawatir bahwasanya orang-orang mukmin akan melihat Rabb mereka
di Hari Kiamat. Maka itu wajib diimani; tanpa tahrif (menyeleweng-
kan makna zhahirnya), tanpa ta’thil (mengingkarinya), tanpa tamtsil
(menyerupakan) dan tanpa takyif (menetapkan cara dan seperti apa
hakikatnya). &8

(62)
6 e o)

* Dan maknanya adalah sebagaimana yang beliau kehendaki.

Maksudnya yang diinginkan oleh Rasulullah #, dan bukan
sebagaimana yang diinginkan oleh para ahli bid'ah dan golongan

yang suka menyelewengkan makna zhahir nash (al-Qur’an dan as-
Sunnah). &

(63)
vl aed s Wy (T Ll Bls B B Y

* Kita tidak boleh masuk dalam permasalahan tersebut dengan
menakwilkan berdasarkan (asumsi) pandangan-pandangan kita,
dan tidak menerka-nerka berdasarkan (keinginan) hawa nafsu
kita.

Sebagaimana yang dilakukan oleh Mu'tazilah, Jahmiyah dan
orang-orang yang berguru pada mereka serta orang yang meng-
ambil pandangan mereka berupa takwil yang batil.

Bahkan yang wajib bagi kita adalah mengikuti al-Qur’an dan
as-Sunnah, dan tidak lancang masuk dengan akal dan pikiran kita
dan menjadikannya sebagai hukum terhadap al-Qur’an dan as-
Sunnah. Yang wajib adalah menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah
sebagai hakim terhadap akal dan pikiran.!&#

! Dpari Aisyah w4+, dari Nabi 2, beliau bersabda, e -
e YA Gy e
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(64)
o’/’:« G/ ol//w//é/ \\u/‘/ °/:9 ° I B P Y 4
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* Karena sesungguhnya tidak ada orang yang selamat dalam aga-

manya kecuali orang yang menyerahkan sepenuhnya kepada
Allah & dan RasulNya #&.

Makna ‘JM (menyerahkan), adalah: menerima semua yang
datang dari Allah dan dari RasulNya dan beriman terhadap apa
yang datang tersebut, tanpa dicampuri dengan menyelewengkan
dan menakwilkannya. Inilah makna menyerahkan sepenuhnya.

Imam asy-Syafi'i isl& berkata, "Aku beriman kepada Allah dan r
kepada apa yang ada di dalam Kitab Allah berdasarkan makna yang
dikehendaki Allah #8, dan aku beriman kepada Rasulullah dan ke-
pada apa yang datang dari Rasulullah berdasarkan makna yang di-
kehendaki Rasulullah #£." Maksudnya, bukan berdasarkan keinginan
hawa nafsu, penyelewengan makna dan pandangan-pandangan
manusia.l

Barangsiapa yang menyerahkan (urusan Agama kepada Allah
dan RasulNya) dan tunduk sepenuhnya kemudian mengembalikan
semua yang tidak jelas baginya dan tidak ia ketahui maknanya atau *
tidak ia ketahui bagaimana hakikat sesungguhnya, maka hendaklah ’
ia kembalikan kepada Yang Maha Mengetahuinya, yaitu Allah. Maka
masalah yang sulit baginya adalah sesuatu yang harus dikembalikan
kepada para ulama', dan di atas setiap yang berimu ada Yang Maha
Berilmu. Jika dalam masalah tersebut tidak ada ilmunya bagi para

"Sesunggubnya laki-laki yang paling dimurkai Allah adalah yang ngotot (sengit) dalam berselisih (debat). "
HR. al-Bukhari no. 2457 dan Muslim no. 2668 .

! Abu Abdillah Muhammad bin Umar ar-Razi berkata,
Ujung akibat keberanian akal adalah keterbelengguan }
Akhir usaha manusia adalah kesesatan
Ruh-ruh kita dalam keterasingan dari jasmani kita
Hasil dari dunia kita hanya sakit dan lelah berpikir
Dan kita tidak mendapatkan manfaat dari penelitian iimiah kita sepanjang umur
Kecuali bahwa kita hanya mengumpulkan "konon" dan ‘kata mereka“.
Lihat: 7habagat asy-Syafiiyah oleh as-Subki: (8/96).
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ulama, maka wajib diserahkan sepenuhnya kepada Allah Yang Ma-
haagung lagi Mahatinggi.&€»

(65)
J\wa:::,,\ u‘..u;;}

* Dan mengembalikan apa yang tidak jelas baginya kepada yang
mengetahuinya.

Itulah sebabnya Nabi # apabila bertanya kepada para saha-
batnya tentang sebagian masalah yang tidak mereka ketahui, mereka

menjawab,
1 -

b7 A
” Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui.”

Mereka tidak akan masuk dalam ketidakjelasan dan memak-
sakan diri.

Jika anda mendapatkan seorang yang berilmu dan dapat di-
percaya yang dapat menjelaskan kepada anda, maka Alhamdulillah,
dan jika tidak maka tetaplah dalam sikap keberserahan diri dan ya-
kin bahwa hal itu adalah benar-benar memiliki makna, akan tetapi
belum jelas bagi anda.&

(66)
STy B b oY) S o8 L Y

* Tidak tsabit (tetap secara benar) keislaman (seseorang) kecuali
berdasarkan sikap berserah diri dan kepasrahan sepenuhnya.

Tidak tsabit Islam yang shahih kecuali dengan berserah diri
kepada Allah g&. Allah % berfirman,

-~ LA ,)/'// 4 A 4/ A2 G Gerr GOL
A ’/',("/}//— 4 Lor > A5 .t A -~
r'\-“‘ = e B A
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"Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatniya) tidak beriman hing-
ga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka per-
selisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.” (An-Nisa': 65).

Berserah diri (;-/)CM;L)H/) adalah, tunduk dan taat kepada apa yang
datang dari Allah 3 dan RasulNya #£.&

(67)

38 o0 Sor o o Sur
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* Barangsiapa yang menginginkan sesuatu yang tidak diperlihat-
kan ilmu tentangnya dan tidak puas dengan menyerahkan pe-

mahamannya, dia akan dihalangi oleh keinginannya tersebut

dari tauhid yang murni dan ma'rifat yang bersih serta Iman yang
shahih.

Maksudnya, orang yang tidak beriman dengan apa yang ilmu-
nya dihijab dari dirinya, seperti ilmu tentang cara (dan bentuk) dari
sifat Allah. Yang wajib bagi kita adalah mengimaninya dan me-
ngembalikan ilmu tentangnya kepada Allah g&.

-
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"Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa per-
umpamaan itu benar dari Rabb mereka, tetapi mereka yang kafir
mengatakan, "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perum-
pamaan?” (Al-Baqarah: 26). .

Dan Allah 3 juga berfirman,
PP e AL 2 s ﬁ//”:}}/ Ao et AL K SO {d
-~
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"Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur an) kepadamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat (yang jelas hukum-
nya) itulah pokok-pokok isi al-Qur an dan yang lain (ayat-ayat) mu-
tasyabihat (yang tidak jelas maknanya). Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah
dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui
takwilnya melainkan Allah.” (Ali 'Imran: 7).

Allah menghijab ilmuNya dari semua makhluk maka anda ti-
dak usah menyusahkan diri anda (untuk mencarinya). Kemudian
Allah berfirman,

4
(5 e 55 F -4 G20 5358 LT 3 55506

“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semua itu dari sisi Rabb kami.”
(Ali 'Imran: 7).

Mereka menyerahkan dan berserah diri sepenuhnya, dan me-
reka sama sekali tidak terhalang oleh ketidaktahuan tentang makna-
nya untuk beriman dan menyerahkan semuanya kepada Allah. Atau
maknanya adalah bahwasanya mereka mengembalikan ayat-ayat
yang mutasyabihat dari Kitab Allah tersebut kepada yang muhkamat
dari ayat-ayat tersebut, untuk mereka tafsirkan dan agar menjadi

jelas maknanya. Dan mereka mengatakan, semua itu dari sisi Rabb
kami.&®

(68)
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*Sehingga dia ragu-ragu antara kufur dan Iman, antara membenar-
kan dan mendustakan, antara menetapkan dan mengingkari.

Barangsiapa yang tidak menyerahkan semuanya kepada Allah
dan tidak juga kepada Rasulullah, maka orang tersebut dihalangi
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(dihiijab) untuk mengetahui (ma rifat) Allah dan mengetahui kebe-
naran, sehingga dia menjadi orang yang kehilangan arah dan jatuh
dalam kesesatan.!

Inilah kondisi orang-orang munafik yang berada dalam kebim-
bangan, terkadang bersama kaum muslimin dan terkadang bersama
orang-orang munafik, kadang dia membenarkan dan kadang men-
dustakan.

E ”-
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"Setiap kali matahari itu menyinari mereka, mereka berjalan di

bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti.”
(Al-Baqarah: 20).

Sedangkan orang-orang yang beriman, apa yang mereka ke-
tahui mereka berpandangan dengannya, dan apa yang tidak mereka
ketahui mereka serahkan ilmunya kepada Allah 3. Mereka tidak
membebankan diri mereka sedikit pun dengan apa yang tidak me-
reka ketahui. Mereka juga tidak berkata atas nama Allah dengan
apa yang tidak mereka ketahui, karena berkata atas nama Allah ada-
lah setimpal dengan syirik, bahkan lebih besar dari syirik. Allah 3%
berfirman,

L% Tt Nl 8 78 TRt R i)
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"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan

1 pari Abdullah bin Mas'ud % beliau berkata, Rasululiah # telah besabda, .

Oyaid) Sl

“Binasalah orang-orang yang mendalam-dalamkan ucapan (dan perbuatan).” Beliau mengungkapkannya

sebanyak tiga kali. HR. Muslim no. 2670.

Ibnu al-Atsir mengatakan di dalam an-Nihayah Fi Gharib al-Hadits (5/74): mereka adalah orang-orang yang

mendalam-dalamkan, yang berlebihan dalam pembicaraan, yang berbicara dari tenggorokan mereka yang

paling dalam, diambil dari kata 'Q_LZS\ , yaitu ruangan paling atas di rongga mulut, kemudian digunakan

untuk setiap usaha (memaksakan diri) mendalamkan ucapan dan perbuatan.”
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hujjah untuk itu dan ( mengharamkan) mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui’.” (Al-A'raf: 33)

(Dalam ayat ini) Allah menjadikan perkataan (atau menga-
da-ada) atas nama Allah tanpa ilmu lebih haram melampaui syirik;
yang semua itu menunjukkan bahayanya berkata (mengada-ada)
atas nama Allah tanpa ilmu.&

(69)
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* Dia senantiasa was-was, kehilangan arah, dan ragu-ragu; tidak
sebagai seorang mukmin yang membenarkan tapi juga tidak se-
bagai seorang yang mengingkari lagi mendustakan.

Inilah keadaan orang yang senantiasa ragu-ragu dan munafik;
selalu ragu-ragu, syak dan memiliki sikap yang tidak jelas. Itu karena
seorang di antara mereka tidak tegak kakinya di dalam Islam dan
tidak menyerahkan sepenuhnya kepada Allah 3 dan tidak juga ke-
pada RasulNya #&.

Sebagaimana Allah menyebutkan tentang orang-orang mu-

nafik, bahwasanya

4 A s Lo A

5 3’34\ 5 5= JU Y &S K e
"Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau

kafir): tidak masuk dalam golongan ini (orang-orang beriman) dan
tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir).” (An-Nisa":

. oS S, ges 53 A oL 2T\ e
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"Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, me-
reka mengatakan, 'Kami telah beriman’. Dan bila mereka kembali

139



GPenjelasan Matan al-GAgidah ath-Thahawipah

kepada setan-setan mereka, mereka mengatakan, 'Sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu, kami hanya berolok-olok.” Allah akan (mem-
balas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang
ambing dalam kesesatan mereka.” (Al-Baqarah: 14-15).&

(70)
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* Tidak sah keimanan terhadap ar-Ru’yah (akan dilihatnya Allah)
oleh penduduk negeri keselamatan (surga) bagi orang yang meng-
ibaratkan dengan sangkaan atau mentawilkannya dengan daya
pemahamannya.

Negeri keselamatan (Dar as-Salam) adalah surga. Maka ti-
dak benar keimanan tentang akan melihatnya kaum mukminin
kepada Allah di Hari Kiamat, bagi orang yang mengira-ngira, me-
nakwilkan dan menafikan hakikatnya, tidak menyerahkan kepada
Allah # dan juga tidak kepada RasulNya #, dan mencampuraduk-
kan di dalamnya (lebih mengedepankan) pikiran dan pemaham-
annya.&p

(71) E '
S8 835 LN ) Da) S IS i 4,3; J,,ws;\
e ‘m’)

* Karena menakwilkan ar-Ru'yah dan semua makna yang disan-
darkan kepada ar-Rububiyah adalah dengan meninggalkan
takwil dan berpegang kepada sikap berserah diri.

Semua ini adalah semata-mata memperkuat poin sebelumnya, '
bahwasanya wajib menyerahkan semuanya berdasarkan apa yang
datang dari Allah # dan dari Rasulullah #; dan di antara hal ter-
sebut adalah masalah ar-Ru yah ini. Kita tidak boleh mencampura-
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dukkannya dengan (daya pikir dan pemahaman kita) sebagaimana
yang dilakukan oleh ahli bid'ah. Akan tetapi kita wajib menetapkan
sebagaimana datangnya dan beriman dengannya. Dan kita juga me-
netapkan bahwasanya kaum mukminin akan melihat Rabb mereka
di padang Mahsyar sebelum mereka masuk surga, dan setelah me-
reka masuk surga mereka juga akan melihatNya; sebagai pemuliaan
bagi mereka karena telah beriman kepadaNya di dunia padahal
mereka tidak pernah melihatNya. &8

(72)
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* Berdasarkan itulah agama kaum muslimin.

Masalah inilah yang mendasari Agama kaum muslimin, yaitu
beriman dan menyerahkan sepenuhnya kepada apa yang datang
dari Allah 3¢ dan RasulNya #, dan tidak ikut serta (mencampur-
adukkan masalah) dengan daya pemahaman, sangkaan, dan takwil-
takwil yang batil serta penyimpangan-penyimpangan makna yang
sesat. Inilah Agama Islam, berbeda dengan selain kaum muslimin,
yang ikut campur dalam apa yang datang dari Allah dan dari Rasul-
Nya, dan menyelewengkan ayat-ayat dan meletakkannya bukan
pada tempatnya.€p

(73) |
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* Dan barangsiapa yang tidak menjauhi sikap menafikan dan me-

nyerupakan, dia akan terperosok dan tidak akan benar dalam
menyucikan (Allah).

Sebagaimana yang telah berlaku tentang keharusan bersikap
pertengahan antara mengingkari (at-Ta thil) dan menyerupakan (at-
Tasybih), sehingga tidak boleh berlebihan dan melampaui batas di
dalam menyucikan Allah (at-Tanzih) hingga justru terjerumus ke
dalam penginkaran sifat-sifatNya sebagaimana yang dilakukan oleh
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golongan al-Mu'aththilah. Tapi sebaliknya juga tidak boleh mene-
tapkan (al-Itsbat) sifat-sifat tersebut secara berlebihan dan melampaui
batas sehingga justru menjelma menjadi penyerupaan Allah dengan !
makhlukNya. Akan tetapi harus seimbang; menetapkan bagi Allah j
apa yang Dia tetapkan untuk DiriNya dan apa yang ditetapkan oleh
RasulNya untukNya, tanpa tasybih (penyerupaan), tamtsil (permisal-
an), ta'thil (mengingkari) dan tanpa takyif (menentukan cara dan
bentuk) sifat-sifat tersebut. Inilah jalan lurus yang seimbang (dan
tengah-tengah).

Allah # tidak ada yang serupa bagiNya, tidak ada yang se-
misal denganNya dan tidak ada yang sebanding denganNya.&
(74)
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* Karena sesungguhnya Rabb kita yang Mahaagung lagi Maha-
tinggi menyandang sifat-sifat keesaan.

Sifat-sifat keesaan, bahwasanya Allah adalah Esa (Tunggal)
tidak ada sekutu bagiNya, tidak dalam RububiyahNya, tidak da-
lam UluhiyahNya dan tidak dalam nama-nama dan sifat-sifatNya.
Dia Esa dalam semua hakikat ini.&

(75)
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* Allah tersifati dengan sifat-sifat yang tak tertandingi (an-Nu'ut

al-Fardaniyah), yang tidak seorang pun dari makhlukNya yang
menyandang makna sebanding dengannya.

Maksudnya, Allah disifati dengan sifat-sifat kesempurnaan
dan sifat-sifat keagungan, yang tak seorang pun dari makhlukNya
serupa denganNya. Bahkan nama-nama dan sifat-sifatNya khusus
untukNya dan hanya pantas untukNya. Sedangkan nama-nama dan
sifat-sifat para makhluk adalah khusus untuk mereka dan hanya
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pantas bagi mereka. Dan dengan ini menjadi jelas bagi anda yang
haq dan benar, sehingga anda terbebas dari metode al-Mu aththi-
lah (yang mengingkari sifat-sifat Allah) dan al-Musyabbihah (yang
menyerupakan Allah dengan makhlukNya).&

(76)
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* Allah Mahatinggi (tidak dibatasi oleh) batas-batas dan ujung

akhir, dan (tidak membutuhkan) bagian-bagian, anggota-ang-
gota maupun perangkat-perangkat.

"Batas-batas". Ini sangat umum. Jika yang dimaksud ath-Tha-
hawi adalah batas-batas yang makhluk, maka Allah memang Ma-
hasuci (tidak dibatasi) oleh batas-batas tersebut dan Mahasuci
untuk bertempat pada makhluk-makhlukNya. Namun jika yang
dimaksud ath-Thahawi adalah batas-batas yang bukan makhluk,
yaitu arah atas (al-Uluw), maka ini tsabit (tetap) bagi Allah 3& Maka
Allah tidak boleh disucikan dari sifat al-Uluw (bersemayam di keting-
gian), karena itu adalah haq. Dan ini bukan termasuk dalam batas-
batas dan arah-arah yang makhluk.

"Tujuan-tujuan” (al-Ghayat) juga terlalu umum, yang mengan-
dung kemungkinan haq dan kemungkinan batil. Jika yang dimaksud
adalah hikmah diciptakannya makhluk-makhluk, yaitu bahwasanya
Allah menciptakannya untuk suatu hikmah, maka ini adalah hagq.
Akan tetapi, (seharusnya) dikatakan hikmah, bukan tujuan. Allah
$& berfirman,

A rrd ] P c > . s,
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembahKu.” (Adz-Dzariyat: 56).

Jika yang dimaksud dengan tujuan-tujuan (al-ghayat) adalah:
hajat kepada makhluk-makhluk, maka benar, ini adalah peniadaan
yang shahih. Karena Allah tidak menciptakan makhluk karena ha-
jat dan kebutuhanNya kepada makhluk tersebut. Dia Mahakaya dari
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(membutuhkan) alam semesta.

"Bagian-bagian, anggota-anggota, dan perangkat-perangkat"
juga terlalu umum. Jika yang dimaksud adalah: sifat-sifat Dzat (ash-
Shifat adz-Dzatiyah) seperti "Wajah" dan "dua Tangan", maka ini
adalah haq, dan menafikannya adalah batil. Dan jika yang dimaksud
adalah menafikan anggota-anggota yang menyerupai anggota-
anggota dan perangkat-perangkat makhluk, maka Allah Mahasuci
dari hal semacam itu. Maka masalah "Bagian-bagian dan angota-
anggota' ini memiliki rincian-rincian sebagai berikut:

Pertama: Apabila yang dimaksud dengannya adalah menafi-
kan ash-Shifat adz-Dzatiyah dari Allah, seperti "Wajah" dan "dua Ta-
ngan” serta sifat-sifat yang tsabit bagi Allah, maka ini adalah batil.

Kedua: Sedangkan jika yang dimaksud adalah bahwasanya
Allah Mahasuci dari terserupakan dengan bagian-bagian, anggota-
anggota dan perangkat-perangkat (jasmani) manusia, maka benar;
Allah Mahasuci dari penyerupaan semacam itu, karena Allah tidak
terserupakan oleh seorang pun (sesuatu pun) dari makhluk-makh-
lukNya; tidak dalam DzatNya, tidak dalam nama-namalNya, dan
tidak dalam sifat-sifatNya.

Ringkasnya: bahwa lafazh-lafazh yang dibawakan oleh mu allif
mengandung keumuman, akan tetapi perkataannya tersebut dapat
dimaknai secara haq. Karena beliau /& adalah di antara ulama-
ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah, juga karena beliau adalah di an-
tara ulama Ahli Hadits, sehingga tidak mungkin beliau memaksud-
kan makna-makna yang buruk, akan tetapi (dengan sangat yakin)
bahwa yang beliau maksudkan adalah makna-makna yang shahih.
Dan andai saja beliau lebih merinci masalah tersebut dan menjelas-
kannya (tentu akan lebih baik) daripada menyebutkannya secara
global dan umum (seperti ini, yang dapat menimbulkan dualisme
penafsiran).&#
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* Allah tidak dilingkupi oleh arah yang enam sebagaimana semua
makhluk ciptaanNya.

Kami katakan, Ini juga mengandung keumuman. Jika yang
dimaksud adalah arah-arah yang makhluk, maka Allah Mahasuci
dari hal itu. Allah tidak mungkin dilingkupi oleh sesuatu pun dari
makhluk-makhlukNya. Dan jika yang dimaksud adalah arah atas
(al-Uluw) dan bahwasanya Allah di atas semua makhluk-makhluk-
Nya, maka ini adalah haq, dan menafikannya adalah batil. Tampak-
nya yang dimaksud ath-Thahawi dengan arah yang enam adalah
arah-arah yang makhluk; bukan al-Uluw (arah atas), karena beliau
adalah ulama yang menetapkan sifat al-Uluw dan sifat al-Istiwa’ (Allah
bersemayam di atas Arasy). &

(78)
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* Mi'raj adalah haq adanya, dan Nabi #£ telah diisra'kan Allah.

Isra’ maknanya adalah: berjalan di malam hari. Nabi # telah
diperjalankan dari Masjidil Haram (Makkah) ke Masjidil Agsha (Pa-
lestina) dalam satu malam.

Nabi diperjalankan oleh Jibril dengan perintah dari Allah.
Allah &% berfirman,
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"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada
suatu malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Agsha.” (Al-
Isra" 1).

Ini adalah di antara mukjizat beliau; karena jarak tempuh ini
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biasa ditempuh selama sebulan lebih perjalanan biasa, sedangkan
Nabi # menempuhnya hanya dalam satu malam.

Adapun Mi'raj adalah: alat mendaki dan Cf’ (naik) maknanya
adalah a2 (mendaki). v

] G)\,&,L.n’é:s

"Malaikat-malaikat dan [ibril naik (menghadap Rabbnya).” (Al-

Ma'arij).

‘C ~—= dalam ayat ini maknanya adalah 3.5, sehmgga T o
maknanya adalah > >y—noal, Dengan demikian C' ) maknanya

adalah alat yang digunakan untuk naik.
Dan keduanya (Isra’ dan Mi‘raj) adalah tsabit bagi Nabi #&!

Isra’ adalah dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha, sedangkan
Mi’raj adalah dari bumi ke langit. Semua ini terjadi dalam satu ma-
lam, Nabi # diisra’kan ke Baitul Maqdis dan di sana beliau shalat
mengimami para nabi, kemudian beliau dimi‘rajkan ke langit dan
melewati tujuh tingkat langit, di mana Allah memperlihatkan ke-
pada beliau tanda-tanda kekuasaanNya sebagaimana Allah mem-
perlihatkan kepada beliau tanda KuasaNya yang terbesar. Kemudian
beliau turun ke bumi, di mana Jibril membawa beliau kembali ke
tempat di mana beliau diisra ’kan, dan itu terjadi dalam satu malam.

Tentang al-Isra’ disebutkan Allah di dalam surat al-Isra’, se-
dangkan tentang al-Mi‘raj disebutkan Allah dalam surat An-Najm:

B 60 AT NN AN 6p LA P
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”Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (muhammad) tidak sesat
dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur an)
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanya-
lah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya
oleh (Jibril) yang sangat kuat, yang memiliki akal yang cerdas; dan

! Hadits tentang Isra’dan Mi'raj diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3207, 7517 dan Muslim no. 162.
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Jibril itu menampakkan diri dalam rupa yang asli, sedangkan dia
berada di ufuk yang tinggi.” (An-Najm: 1-7).

Ini adalah al-Mi'raj.

"Kemudian dia mendekat,”

dari Rabbnya %, atau bahwasanya Jibril mendekat kepada
Rasulullah £,
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”... lalu bertambah dekat lagi, lalu jadilah dia dekat (pada Muhammad
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu Dia
menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah Allah
wahyukan.” (An-Najm: 8-10).

Maka al’-Isra’ dan al-Mi'raj adalah haq (benar) adanya, dan ba-
rangsiapa yang mengingkarinya dan menganggapnya sebagai se-
suatu yang jauh (tidak mungkin) maka dia kafir kepada Allah 3.
Barangsiapa yang mentakwilkannya maka dia tersesat, dan tidak
ada yang mengingkarinya kecuali orang-orang musyrik. Maka ba-
rangsiapa yang mengatakan, Nabi diisra’kan dengan ruhnya saja
tanpa jasadnya, atau itu adalah dalam mimpi, maka perkataan ini
adalah sesat; karena Allah berfirman, "Yang telah memperjalankan
hambaNya” dan hamba adalah sebutan yang mencakup ruh dan ba-
dan, tidak mungkin ruh dikatakan sebagai hamba. Dan Isra’ terjadi
dalam keterjagaan dan bukan merupakan mimpi; karena mimpi tidak
memiliki kelebihan cukup berarti sebagai i'tibar; karena mimpi bisa
terjadi pada semua orang dan dalam mimpi orang-orang melihat
banyak hal-hal aneh, dan bukan khusus hanya bagi Nabi #.&
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(79)
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* Beliau dimi'rajkan ke langit dengan diri (jasmani)nya dalam G
keadaan terjaga.

Beliau dimi’'rajkan dengan diri beliau, sebagai bantahan atas
orang-orang yang mengatakan, beliau hanya dimi rajkan dengan
ruhnya saja. Yang benar adalah bahwa beliau dimi’rajkan dengan
diri beliau, dan diri mencakup ruh dan jasmani. Allah % berfirman,
“Yang telah memperjalankan hambaNya.” (An-Najm :11). €

(80)
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* Kemudian ke tempat yang paling tinggi sesuai dengan kehendak

Allah. Dan Allah memuliakannya dengan apa yang dikehen-
dakiNya.

Ini adalah Mi'raj ke langit (sebagaimana yang telah dising-
gung).&

(81) '
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* Dan Allah mewahyukan kepada Rasulullah apa yang telah Dia
wahyukan, “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihat-
nya.” (An-Najm: 11).

Allah mewahyukan kepada beliau di tempat itu (di Sidratul
Muntaha) apa yang diwahyukanNya. Dan Allah berbicara kepada
beliau akan tetapi beliau tidak melihat Allah; karena Allah tidak
dapat dilihat di dunia.

Inilah al-Mi'raj yang disebutkan di dalam surat an-Najm. €
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(82)
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* Maka shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan atas beliau
di akhirat dan di dunia.

Ini di antara hak-hak beliau #, yaitu diucapkan shalawat dan
salam atas beliau ketika beliau disebut namanya.

' /u/} rrr

2 &t 35 &n o ol fe=dls &
L iAo
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Al-Ahzab:
56).

Ketika Nabi # berada di pagi hari di Makkah (sekembalinya
dari perjalanan al-Isra’ dan al-Mi'raj) dan mengabarkan peristiwa
ini kepada kaum musyrikin, kekufuran mereka menjadi semakin
sengit dan pendustaan mereka terhadap peristiwa ini sangat keras;
semata demi memperburuk citra Rasulullah #. Mereka mengata-
kan, kami menempuh perjalanan ke Palestina sebulan lebih, sedang-
kan dia mengatakan hanya dalam satu malam. Bahkan sebagian
kaum muslimin yang lemah imannya murtad karena peristiwa besar
ini. Sedangkan orang-orang yang beriman dengan benar, mereka
tetap teguh dan membenarkan (semua itu). Inilah sebabnya ketika
mereka berkata kepada Abu Bakar, "Tidakkah engkau lihat teman-
mu, apa yang dia katakan?" Beliau balik bertanya, "Apa yang dia
katakan?" Dia mengatakan bahwa dia telah pergi ke Baitul Maqdis
dan kembali dalam satu malam. Beliau berkata, "Jika beliau (Muhammad)
yang mengatakannya maka dia telah benar seperti yang dikatakan-
nya." Hal itu karena beliau tidak berbicara dari hawa nafsunya. Bah-
kan Abu Bakar berkata, "Saya membenarkan beliau dengan kabar
yang datang dari langit -maksudnya: wahyu- maka apakah tidak
saya benarkan beliau dalam hal ini?" Inilah Iman yang kokoh yang
sama sekali tidak goyah.&
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(83)
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*Dan telaga Haudh (telaga milik Rasulullah # di Hari Kiamat)
yang dengannya Allah memuliakan beliau dan sebagai air minum
bagi umat beliau adalah benar adanya.

Di antara pokok-pokok yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal
Jama'ah adalah yang shahih tentangnya dari Rasulullah # berupa
perkara-perkara dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di Hari
Kiamat nanti. Di antaranya adalah:

Telaga Haudh, di mana Nabi # mengabarkan bahwa beliau
memiliki sebuah telaga (Haudh)! di Hari Kiamat di padang Mahsyar
yang akan didatangi oleh orang-orang yang mengikuti dan beri-
man kepada beliau, kemudian mereka akan minum darinya, dan
jika mereka telah minum darinya sekali saja mereka tidak akan haus
selama-lamanya (setelah itu). Itu karena Hari Kiamat adalah hari
yang dahsyat dan mencekam, serta panas yang sangat terik.

Sehingga akan terjadi kehausan yang luar biasa, maka Allah
menjadikan telaga Haudh tersebut sebagai minuman bagi umat
Muhammad #£. Dan kita ketahui semua bahwa air hujan yang Allah
turunkan dari langit menghidupkan bumi dan menghidupkan jiwa-
jiwa (yang gersang), dan demikian pula dengan telaga Haudh kelak,
itu adalah minuman yang Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-
Nya ketika mereka sangat membutuhkan air.

Telaga Haudh adalah tempat tergenangnya air, dan Nabi te-
lah menyebutkan bentuknya, bahwa ia adalah telaga yang besar;
panjangnya (perjalanan sepanjang) sebulan, lebarnya sebulan dan
gelas-gelas yang ada disana sebanyak bintang di langit. Barangsiapa
yang minum dari padanya sekali saja, dia tidak akan haus setelah
itu selama-lamanya. Airnya lebih putih dari susu dan (rasanya) le-

' Dari Anas bin Malik 4 bahwasanya Rasulullah % bersabda, | s o ; .
P g 508 G e B Oy e sy Al LS ;‘)’ JYON
"Sesunggubnya lebar telaga adalah antara daerah Ailah dengan Shan'a di Yaman, dan di sana terdapat
bejana minum bagaikan bintang-bintang di langit.” HR " al-Bukhari no. 6580 dan Muslim no. 2303.
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bih manis dari madu.!

Dan Nabi # juga telah mengabarkan bahwa Haudh tersebut
akan didatangi oleh suatu kaum, akan tetapi mereka diusir dan
dilarang minum darinya, di mana Rasulullah # bersabda,

/sd/
ozc
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“Wahai Rabbku, para sahabatku, para sahabatku”, maka Allah 4§ men-

jawab, 'Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka buat-
buat setelahmu.” Maka beliau # bersabda, 'Jauh dan sangat jauh
bagi orang yang mengganti dan merubah (ajaranku)’.”?

Dan yang dilarang mendekat kepada telaga Haudh itu juga
adalah para ahli bid'ah yang menyesatkan dan menyalahi Rasulullah
#, yang kafir dan murtad sesudah beliau, meninggalkan as-Sun-
nah, berpandangan berdasarkan hawa nafsu dan rekayasa fikiran
mereka dengan madzhab yang menyimpang. Mereka semua akan
dicegah untuk mendekat dari Haudh Nabi; karena mereka mengganti
dan merubah petunjuk Nabi #. Dan tidak ada orang yang dapat men-
datanginya kecuali orang-orang yang mengikuti Sunnah Rasulullah
#; ucapan, perbuatan dan i tigad.

Sebagian ulama berpandangan bahwa telaga al-Kautsar yang

disebutkan di dalam Firman Allah &,
() 5501 2edd T

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu al-Kautsar.” (Al-
Kautsar: 1),

adalah telaga Haudh itu sendiri. Sebagian ulama lain berpendapat
bahwa al-Kautsar maknanya adalah: kebaikan yang banyak dan
tidak diragukan lagi bahwa telaga Haudh masuk dalam kategori

-

Darl Abdullah bin Amr 4, beliau berkata, Nabi # bersabda,

Whﬂﬂuf&,“;u‘r)a.fulff) ,J....Jlu.owk[w)) ‘meua.,fe)b s oj.-ﬁg\oy
"Te e/aga Haudhku seluas satu bulan perjalanan kaki, airmya lebih putih dari susu, wanginya lebih harum dari
kesturi, dan gelas-gelasnya bagaikan jumiah bintang di langit. Barangsiapa yang minum dannya maka
tidak akan haus selama-laranya.” HR. al-Bukhari no. 6579 dan Muslim no. 2292.
2 HR. al-Bukhari no. 6582, 6584,7051 dan Muslim no. 2291, 2304.
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kebaikan yang banyak; karena memang ia adalah suatu kebaikan
bagi umat ini!. Inilah Haudh Nabi, maka wajib diimani dan diyakini,
dan hendaklah orang-orang senantiasa berpegang teguh dengan as-
Sunnah, sehingga dia dapat mendatangi telaga Haudh Nabi tersebut,
dan tidak diusir darinya.&

(84)
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*Syafa'at yang beliau simpan (tangguhkan) bagi mereka adalah
benar adanya, sebagaimana yang diriwayatkan dalam banyak
hadits.

Syafa'at juga termasuk masalah akidah yang sangat penting?
karena banyak orang yang tersesat dalam menetapkannya dan
sebagian lainnya berlebihan dalam menetapkannya, sedangkan
sebagian lainnya bersikap tengah-tengah dalam masalah tersebut.

Dalam masalah Syafa'at di Hari Kiamat, orang-orang terbagi
menjadi tiga bagian:

Pertama: Orang-orang yang melampaui batas (Ghuluw) dalam
menetapkan syafa'at, sampai mereka memintanya dari orang-orang
yang telah mati, ... kuburan, berhala, pepohonan dan bebatuan.

! Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas «, bahwasanya beliau berkata tentang ai-Kautsar, “Dia adalah
kebaikan yang Aflah berikan kepadanya.” Abu Bisyr berkata, "Aku berkata kepada Sa'id bin Jubair, 'Orang-
orang mengira bahwa itu adalah sungai di dalam surga?' Sa'id bin Jubair menjawab, 'Sungai yang ada di
dalam surga adalah di antara kebaikan yang Allah berikan kepadanya'." HR. al-Bukhari no. 4966, 6578.

Dan dari Anas bin Malik s, beliau # bersabda,

"Ketika suatu hari Rasulullah berada di tengah kami, tiba-tiba beliau diserang kantuk (dan tidur sejenak),
kemudian mengangkat kepala beliau sambil tersenyum. Kami bertanya, 'Apa yang membuatmu tertawa
wahai Rasulullah?' Sabda beliau, ‘Diturunkan kepadaku tadi sebuah surat,’ lalu beliau membaca, 'Sesung-
guhnya kami telah memberikan kepadamu al-Kautsar,' lalu beliau bersabda, Tahukah kalian apa itu al-
Kautsar?' Maka kami menjawab, ‘Allah dan RasulNyalah yang lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Dia adalah
sebuah sungai yang dijanjikan Rabbku yang memiliki kebaikan yang banyak, ialah sebuah telaga (Haudh)
yang akan didatangri oleh umatku di Hari Kiamat ...". "HR. Muslim no. 400.

? Hadits tentang syafa'at dikeluarkan al-Bukhari no. 3340, 4712, 7510 dan Muslim no. 193, 194, dan di

dalamnya terdapat:

h}-}caﬂcnu‘)g).n\)cbjmb J\.A.Dcd-,ﬂj\w.bn.atj H "L‘tc(".l;)dﬁm\bé.p\f.’llﬁ|
“Datanglah kalian kepada Nabi. Maka mereka datang kepadaku, maka aku bersujud di bawah Arasy,
kemudian dikatakan, 'Wahai Muhammad, angkatiah kepalamu dan berilah syafa'at, engkau pasti diberi
(izin) untuk memberi syafa‘at, dan mintalah kamu pasti diberikan' "
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"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak da-
pat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula ke-
manfaatan, dan mereka berkata, ‘Mereka itu adalah pemberi syafa’at
kepada kami di sisi Allah’.” (Yunus: 18).

OAJ o ‘;\ \:j,f.s y\ i S

“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mende-
katkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (Az-Zumar: 3).

Kedua: Orang-orang yang sebaliknya, yaitu yang berlebihan
dalam menafikan syafa'at, seperti golongan Mu'tazilah dan Kha-
warij. Mereka menafikan syafa'at untuk orang-orang yang melaku-
kan dosa-dosa besar, dan menentang dalil-dalil yang mutawatir dari
al-Qur an dan as-Sunnah yang menetapkan syafa'at.

Ketiga: Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang bersikap tengah-te-
ngah; di mana mereka menetapkan syafa'at seperti yang disebutkan
oleh Allah dan RasulNya, dan mengimani hal itu tanpa bersikap
berlebihan tapi juga tidak meremehkan.

Syafa'at dari segi bahasa berasal dari CA.J\ (genap) lawan dari
7 ,5\ (ganjil), al-Witr adalah sesuatu yang hanya satu. Sedangkan asy-
Syaf'u lebih dari satu; dua, empat, atau enam, yang biasa dinama-
kan bilangan genap.

Dari segi syariat, syafa'at adalah perantaraan di dalam meme-
nuhi hajat (kebutuhan), yaitu perantaraan antara orang yang memi-
liki hajat dengan orang yang dapat memenuhi hajat. Dan itu ada
dua bagian: Syafa'at di sisi Allah dan Syafa'at di sisi makhluk.

Syafa'at di sisi makhluk ada dua bagian:

Pertama: Syafa'at yang baik (asy-Syafa’ah al-Hasanah), yaitu da-
lam perkara-perkara yang baik, bermanfaat dan mubah, yang dapat
diperantarai oleh orang yang memiliki apa yang menjadi hajat dan

kebutuhan orang banyak agar dia menunaikannya untuk mereka.
Allah # berfirman,
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"Barangsiapa yang memberikan Syafa’at yang baik, niscaya dia akan
memperoleh bagian (pahala) dari padanya.” (An-Nisa': 85).

Dan Nabi #& bersabda,

Gy, ouduwwj S \},Ws

"Berilah syafa’at niscaya kalian akan diberi pahala, dan Allah akan
memberikan keputusan melalui lisan RasulNya apa yang dikehen-
dakiNya.”?

Ini adalah syafa'at yang baik (asy-Syafa’ah al-Hasanah) dan mem-
berikannya mendapatkan pahala; karena di dalamnya ada manfa-
at bagi kaum muslimin dalam memenuhi hajat kebutuhan mereka
dan mereka dapat memperoleh tuntutan hidup mereka yang dapat
memberi manfaat untuk mereka, kemudian di dalamnya tidak ada
faktor melangkahi hak orang atau menzhalimi seorang pun.

Kedua: Syafaat yang buruk (asy-Syafa’ah as-Saiyi'ah). lalah mem-
perantarai perkara-perkara yang haram, seperti memperantarai agar
digugurkannya hukuman bagi orang yang wajib mendapatkannya.
Ini termasuk di dalam orang-orang yang dilaknat Nabi # dalam
sabdanya,

U-)\;L; < _)\ U'A A.U\ U’J '
" Allah melaknat orang yang melindungi orang yang berbuat zhalim."?

Termasuk juga Syafa'at yang buruk, adalah syafa'at untuk
mengambil hak orang lain dan memberikannya untuk orang yang
tidak berhak. Allah €& berfirman,

! HR. al-Bukhari no. 1433 dan Muslim no. 2627.
2 Dari Ali, beliau berkata, “Kami tidak memiliki sesuatu pun selain Kitab Allah dan lembaran dari Nabi 2 ini
(yang di dalamnya), i
LRy mmant W .nn.dd..-b,\,udﬂ Wi g bl ais ¥ S G W] '
eV B
"Madinah adalah tanah haram antara gunung ‘A'ir dan inj, yang barangsiapa melakukan suatu kezhaliman
di dalamnya atau melindungi orang yang berbuat kezhaliman, maka laknat Allah, para malaikat dan semua
manusia alas dirinya, tidak diterima amal fardhu darjpadanya dan tidak juga amal sunnah ...” HR. al-

Bukhari no. 1870 dan Muslim no. 1370.
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"Dan barangsiapa yang memberi syafa’at yang buruk, niscaya dia
akan memikul bagian (dosa) daripadanya.” (An-Nisa': 85).

Adapun Syafa'at di sisi Allah bukan seperti syafa'at yang ber-
laku di tengah makhluk. Syafa'at di sisi Allah adalah bahwa Allah
3% memuliakan sebagian hamba-hambaNya untuk berdoa bagi se-
seorang dari kaum muslimin yang berhak mendapatkan azab karena
suatu dosa besar yang pernah dilakukannya, kemudian dia memberi
syafa'at di sisiNya agar Allah memaafkannya dan tidak mengazabnya;
karena dia pada dasarnya adalah seorang yang bertauhid. Maka
orang yang berhak memberi syafa'at memberikan syafa'atnya di si-
si Allah agar Allah memaafkan orang yang berbuat dosa tersebut,
atau terhadap orang yang masuk neraka karena suatu maksiat, lalu
yang memberikan syafa'at memberikan syafa'atnya di sisi Allah agar
Allah mengeluarkannya dan menghentikan azab terhadap dirinya.
Dan ini yang dinamakan syafa'at terhadap para pelaku dosa-dosa
besar.

Akan tetapi syafa'at di sisi Allah memiliki dua syarat:

Pertama: Syafa'at terlaksana dengan izin Allah. Sehingga tidak
ada seorang pun yang dapat memberikan syafa'at di sisi Allah ke-
cuali dengan izinNya. Allah-lah yang memberikan izin untuk orang
yang berhak memberikan syafa'at untuk memberikan syafa'at. Sebe-
lum Allah memberikan izin maka tidak ada seorang pun yang maju
menghadap kepada Allah (untuk memberikan syafa'at).

530 V| 5ok 7oty T 5
"Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izinNya.”
(Al-Bagarah: 255).

Dan bukan seperti makhluk yang setiap orang dapat mem-
berikan syafa'at dihadapannya sekalipun orang tersebut tidak meng-
izinkan. Maka tidak ada yang dapat memberikan syafa'at disisi Allah
kecuali dengan izinNya.

Kedua: Orang yang diberikan syafa'at adalah orang yang ber-
tauhid dan beriman, dari orang-orang yang ucapan dan amal per-
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"Dan mereka tiada memberi syafa’at melainkan kepada orang yang
diridhai Allah.” (Al-Anbiya': 28).

Maksud ayat ini adalah, Allah meridhai ucapan dan perbuat-
annya. Kedua syarat di atas disebutkan secara bersamaan dalam
Firman Allah &5,

SRV AN e AR PRIAA NIV wﬁ,*
D i 4 )
"Dan berapa banyak malaikat di langit, syafa’at mereka sedikit pun

tidak berguna kecuali setelah Allah mengizinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridhai(Nya).” (An-Najm: 26).

Allah mengizinkan, ini adalah syarat pertama, dan Allah me-
ridhai, ini adalah syarat kedua.

Sedangkan orang kafir, syafa'at tidak ada gunanya baginya.
@ owitice 45

"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at dari orang-orang
yang memberi syafa’at.” (Al-Muddatstsir: 48).

@ CLL—‘Cwa PSRN (e

"Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang
pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa’at yang
diterima syafa’at nya. (Ghafir: 18).

Maka syafa'at di dalam al-Qur’an ada dua: pertama, asy-Syafa'ah
al-Manfiyah (syafa'at yang ditiadakan, ditolak dan tidak ada guna-
nya) yaitu syafa'at yang tidak memenubhi syarat-syarat. Kedua, asy-
Syafa’ah al-Mutsbatah (syafa'at yang ditetapkan dan diterima) yaitu
yang terpenuhi syarat-syaratnya.

Maka bagi orang kafir, syafa'at tidak berguna baginya, sekali-
pun diberikan syafa'at oleh semua penduduk langit dan bumi, Allah
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tidak akan menerima syafa'at mereka terhadapnya; karena dia adalah
orang musyrik yang kafir terhadap Allah 3, yang ucapan dan amal
perbuatannya tidak diridhai Allah. Kecuali syafa'at Nabi # terha-
dap pamannya Abu Thalib, karena ini adalah syafa'at yang sangat
khusus, dan bukan syafa'at yang dapat mengeluarkannya dari ne-
raka, akan tetapi syafa'at untuk sekedar meringankan azab baginya,
yang didapatkannya karena pertolongan, perlindungan dan pem-
belaannya terhadap Nabi #:. Maka Nabi # memberinya syafa'at
hanya untuk meringankan azabnya.

Berikut ini adalah asy-Syafa’ah ats-Tsabitah (Syafaat yang dite-
tapkan dan diterima) dengan syarat-syaratnya. lalah beberapa macam:

Di antaranya, ada syafa'at yang khusus bagi Nabi, dan di an-
taranya pula ada yang bisa diberikan oleh beliau dan juga bisa di-
berikan oleh nabi-nabi selain beliau, para malaikat-malaikat, orang-
orang shalih dan bayi-bayi yang meninggal sebelum baligh. Mereka
semua dapat memberikan syafa'at disisi Allah 3.

Syafa'at yang khusus bagi Nabi, ada beberapa macam:

Pertama: Syafa'at Nabi untuk umatnya di padang Mahsyar,
yaitu bila mereka berada lama di padang Mahsyar, kesulitan sema-
kin dahsyat, orang-orang semakin berjubel, matahari pun semakin
mendekat dari kepala manusia, dan terjadilah kesulitan dan kesusahan
yang besar. Penduduk padang Mahsyar menginginkan ada orang
yang dapat memberikan syafa'at bagi mereka untuk memutuskan
perkara di antara mereka dan memindahkan mereka dari padang
tersebut; mungkin ke surga dan mungkin ke neraka. Maka mereka
pergi ke Nabi Adam 2 untuk meminta syafa'at, akan tetapi Adam
3% menjawab bahwa beliau tidak bisa melakukannya, padahal be-
liau memiliki kedudukan dan kemuliaan yang begitu hebat. Méreka
kemudian pergi menemui Nabi Nuh #£¥ yang merupakan rasul
pertama (yang diutus Allah), akan tetapi beliau juga menjawab,
tidak bisa. Kemudian mereka pergi kepada Nabi Musa #£¥, seorang
nabi yang pernah berbicara langsung dengan Allah, akan tetapi juga
tidak bisa. Lalu mereka pergi kepada Nabi Isa 3%, tetapi juga ti-
dak bisa. Dan akhirnya mereka pergi kepada nabi Muhammad #, dan
beliau bersabda, @ U (&I & “Saya yang berhak memberikannya, Saya
yang berhak memberikannya.” Kemudian Nabi # datang (kepada Allah)
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dan jatuh bersujud di hadapan Allah 4§, memanjatkan puja dan puji
kepada Allah, dan berdoa, sampai dikatakan kepada beliau,

@
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"Angkatlah kepalamu; mintalah, kamu pasti dikabulkan dan berilah
syafa’at niscaya syafa’atmu diperkenankan.”!

Tentu saja setelah beliau berdo'a dan meminta izin, tidak lang-
sung memberikan syafa'at, akan tetapi terlebih dahulu beliau bersu-
jud, berdoa dan memuji Allah serta bertawassul dengan nama-na-
maNya dan sifat-sifatNya. Beliau kemudian diizinkan memberikan
syafa'at, maka beliau pun memberikan syafa'at agar Allah memu-
tuskan semua perkara di antara semua makhluk, dan Allah menerima
syafa'at beliau. Dan Allah datang untuk memutuskan semua perkara
di antara hamba-hambaNya. Allah % berfirman,

PONEN A S Y TS PO VN X ~3
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“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-
turut, dan datanglah Rabbmu, sedang para malaikat berbaris-baris.”
(Al-Fajr: 21-22).

Allah g juga berfirman,

2 4 -17. ¢ 7~
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"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan
malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah
perkaranya.” (Al-Baqarah: 210).

Ini adalah syafa'at beliau dalam memutuskan perkara di antara
semua makhluk, ia adalah kedudukan yang agung yang dengannya
Allah memuliakan Nabi #, yang disebutkan sebagai al-Magam al-
Mahmud (kedudukan terpuji) yang disebutkan Allah #% dalam Fir-
manNya,

L HR. al-Bukhari no. 3340, 4712, 7510, dan Muslim no. 193, 194,
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"Dan pada sebagian malam, shalat tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Rabbmu mengangkatmu
kepada kedudukan yang terpuji.”(Al-Isra’: 79).

Itu karena kedudukan tersebut dipuji oleh orang-orang ter-
dahulu dan orang-orang belakangan, dan di sinilah nanti akan tam-
pak jelas keutamaan Nabi 3£, pada tempat yang agung ini.

Kedua: Syafa'at Nabi # terhadap penghuni surga agar mereka
(segera) masuk surgal. Orang paling pertama meminta dibukanya
pintu surga adalah Muhammad #, dan beliaulah yang paling per-
tama masuk ke dalamnya?, dan umat yang paling pertama mema-
sukinya adalah umat beliau .

Ketiga: Syafa'at Nabi # terhadap penghuni surga agar Allah
% mengangkat kedudukan dan derajat mereka, di mana beliau akan
memberikan syafa'at terhadap sejumlah orang agar Allah mengang-
kat derajat mereka di surga. Maka Allah dengan syafa'at beliau akan
mengangkat derajat mereka.

Keempat: Syafaat yang terdiri dari dua unsur; ialah syafa’at
Nabi # terhadap orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar
dari kaum mukminin yang memang berhak masuk neraka agar ti-
dak masuk ke dalamnya, dan terhadap orang-orang yang telah ma-
suk ke dalam neraka agar keluar daripadanya. Inilah tempat terjadinya
khilaf (perselisihan) di antara berbagai golongan. Golongan Jahmiyah
dan Khawarij dan berbagai golongan yang mengikuti mereka meng-
ingkari syafa'at ini. Mereka berpandangan bahwa orang yang telah
masuk ke dalam neraka tidak akan keluar daripadanya. Sedangkan
Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan dan meyakininya sebagai
mana datangnya (dari Nabi), dan wajib meyakini dan diimani oleh
setiap orang muslim, dan berdoa agar Allah berkenan menerima

1 Dari Anas bin Malik <4 bahwasanya Rasulullah i bersabda, .,
G g i J o

"Aku adalah orang yang pertama memberi syafa‘at di surga. " HR. Muslim no. 196.

? Dari Anas bin Malik 4 beliau berkata, telah bersabda Rasulullah s, B .. ..

Vu—ﬁ.\:-g C_J(Y ‘u,&f\.l-v J)ﬂ-‘ L.L.:u J)&L‘ Q\‘J‘uﬂ u,bJ\ J)‘J ‘c.a..«t.l EMLAJ\ (); i - kf

“Aku datang ke pintu surga di Hari Kiamat, lalu akau meminta dibuka, lalu penjaga bertanya, ‘Siapa anda?’
Maka aku katakan, 'Muhammad’, maka penjaga tersebut mengatakan, "Aku diperintahkan (membukanya)
untukmu, saya tidak membukanya untuk seorang pun sebelumu.” HR. Muslim no. 197.
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syafa'at NabiNya terhadap dirinya kelak; karena dia tentu mem-
butuhkan syafa'at tersebut.

Kelima: Syafa'at beliau terhadap paman beliau Abu Thalib. Abu
Thalib meninggal dalam kemusyrikan dan berdasarkan agama
Abdul Muththalib yang juga seorang musyrik. Kita katakan, Abu
Thalib berpegang pada agama Abdul Muththalib, dan mati di atas
agama (musyrik) tersebut, maka dia menjadi penduduk neraka yang
kekal di dalamnya. Akan tetapi Allah 3 menerima syafa'at RasulNya
terhadapnya untuk meringankan azab dari dirinya, sehingga dia
berada di tempat paling dangkal dalam neraka. Akan tetapi seakan
tak seorang pun yang lebih dahsyat azabnya dari dirinya, padahal
dia adalah penduduk neraka yang paling ringan azabnya.l

Dan syafa'at terhadap para pelaku dosa-dosa adalah syafa'at
yang dimiliki bersama; para malaikat memberikan syafa'at, para
nabi memberikan syafa'at, para wali Allah dan orang-orang shalih
juga memberikan syafa'at?, dan anak-anak bayi yang mati sebelum
baligh juga memberikan syafa'at.&

(85)
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* Perjanjian yang Allah 8§ ambil dari Adam 32 dan keturunan-
nya adalah benar adanya.

Perjanjian yang Allah # ambil dari Adam %2 dan keturun-

-

Dari al-Abbas bin Abdul Muththalib <4, beliau berkata kepada Nabi #, “Apa yang kamu berikan terhadap
pamanmu, karenan dia senantiasa melindungimu dan marah (kepada kaum Quraisy) untuk (membela)mu?'
Sabda beliau 5, ) . o
S0 e g 5 5 ST Yy U e plaks g
"Dia berada di tempat paling dangkal dari neraka, dan jikalau bukan karena aku niscaya dia akan berada di
kerak neraka paling bawah.” HR. al-Bukhari no. 3883 dan Muslim no. 209 .
2 Dari Abu Sa'id al-Khudri 4 dengan sanad yang marfu/, Nabi bersabda,
c/"—’JU‘dW&“‘u‘—")‘r"j\“wH; u))—ﬁ}..“cg..) d)..J\ca.,‘J &M\W 6}\:.: AM‘J)AJ !
,\.,.J\,,,dJu@uu,.f‘;.ﬁg.ﬁ,mw|,;L;.uum,,.\,1eru,.Lé_, ;
"Maka Allah berfirman, ’Para malaikat telah memberi syafa'at, para nabi juga memberi syafa‘at dan orang- |
orang mukmin juga memberikan syafaat, dan tidak ada yang tersisa kecuali Dzat yang Paling Pengasih di |
antara yang pengsih, maka Dia menggenggam satu segenggaman dari neraka mengeluarkan orang-orang |
yang tidak pemah mengerjakan suatu kebaikan sama sekall. Mereka telah menjadi abu, maka Dia mencebur- |
kan mereka di sungai di pintu surga yang dinamakan sebagal suangi kehidupan ... "HR. Muslim no. 183 . !
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annya, agar mereka beribadah kepada Allah 3 dan tidak menyeku-
tukanNya dengan sesuatu pun adalah benar adanya. Sebagaimana
di dalam hadits bahwasanya Nabi £ mengabarkan kepada kita
! bahwasanya Allah # mengeluarkan keturunan Adam dari pung-
gungnya seperti semut-semut kecil, dan mempersaksikan mereka

atas diri mereka dengan keesaan, dan kemudian mengambil per-
janjian atas mereka agar mereka beribadah hanya kepadalNya dan
tidak menyekutukanNya dengan sesuatu pun.! Maka kita beriman
| dengan hal itu. Dan sumpah setia dan perjanjian ini tidak cukup,
bahkan harus disertai dengan mengutus para rasul, dan itulah se-
babnya Allah kemudian mengutus para rasul. Jika seandainya cu-
kup dengan itu niscaya Allah tidak akan mengutus para rasul. Akan
tetapi Allah mengutus para rasul dengan tugas mengingatkan ma-
i nusia dan menyeru mereka kepada (tujuan mereka diciptakan) yang
| tercantum dalam isi perjanjian tersebut.

Adapun Firman Allah 8%,
o)’f"‘ , }} P -3 //
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"Dan (ingatlah) ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka.” (Al-A'raf: 172).

Sebagian ulama tafsir berpendapat inilah janji setia dan per-
janjian yang telah Allah ambil dari anak cucu Adam, akan tetapi
bukan demikian. Ini adalah hal lain. Perhatikan Firman Allah,

- A
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! Dari Ibnu Abbas < dari Nabi &, bellau bersabda,
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"Sesungguhnya Allah mengambil perjanjian dari sulbi Adam di padang Arafah, maka Allah mengeluarkan
dari tulang sulbinya semua keturunannya lalu menebarkannya di hadapannya, kemudian berfirman dengan
menghadap kepada mereka, "Bukankan Aku ini Rabbmu?" Mereka menjawab, "Betul, (Engkau Rabb kami),
kami menjadi saksi." (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengalakan, "Sesung-
i guhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Allah)’, atau agar kamu
tidak mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Rabb sejak dahuly, sedang
kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka, Maka apakah Engkau akan membinasakan
kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.”HR. Ahmad: (1/272) dan al-Hakim: (2/544) dan
beliau menshahihkannya dan kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan berkata al-Haitsami di dalam
Majma’' az-Zawa’ict (7/25): "Diriwayatkan oleh Ahmad dan para rawinya adalah raw! hadits shahih", dan

sanadnya juga dishahihkan oleh asy-Syaikh Ahmad Syakir dalam Tahgiqg Musnad Imam Ahmad no. (2455).
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"dari sulbi mereka,”

dan tidak mengatakan, "darisulbi Adam". Dan sambungan
ayat tersebut adalah,

// / - P }//—
“... dan Allah mengambzl kesakszan terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman), ‘Bukankah Aku ini Rabbmu?’ Mereka menjawab, 'Be-
tul (Engkau Rabb kami).”

Sebagian ulama lain berkata, "Maknanya adalah: fitrah yang
atasnya Allah & menciptakan mereka, dan ayat-ayat al-Kauniyah
ini Allah tegakkan untuk mereka; adalah agar dengan itu semua
mereka dapat mengenal Rabb mereka.

Allah # telah menciptakan mereka dengan fitrah (kecende-
rungan yang suci) kepada Tauhid dan kepada Islam!,

///
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu.” (Ar-Rum: 30).

Fitrah yang dimaksudkan adalah agama Islam dan agama
Tauhid, karena Islam artinya adalah agama Tauhid yang dibawa
oleh para Rasul, dan maknanya adalah: Ibadah hanya kepada Allah
semata tidak ada sekutu bagiNya. Inilah Agama yang lurus.

Dan bersama ini semua, Allah juga menegakkan dalil-dalil yang
menunjukkan kepada RububiyahNya yang dapat mereka saksikan
pada diri mereka sendiri, berupa penciptaan diri mereka yang luar
biasa, dengan berbagai tanda-tanda kekuasaan yang menunjukkan
kepada Sang Pencipta, Allah %. Juga semua yang Allah tegakkan di
hadapan mereka, berupa langit dan bumi berikut isinya yang juga

: Dan Abu Huralrah -, beliau berkata, Rasulullah 2 Telah bersabda,
e QMJA celair l...g.: l.-..‘.ch..a LS ‘uL»a-.u Jrol,.a_: qubﬁ al):tl u)uJ! dL:—.U); Y‘ A)J)adﬁ G
~Y|L¢,J;JU|J1=J\;J\4M»J}=J wﬂ\gs.p)a,’,hy J)o‘.:uk—b
"Tiada seorang anak yang lahir kecuali dia dilahirkan atas dasar fitrah (kecendrungan yang suci kepada Tau-
hid dan islam); maka kedua oarang tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudj, menjadikannya sebagai
Nasrani, atau menjadikannya sebagai Majusi, sebagaimana hewan menghasilkan (melahirkan) hewan yang
sehat tanpa cacal, apakah kalian merasakan adanya yang cacat?” Abu Hurairah kemudian membaca (Firman
Allah), "Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. "HR. al-Bukhari no. 1358.
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menunjukkan kepada Sang Pencipta. Sesungguhnya semua makhluk-
makhluk ini pasti mempunyai pencipta, tidak mungkin ada secara
kebetulan begitu saja, atau tidak mungkin ada tanpa ada Pencipta.

v 5
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" Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang

menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah mencip-

takan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka tidak meyakini (apa

yang mereka katakan).” (Ath-Thur: 35-36).

Maka alangkah aneh

Bagaimana dia bermaksiat kepada Allah?

Atau bagaimana mungkin diingkari

oleh seorang yang ingkar?

Padahal Dia memiliki tanda

Pada segala sesuatu

Yang menunjukkan bahwa,

Dia adalah Esa.

Semua yang ada di hadapan anda menunjukkan kepada ke-
esaan Allah, dan juga mempersaksikan bahwasanya Allah-lah satu-
satunya yang menciptakan semua makhluk yang ada ini.

A‘/o s e Ko o Ahpr - s > .61
AT LU A ) Al 05 or Dl MY
"Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak

dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu un-
tuk menciptakannya.” (Al-Hajj: 73).

Maka yang menciptakan hanya Allah 3, dan tidak ada seo-
rang pun yang mencipta bersamaNya. Maka bagaimana makhluk
tersebut disembah selain Allah? Yang tidak dapat menciptakan, ti-
dak dapat memberikan rizki, bahkan tidak memiliki kemampuan
untuk mendatangkan suatu manfaat atau mencegah suatu mudha-
rat untuk dirinya?

Sehingga makna firmanNya,
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"Dan (ingatlah) ketika Rabb kamu mengambil ..." (Al-A'raf: 172)
adalah: syahadat (kesaksian) fitrah dan syahadat alam semesta ter-

hadap keesaan Allah, dan tak seorang pun yang punya alasan di
Hari Kiamat dan mengatakan (sebagaimana yang disinyalir Allah),

O S LA A e % ]
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"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah

terhadap ini (keesaan Allah).” (Al-A'raf: 172).

Maka berhujjah (beralasan) dengan taklid sama sekali tidak
benar di hadapan bukti-bukti nyata yang tak terbantahkan dan
dalil-dalil yang terpancar terang.&

(86)
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* Dan sesungguhnya Allah & telah mengetahui sejak zaman
azali jumlah orang yang masuk surga dan jumlah orang yang

masuk neraka secara keseluruhan, maka jumlah itu tidak akan
bertambah dan tidak akan berkurang.

Perkataan ath-Thahawi ini dan yang setelahnya adalah tentang
Qadha” dan Qadar.

Beriman terhadap Qadha” dan Qadar adalah salah satu rukun
Iman yang enam, sebagaimana sabda Nabi #£:

. °£/ ._o 0 27 ’)/ :J/ “/ ‘/ PR . °‘£°-
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AY 3

"Iman adalah bahwa anda beriman kepada Allah, malatkat-malaikat-
Nya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan beriman ke-
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pada Qadar yang baik dan yang buruk.”!
Dalam al-Qur’an terdapat Firman Allah 35,

AN a2
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan ketentuan
(takdir).” (Al-Qamar: 49).

VAR Yared .7 ) /'/{/
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"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan
ukuran-ukurannya (takdir-takdirnya) dengan serapi-rapinya.” (Al-
Furqgan: 2).

Maka tidak ada sesuatu pun yang tidak punya ketentuan tak-
dir, atau terjadi secara kebetulan, atau terjadi dengan sendirinya;
sesungguhnya segala sesuatu yang terjadi adalah telah ditakdirkan
dan dituliskan.

Beriman kepada Qadha” dan Qadar mencakup empat tingkat,
yang dapat kita ringkas sebagai berikut:

Tingkat Pertama: Beriman terhadap ilmu Allah yang mencakup
dan melingkupi segala sesuatu. Dan bahwasanya Allah sejak za-
man azali telah mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang tengah
terjadi, dan apa yang tidak terjadi yang seandainya terjadi bagai-
mana ia terjadi. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari ilmu
Allah 3.

Tingkatan Kedua: Bahwasanya Allah Yang Mahaagung lagi
Mahabijaksana telah menuliskan di Lauh al-Mahfuzh semua keten-
tuan takdir makhluk, setelah Allah 3 mengetahuinya.

Dan ini adalah penulisan umum yang mencakup segala sesua-
tu. Di dalam hadits Nabi i,
o }OI// N ,OE/ U JDJ// ///B A“ 7. //15{
LS Ju ecsT G JB s e 4(..1.25\4»\‘_;1>-Ledj\ N}
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1 4R, al-Bukhari no. 50 dan Muslim no. 10.
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"Sesungguhnya yang paling pertama Allah ciptakan adalah pena,
Allah berfirman, 'Tulislah’, pena tersebut berkata, ‘Apa yang aku
tuliskan?” FirmanNya, ‘Tulislah semua yang akan terjadi sampai
Hari Kiamat'.”! Maka pena tersebut pun menuliskan semua
apa yang akan terjadi sampai Hari Kiamat.

Tingkatan Ketiga: Kehendak (al-Masyi‘ah) Allah. Tidak ada
sesuatu pun yang terjadi di alam semesta ini kecuali karena Kehen-
dak dan Kemauan Allah sebagaimana yang tertulis di Lauh al-Mah-
fuzh, dan di dalam ilmuNya. Tidak akan terjadi sesuatu pun tanpa
kehendakNya, tidak ada sesuatu pun dalam kerajaanN yé yang ti-
dak diinginkanNya.

O W INE L
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“Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki,” (Al-Hajj: 14).
A ~AS o e f, Py
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"Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendakiNya.” (Ali Imran:
40).

Maka apa yang terjadi di alam semesta ini berupa kehidupan
atau kematian, atau Iman dan kufur, semua itu dikehendaki dan di-
inginkan Allah. Allah menghendaki kebaikan dan keburukan, meng-
hendaki Iman dan juga menghendaki kekufuran. Sehingga segala
sesuatu masuk dalam kehendakNya. Apa yang dikehendakiNya
pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendakiNya pasti tidak akan
terjadi.

Tingkatan Keempat: Allah menciptakan dan mengadakan.
Apa yang Allah kehendaki dan Allah inginkan, akan Dia adakan
dan Dia ciptakan.

A p ) ~ ’/:. whe . ) 3_-:’/ w R /_‘.‘{ )51
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"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se-
suatu.” (Az-Zumar: 62).

! HR. Abu Ya'la no. 2329 secara marfu, dan al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubra: (9/3) secara mauqufkepada
Ibnu Abbas iiie. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 4700 dan at-Tirmidzi no. 2160.
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“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.” (Al-

A'raf: 54). .
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"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) |
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (al-Lauh
al-Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.” (Al-Hadid: 22).

Dalil-dalil ilmu Allah sangatlah banyak.

Dan di antara sekian banyak yang Allah sifatkan DiriNya de-
ngannya adalah, al-llmu (mengetahui). Allah mengetahui jumlah
orang yang akan masuk surga dan jumlah orang yang masuk ne-
raka, dan itu ada dalam ilmuNya sejak zaman azali.

Dan apa yang telah Allah ¢ takdirkan, tidak akan bertambah
dan tidak akan berkurang. Di antaranya, adalah bahwasanya Allah
mengetahui penduduk surga dan penduduk neraka, dan mengeta-
hui apa yang akan mereka kerjakan. Kita beriman dengannya tetapi
juga (berusaha) beramal, dan kita tidak mendiskusikan Qadha” dan
Qadar. Bagaimana itu dan kenapa? Bagaimana Allah menghisab se-
gala sesuatu yang telah ditakdirkanNya? Dan segala macam perta-
nyaan omong kosong yang buang-buang waktu, bahkan sebenarnya
merupakan penolakan terhadap Allah 3.

Yang wajib bagi anda adalah melaksanakan ketaatan dan me-
ninggalkan kemaksiatan. Urusan seorang hamba bukan meneliti
rahasia Allah g, dan berseteru dengan Allah #&. Tugas seorang
hamba hanya beramal. Itulah sebabnya ketika Nabi &5 mengabarkan
para sahabat beliau, bahwa setiap mereka telah tertulis tempatnya;
di surga atau di neraka, mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, tidak-
kah kita bergantung saja kepada ketentuan tertulis kita itu dan me-
ninggalkan amal? Beliau menjawab,
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"Tidak, beramallah karena setiap orang dimudahkan kepada apa dia
diciptakan.”

Allah ¢)& berfirman,
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"Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan mem-
benarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
menyampatkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan)
yang sukar.” (Al-Lail: 4-10).

Maka yang dituntut dari kita hanya beramal shalih dan me-
ninggalkan amal yang buruk.

Beralasan dengan Qadha® dan Qadar sama sekali bukan udzur.
Allah benar-benar telah menjelaskan kebaikan dan keburukan, maka
tidak ada udzur lagi. Orang-orang terjatuh di dalam kesulitan dise-
babkan karena masuk ke dalam masalah-masalah yang bukan hak
(dan wewenang), lalu mereka mengatakan, "Jika Allah telah mene-
tapkan (takdirNya) bahwa aku akan masuk surga, aku pasti akan
memasukinya, dan jika sebaliknya Dia telah menetapkan aku akan
masuk neraka, aku akan memasukinya”, lalu tidak beramal.

Dijawab untuknya, "Anda tidak mengatakan ini pada diri anda.
Apakah anda hanya duduk di rumah dan tidak mencari rizki, lalu
mengatakan, Tika Allah telah menetapkan rizki untukku maka Dia
pasti akan memudahkannya untukku, ataukah anda keluar dan ber-
usaha mencari rizki? Hewan saja dan burung-burung tidak hanya

duduk di sarangnya, akan tetapi keluar dan mencari rizki. Di dalam
hadits Rasulullah # bersabda,

! HR. al-Bukhari no. 6605 dan Muslim no. 2647.
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'Jikalau kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang se-
sungguhnya niscaya kalian akan diberikan rizki sebagaimana burung
diberi rizki, yang keluar di pagi hari dengan perut kosong dan kembali
di sore hari dengan perut kenyang."!

Allah telah menciptakannya dengan fitrah mencari rizki dan
mengerjakan sebab-sebab, padahal mereka adalah hewan, dan anda
adalah seorang laki-laki yang berakal sehat!

Kemudian, jika seseorang mencuri sesuatu dari anda, apakah
anda akan mengatakan, 'Ini adalah Qadha dan Qadar, ataukah anda
akan melaporkannya? Anda pasti akan melaporkan Jmenuntut bah-
kan siap bertengkar (dengan orang yang mencuri barang anda itu)
dan anda tidak akan berhujjah dengan Qadha” dan Qadar."&

(87 ,
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* Demikian juga amal perbuatan mereka (hanya berkutat) pada
apa yang Allah ketahui dari mereka yang akan mereka kerjakan.

Maksudnya: Allah 8% mengetahui amal perbuatan mereka
sejak zaman azali.€@

(88)
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* Dan setiap orang dimudahkan kepada apa dia diciptakan.

Allah ¢ berfirman,

! HR. Ahmad: (1/30, 52), Abdik\bin Humaid no. 10, at-Tirmidzi no. 2344 dan Ibnu Majah no. 4169 dan at-
Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits Hasan Shahih", dan sanadnya juga dishahihkan oleh Syaikh Ahmad
Syakir di dalam tahqiq beliau terhadap ‘Musnad Imam Ahmad no. 205, 370, 373.
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" Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-
takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendus-
takan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya
(jalan) yang sukar.” (Al-Lail: 5-10).€%

(89)
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*Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di akhir
hidup).

"Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di
akhir hidup)", artinya, seorang manusia tidak boleh tertipu dengan
amalnya sekalipun dia adalah seorang yang paling shalih, akan
tetapi dia harus senantiasa takut dengan buruknya penutup amal.
Dan seseorang tidak boleh menghukumi seseorang sebagai peng- !
huni neraka hanya karena amal-amalnya; karena dia tidak menge-
tahui dengan apa hidupnya akan ditutup. Masalah ini dijelaskan
oleh Hadits Nabi #, yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud <, di
mana Nabi £% bersabda,
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"Sesungguhnya seseorang di antara kalian dikumpulkan pencipta-
annya di dalam perut ibunya selama empat puluh hari sebagai sete-
tes air sperma, kemudian menjadi segumpal darah selama itu pula,
kemudian menjadi sequmpal daging juga selama itu, lalu dikirimkan
kepadanya malaikat yang meniupkan ruh padanya, dan diperintahkan
dengan empat kalimat: menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan
bahagia atau celaka. Dan sesungguhnya seseorang di antara kalian
benar-benar beramal dengan amal penghuni surga sampai tidak ada
jarak antara dirinya dengan surga kecuali satu hasta, tetapi dia di-
dahului oleh catatan takdir, sehingga dia melakukan amal penghuni
neraka, maka dia pun masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya se-
seorang di antara kalian benar-benar beramal dengan amal penghuni
neraka sampai tidak ada jarak antara dirinya dengan neraka kecuali
hanya satu hasta, tetapi dia didahului oleh catatan takdir, sehingga
dia melakukan amal penghuni surga, maka dia pun masuk ke dalam-
nya.” 1

Maka seseorang harus senantiasa takut dan khawatir akan
buruknya amal-amal penutup hidup, dan hendaklah tidak meng-
hukumi seseorang dengan su ul khatimah (penutup hidupnya bu-
ruk); karena dia tidak tahu dengan apa hidup orang tersebut akan
ditutup, karena taubat menghapus dosa-dosa sebelumnya.

P Ll d —p s re % v
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"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 'Jika mereka ber-
henti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka
tentang dosa-dosa mereka yang telah lalu’.” (Al-Anfal: 38)

Maka amal perbuatan berdasarkan pada amal-amal penutup
(di akhir hidup). Akan tetapi di antara (bentuk) kasih Allah & ter-
hadap hamba-hambaNya adalah, bahwasanya barangsiapa yang
hidup dalam kebaikan maka hidupnya akan ditutup dengan kebaikan
pula. Sebaliknya barangsiapa yang hidup bergelimang dosa dan
kejahatan maka hidupnya akan ditutup dengan keburukan. Maka

1 HR, al-Bukhari no. 8023 dan Muslim no. 3462.
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manusia harus senantiasa beramal dan melakukan sebab-sebab (yang
mengantarkan kepada kebaikan) dan selebihnya adalah berbaik
sangka terhadap Allah g&.

Sebagian orang berkata, "Saya akan bertaubat sebelum saya mati."
Kami katakan kepadanya, "Tahukah anda kapan anda akan mati?
Mungkin anda mati sesaat lagi, sehingga anda tidak mungkin ber-
taubat. Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa anda tidak tahu
apakah taubat anda tersebut diterima atau tidak? Karena taubat
(yang diterima) memiliki beberapa syarat."&

(90)
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*Orang yang bahagia adalah orang yang bahagia dengan keten-
tuan Allah, dan orang yang sengsara adalah orang yang sengsara
dengan ketentuan Allah.

Orang tidak sengsara dengan ketentuan Allah, akan tetapi
dia sengsara dengan amalnya yang Allah takdirkan baginya. Ba-
rangsiapa yang Allah takdirkan bahwa dia akan sengsara atau
bahagia, maka dia akan Allah mudahkan untuknya.@

(91)
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*Pokok dasar (masalah) Qadar adalah merupakan rahasia Allah
terhadap makhlukNya.

Artinya: anda tidak akan sanggup mencapai rahasiaNya, ba-
gaimana pun anda berusaha untuk mencari tahu tentang ketentu-
an Qadha” dan Qadar. Maka anda tidak perlu membebani diri anda,
akan tetapi cukup anda beriman terhadap Qadha™ dan Qadar, kemu-
dian kerjakanlah amal-amal shalih dan tinggalkanlah segala amal
yang buruk. Sedangkan mencari dan meneliti tentang rahasia-raha-
sia Qadar, maka ini bukan tugas dan wewenang anda, bukan urusan
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anda, dan anda sama sekali tidak dibebankan dengan itu.€#

(92)
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* Rahasia-rahasia tersebut tidak pernah dilihat oleh seorang ma-

laikat yang dekat dengan Allah dan tidak pula seorang nabi yang
diutus.

[92]. Ini merupakan urusan Allah 3, dan termasuk masalah
ghaib yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Tidak se-
orang pun yang mengetahuinya selain Dia; tidak para malaikat, ti-
dak para nabi, dan tidak juga selain mereka. Bahkan Sang Rasul pa-
ling utama #€ pernah berkata (sebagaimana diabadikan Allah),

PARNN A e TR

"Dan  sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat
kebajikan sebanyak-banyaknya.” (Al-A'raf: 188).48

(93)
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* Mendalami dan meneliti terlalu jauh dalam masalah itu adalah

jalan kehinaan, tangga yang terlarang dan derajat orang-orang
yang angkuh.

Ini adalah perkataan yang agung, dan yang dimaksud adalah
membicarakan masalah Qadha™ dan Qadar terlalu dalam dengan
segala permasalahannya, dan menyibukkan waktu, diri dan hati
(dengan masalah tersebut), yang dapat mengakibatkan keragu-
raguan dan malas beramal (bekerja). Dan ini adalah main-main dan
perbuatan sia-sia.

Apabila Allah menelantarkan seorang hamba (dalam kesia-
siaan), maka Allah akan menyibukkannya dalam perkara-perkara
tersebut. Dan sebaliknya apabila Allah memuliakan seorang hamba,
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Allah akan menyibukkannya dalam ketaatan dan memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya.

Maka kita memiliki batasan-batasan yang tidak boleh kita
langgar. Dan Allah tidak membebani kita untuk meneliti terlam-
pau jauh dalam masalah Qadha" dan Qadar, akan tetapi membebani
kita untuk meyakininya dan tetap beramal shalih serta meninggal-
kan amal buruk.@

(94)
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* Maka haruslah sangat berhati-hati dari masalah tersebut; dari
segi cara pandang, pikiran dan was-was.

Artinya: berhatilah-hatilah dari perkara-perkara ini; dalam
memandang permasalahan ini, berpikir tentangnya dan was-was.
Was-was adalah ragu-ragu dan syak. Tinggalkanlah perkara-per-
kara ini, bahkan tutuplah pintu permasalahan ini. &

(95)
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* Karena sesungguhnya Allah 5 menutup ilmu tentang Qadar
dari (pengetahuan) makhlukNya.

Ini mempertegas yang sebelumnya, yaitu bahwa "masalah
Qadar adalah rahasia Allah". Makna menutup di sini adalah menyem-
bunyikan. Dan Allah menyembunyikan ilmu masalah-masalah ini
dari makhlukNya, karena tidak ada kemaslahatan bagi mereka. €
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*Dan Allah melarang mereka dari keinginan mereka untuk me-
ngetahuinya.

Allah melarang hamba dari keinginan untuk mengetahui
Qadar dengan selalu mencari tentangnya. Dan Nabi # marah ke-
tika menyaksikan sejumlah sahabat beliau berbincang di dalam
masalah ini. Sabda beliau £,

£
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" Apakah dengan ini kalian diperintahkan? Ataukah untuk ini ka-
lian diciptakan? " 1&g

(97
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* Sebagaimana Firman Allah ¢& di dalam KitabNya, “Dia tidak
ditanya tentang apa yang diperbuatNya, dan merekalah yang
akan ditanyai.” (Al-Anbiya': 23).

Anda tidak berhak bertanya dan mempermasalahkan tentang
perbuatan-perbuatan Allah, tidak juga tentang Qadha” dan QadarNya,
beradablah terhadap Allah. Karena anda adalah seorang hamba,
maka janganlah anda ikut masuk ke dalam urusan Allah g&. Maka
Allah tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat; karena Allah

! Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, ‘Suatu hari Rasulullah # keluar dan orang-
orang tengah berbincang tentang Qada”. Kata dia, "Maka (mendengar itu) seakan-akan di wajah beliau
muncul biji delima karena marah”. Dia berkata, "Maka beliau bersabda, . 3 ..

.;ﬁ&a&;;wu.,:wa;;a;;mquso,j;ﬁ' u

"Kenapa dengan kalian ? Kalian menghantam sebagian Kitab Allah dengan sebagian yang lainnya? Inilah -

yang telah menyebabkan binasanya orang-orang sebelum kalian, " Dia kemudian berkata, "Aku sama sekali

tidak menganggap Baik tindakan diriku karena suatu majlis yang Rasulullah # ada di sana dan aku tidak
menghadirinya, deng'an apa yang aku tidak menganggap baik diriku dengan majlis tersebut yang aku sen-
diri tidak menghadirinya. ”(HR. Ahmad: (2/178, 181, 185, 195) dan Ibnu Majah: (85) Dan dishahihkan oleh

Syaikh Ahmad Syakir di dalam tahgignya terhadap al-Musnad no. 6668.
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tidaklah berbuat sesuatu kecuali karena suatu hikmah, dan hikmah
tersebut terkadang tampak dan terkadang tidak tampak bagi kita.
Yang jelas kita harus beriman bahwasanya Allah berbuat sesuatu
tidak sia-sia, akan tetapi melakukannya untuk suatu hikmah, baik
hikmah tersebut tampak bagi kita atau tidak tampak.

Sebaliknya manusia akan ditanya tentang perbuatannya, te-
tapi tidak ditanya tentang perbuatan-perbuatan Allah g% . Maka
berilah perhatian terhadap apa yang anda akan ditanya tentangnya
di Hari Kiamat, yaitu amal anda. Maka tugas seorang hamba ada-
lah berserah diri sepenuhnya kepada Allah.€

(98)
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* Maka barangsiapa yang bertanya, "Kenapa Allah berbuat demi-
kian?" Berarti dia telah menolak hukum al-Qur an.

Maksudnya orang tersebut mengatakan, "Kenapa Allah ber-
buat begini?" "Kenapa Allah menakdirkan seperti ini?" Dan barang-
siapa yang mengatakan hal-hal seperti ini, dia telah membantah
(menolak) hukum al-Qur*an; karena Allah berfirman,
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"Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat.” (Al-Anbiya': 23).€
(99)
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* Dan barangsiapa yang menolak (membantah) hukum al-Qur an,
maka dia termasuk di antara orang-orang kafir.

Barangsiapa yang menolak hukum al-Qur*an dan as-Sun-
nah, membantahnya, dan (sebaliknya) berpegang kepada akal dan
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pikiran, maka dia termasuk di antara orang-orang kafir;! karena ber-
iman kepada al-Qur’an dan as-Sunnah keduanya adalah rukun dari
rukun-rukun Iman. &

(100)
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* Semua ini adalah sejumlah (prinsip dasar) yang dibutuhkan oleh
seseorang yang diterangi hatinya dari para kekasih Allah.

Maksudnya: yang dia butuhkan dalam masalah-masalah Qa-
dha’ dan Qadar. Di mana anda beriman terhadap Qadar dengan
tingkatannya yang empat; artinya anda beriman dengan segala
rinciannya yang terdapat di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, dan
tidak masuk dalam diskusi-diskusi dan berbagai perdebatan, akan
tetapi anda (cukup) beramal shalih dan melakukan sebab-sebab
yang sesuai.&p

(101)
ol @ G B3 ()
* Inilah derajat orang-orang yang mendalam ilmuNya (ar-Rasikhun fi
al-ilm). ' .

Ar-Rasikhun adalah: orang-orang yang teguh dan mantap da-
lam ilmu, mereka yang memiliki ilmu yang dalam, sehingga tidak
bisa digerogoti oleh keragu-raguan dan kejahilan. Mereka beriman
kepada Qadha” dan Qadar, lalu melaksanakan amal-amal shalih,
meninggalkan amal-amal yang buruk, tidak lancang ikut masuk
bersama Allah ke dalam suatu rahasia di antara rahasia-rahasiaNya,
dan tidak bertanya-tanya dan membantah (segala ketetapan) Allah.
Inilah sifat orang-orang yang mendalam di dalam ilmu. Sedang-

! Dari Aisyah = dari Nabi &, beliau bersabda, L . i
s 3041y J6p asit
“Sesunggubnya orang yang paling dibenci Alliah adalah orang yang ngotot membantali (dengan kebatilan).”
HR. al-Bukhari no. (2457) dan Muslim no. (2668).
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kan orang-orang yang jahil, mereka masuk ke dalam berbagai ke-
sesatan dan perkara-perkara yang mereka buat-buat sendiri. &

(102)
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* Karena ilmu itu dua macam: ilmu syariat yang diajarkan Allah

kepada manusia (al-ilmu al-Maujud) dan ilmu yang tidak dapat
diketahui oleh makhluk (al-Ilmu al-Mafqud).

Ilmu ada dua: pertama, ilmu yang hanya Allah yang mengeta-
huinya, sehingga tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 3,
yaitu ilmu ghaib.

Kedua, ilmu yang dapat dijangkau oleh makhluk Allah, yang
Allah ajarkan kepada mereka, yaitu apa yang (jika diilmui oleh me-
reka) mempunyai maslahat bagi mereka. Dan yang demikian itu
adalah sebagaimana yang Allah turunkan di dalam al-Qur’an dan
risalah, yang dengannya Allah mengutus RasulNya.

e ) (3 ./(.g it ;»:!/5
.. dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur an) dan al-
Hikmah (as-Sunnah).” (Al-Baqarah: 129).

Al-Kitab dalam ayat di atas adalah al-Qur’an, dan al-Hikmah
adalah as-Sunnah dan menurut pendapat lain adalah paham di da-
lam agama Allah. Maka Allah mengajarkan kita dan Rasulullah %%
juga mengajarkan kita.

”
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. serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”
(Al-Bagarah: 151).8

”
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(103)
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* Mengingkari al-Ilmu al-Maujud adalah suatu kekufuran, dan

sebaliknya, mengklaim mengetahui al-Ilmu al-Mafqud juga
suatu kekufuran.

Mengingkari ilmu syariat dengan segala kandungannya be-
rupa perintah dan larangan, kabar tentang apa yang telah lalu dan
apa yang akan datang, adalah suatu kekufuran.

Dan mengklaim mengetahui ilmu ghaib, juga kekufuran.
Sse B ~ote L Lot o res B2
PUNFOAINE [IRSASAIIN IRAV S 3
"Katakanlah, 'Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang me-
ngetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah’.” (An-Naml: 65).

Bahkan manusia paling sempurna, Nabi Muhammad # me-
ngatakan (sebagaimana yang diabadikan Allah),
> 2o »5 2 PP P AT ¥ B Pt A 2 ,//
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"Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat
kebajikan sebanyak-banyaknya.” (Al-A'raf: 188).

Maka Nabi # tidak mengetahui hal-hal ghaib kecuali yang
Allah beritahukan kepada beliau.

€ =
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» .. dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendakiNya.” (Al-Baqarah: 255).4
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(104)
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* Tidak akan tetap (sah) keimanan seseorang kecuali dengan me-

nerima al-ilmu al-Maujud dan meninggalkan pencarian al-Ilmu
al-Mafqud.

Tidak sah Iman seseorang kecuali dengan menerima ilmu
syariat (al-Ilmu al-Maujud) yaitu ilmu yang dibawa oleh al-Quran dan
as-Sunnah, dan meninggalkan ilmu yang ghaib untuk Allah semata.

Pyl //_:, 24
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"Maka katakanlah, 'Sesungguhnya yang ghaib itu (hanya) kepu-
nyaan Allah’.” (Yunus: 20).8

(105)
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* Dan kita beriman kepada al-Lauh al-Mahfuzh, pena (al-Qalam)
dan segala yang telah tertulis padanya.

Ini ikut ke dalam masalah sebelumnya, yaitu pembicaraan
dalam masalah Qadha® dan Qadar. Dan telah lewat, bahwasanya di
antara tingkatan Iman terhadap Qadha” dan Qadar adalah beriman
kepada apa yang tertulis pada Lauh al-Mahfuzh. Dan bahwasanya
Allah mengetahui segala sesuatu, dan menuliskan hal itu di Lauh
al-Mahfuzh. Hal itu karena Allah menciptakan makhluk-makhluk,
dan bahwa yang paling pertama diciptakannya adalah pena (al-
Qalam), lalu Allah berfirman kepadanya, "Tulislah", jawabnya, "Apa
yang harus saya tuliskan?" FirmanNya, "Tulislah semua apa yang
akan terjadi sampai Hari Kiamat." Maka pena itu pun berjalan de-
ngan perintah Allah menuliskan semua yang akan terjadi sampai
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Hari Kiamat, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits.!

Dan tidak ada seorang pun yang mengetahui seperti apa Lauh
al-Mahfuzh dan pena tersebut selain Allah, yang keduanya adalah
di antara makhluk-makhluk Allah. Kita harus mengimani se-mua
itu, dan itulah sebabnya Imam ath-Thahawi mengatakan, "Dan kita
beriman kepada Lauh al-Mahfuzh, pena (al-Qalam) dan segala yang
telah tertulis padanya", maksudnya adalah: Lauh al-Mahfuzh dan
semua yang tertulis padanya.

Ini adalah tingkatan kedua dari tingkatan-tingkatan Iman ke-

pada Qadha” dan Qadar, yaitu: beriman terhadap apa yang tertulis
pada Lauh al-Mahfuzh.$

(106)
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* Maka jika semua makhluk bersepakat terhadap sesuatu yang
telah Allah tetapkan untuk terjadi, agar tidak terjadi niscaya me-
reka tidak akan mampu melakukannya. Dan jika mereka semua
bersepakat terhadap sesuatu yang tidak Allah tetapkan untuk

terjadi, agar terjadi niscaya mereka tidak akan mampu melaku-
kannya.

Catatan yang telah Allah 8% tuliskan di Lauh al-Mahfuzh tidak
akan ada seorang pun yang mampu untuk merubahnya. Jikalau se-
mua makhluk berkumpul untuk merubah sesuatu yang telah Allah
tuliskan (tetapkan), mereka tidak akan pernah mampu melakukan-
nya. Dan sebaliknya jikalau mereka berkumpul untuk mengadakan
sesuatu yang Allah tidak tuliskan di Lauh al-Mahfuzh, niscaya mereka
juga tidak akan pernah bisa mengadakannya. Semua itu sebagaimana

! Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 4700, at-Tirmidzi no. 2160 dan Abu Ya'la no. 2329
secara marfu’ Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi secara mauquf di dalam Sunannya: (9/3) dan ia memiliki
hukum marfu’
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yang terdapat di dalam hadits Ibnu Abbas ketika Nabi # bersabda
kepadanya

y\ J}LJ;’.J;@W J;Ju\y\;:;sgws of e,
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”Dan ketahuilah, bahwasanya jika semua makhluk berkumpul untuk
mendatangkan manfaat kepadamu dengan sesuatu, mereka tidak akan
bisa memberikan manfaat tersebut kecuali dengan sesuatu yang telah
Allah tuliskan (tetapkan) untukmu. Dan jika mereka berkumpul un-
tuk menimpakan mudarat dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan
bisa memudaratkanmu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tu-
liskan (tetapkan) atasmu. Pena-pena telah terangkat, dan lembaran-
lembaran catatan (ketetapan) telah mengering.”

Maka tidak ada perubahan dan tidak ada penukaran terhadap
apa yang telah Allah tetapkan di dalam Lauh al-Mahfuzh.&

(107)
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*Pena telah kering (setelah menuliskan) semua apa yang akan ter-
jadi sampai Hari Kiamat. Dan apa yang luput dari seorang hamba
tentu tidak akan menimpanya, dan apa yang menimpanya tentu
tidak akan luput darinya.

Ini adalah makna Iman terhadap Qadha” dan Qadar, yaitu hen-
daklah anda ketahui bahwasanya sesuatu tidak akan menimpa
anda kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagi anda. Apa yang
menimpa anda memang tidak akan luput dari anda, dan sebalik-
nya apa yang luput dan tidak menimpa anda memang tidak untuk

! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. (2521), Ahmad: (1/293) dan al-Hakim: (3/541). Berkata at-Tirmidzi, “Ini
adalah hadits hasan shahih®, dan berkata al-Hakim, "Ini adalah hadits yang tinggi".
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menimpa anda.

Jika suatu musibah menimpa anda dari apa yang anda benci,
maka anda mengetahui bahwa itu memang tertulis di Lauh al-Mah-
fuzh, dan itu harus terjadi. Sehingga dengan demikian anda men-
dapatkan hiburan dari rasa takut berlebihan dan rasa murka, dan
tetap beriman kepada Allah 3&.

Apa yang luput dari anda memang tidak untuk menimpa anda.
Jika anda berusaha keras untuk mencari sesuatu, dan anda menge-
rahkan semua waktu dan jerih payah anda, niscaya anda tidak akan
meraihnya, jika memang telah ditakdirkan untuk tidak mendapat-
kannya. Jika anda telah melakukan sebab-sebab, dan anda telah me-
ngerahkan segala sesuatu, akan tetapi anda tidak dapat meraihnya,
maka hendaklah anda menyerahkan semuanya dan beriman kepada
Qadha” dan Quadar. Janganlah anda goncang sehingga dalam hati anda
bermunculan bisikan-bisikan dan kegundahan-kegundahan, karena
Nabi # pernah bersabda,

vadd\-np‘d\-;c)?n&:y‘)dbw\j(‘w QSLFUPJ"-‘
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”Berusahalah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu, dan
mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah anda lemah sema-
ngat. Jika sesuatu menimpa anda janganlah anda mengatakan, sean-
dainya aku melakukan ini dan itu, niscaya akan begini dan begitu.
Akan tetapi katakan, Allah telah menaqdirkan (segalanya) dan apa
yang dikehendakiNya pasti dilakukanNya. Karena sesungguhnya
"seandainya” itu membuka perbuatan setan.”!

Apabila anda telah mengetahui ini, maka segala urusan akan
menjadi enteng bagi anda, tidak akan ada rasa gundah yang muncul
dari diri anda, dan anda tidak akan lemah semangat, karena semua
urusan ada di tangan Allah g. Ya, anda harus melakukan semua
sebab-sebab dan senantiasa berusaha segigih mungkin untuk mera-
ih apa yang bermanfaat bagi anda, akan tetapi hasil (dan keberhasilan)

! Diriwayatkan oleh Muslim no. 2664.
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adalah semata dari sisi Allah #. Dan anda tidak mengetahui apa
pilihan (yang Allah berikan bagi anda). Allah tidak akan memberikan
anda sesuatu yang anda usahakan itu; karena jika anda mendapat-
kannya (barangkali) itu akan menimbulkan mudharat bagi anda.
Allah-lah yang mengetahui, sedangkan anda sama sekali tidak me-
ngetahui. Maka hendaklah anda ridha dengan Qadha™ dan Qadar
Allah.

Di dalam al-Qur’an yang mulia, Allah % berfirman kepada
NabiNya #,
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"Katakanlah, 'Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dia-lah Pelindung kami,
dan hanya kepada Allah-lah orang-orang yang beriman harus ber-
tawakkal’.” (At Taubah: 51).

Allah juga berfirman untuk membantah orang-orang kafir
ketika mereka berkata mengenai mereka yang terbunuh pada hari
perang Uhud,
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“Kalau mereka tetap bersama-sama kita, tentu mereka tidak mati
dan tidak dibunuh.” (Ali 'Imran: 156)
Allah @& berfirman,
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"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang

telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu akan keluar (juga) ke tempat
mereka terbunuh.” (Ali 'Tmran: 154). -

Maka kematian yang telah dituliskan (ditetapkan) bagi sese-
orang pasti akan mendapatkannya, sekalipun dia bersembunyi dan
berlindung serta melakukan semua hal untuk jaga-jaga, semua itu
tidak akan bisa melindunginya dari Qadha™ dan Qadar Allah. Allah
berfirman,

184




CPenjelasan SMatan al-CAgidah ath-Ahahawipah

/ ': ,/‘ 24 - Ao, ) A
Ha i ARSI
"Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, ken-

datipun kamu berada di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.” (An-
Nisa": 78).4%

(108)
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* Seorang hamba hendaklah mengetahui bahwasanya Allah telah

terlebih dahulu mengetahui segala sesuatu yang terjadi dari (dan
pada) makhlukNya.

L Ini adalah tingkatan pertama dari tingkatan-tingkatan Iman
kepada Qadha” dan Qadar. Yaitu bahwasanya seorang hamba hen-
daklah beriman dan beri'tiqad (meyakini) bahwasanya Allah telah
mengetahui apa yang telah terjadi dan apa yang belum terjadi sejak
zaman azali; yang mana Allah disifati dengannya sejak azali sampai
selamanya. Allah mengetahui segala sesuatu dengan ilmuNya yang
melingkupi; sebelum terjadinya. Maka hal itu harus diyakini.&#

(109)
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* Allah menakdirkan hal itu dengan takdir yang pasti dan baku
(mubram).

Allah 3 mengetahuinya dan menakdirkannya.
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3 "Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan
takdir-takdirnya dengan serapi-rapinya.” (Al-Furqan: 2).

Maka segala perkara bukan terjadi begitu saja secara seram-
pangan, atau tidak mempunyai kaidah-kaidah dan aturan. Semua-
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nya tertata rapi dan terkendali dengan Qadha™ dan Qadar Allah serta
ketetapanNya. Mahasuci Allah dari sifat serampangan dan kesia-
siaan.€®
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*Tidak ada yang dapat membatalkan, tidak ada yang menyalah-
kan, tidak ada yang dapat menghapuskan, dan tidak ada yang
bisa merubah (semua ketetapanNya). Tidak ada yang kurang
dan tidak ada yang lebih dari makhlukNya, baik di langit mau-
pun di bumiNya.

Tidak ada seorang pun yang dapat bertindak, lalu merubah
apa yang telah di tetapkan dan telah Allah tentukan. Juga tidak
ada sesuatu pun yang dapat menolak Qadha'Nya dan tidak ada yang
dapat membantah hukumNya.
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“Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendakNya), tidak ada
yang dapat menolak ketetapanNya.” (Ar-Ra'd: 41).

Maka tidak ada seorang pun yang dapat mengurangi sesua-
tu dari Qadha'Nya, juga tidak menambahnya, untuk selamanya. Ini
adalah perkara yang telah ditetapkanNya dan telah selesai penen-
tuannya.

Jika itu diyakini oleh seorang muslim, hal itu akan melegakan
dan menentramkan dirinya dari banyak keragu-raguan. Akan tetapi
makna dari sikap itu tidak berarti bergantung dan berserah kepada
Qadha> dan Qadar serta cacatan (nasib yang telah ditetapkan), lalu
meninggalkan bekerja dan berbuat!, dia tetap diperintahkan untuk

1 Dari Ali :# beliau berkata, "Kami (suatu kali) berada di samping seorang jenazah di kuburan Bagi' yang pe-
nuh pohon Gharqgad, falu Nabi s mendatangi kami, kemudian beliau duduk dan kami pun duduk di sekitar
beliau, dan beliau membawa sebatang tongkat kecil, lalu beliau menunduk dan memukul pelan di tanah
de-ngan tongkat kecilnya, kemudian bersabda,
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beramal, mencari rizki dan melakukan sebab-sebab, ini dari sisi amal
perbuatan, adapun dari sisi hasil, maka ia berada di tangan Allah

.8

(111)
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* Itu adalah di antara ikatan Iman dan pokok ma'rifat.

Inilah akidah Qadha” dan Qadar, dari akidah keimanan terha-
dap Allah #. Maka orang yang tidak beriman terhadap Qadha” dan
Qadar, berarti dia tidak beriman terhadap Allah 3§, bahkan itu ar-
tinya dia menganggap Allah memiliki kekurangan. Maka iman
terhadapnya adalah termasuk akidah, dan bukan di antara masalah-
masalah skunder atau furu’iyah. Iman terhadap Qadha™ dan Qadar
adalah termasuk bentuk dasar akidah, dan merupakan salah satu
rukun Iman. Sebagaimana sabda Rasulullah £,

/:e . °£/ ._o 0 27 ‘)/ :)/ “/;/// 3 . o‘_4°'f{/° .
S Gy 2N ey sy 45Ty eSO AL G OF oLy
Sy o

"Iman adalah bahwa anda beriman terhadap Allah, malaikat-malai-

kat Nya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir, dan beriman
terhadap Qadar yang baik dan yang buruk.”' &
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"Tidaklah seseorang dari kafian, tidak ada seorang diri yang diciptakan, kecuali telah dituliskan (ditetapkan)
tempatnya di surga atau di neraka, dan jika tidak dia telah dituliskan (ditetapkan) sebagai seorang yang
celaka atau bahagia.”Maka seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, tidakkah kita bergantung saja pada ca-
tatan ketetapan kita itu dan meninggalkan beramal, karena barangsiapa di antara kami dari orang-orang
yang bahagia, maka dia akan menjadi (orang) yang melakukan amal orang-orang yang bahagia. Adapun
orang yang termasuk di antara orang-orang yang celaka, ia akan menjadi (orang) yang melakukan amal
orang-orang yang celaka Sabda behau -,
((&9 w Lﬁ())) fl ‘..4 so}\.n._J‘ Jgnj djj.....ﬁ o}L‘.Jl Jb bf} cuL-.-J\ M QJ}.—.J eJL-..J\ JA\ L-l
"Adapun orang-orang yang bahagia,” maka dia akan dimudahkan untuk melakukan amal (orang-orang)
yang bahagia, sedangkan orang-orang yang celaka, maka dimudahkan untuk melakukan amal (orang-
orang) yang celaka,” kemudian beliau membaca, "Adapun orang yang memberi dan bertakwa." HR. al-
Bukhari no. 1362 dan Muslim no. 2647.
!'HR. al-Bukhari no. 50.
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* Dan pengakuan terhadap tauhid dan Rububiyah Allah, seba-
gaimana Firman Allah ¢ di dalam KitabNya, "Dan Dia telah
menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan takdir-takdirnya
dengan serapi-rapinya.” (Al-Furqan: 2). Dan Dia 3 juga berfirman,
“Dan ketetapan Allah itu adalah suatu qadar (ketetapan) yang
pasti berlaku.” (Al-Ahzab: 38).

Beriman terhadap Qadha” dan Qadar masuk dalam Tauhid Ru-
bubiyah; karena hal itu masuk ke dalam perbuatan-perbuatan Allah
3. Barangsiapa yang mengingkari Qadha” dan Qadar, maka berarti
dia tidak beriman dengan Tauhid Rububiyah. Allah 8§ berfirman,
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"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan
takdir-takdirnya dengan serapi-rapinya.” (Al-Furqan: 2).

Dan juga berfirman,

, ¥ ’/ / P o } % e
belashe al S 5KS
“Dan ketetapan Allah itu adalah suatu qadar (ketetapan) yang pasti
berlaku.” (Al-Ahzab: 38).

Serta berfirman,
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut gadar
(ukuran).” (Al-Qamar: 49).

Tiga ayat ini serta yang lainnya menunjukkan kepada Iman
terhadap Qadha” dan Qadar.
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"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali de-
ngan izin Allah.” (At-Taghabun: 11).

P . <z A ’t./ . .'4.,. . /: ///‘_’/

"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh al-
Mahfuzh).” (Al-Hadid: 22).

Kitab dalam ayat ini yang maksud adalah Lauh al-Mahfuzh.&
(113)
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* Celakalah bagi orang yang menjadi penentang Allah dalam (ma-
salah) Qadar.

Orang yang masuk ke dalam masalah-masalah Qadar dan ragu-
ragu terhadapnya adalah penentang Allah. Tidak sah Iman tanpa
beriman terhadap Qadha” dan Qadar dengan semua tingkatannya
yang empat, sebagaimana yang terkandung di dalam al-Qur’an dan
as-Sunnah. Dan janganlah anda banyak bertanya, banyak permasala-
han, ragu-ragu dan bentuk-bentuk ketidakyakinan, karena ini adalah
menentang Allah 3§. Sehingga mereka yang masuk di dalam perma-
salahan Qadha” dan Qadar tidak akan mendapatkan apa pun, bahkan
sebaliknya akan terjebak di dalam kebimbangan, kegoncangan batin
dan merusak akidah (mereka sendiri). €
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* Dan menghadirkan hati yang sakit untuk mengkaji di dalamnya
(Qadha® dan Qadar).

Masalah-masalah Qadha® dan Qadar serta segala urusan Allah
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4% tidak dapat dijangkau oleh pengkajian, pikiran dan akal. Maka
janganlah anda membebankan akal anda dengan sesuatu yang tidak
mampu dilakukannya. Karena akal memiliki batas, yang tidak mung-
kin menjangkau segala sesuatu, maka janganlah anda memasukkan-
nya ke dalam masalah-masalah yang tidak jelas dan masalah-masalah
yang tidak sanggup dilakukannya.$
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* Sungguh dia telah (berkutat) mencari dengan keragu-raguan-
nya dalam meneliti perkara ghaib yang merupakan rahasia yang
tertutup rapat.

Hal itu karena Qadha” dan Qadar adalah rahasia Allah terhadap
makhlukNya. Maka janganlah anda mencari tahu tentangnya, dan
anda tidak dibebani dengan perkara tersebut, akan tetapi anda ha-

nya dibebani (kewajiban) beramal, taat dan melaksanakan perintah
Allah. &

(116)
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* Dan orang tersebut (hanya akan) kembali dengan apa saja yang
dikatakannya tentang (Qadha" dan Qadar) sebagai seorang pen-
dusta yang penuh dosa.

Maksudnya, semua perkataannya dan semua hasil pengkajian-
nya (tentang Qadha” dan Qadar) hanya dusta dan penuh dosa -semoga
Allah melindungi kita semua- karena dia melakukan sesuatu yang
tidak diperintahkan kepadanya, dan masuk dalam perkara yang
bukan urusannya.&#
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(117)
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* Afasy dan kursi adalah benar adanya.

Allah 3 menciptakan langit, menciptakan bumi, menciptakan
kursi dan juga menciptakan Arasy. Semua itu adalah makhluk-makh-
luk Allah g&. Langit-langit berada di atas bumi, di atas langit-langit
tersebut adalah laut, di atas laut adalah kursi dan di atas kursi ada-
lah Arasy. Sehingga Arasy adalah makhluk yang bertempat paling
tinggi di antara makhluk-makhluk lain. Hal itu sebagaimana terda-
pat di dalam hadits,
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"Sesungguhnya langit yang tujuh dibandingkan dengan Kursi adalah
bagaikan tujuh (lempengan) dirham yang dilempar di atas perisai.”

Maksudnya, langit yang tujuh lapis dengan segala keagungan-
nya dan segala isinya dibandingkan dengan Kursi adalah bagaikan
tujuh lempengan uang dirham yang ditaruh di atas perisai yang
digunakan oleh seorang pasukan perang (zaman dahulu). Maka
seperti apa kecilnya presentase tujuh uang dirham dibandingkan
dengan perisai besar yang melingkar? Tentulah sangat kecil. Dan
mengenai ini Allah & berfirman,
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“Dan Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Al-Baqarah: 255).

Dan Arasy lebih besar daripada Kursi, dan Kursi dibandingkan
dengan Arasy, adalah bagaikan gelang yang dilemparkan di lapangan
terbuka, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits. Jika sebuah
gelang dilemparkan di sebuah padang terbuka yang luas, berapa
prosentasenya dibandingkan dengan tanah lapang itu sendiri? Sama
sekali tidak seberapa.

Ini adalah makhluk Allah yang luar biasa besar dan luas, yang
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 3.
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Arasy adalah makhluk yang paling tinggi, dan Allah 3% Maha-
tinggi di atas ArasyNya; di atas semua makhlukNya.

Kursi berada di bawah Arasy, dan terdapat di dalam sebuah
riwayat bahwa kursi tersebut adalah tempat kedua Kaki (Allah).
Kursi tersebut adalah makhluk, dan maknanya bukan "ilmu" sebagai-
mana tafsir tersebut dinisbahkan kepada Ibnu Abbas, bahwasanya
beliau berkata dalam menafsirkan Firman Allah,
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"Dan Kursi Allah meliputi ...”

maksudnya adalah: ImuNya, sehingga maknanya menjadi: IlmuNya

meliputi langit dan bumi. Makna perkataan ini benar, akan tetapi
bukan ini makna (tafsir) dari ayat tersebut. Kursi tersebut adalah
makhluk, sedangkan ilmu adalah salah satu dari sifat-sifat Allah 3

dan bukan dari makhluk-makhlukNya. Dengan demikian maka

wajib beriman terhadap Arasy dan terhadap Kursi. Ini adalah benar
sebagaimana hakikatnya, dan Arasy tersebut bukan sebagaimana
yang dikatakan oleh golongan Al-Asya'irah-dan orang-orang yang

mengikuti metode mereka-bahwa ia adalah kerajaan. Sehingga ter-
hadap Firman Allah,

EAINRI
”Dia bersemayam di atas Arasy”

mereka mengatakan, "Dia mengusai kerajaan". Ini adalah suatu kese-
satan, karena Arasy adalah makhluk. Perhatikan Firman Allah,

~Novt A7 A s - P
L e A2 D)
”"Dan adalah ArasyNya di atas air.” (Hud: 7).

Maka di bawah Arasy adalah Kursi, di bawah Kursi adalah
langit-langit, dan di bawah langit adalah bumi. Di dalam hadits
Rasulullah #£ bersabda,

BTy 1 Y e R B 1
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"Jika kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah Surga
Firdaus yang paling tinggi; karena itu adalah tengah-tengah surga
dan tempat paling tinggi dari surga, dan di atasnya adalah Arasy
Allah Yang Maha Penyayang."

Maka Firdaus adalah surga yang paling tinggi dan di atasnya
adalah Arasy Allah Yang Maha Penyayang.

Sekali lagi, Arasy Allah adalah makhluk dan memiliki para
pemikul, yaitu sejumlah malaikat. Perhatikanlah Firman Allah,

e 2 Aes,
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"Dan pada hari itu delapan orang malaikat memikul Arasy Rabbmu
di atas (kepala) mereka.” (Al-Haqqah: 17).

Sebelum Hari Kiamat tiba, yang memikulnya adalah empat
malaikat, dan jika Hari Kiamat telah tiba mereka menjadi dua kali
lipat hingga berjumlah delapan; sehingga masing-masing malaikat
tersebut tidak dapat dibayangkan betapa fisiknya begitu besar dan
kuat.

Lalu apakah dapat dikatakan, jika Arasy tersebut adalah ke-
rajaan, di mana kerajaan tersebut dipikul oleh para malaikat?&

(118)
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* Allah tidak membutuhkan Arasy dan semua yang di bawahnya.

Tidak dapat dibayangkan bahwa makna dari Firman Allah 8%,

”Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy” (Al-A'raf: 54)

adalah bahwasanya Allah membutuhkan Arasy, sebagaimana hal-
nya makhluk yang (membutuhkan) menempati makhluk lainnya.
Akan tetapi Allah bersemayam di atas Arasy, dan Dia tidak mem-

! HR. al-Bukhari no. 2790 dan 7423.
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butuhkan Arasy dan tidak juga selain Arasy.
Semua makhluk membutuhkan Allah,

(K23 TG o 55 o GoNTy ol 1,2

"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang
pun yang dapat menahan keduanya selain Allah.” (Fathir: 41).

Maka Allah-lah yang menahan Arasy, menahan langit-langit,
menahan bumi dan semua makhluk-makhluk; dengan Kuasa dan
KeperkasaanNya. Sehingga makhluk-makhluk itulah yang butuh
kepadaNya, sedangkan Dia tidak membutuhkan mereka.

Kemudian, tidak ada kemestian bahwa sesuatu yang berada
di atas sesuatu berarti yang di atas tersebut membutuhkan yang di
bawahnya. Sesungguhnya langit-langit (yang tujuh lapis) misalnya,
ia berada di atas bumi, akan tetapi ia tidak membutuhkan bumi. &

(119)
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* Allah meliputi segala sesuatu dan Dia di atas segala sesuatu itu.

IImu Allah meliputi segala sesuatu, dan Allah di atas semua
makhluk-makhluk.

O ~ ’ , A7 % s o qes :5
”Sesungguhnya bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
di bumi dan tidak (pula) di langit.” (Ali Tmran: 5).

Allah meliputi segala sesuatu maksudnya adalah: ImuNya
meliputi segala sesuatu, karena jika tidak demikian (maka makna-
nya menjadi tidak benar, sebab), Allah berada di arah atas.@®
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(120)
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*Dan Allah menantang (yang membuktikan kelemahan) makh-
lukNya untuk meliputi (segala sesuatu).

Allah % mengetahui apa yang ada di hadapan dan di bela-
kang mereka, sedangkan mereka tidak dapat meliputiNya dengan
ilmu (mereka). Allah & berfirman,
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“... dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari Ilmu Allah melain-
kan apa yang dikehendakiNya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi.”
(Al-Bagarah: 255).

Maka Ilmu Allah meliputi segala sesuatu.
A g <2 L LT «*/ » < W oas / ~/’/
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“... agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas se-
gala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmuNya benar-benar meli-
puti segala sesuatu.” (Ath-Thalaq: 12).€8

(121)
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* Kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) juga berpandangan: Sesung-
guhnya Allah telah menjadikan Ibrahim ¥ sebagai kesayang-
an(Nya), dan Allah juga telah berbicara kepada Nabi Musa
secara langsung; sebagai suatu keimanan, pembenaran dan pe-
nyerahan (diri kepada Allah).

Di antara akidah kaum muslimin adalah bahwasanya para
rasul merupakan manusia paling utama, dan para rasul itu sendiri
satu sama lain memiliki tingkatan (derajat) yang berbeda, sehingga
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sebagian mereka lebih utama dari yang lain, dan begitu sebaliknya.
Maka Ahlus Sunnah wal Jama’ah berkeyakinan bahwasanya Allah
telah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kesayangan (Khalil). Seba-
gaimana Firman Allah,

z
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"Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai kesayanganNya.” (An-
Nisa': 125).

"Al-Khullah” (tersayang) adalah derajat cinta yang paling tinggi.
Allah mencintai hamba-hambaNya, kaum mukminin, orang-orang
yang bertakwa dan orang-orang muhsinin (yang senantiasa berbuat
kebajikan), sebagaimana Allah juga mencintai orang yang selalu ber-
taubat dan orang-orang yang menyucikan diri. Akan tetapi “al-
Khullah” (sebagai kesayangan Allah) tidak pernah diraih kecuali
oleh dua orang manusia: Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad #.
Nabi # pernah bersabda,

RGP INEL RV W R T

"Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku sebagai kesayangan se-

bagaimana Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan.”?

\
1 Dan Allah telah berbicara kepada Nabi Musa 3% secara lang-
; sung. FirmanNya,
N Iy
L e 050 41 6%
“Dan  Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (An-
| Nisa'": 164).

Dengan demikian Allah 3 mengutamakan sebagian para nabi
dari sebagian yang lain, sekalipun mereka semua (secara umum)
adalah orang-orang yang memiliki derajat paling tinggi. Firman
Allah,
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! HR. Muslim no. 532 dan al-Bukhari juga meriwayatkan yang mirp dengannya no. 466 dan 467 dan takhrij-
nya telah disebutkan sebelumnya.
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”Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang
lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata (langsung dengannya) .
dan sebagian mereka Allah meninggikannya beberapa derajat.” (Al-
Bagarah: 253).

Allah memberikan keutamaan yang khusus bagi setiap rasul-
Nya. Allah memberikan keutamaan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi
Muhammad sebagai kesayangan, kemudian memberikan keuta-
maan kepada Nabi Musa #:¥ sebagai nabi yang mana Dia pernah
berbicara langsung kepadanya tanpa perantaraan malaikat, dan
Nabi Musa #2% mendengar (langsung) perkataanNya. Allah ber-
seru dengan suara keras (al-Munadah) dan juga dengan suara samar
(al-Munajah). Semua ini pernah terjadi terhadap Nabi Musa 3%, dan
ini adalah keutamaan yang tidak pernah didapatkan oleh selain be-
liau. Dan Firman Allah, WSS adalah semata berfungsi untuk mem-
pertegas agar jangan ada orang yang mengatakan bahwa berbicara
dalam ayat itu adalah majaz (kiasan). Sehingga karena Allah mem-
pertegasnya dengan mashdar (kata bentuk ketiga), maka itu menun-
jukkan bahwa Allah 3§ memang berbicara secara hakiki. Dan di sini
terdapat itsbat (penetapan) sifat berfirman (berbicara) bagi Allah g,
dan dalam ayat tersebut juga terdapat penetapan adanya keutamaan
bagi Nabi Musa %2¥ atas nabi-nabi lainnya dalam perkara ini. Akan
tetapi adanya suatu keutamaan pada diri nabi tertentu, tidak meng-
haruskannya sebagai nabi yang lebih utama secara mutlak di banding
nabi-nabi yang lain, bahkan (yang benar) adalah bahwa nabi tersebut
hanya lebih utama dari selainnya dalam perkata itu saja.&

(122)
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* Kami (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) juga beriman terhadap para
malaikat dan para nabi.

Ini adalah di antara rukun-rukun Iman. yaitu: pertama, beri-
man kepada Allah, kedua, beriman kepada para malaikat, yaitu
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makhluk ghaib yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah

Allah 8% menciptakan mereka dari cahaya; semata untuk ber-
ibadah kepadaNya dan melaksanakan perintah-perintahNya terha-
dap makhluk-makhlukNya. Para malaikat diserahkan tugas-tugas
yang harus mereka kerjakan dan harus mereka laksanakan terhadap
makhluk-makhluk Allah. Di antara mereka ada yang ditugaskan
membawa wahyu, ada yang ditugaskan mengurusi air dan tumbuh-
tumbuhan, ada yang ditugaskan untuk mencabut nyawa, ada yang
ditugaskan untuk meniupkan sangkakala, ada yang ditugaskan un-
tuk menjaga amal-amal anak Adam, ada yang ditugaskan untuk
mengurusi gunung-gunung, dan di antara mereka ada yang ditu-
gaskan untuk mengurusi janin di dalam perut ibu-ibu yang sedang
hamil, sebagaimana di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Mas'ud 4, di mana Nabi #£ bersabda,
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"... kemudian diutus seorang malaikat kepadanya (janin tersebut),
maka dituliskan rizkinya, ajalnya, amalnya dan (apakah) dia
sengsara atau dia bahagia.” 1

Sekali lagi, mereka diserahkan tugas-tugas yang harus me-
reka laksanakan sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah &%
atas mereka.
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"Mereka itu tidak mendahﬁluiNya dengan perkataan, dan mereka
mengerjakan perintah-perintahNya.” (Al-Anbiya': 27).

AN, < AP2 4 /4///’41{}“,/}
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“"Mereka selalu bertasbih di malam dan siang hari tiada henti-hentinya.”
(Al-Anbiya': 20).

Maka mereka beribadah kepada Allah dengan ibadah yang
terus menerus, dan bersama itu mereka juga melaksanakan apa yang

1 HR. al-Bukhari no. 3208 dan Muslim no. 2643.
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ditugaskan Allah terhadap mereka, yaitu melaksanakan perintah-
perintah terhadap makhluk-makhluk, dan mereka juga mempunyai
urgensi-urgensi yang besar. Sedangkan bentuk ciptaan mereka ti-
dak ada yang mengetahuinya kecuali Allah!, yang tentu saja ber-
beda dengan bentuk ciptaan manusia.

3
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”... Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan ( untuk meng-
urus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-
masing (ada yang) dua, tiga dan empat.” (Fathir: 1).

Sebagian mereka (Allah ciptakan) memiliki lebih dari itu,

g-’// P cd-4 RN S
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" Allah menambah pada ciptaanNya apa yang dikehendakiNya.”
(Fathir: 1).

Jibril #2% misalnya, memiliki 600 sayap, setiap sayap menu-
tupi cakrawala; maka bentuk ciptaan para malaikat tidak ada yang
mengetahuinya secara persis kecuali Allah. Sedangkan manusia ti-
dak bisa melihat malaikat seperti bentuk persisnya (kecuali Nabi
Muhammad #£), akan tetapi malaikat datang daldm bentuk manusia
sebagaimana Jibril datang kepada Nabi, yang duduk dan berbica-
ra kepada beliau, Dan Nabi # sendiri tidak pernah melihat Jibril
s dalam bentuk aslinya kecuali dua kali; satu kali di Batha’ di
Makkah, di mana beliau melihatnya di cakrawala, dan kali lainnya
adalah di Sidratul Muntaha pada malam Isra’ dan Mi‘raj. Dan selain
yang dua kali ini, Jibril datang kepada Nabi # dalam bentuk ma-
nusia, dan seringkali datang dalam bentuk (seorang sahabat beliau)
Dihyah al-Kalbi.

! Dari Abu Dzafr &, beliau berkata, Rasululiah, telah bersabda, .. . L. )
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"Sesungguhnya aku dapat melihat apa yang tidak dapat kalian lihat, dan aku juga dapat mendengar apa

yang tidak dapat kalian dengar. Sesungguhnya langit merintih dan adalah fumrah dia merintih; karena ti-

dak ada tempat sekalipun seluas empat jari, kecuali ada seorang malaikat yang meletakkan dahinya ber-

sujud kepada Allah.”HR. Ahmad: (5/173), at-Tirmidzi no. 2317, Ibnu Majah no. 4190 dan al-Hakim dalam a/-

Mustadrak. (2/510-511) dan beliau berkata, “Ini adalah hadits yang sanadnya shahih, akan tetapi al-
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya."
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Dan perkataan ath-Thahawi: "para nabi", adalah orang yang
diwahyukan kepadanya berupa syariat dan tidak diperintahkan
untuk menyampaikannya. Sedangkan Rasul adalah orang yang
diwahyukan kepadanya berupa syariat dan diperintahkan untuk
menyampaikannya.

Adalah wajib beriman kepada semua nabi dan rasul, dan ba-
rangsiapa yang beriman kepada sebagian mereka dan kafir terhadap
sebagian lainnya, maka dia kafir terhadap mereka semua.
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"Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-
kitabNya, dan rasul-rasulNya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari
rasul-rasulNya’.” (Al-Bagarah: 285).8

(123)
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* (Dan kami juga beriman) kepada kitab-kitab suci yang diturun-
kan (Allah) kepada para rasul, dan kami bersaksi bahwa mereka
berada di atas kebenaran yang nyata.

Di antara pokok dan rukun Iman adalah: beriman kepada ki-
tab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasulNya sebagai hidayah
bagi manusia. Allah 8% menurunkan kitab-kitab dari Firman-fir-
man, wahyu dan syariatNya. Allah menurunkannya kepada para
rasul agar mereka menyampaikannya kepada umat-umat mereka.
Yang di dalamnya terdapat perintah-perintah dan juga larangan-
larangan, dan di dalamnya terdapat syariat Allah g&.

Di antara kitab-kitab tersebut, ada yang Allah sebutkan nama-
nya di dalam al-Qur'an, dan di antaranya ada yang tidak Allah
sebutkan namanya. Tapi kita wajib beriman dengan semua kitab-
kitab suci tersebut; yang Allah sebutkan namannya untuk kita atau
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tidak Allah sebutkan. Seperti Taurat yang Allah turunkan kepada
Nabi Musa #2¥, Injil yang Allah turunkan kepada Nabi Isa 3, al-
Qur'an yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad #, dan Za-
bur yang Allah turunkan kepada Nabi Dawud 3.

A 7 VAaNA AV
0553915 G505
”Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud.” (An-Nisa': 163).

Juga shuhuf Nabi Ibrahim #%. Maka kita beriman kepada se-
muanya, dan bahwasanya kitab-kitab suci tersebut (diturunkan
Allah) untuk kemaslahatan manusia, sebagai hidayah bagi manusia
dan sebagai penegakan hujjah (atas manusia). Barangsiapa yang ber-
iman dengan sebagian kitab-kitab suci tersebut dan kafir terhadap -
sebagian yang lainnya, maka dia telah kafir terhadap semuanya;
karena semuanya adalah Firman-firman Allah, sehingga seseorang
tidak boleh hanya beriman kepada sebagian dan kafir terhadap se-
bagian yang lainnya. Firman Allah g%,
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" Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab dan ingkar terhadap
sebagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat de-

mikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia.”
(Al-Baqgarah: 85).

Demikian pula wajib bagi kita untuk mengimani, suatu kitab
dan mengamalkan seluruh isinya, dan kita tidak boleh hanya meng-
ambil yang sejalan dengan hawa nafsu kita lalu meninggalkan apa
yang menentang hawa nafsu.

Barangsiapa yang mengingkari satu kitab dari kitab-kitab
Allah, atau mengingkari sebagian dari isi suatu kitab, atau bahkan
satu kata dari kitab tersebut, bahkan satu huruf dari padanya, maka
dia kafir kepada Allah g&.&
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(124)
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* Dan kami menamakan orang-orang yang (shalat menghadap)
Kiblat kami, sebagai orang-orang muslim, orang-orang mukmin.

Ini termasuk akidah; ialah bahwasanya setiap orang yang meng-
ucapkan dua kalimat syahadat dan istiqgamah atasnya, maka dia
adalah seorang muslim, sekalipun terlihat darinya perbuatan-per-
buatan maksiat, sekalipun maksiat tersebut di antara dosa-dosa besar.
Selama itu adalah maksiat selain syirik, maka dia adalah seorang
muslim yang keislamannya kurang, Imannya kurang, dan fasik.
Akan tetapi dia tidak boleh divonis sebagai kafir, jika maksiatnya
itu selain syirik.

Ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah; mereka tidak
mengkafirkan (seorang muslim) karena maksiat-maksiat yang di-
lakukannya, selama itu bukan syirik. Akan tetapi itu akan mengu-
rangi Imannya, sehingga pemiliknya menjadi fasik dengan fasik
kecil (al-Fisq al-Ashghar) yang tidak mengeluarkan(nya) dari Islam.

Bertentangan dengan golongan Khawarij, yang mengkafirkan
(orang muslim) karena dosa besar dan mengeluarkan(nya) dari Islam
berikut menghukumi(nya) kekal di dalam neraka. Dan bertentangan
pula dengan golongan Mu 'tazilah yang mengeluarkan seorang mus-
lim yang melakukan dosa besar dari Islam, hanya saja mereka tidak
menggolongkannya dalam kekafiran, dan mereka mengatakan,
Orang seperti itu berada di antara dua kedudukan (tidak mukmin
dan tidak pula kafir), akan tetapi jika orang tersebut mati dalam
keadaan menanggung dosa besar, maka golongan Mu 'tazilah sama
dengan golongan Khawarij dalam menghukumi mereka (sebagai
yang keka}di dalam neraka).

Bertentangan juga dengan golongan Murji‘ah yang berpan-
dangan bahwa maksiat tidak ada mudharatnya terhadap Iman, dan
barangsiapa yang membenarkan Allah & maka dia adalah seorang
mukmin, sekalipun dia melakukan dosa apapun, sekalipun dia me-
ninggalkan semua rukun-rukun Isl#m. Dalam pandangan mereka
sama sekali tidak menjadi kafir, karena yang penting membenarkan
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dan meyakini. Sedangkan amal perbuatan, sama sekali tidak me-
nambah apa pun terhadap Iman dan tidak pula menguranginya,
karena amal dalam pandangan mereka bukan merupakan bagian
dari Iman; maka orang tersebut adalah seorang mukmin dengan
Iman yang sempurna selama dia membenarkan Allah. Ini adalah
pandangan golongan Murji‘ah, dan merupakan aliran yang sesat.

Mereka sangat berseberangan dengan golongan khawarij yang
ekstrim, larut, dan lebur (dalam kesesatan) serta berpandangan bah-
wa semua maksiat ini tidak memudaratkan (mempengaruhi Iman)
sama sekali, mereka itulah golongan Murji’ah. Sedangkan Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, menempuh sikap tengah-tengah. Pandangan
mereka terambil dari al-Qur'an dan as-Sunnabh, yaitu sikap adil, dan
mempertemukan semua dalil-dalil yang ada. Adapun Khawarij dan
Mu'tazilah, mereka hanya mengambil nash-nash ancaman dan me-
ninggalkan nash-nash janji (ampunan Allah), dan sebaliknya Murji‘ah
hanya mengambil nash-nash janji dan meninggalkan nash-nash an-
caman. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah mereka mengambil
nash-nash janji dan nash-nash ancaman secara bersamaan, kemudian
mempertemukan keduanya. Dan inilah yang benar.

Loy rALr = 2s
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"Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman
dengan ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb
kami’.” (Ali Tmran: 7).

Maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengembalikan dalil yang
ini kepada itu, dan tidak hanya mengambil sepenggal lalu mening-
galkan penggalan yang lain sebagaimana madzhab orang-orang
sesat.

As At B, P-7 A %
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"Adapun orang-orang yang hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat.” (Ali
Tmran: 7).

Mereka hanya mengambil ayat-ayat yang mutsayabihat (yang
kandungan dan maknanya tidak jelas) dan sebaliknya meninggal-
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kan ayat-ayat yang muhkam (yang kandungan dan maknanya jelas).

Perkataan ath-Thahawi, "Sebagaimana orang-orang muslim,
orang-orang mukmin" bukan dalam makna mutlak; karena mere-
ka boleh jadi orang-orang yang memiliki keimanan dan keislaman
yang kurang, yang memang terkena oleh ancaman Allah g4&.8

(125)
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* Selama mereka mengakui apa yang dibawa oleh Nabi # dan
membenarkan setiap yang beliau sabdakan dan beliau kabarkan.

Adapun jika mereka mengingkari sesuatu yang dibawa oleh
Nabi # dan tidak mereka akui, maka mereka menjadi orang-orang '
kafir, sekalipun mereka beriman dengan sebagian yang beliau bawa.
Jika mereka mengingkari sebagiannya, maka mereka itu adalah
orang-orang kafir terhadap semua yang beliau bawa. Yang wajib
adalah mengimani semua yang beliau bawa, baik itu sejalan dengan
hawa nafsu kita atau justru menentangnya; karena semua itu adalah
benar.

Barangsiapa yang mengingkari sebagian hadits-hadits shahih,
maka dia adalah orang kafir. Jikalau misalnya dia hanya menging-
- kari satu hadits saja di dalam Shahih al-Bukhari, dan hadits tersebut
adalah shahih, lalu mengatakan, "Saya tidak mengimani hadits ini
dan tidak percaya kepadanya, karena bertentangan dengan ilmu
pengetahuan modern, (maka dia kafir). Dan Subhanallah, apakah
sabda Nabi dituduh tidak benar? Lalu perkataan (pendapat) manusia
biasa tidak dituduh? Ilmu modern juga kadang tidak bertentangan
dengan hadits-hadits shahih, alhamdulillah. Misalnya terdapat hadits
tentang lalat yang diingkari oleh mereka, bahwa pada salah satu
sayapnya terdapat penyakit dan pada sayapnya yang lain terdapat
obat (penawar), ilmu kedokteran membenarkan hal itu; bahwasanya
racun dapat diobati (dinetralisir) dengan penawarnya dan dengan
materi yang dapat melawannya. Lalat adalah binatang yang padanya
terdapat dua unsur yang berlawanan tersebut, karena (biasanya)
apabila terjatuh pada air lalat itu akan mengangkat sayapnya yang
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mengandung obat dan mencelupkan yang mengandung racun (pe-
nyakit). Dan Nabi # memerintahkan untuk menenggelamkan sa-
yapnya yang mengandung obat agar dapat menetralisir racun yang
dibawanya.! Ini dibenarkan oleh ilmu kedokteran dan tidak meno-
laknya. Akan tetapi ketika hadits tersebut bertentangan dengan
keinginan orang-orang yang jahil tersebut, mereka kemudian ber-
bicara seperti itu (mengingkari hadits-hadits karena tidak dapat
diterima oleh akal sempit mereka). Dan ini adalah suatu kekufuran
-semoga Allah melindungi kita- dan mereka memiliki pandangan-
pandangan yang keji terhadap as-Sunnah. Mereka menolaknya,
ragu-ragu padanya, dan mengatakan bahwa Nabi % pernah ber-
sabda,

e}/o, of 2707 o sf
v.(\.:.).) J.A\J V'Ld r_’.’i\
”Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian."?

Mereka mengatakan demikian, padahal mereka mengklaim
diri mereka sebagai penyeru kepada Islam. Ini adalah sikap mereka
terhadap Sunnah Nabi. Kata mereka, "Ini adalah perkara duniawi,
dan Nabi bersabda, ‘Kalian lebih mengetahui tentang urusan dunia ka-

7 ”

lian’.” Artinya, mereka menganggap bodoh Nabi .

Dan perkataan ath-Thahawi, “mereka mengakui” dan "mereka
membenarkan"; tidak cukup hanya mengakui dan membenarkan,
kecuali dalam pandangan golongan Murji‘ah, akan tetapi bersama
itu harus diikuti dengan amal perbuatan sebagaimana yang diba-
wanya, dan itu harus disertai keikhlasan dalam mengamalkannya. &

! Dari Abu Hurairah % beliau berkata Rasulullah # telah bersabda, . e
elid 6’,;@1, $13 4o (0} B O R r" e H r;’,\,.f PR QU RY I JRx
"Apabila seekor lalat hinggap pada minuman seseorang di antara kalian, maka hendakiah dia menenggelam-
kannya, kemudian hendaklah dia mengangkatnya (lalu membuangnya), karena pada salah satu sayapnya
terdapat penyakit dan pada yang lainnya terdapat obat (penyembuh).” HR. al-Bukhari no. 3320, 5782.
2 HR. Muslim no. 2363.
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(126)
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*Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam tentang Allah, dan

tidak boleh juga mendebat (yang tidak punya makna) dalam
Agama Allah.

Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam tentang Allah,
akan tetapi kita hanya wajib beriman kepadaNysa, sifat-sifat dan
nama-namaNya. Kemudian kita tidak boleh menakwilkan dan me-
malingkannya dari makna zhahirnya, lalu kita mendatangkan makna-
makna (dari kita sendiri) yang sama sekali tidak diinginkan oleh
Allah dan tidak pula diinginkan oleh Nabi #, semata mengikuti
hawa nafsu dan pikiran kita yang sempit; ini adalah suatu kekufuran
kepada Allah g&.

Kita juga tidak boleh berdebat di dalam agama Allah, lalu kita
mengatakan, ini kita imani sedangkan yang itu kita tidak memiliki
sikap yang jelas dalam mengimaninya. Selama hal itu telah tsabit
(tetap) di dalam al-Qur*an dan as-Sunnah, maka tidak ada tempat
untuk mengotak atik lagi, akan tetapi kita harus mengimani dan me-
nerima sepenuhnya, sekalipun di dalam akal pikiran kita terdapat
benturan yang mengakibatkan pikiran kita tidak mampu memahami-
nya. Akal kita sempit, dan seandainya sempurna niscaya tidak akan
lagi membutuhkan Nabi #, dan manusia tidak membutuhkan diu-
tusnya para rasul. Itu menunjukkan bahwa akal pikiran itu adalah
sempit, dan bahwasanya para rasul harus diutus; demi membenar-
kan yang benar dan menolak yang batil. €

(127)
Gl ) 498 i sy 0T @ o 3
* Kita tidak boleh berdebat tentang al-Qur'an, dan kita wajib ber-

saksi bahwasanya al-Qur"an adalah Kalam (Firman) Rabb alam
semesta.

Perkataan ath-Thahawi, "Kita tidak boleh berdebat tentang
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al-Qur'an” mencakup larangan berpandangan bahwa ia bukan dari
sisi Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang kafir, lalu
mereka mengatakan, bahwa itu hanya dari Muhammad £ semata.

Demikian pula berdebat tentang tafsir makna-makna al-Qur-
“an. Maka kita tidak boleh menafsirkan al-Qur’an dengan tafsiran-
tafsiran dari diri kita sendiri. Karena al-Qur an tidak boleh ditafsir-
kan kecuali dengan makna yang terdapat di dalam al-Qur’an sendiri,
atau makna yang terdapat di dalam Sunnah Rasulullah £, atau mak-
na yang dikatakan oleh para sahabat dan para tabi'in, atau makna
yang termuat dalam Bahasa Arab yang mana al-Qur'an diturunkan
dengan bahasa tersebut. '

Kita tidak boleh menafsirkannya dengan akal pikiran kita yang
sempit, akan tetapi yang menafsirkannya adalah Allah 3 dengan
makna yang diturunkannya (dalam ayat lainnya), atau Nabi # yang
tugas menjelaskannya memang diserahkan kepada beliau, atau para
sahabat yang mengambil ilmu dari Nabi #£, atau para tabi'in yang
langsung meriwayatkan ilmu dari para murid Nabi #, atau ditaf-
sirkan dengan Bahasa Arab yang memang diturunkan dengannya;
karena al-Qur an turun dengan Bahasa Arab yang jelas.

Adapun menafsirkannya dengan apa yang dikatakan oleh dok-
ter si fulan, atau intelektual fulan, atau astronot fulan; maka cara
pandang pasti akan berbeda-beda. Hari ini terdapat satu pandangan
dan besok terdapat pandangan yang menolaknya; karena itu adalah
semata-mata perbuatan manusia. Maka Firman Allah tidak boleh
ditafsirkan dengan hal-hal semacam ini, yang terus berubah dan
berganti sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang jahil de-
wasa ini, lalu mereka mengatakan, "Ini adalah mukjizat ilmiah.”

Dan perkataan ath-Thahawi, "Dan kita wajib bersaksi bahwa-
sanya al-Qur an adalah firman (Kalam) Rabb alam semesta."” artinya,
kita wajib bersaksi bahwasanya al-Qur an adalah Firman (Kalam)
Allah yang dengannya Allah berkata-kata secara hakiki, yang di-
dengar oleh Jibril dari Allah, dan Jibril menyampaikannya kepada
Nabi #, dan kemudian Nabi # menyampaikannya kepada umat
beliau, dan selanjutnya umat beliau pun menyampaikannya dari
generasi ke generasi setelahnya. Kita menulisnya, membacanya
dan menghafainya, dan bersama itu dia tetap Firman Allah dan
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bukan perkataan kita, bukan perkataan Nabi #, dan bukan pula
ucapan Jibril x5 &8

(128)
€L R A A IR P T

* Al-Qur'an dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), lalu meng-
ajarkannya kepada penghulu para rasul Muhammad .

Ar-ruh al-Amin adalah Jibril #2%. Dinamakan demikian ka-
rena dia adalah malaikat yang dipercaya (yang diberi amanah)
yang tidak akan merubah dan tidak akan mengganti; dipercaya un-
tuk mengemban apa yang dititahkan Allah. Jibril tidak tertuduh me-
lakukan khianat, sebagaimana yang dikatakan oleh kaum Yahudi
yang mengatakan, "Jibril adalah musuh kami" atau sebagaimana
yang dikatakan oleh orang-orang Syi'ah yang ekstrim yang menga-
takan bahwa sebenarnya risalah Islam adalah untuk Ali bin Abi
Thalib, akan tetapi Jibril 3% berkhianat dan menyampaikannya
kepada Muhammad #%. Ini adalah pendustaan bagi Allah; karena
Allah telah menamakannya sebagai malaikat yang amin (terpercaya).

Dan tentang ini Allah menurunkan kepada kaum Yahudi,

w TR . {<s ST 4 . 92 <, P
WGl AT ody dlfs 8 45 46 L 522 26 o

"Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menu-
runkannya (al-Qur*an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; mem-
benarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya.” (Al-Baqarah: 97)

Kemudian berfirman.
{/\/ A e - - - 2 Ko Tw ZAr {/ P2
é&’ J-—<~‘.,J Ay <A ’j, ="V a9 A e ¥ RS
«-0\._‘ P Lt B AL _Zo
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"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikatNya,
Rasul-rasulNya, [ibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah ada-
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lah musuh orang-orang kafir.” (Al-Baqarah: 98).

Barangsiapa yang memusuhi Jibril, atau salah serta dari para
malaikat, maka Allah adalah musuh baginya. Demikian pula orang
yang memusuhi seorang Rasul dari rasul-rasul Allah, maka dia ada-
lah Kkafir. Dan barangsiapa yang memusuhi seseorang dari kekasih-
kekasih Allah, maka orang tersebut menghadapi perang langsung
dengan Allah. Sebagaimana yang shahih di dalam hadits!. Maka
Jibril 3% mengajarkannya kepada Nabi #. Firman Allah &,

O I A P
(0] lsadd) als e
Sl

"Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.” (An-
Najm: 5).

Dan dhamir pada kata I kembali kepada Nabi, dan yang sa-
ngat kuat adalah Jibril; maka Jibril mengajarkan Nabi dengan perin-
tah Allah.

(129)
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* Dia (al-Qur an) adalah Kalam (firman) Allah yang sedikit pun
tidak sama dengan perkataan makhluk-makhluk.

Al-Qur‘an adalah Firman Allah yang dengannya Dia berfirman
secara hakiki, dan Jibril mendengarnya dari Allah secara hakiki, ke-
mudian menyampaikannya kepada Nabi # tanpa menambah atau

menguranginya.
Sall 5o Y5 4% o e T Uy

"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur an) kebatilan, baik dari de-

! Dari Abu Hurairah % beliau berkata, Rasulullah # telah bersabda,
Jl); L-) u.l;wj.b\l..a\;l w‘;w 4}-\.:—‘;“ ._J}m L«_, nul;Jb 4..:.)\ MU;J&:L&JA Jb‘;bu 4.\)\ .)\
Js\ )JL! J\ - ).4.: S .L:—
"Sesungguhinya Allah berfirman, ‘Barangsiapa yang memusuhi seorang kekasm m///kl(u maka Aku telah meng-
umumkan perang atasnya. Dan tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang
lebih Aku cintai dari apa yang telah Aku fardhukan atasnya, dan hambaKu senantiasa mendekatkan diri ke-
padaku dengan amal-amal sunnah, sampai Aku mencintainya, ..." HR. al-Bukhari no. 6502.
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pan maupun dari belakangnya.” (Fushshilat: 42).
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"Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang
lain secara bohong terhadap kami; dan kalau sudah begitu tentulah
mereka mengambilmu jadi sahabat yang setia. Dan kalau Kami ti-
dak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir condong
sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, Kami benar-benar
akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan
begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak
akan mendapat seorang penolong pun terhadap Kami.” (Al-Isra":
73-75).

Rasulullah # kemudian menyampaikan al-Qur’an dengan
tidak mengurangi dan tidak pula menambahkannya serta tidak
menggantikannya (dengan yang lain),

//// /} e
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"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan
atas (nama) Kami, niscaya Kami benar-benar pegang dia pada tangan
kanannya, kemudian benar-benar Kami potong urat nadi jantung-
nya.” (Al-Haqqah: 44-46).

Maka al-Qur’an adalah Firman Allah 3 sebagaimana turun-
nya, dan Allah-lah yang menjaganya dari penambahan dan pengu-

rangan.
00 Skl 65 S 05 626
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”Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan sesung-
guhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9).88

(130)
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* Kami tidak berpandangan bahwasanya al-Qur an adalah makh-

luk, dan kami juga tidak menyelisihi (menentang) jamaah kaum
muslimin.

Kita tidak boleh berpandangan bahwa al-Qur"an adalah makh-
luk, sebagaimana yang dikatakan golongan Jahmiyah, karena ini
adalah suatu kekufuran dan keingkaran kepada Firman Allah. Dan
juga berarti menyifati Allah dengan sifat kekurangan, dan bahwa-
sanya Allah tidak dapat berbicara. Karena yang tidak dapat berbi-
cara berarti memiliki kekurangan pada dirinya, dan tidak patut
sebagai Rabb yang disembah.

Itulah sebabnya ketika kaum Samiri berkata, "Ini adalah tuhan
kalian dan tuhan Musa", di mana yang mereka maksud adalah pa-
tung sapi, Allah & berfirman,
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"Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak

lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak

dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) ke-
manfaatan.” (Thaha: 89).

FirmanNya,
FA s o . %%
PO
"Tidak dapat memberi jawaban kepada mereka” artinya; tidak da-

pat berbicara, dan itu (di antara) yang menunjukkan batilnya pe-
nyembahan yang mereka lakukan terhadap patung tersebut.

Dalam ayat lain,
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"Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak da-
pat berbicara kepada mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan
jalan kepada mereka?” (Al-A'raf: 148).

Berbicara adalah sifat kesempurnaan, dan ketidakmampuan
berbicara adalah sifat kekurangan. Allah 8 tersucikan dari segala
sifat kekurangan, dan menyandang segala sifat-sifat kesempurnaan.

"Dan kami tidak menyalahi (menentang) jamaah kaum mus-
limin". Jamaah kaum muslimin mengimani bahwasanya al-Quran
diturunkan secara hakiki dan bukan makhluk, dari padaNya ia ber-
mula dan kepadaNya akan kembali. Ini adalah akidah kaum mus-
limin terhadap al-Qur‘an.

Kita juga tidak boleh menyelisihi jamaah kaum muslimin da-
lam setiap masalah yang mereka ijma’kan (konsensuskan) dalam
masalah Agama. Allah ¢&@ berfirman,

srs s ...// 1 }’ //// >

\ } = }6‘ - Y . rd
Sl AL A il d G aw be Jos b ol oo
AON /// e v 12 e AT
Mueb}ﬂa MJJ.}’L“;‘Q}M}:’\

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang dikuasainya itu dan
kami masukkan ia ke dalam jahanam, dan jahanam itu seburuk-
buruk tempat kembali.” (An-Nisa': 115).

"Dari Allah al-Qur’an turun" dan bukan sebagaimana yang
dikatakan oleh sebagian orang-orang sesat, bahwasanya Jibril meng-
ambilnya dari Lauh al-Mahfuzh; akan tetapi Jibril mendengarnya
langsung dari Allah . "Dan kepadaNya akan kembali” maksudnya,
di akhir zaman nanti, al-Qur’an akan diangkat kepada Allah g&.
Ini adalah di antara tanda-tanda Hari Kiamat, yaitu bahwasanya
al-Qur’an akan dicabut dari (lembaran-lembaran) mushaf dan dari
dada-dada manusia, sehingga tidak akan tersisa di muka bumi ini.&
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(131)
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* Kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahlul Qiblah (kaum

muslimin) karena dosa (yang dilakukannya), selama dia tidak
menghalalkannya.

Ini sebagaimana yang telah berlalu, bahwasanya dosa selama
bukan suatu kekufuran dan syirik yang mengeluarkan dari Agama,
maka kita tidak boleh mengkafirkan seorang muslim karenanya.
Bahkan kita tetap wajib meyakininya sebagai seorang mukmin yang
imannya kurang, yang menghadapkan dirinya kepada ancaman
Allah, dan (keputusan akan) dirinya terserah kepada kehendak
(Masyi’ah) Aliah.

Inilah akidah seorang muslim, yaitu selama orang tersebut
tidak menghalalkannya. Jika dia menghalalkan apa yang diharam-
kan Allah, maka dia kafir. Sebagaimana misalnya jika dia mengha-
lalkan riba, atau khamar (minuman keras), bangkai, daging babi,
atau zina. Ringkasnya, jika menghalalkan apa yang Allah haramkan
maka orang tersebut kafir kepada Allah, demikian pula sebaliknya,
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah juga suatu kekufuran.
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"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mempertuhankan) al-Masih
putra Maryam.” (At-Taubah: 31).

Dan terdapat riwayat bahwa tafsir ayat ini adalah bahwasanya
para ulama Yahudi dan rahib-rabih itu menghalalkan yang haram
bagi mereka dan mengharamkan yang halal atas mereka, dan mereka
pun menaati para rahib tersebut.!

! Dari Adi bin Hatim 4 b:eliau berkata, "Aku datang kepada Nabi s dan di leherku terdapat salib dari emas,

maka beliau bersabda, .. Vet
SO TUN ROy PRI TH
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Adapun jika orang bersangkutan melakukan suatu dosa tapi
dia tidak menghalalkannya, bahkan dia mengakui bahwa itu ada-
lah haram, maka orang seperti ini tidak kafir, sekalipun dosa ter-
sebut adalah salah satu dosa besar selain syirik dan kekufuran. Dia
tetap sebagai seorang mukmin yang kurang imannya, atau dapat
juga dikatakan, dia fasik dengan dosa besar yang dilakukannya te-
tapi tetap mukmin dengan Iman yang dimilikinya.

Dan perkataan ath-Thahawi, "Kami tidak mengkafirkan seo-
rang pun dari Ahlul Qiblah (kaum muslimin) karena dosa (yang di-
lakukannya)" tidak secara mutlak, karena orang yang meninggalkan
shalat secara sengaja adalah kafir!, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh kandungan al-Qur*an dan as-Sunnah. €
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* Dan kami juga tidak berpandangan bahwa suatu dosa tidak mem-
bahayakan keimanan orang yang melakukannya.

Ini sebagaimana yang dikatakan oleh golongan Murji‘ah, di
mana mereka mengatakan, "Selama dia membenarkan dengan ha-
tinya maka dia adalah seorang mukmin yang imannya sempurna.
Sedangkan amal perbuatan adalah perkara mudah. Maka orang
yang tidak mengerjakan shalat, tidak menunaikan puasa, tidak me-
laksanakan haji, tidak membayar zakat, dan tidak mengerjakan se-
suatu pun dari amal-amal ketaatan, menurut mereka, dia adalah

‘Wahai Adj, buanglah berhala ini darimu’, Kemudian aku mendengar beliau membaca (ayat) dalam surat
Bara'ah, ) . . s
A‘N‘ u,:u.-\fb’ ff"“;\:‘)} ;..‘A)L‘:-h}.'\;:\
‘Mereka menjadikan arang-orang a//mnya, dan rah{b-/ah/b mereka ;ebaga/ tuhan selain A//ah ‘sabda behau,
ey 2 gl 12 31y coplnIl 153 [..,Jljl,-ft;l S 5T, i 1SS Hedl uf
‘Adapun sesungguhnya mereka tidak menyembah para rahib itu, akan tetapi mereka bila menghalalkan se-
suatu bagi mereka, mereka kemudian meyakininya halal, dan bila mengharamkan atas mereka sesuatu, me-
reka juga mengharamkannya.'HR. at-Tirmidzi no. (3095).
Dari Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami befiau berkata, Rasulullah 3% telah bersabda,
ST 8 1 ) W e 24
"Perjanjian yang ada antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa yang meninggalkannya maka
sungguh dia telah kafir. HR. Ahmad: (5/346, 355), at-Tirmidzi no. 2621, an-Nasa'i: (1/231) dan Ibnu Majah
no. 1079.
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seorang mukmin sekedar dengan apa yang ada di dalam hatinya.
Ini adalah di antara kesesatan yang paling besar.

Dan bantahan atas mereka, adalah bahwasanya dosa-dosa me-
mudharatkan dalam keadaan apapun; di antaranya ada yang meng-
hapuskan Iman secara keseluruhan, dan di antaranya ada yang ti-
dak menghapus secara keseluruhan, akan tetapi menguranginya,
dan pelakunya menghadapkan dirinya kepada ancaman yang men-
jadi konsekuensinya.&
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* Kami berharap bagi orang-orang muhsinin (yang senantiasa ber-
buat kebajikan) dari orang-orang mukmin agar Allah mengam-
puni mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga dengan

rahmatNya, tapi kami tidak menjamin bagi mereka, dan kami
juga tidak mempersaksikan mereka dengan surga.

Ini adalah pembahasan tentang kesaksian bagi orang tertentu
bahwa dia adalah penghuni surga, atau dia adalah penghuni neraka.
Kita tidak boleh mempersaksikan bagi seseorang tertentu dengan
surga atau neraka kecuali dengan dalil. yaitu orang yang telah di-
persaksikan oleh Nabi # bahwa dia adalah di antara penduduk
surga, maka kita juga mempersaksikannya dengan itu. Dan seba-
liknya, orang yang dipersaksikan Nabi # sebagai salah seorang
penduduk neraka, maka kita juga mempersaksikannya dengan itu.
Ini berkaitan dengan orang-orang tertentu. Sédangkan secara umum,
maka kita yakin bahwa orang-orang kafir adalah di neraka, dan
bahwasanya orang-orang mukmin ada di dalam surga.

Adapun secara khusus kita tidak boleh menghukumi (baca:
memastikan) bagi seseorang kecuali berdasarkan dalil. Akan tetapi
kita berharap bagi orang-orang yang senantiasa berbuat kebajikan
(al-Muhsinin) dan khawatir atas orang yang senantiasa berbuat ke-
burukan dan dosa. Inilah akidah kaum muslimin.&€
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(134)
‘“’Y}‘(O-G-:Lad\’ﬂjc )’}gzo/

* Kita memohonkan ampunan bagi orang-orang yang berbuat bu-
ruk dari mereka, kita mengkhawatirkan mereka, dan kita tidak
boleh memutuskan harapan (ampunan) bagi mereka.

Kita memohonkan ampunan bagi orang yang berbuat buruk;
karena dia adalah saudara kita (dalam Iman), dan berdoa untuk-
nya agar bertaubat dan mendapatkan taufik, sekalipun dia adalah
seorang yang berbuat dosa. Dan ini adalah hak keimanan atas kita.
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"Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19).

Dan kita juga tidak boleh memutuskan harapan orang yang
berdosa dari rahmat Allah, sebagaimana yang dikatakan golongan
Khawarij dan Mu'tazilah. Kita tidak boleh membuatnya putus asa
dari rahmat, akan tetapi dia menghadapkan diri kepada ancaman
dan dia terserah kepada Kehendak (Masyi‘ah) Allah. Jika dia ber-
taubat, maka Allah 3& menerima taubatnya
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"Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir.” (Yusuf: 87)
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"Tidak ada oréng yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali
orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56)
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"Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap diri mereka

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.” (Az-
Zumar: 53).

Golongan Al-Wa'idiyah (yang hanya berpegang pada ancam-
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an-ancaman Allah dalam menyikapi para pelaku dosa besar) yaitu
Khawarij dan orang-orang yang menempuh cara pandang mereka,
merekalah yang memutuskan harapan orang-orang dari rahmat
Allah, dan mengeluarkan mereka dari Islam karena dosa-dosa me-
reka, sekalipun dosa-dosa tersebut bukan syirik. &8
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* Rasa aman (dari azab neraka) dan putus asa (dari rahmat Allah);
keduanya dapat mengeluarkan (pelakunya) dari Agama Islam.

Di antara pokok-pokok akidah islam adalah: Al-Khauf (takut
kepada azab Allah) dan Ar-Raja’ (pengharapan kepada rahmat dan
ampunanNya). Keduanya adalah di antara pokok-pokok akidah
yang paling agung. Perasaan takut (akan azab Allah) dan harapan
(akan rahmat Allah) harus disatukan, tidak cukup hanya dengan
salah satu dari keduanya saja, sebagaimana Firman Allah &% yang
menyifati para nabiNya,
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"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) ‘perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas .” (Al-Anbiya’: 90).

Keinginan untuk mencapai sesuatu yang dicintai (ar-Raghbah),
itulah hakikat pengharapan (ar-Raja’), dan kekhawatiran akibat sua-
tu perbuatan (ar-Rahbah), itulah hakikat rasa takut (al-Khauf). Allah
#% berfirman,
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"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat (ke-
pada Allah) dan mengharapkan rahmatNya dan takut akan azabNya;
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sesungguhnya azab Rabbmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.”
(Al-Isra': 57).

Dan Allah 3 juga berfirman,
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"(Apakah kamu wahai orang musyrik yang lebih beruntung) atau-
kah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut terhadap (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnya?” (Az-Zumar: 9).

Keduanya harus disertai oleh perasaan cinta kepada Allah
(al-Mahabbah). Ketiga pokok ini merupakan suatu keharusan: Cinta
kepada Allah %, pengharapan dan perasaan takut.

Barangsiapa yang hanya berpedoman pada cinta kepada Allah
3 saja maka dia adalah seorang sufi; karena kaum sufi beribadah
kepada Allah hanya dengan cinta, mereka tidak takut dan tidak pula
berharap. Seseorang di antara mereka berkata, "Saya tidak beriba-
dah kepadaNya karena menginginkan surgaNya, dan bukan karena
takut kepada api nerakaNya, akan tetapi saya menyembahNya ka-
rena mencintaiNya semata.” Ini adalah suatu kesesatan, semoga
Allah melindungi kita semua.

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya didasari oleh
rasa takut saja, maka dia adalah seorang Khawarij; karena golongan
Khawarij hanya mengambil sisi (membangun akidah mereka di atas
prinsip) perasaan takut dan ancaman (Allah) semata, lalu (itulah
sebabnya) mereka mengkafirkan (kaum muslimin) karena perbuat-
an maksiat.

Dan barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya dida-
sari oleh pengharapan semata, maka dia adalah seorang Murji'ah;
yang hanya mengambil sisi pengharapan semata, dan sebaliknya
meninggalkan sisi perasaan takut.

Sedangkan orang-orang yang bertauhid dengan benar, mereka
beribadah kepada Allah dengan ketiga-tiganya: dengan mencintai
Allah, takut akan azabNya dan mengharapkan rahmat dan ampun-
anNya.
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Kemudian, perasaan takut tidak boleh dibarengi oleh rasa
putus asa, karena jika disertai oleh perasaan putus asa dari rahmat
Allah, maka itu berubah menjadi suatu kekufuran. Perhatikan Fir-
man Allah,
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"Sesungguhnya tiada yang berputus asa dari rahmat Allah, melain-
kan kaum yang kafir.” (Yusuf: 87).

Dan Allah berfirman mengabadikan perkataan Nabi Ibrahim
2%, sang kekasih Allah,
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"Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali
orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56).

Demikian pula, rasa pengharapan bukan lagi pengharapan
jika dibarengi oleh perasaan aman dari balasan Allah lalu tidak ada
rasa takut. Inilah pandangan golongan Murji'ah, dan tentu saja itu
adalah pandangan yang sesat.
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"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak ter-

duga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah kecuali
orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 99).

Maka pengharapan semata adalah suatu kekufuran, perasaan
takut tanpa dibarengi oleh pengharapan juga suatu kekufuran; dan
itulah sebabnya Imam ath-Thahawi mengatakan, " ... keduanya da-
pat mengeluarkan (pelakunya) dari agama Islam.”

Itulah sebabnya sebagian Salaf berkata, "Seorang hamba harus
senantiasa berada di antara perasaan takut dan pengharapan”, mak-
sudnya harus sama di antara keduanya, seperti dua sayap burung
yang seimbang, yang jika salah satu dari keduanya berat sebelah
niscaya burung tersebut akan jatuh. Begitulah seharusnya seorang
hamba.&
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* Jalan kebenaran adalah di antara keduanya bagi ahlul Qiblah
(kaum muslimin).

"Jalan kebenaran di antara keduanya" maksudnya adalah di
antara perasaan takut dan pengharapan. "Ahlul Qiblat" maksudnya
adalah kaum muslimin; dinamakan Ahlul Qiblah adalah karena me-
reka shalat menghadap Ka'bah, karena orang-orang yang shalat ti-
dak menghadap Ka'bah bukan termasuk kaum muslimin. Itu karena
Allah % memerintahkan untuk bertawajjuh (menghadap dalam ber-
ibadah) ke Ka'bah. Maka wajib mengikuti perintah Allah ketika di-
nasakhnya (syariat) menghadap ke Baitul Maqdis. Maka seorang
mukmin senantiasa berada dalam lingkaran perintah-perintah Allah;
karena dia hanya seorang hamba bagi Allah.
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"Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (seka-
rang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti rasul dan siapa yang membelot.” (Al-Baqarah: 143).6¢

(137)
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* Seorang hamba tidak keluar dari Iman kecuali karena menging-
kari apa yang telah memasukkan dirinya ke dalam Iman itu
sendiri.

Perkataan ini mengandung kritik; karena membatasi keku-
furan hanya karena mengingkari adalah pandangan golongan Mur-
ji'ah. Sedangkan hal-hal yang membatalkan Islam sangat banyak,
di antaranya adalah: pengingkaran (al-Juhud), menyekutukan Allah
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(asy-Syirk), mengolok-olok atau menghina Agama atau sesuatu dari
Agama sekalipun tidak mengingkarinya, dan lain-lain yang sangat
banyak yang disebutkan oleh para ulama dan fugaha’ dalam bab ar-
Riddah (murtad). Dan di antara yang membatalkan Islam adalah:
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab menyebut-
kan bahwa di antara yang membatalkan Islam ada sepuluh, dan itu
adalah yang paling penting, karena hal-hal yang dapat membatal-
kan Islam selain itu masih sangat banyak. Sekali lagi, membatasi hal
yang membatalkan Islam pada pengingkaran semata adalah suatu
kekeliruan. Sejumlah penulis yang sok intelek dewasa ini berusaha
untuk memunculkan dan membela pandangan ini dengan asumsi
bahwa ini akan membuat orang lebih leluasa dalam Agama; ialah
bahwasanya selama seseorang tidak mengingkari maka dia tetap
seorang muslim dalam pandangan mereka. Apabila dia bersujud
kepada berhala misalnya lalu mengatakan, saya tidak mengingkari,
bahkan saya tetap mengakui tauhid; yang seperti ini hanya merupa-
kan suatu dosa dari dosa-dosa. Atau menyembelih untuk selain
Allah, atau mencaci maki Allah, atau menghina Rasulullah #, atau
mencela Islam; mereka mengatakan, orang ini tetap seorang muslim,
karena dia tidak mengingkari. Ini adalah kesalahan yang besar, dan
hal seperti ini adalah penyia-nyiaan Agama secara total, sehingga
tidak ada yang tersisa dari Islam. Maka wajib untuk selalu berhati-
hati dari bahaya yang besar seperti ini.&

(138)
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* Iman adalah: Pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan
hati.

Ini adalah definisi Murji'ah, yang membatasi Iman hanya pa-
da pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati.

Pandangan yang benar: Iman adalah ucapan dengan lisan,
I'tigad dengan hati, dan amal dengan anggota badan. Maka amal
masuk dalam hakikat Iman, dan bukan sesuatu yang lebih dari Iman.
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Barangsiapa yang membatasi definisi Iman hanya pada ucapan dengan
lisan dan pembenaran dengan hati, dan tidak menyertakan amal,
maka dia tidak termasuk dalam ahli Iman yang benar.

Iman, sekali lagi, sebagaimana yang dikatakan oleh para ula-
ma adalah: ucapan dengan lisan, pembenaran (i tigad) dengan hati
dan amal dengan anggota badan, yang bertambah dengan ketaatan
dan berkurang dengan kemaksiatan.

Allah berfirman,
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"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya, bertambah-

lah Iman mereka (karenanya) dan kepada Rabb-lah mereka bertawakal.”
(Al-Anfal: 2).

Dan juga berfirman,
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"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah

Imannya.” (At-Taubah: 124).
Juga FirmanNya,
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"...supaya orang yang beriman bertambah imannya.” (Al-Muddats-

tsir: 31).

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Iman itu dapat bertambah
dan berkurang, sebagaimana juga dalam sabda Nabi %,
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"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran maka

hendaklah dia mencegahnya dengan tangannya, jika tidak mampu
maka dengan lisannya, jika tidak mampu (juga) maka dengan ha-

222




Penjelasan Matan al-GAqidah ath-Thaharipah

tinya, dan itu adalah selemah-lemah Iman.” 1
Ini jelas menunjukkan bahwa Iman itu bisa berkurang.

Dalam riwayat lain dari hadits yang sama,
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”...dan dibalik itu tidak ada lagi Iman, sekalipun sebesar biji sawi.”?

Ini juga jelas bahwa Iman itu dapat berkurang, sampai seke-
cil biji sawi.
]uga sebagaimana di dalam hadits shahih,
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“Keluarkanlah dari neraka orang yang di dalam hatinya masih ada
Iman, sekalipun sebesar biji sawi yang paling kecil.”

Maka Iman adalah: ucapan dengan lisan, I'tigad dengan hati
dan amal dengan anggota badan, yang bertambah dengan ketaatan
dan berkurang dengan kemaksiatan. Inilah definisi yang shahih
yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah.

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hanafiyah: Iman
adalah ucapan dengan lisan dan I'tigad dengan hati saja.

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Karamiyah: Iman
adalah ucapan dengan lisan saja.

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Asya'irah: Iman
adalah I'tigad dengan hati saja.

Dan bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Jahmiyah:
Iman itu adalah marifat dengan hati semata.

Murji'ah ada empat kelompok, yang paling jauh adalah al-Jah-
miyah, dan berdasarkan pandangan mereka, Fir'aun adalah seorang
mukmin, karena dia mengenal (Allah), iblis juga mukmin; karena

! HR. Muslim no. 49.
2 HR. Muslim no. 50.
3 HR. al-Bukhari no. 7510 dan Muslim no. 192.
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dia mengenal (Allah) dengan hatinya.

Dan berdasarkan pandangan al-Asya'irah -yaitu pembenaran
dengan hati semata- Abu Lahab, Abu Thalib, Abu Jahal dan semua
kaum musyrikin adalah orang-orang mukmin, karena mereka yakin
dengan hati mereka dan membenarkan Nabi # di dalam hati me-
reka, akan tetapi mereka dihalangi oleh rasa angkuh dan dengki
untuk mengikuti Nabi #.

Orang-orang Yahudi juga mengakui bahwasanya beliau ada-
lah Rasul Allah dalam hati mereka, akan tetapi sifat angkuh dan
dengki (menghalangi mereka untuk mengikuti Rasulullah #).
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"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab

(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal
anak-anak mereka sendiri.” (Al-Baqarah: 146).

Dan tentang kaum musyrikin, Allah berfirman,
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"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka ka-
takan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati),
karena mereka sebenarnya bukanlah mendustakanmu, akan tetapi
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” (Al-
An'Am: 33).

Makna,
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"Mereka sebenarnya bukanlah mendustakanmu” adalah bahwa-
sanya mereka membenarkanmu.
Abu Thalib pernah mengatakan,

Aku tahu pdsti bahwa Agama Muhammad
Adalah sebaik-baik agama manusia
Kalau bukan karena celaan dan khawatir cacian
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Niscaya engkau akan melihatku
Lapang dada (menerima) dan jelas dengannya. &

(139)
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* Apa saja yang (telah diriwayatkan secara) shahih dari Rasu-

lullah # berupa syariat dan penjelasan, semuanya adalah haq
(benar) adanya.

Ini adalah ungkapan yang sangat bagus. Semua yang shahih
dari Rasulullah # maka itu adalah haq (benar) adanya. Berbeda
dengan orang-orang yang mengatakan, apa yang datang dari Ra-
sulullah £ terbagi menjadi dua: "mutawatir’ dan "ahad’. Mereka tidak
mengambil kecuali yang mutawatir, dan mereka mengatakan, hadits-
hadits ahad tidak mengandung ilmu dan tidak memberikan keya-
kinan (secara pasti) sehingga tidak dapat dijadikan dalil dalam ma-
salah akidah. Ini adalah batil; karena semua yang shahih dari Ra-
sulullah # baik yang mutawatir maupun yang ahad, mengandung
ilmu secara pasti dan menjadi dasar Akidah; karena riwayat itu
(benar dan) shahih dari Rasulullah #. Dan Allah berfirman,

2 A AR I T
SN Foiy I C T A

"Apa yang dibawa oleh Rasul kepadamu maka ambillah... " (Al-

Hasyr: 7).

Maka suatu hadits shahih dari Rasulullah #, wajib diamal-
kan dalam perkara apa pun; dengan syarat bahwa hadits tersebut
shahih dari Rasulullah #. Sekarang terdapat sejumlah kelompok
yang menumbuhkan keragu-raguan terhadap as-Sunnah. Di antara
mereka ada yang mengatakan, tidak boleh mengamalkan as-Sunnah
secara mutlak, cukup mengamalkan al-Qur"an saja'. Ada juga yang

1 Dari al-Miqdam bin Ma'di Karib al-Kindi, dia berkata, Rasulullah g bersabda, . . .
S i e e O i oy k3 ST By 000 el 9 i 8 s e f A M
’ ’ s e p o 4 iy Uy sl B IO a0 5 L OV
"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan al-Kitab dan (wahyu lain) yang semisainya. Ketahuitah, sesungguh-
nya aku telah diberikan al-Qur'an dan (wahyu lain) yang semisalnya. Ketahuilah, hampir-hampir saja se-
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mengatakan, yang diambil (yang dapat dijadikan sebagai dalil) ada-
lah as-Sunnah yang mutawatir saja. Dan kedua kelompok tersebut
adalah sesat.

Yang wajib atas orang muslim adalah meyakini bahwa semua
yang shahih dari Rasulullah #, maka itu adalah haq (benar). Rasu-
lullah # mengamalkan khabar yang datang dari satu orang dalam
banyak peristiwa. Misalnya berkaitan dengan melihat bulan sabit
(awal Ramadhan); Ibnu Umar datang kepada beliau dan mengabar-
kan bahwa Ibnu Umar telah melihat bulan sabit, maka beliau kemu-
dian memerintahkan orang-orang untuk berpuasa. Demikian pula
datang kepada beliau seorang Arab Badui dan mengabarkan bah-
wasanya dia telah melihat bulan sabit, lalu Rasulullah £ bersabda
kepadanya,

el U mea B g o 3y 4y § of Agd

"Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disem-

bah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah?

Orang tersebut menjawab, "Ya". Maka Nabi kemudian meme-
rintahkan orang-orang untuk berpuasa!, padahal itu adalah khabar
ahad (kabar yang dibawa oleh satu orang).

Dalil lain adalah bahwasanya Rasulullah # mengutus secara
perorangan (untuk berdakwah di berbagai negeri) dan beliau tidak
mengutus secara berkelompok (untuk mengajarkan akidah dan hu-
kum). Dan utusan yang diutus kepada mereka tersebut mengamalkan
semua yang disampaikan oleh wakil yang datang dari Rasulullah
tersebut. £

seorang duduk dengaan kenyang besender di atas kasur empuknya, sambil berkata, Kalian (hanya) wajib
bempegang pada al-Qur’an, apa yang kalian dapatkan di dalamnya dari yang halal maka halalkaniah, dan
apa yang kallan dapatkan di dalamnya dari yang haram maka harambkaniah ... "HR. Ahmad: (4/130) dan Abu
Dawud no. 3804 dan 4604. Iman Ahmad juga meriwayatkannya dengan lafazh yang mirip: (4/132), at-Tirmidzi
no. 2664, Ibnu Majah no. 3193 dan ad-Darimi no. 592,

! HR. at-Tirmidzi no. 691, Abu Daud no. 2340, Ibnu Majah no. 1652, Ibnu Khuzaimah no. 1923, Ibnu Hibban
no. 870, dan al-Hakim: (1/ 424).
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(140)
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* Iman adalah satu, dan orang-orang yang beriman adalah sama.

Ini keliru; karena Iman bukan satu, dan orang-orang yang ber-
iman tidaklah sama, akan tetapi Iman saling mengungguli, dapat
bertambah dan berkurang, kecuali dalam pandangan golongan
Muriji'ah.

Manusia tidak sama dalam membenarkan dengan hati. Iman
Abu Bakar ash-Shiddiq tidak sama dengan Iman seorang yang fasik
dari kaum muslimin; karena orang yang fasik dari kaum muslimin
Imannya sangat lemah, sedangkan keimanan Abu Bakar ash-Shiddiq
seimbang (bahkan lebih kuat) dari Iman semua umat inil. Maka ma-
nusia pada dasarnya tidak sama (dalam tingkat keimanan). Ini pada
dasarnya (dari segi keimananannya).

Demikian juga dari segi amal, manusia saling mengungguli
dalam amal. Di antara mereka ada yang sebagaimana difirmankan
Allah 3&,

ore B < ,},/.&‘/ > /-f/ -t~ .4, ~ "'/7/.{.’«‘:
aw )Ua ,..4..“/.9 L.;L/.gu: l:...:nL,o\ q.:ﬁ\ :ALQ\ 23)9
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"Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada orang-
orang yang menganiaya diri mereka sendiri. ” (Fathir: 32).

! Dari Abdullah bin Umar = beliau berkata, .. S .. i X
S i o o b 3 7 K8 L et e U g G
"Kami dulu memberi pilihan siapa yang paling baik di antara manusia, maka kami mengutamakan Abu
Bakar, kemudian Umar bin al-Khaththab, kemudian Utsman bin Affan. "HR. al-Bukhari no. 3655.
Dalam lafazh lain berbunyi, } ) R s . , ) . ,
A SIFANE ;E!\q\;;ofﬂ}:f.:‘o\;:‘;;:’,;‘;;.:u:\;f,ﬁ@(! O Y LD 5 g
Kami di zaman Nabi & tidak membandingkan seorang pun dengan Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian
Utsman, kemudian membiarkan para sahabat Nabi #% tanpa mengutamakan seseorang di antara mereka."
HR. al-Bukhari no. 3698.
Dari Muhammad bin al-Hanafiyah berkata, "Aku pernah bertanya kepada ayahku (Ali bin Abi Thalib),
‘Siapakah manusia yang paling baik setelah Rasulullah #?' beliau menjawab, 'Abu Bakar.' Aku bertanya
lagi, 'Kemudian siapa? Beliau menjawab, 'Kemudian Umar.' Aku khawatir beliau akan mengatakan
selanjutnya adalah Utsman, maka aku berkata, 'Kemudian Engkau?' Beliau menjawab, 'Aku hanyalah salah

seorang dari kaum muslimin'.
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Orang yang maksiat (dalam ayat) ini, yaitu yang kemaksiat-
annya selain syirik, dia tentu saja zhalim terhadap dirinya; karena

dengan demikian dia telah membawa dirinya kepada bahaya
oA

v Ay s

w r.f.l s 9 o

“...dan di antara mereka ada yang pertengahan”, ialah orang yang

melaksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang
diharamkan.

€2+ . ol Az 7

A o3 Il G s
”... dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat keba-
ikan dengan izin Allah.”

Ini adalah orang yang melakukan amal-amal wajib dan
amal-amal sunnah, meninggalkan apa-apa yang diharamkan dan
yang dimakruhkan, serta meninggalkan pula berbagai hal yang r
pada dasarnya mubah (boleh) sebagai tindakan kehati-hatian.

Maka umat ini tidak sama (dalam hal keimanan), dan paling
tidak ada tiga tingkatan: pertama, orang yang zhalim atas dirinya,
kedua, orang yang tengah-tengah, dan ketiga, orang yang telah le-
bih dahulu (segera dan berlomba) berbuat segala kebaikan. Ini se-
mua menunjukkan bahwa Iman itu berbeda-beda tingkatannya.&

(141)
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* Perbedaan tingkatan keutamaan di antara mereka adalah dengan

rasa takut dan ketakwaan (kepada Allah), melawan hawa nafsu,
dan senantiasa mencari yang paling utama.

Ini tidak cukup, karena hal itu berarti mengeluarkan amal per-
buatan dari hakikat Iman, dan apabila seseorang telah membenar-
kan dengan hatinya dan mengucapkan dengan lisannya, maka dia
adalah seorang mukmin dengan Iman yang sempurna, dan (ini juga
berarti) bahwa manusia tidak berbeda tingkatannya dalam Iman.
Ini adalah kekeliruan yang besar; karena Iman berbeda-beda ting-
katannya, yang dapat terjadi dengan apa yang ath-Thahawi sebut-
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kan dan dengan amal-amal shalih. &

(142) ,
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* Orang-orang mukmin semuanya adalah para wali-wali (kekasih-
kekasih) Allah Yang Maha Pengasih, dan yang paling mulia di

antara mereka di sisi Allah adalah yang paling taat dan paling
mantap mengikuti al-Qur an.

Ini haq. Orang-orang mukmin semuanya adalah para wali
Allah, artinya: para kekasih Allah. Allah mencintai orang-orang
mukmin, orang-orang yang bertakwa, orang-orang yang senantia-
sa berbuat kebajikan, orang-orang yang selalu bertaubat dan orang-
orang yang menyucikan diri. Sebagaimana Allah membenci orang-
orang kafir dan orang-orang yang fasik (yang suka berbuat dosa).
Artinya, Allah mencintai dan membenci adalah karena amal perbuatan.

Setiap orang mukmin adalah wali (kekasih) Allah, dan tingkat
kewalian (di antara mereka) berbeda-beda. Sebagian mereka lebih
utama dari sebagian yang lain. Allah 3 berfirman,

£ON s 27 > Lo 5 Lo f.‘,{ A I ’{ ~g
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"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 62-63).

Di antara manusia ada yang tingkat kewaliannya di sisi Allah
sempurna, yang lainnya ada yang kewaliannya kurang, dan di an-
tara mereka bahkan ada yang merupakan musuh bagi Allah dan
jauh dari Allah %.

Yang jelas setiap orang yang terdapat Iman dan takwa pada
dirinya maka dia adalah wali (kekasih) Allah, akan tetapi kewalian
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tersebut tingkatannya berbeda-beda sesuai dengan amal perbuatan.
Di antara mereka ada yang kewaliannya sempurna, di antara mereka
ada yang merupakan wali Allah dari sisi tertentu saja, yaitu orang
muslim yang fasik; dia wali bagi Allah dengan ketaatannya, tetapi
musuh bagi Allah dengan kemaksiatan dan segala penyimpangannya.

Dan di antara mereka ada orang yang merupakan musuh bagi
Allah secara utuh, seperti orang kafir dan orang musyrik.

Inilah yang haq. Sedangkan orang yang menganggap bahwa
tidak ada wali bagi Allah kecuali orang yang kuburannya di bangun
dan diagungkan, lalu yang tidak memiliki bangunan maka dia bukan
seorang wali, sebagaimana yang ada pada para penyembah kuburan;
maka ini adalah batil. € :

(143)
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* Iman adalah: beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya,
kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan Qadar yang

baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit, (se-
muanya) adalah dari Allah &&.

Definisi Iman adalah sebagaimana yang telah berlalu, yaitu:
Ucapan dengan lisan, pembenaran dengan hati dan amal dengan
anggota tubuh, yang bertambah dengan ketaatan dan berkurang
karena kemaksiatan!. Sedangkan yang disebutkan oleh ath-Tha-
hawi di sini adalah rukun-rukun Iman, sebagaimana yang dijelaskan
Nabi # ketika Jibril s bertanya kepada beliau,

! Imam al-Bukhari Mmeriwayatkan di dalam Kitab Iman, Bab: . o . .
s (5% oS0 T iy (@ T L3 35y) (B Ry 1 6 B 005 AL oy 6t
’ ’ ’ LAl e JLS G, 2 W
(Kitab: Iman, Bab: Bertambah dan berkurangnya Iman, dan Firman Allah %, "Dan Kami tambahkan ke-
pada mereka petunjuk.""Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya.""Pada hari ini telah Kusem-
pumakan untuk kamu agamamu."Maka barangsiapa yang meninggalkan sesuatu dari kesempurnaan, ber-
arti dia kurang (imannya).
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“Jibril bertanya, 'Kabarkan kepadaku tentang Iman!’ Jawab Nabi,
‘Iman adalah bahwa engkau beriman kepada Allah, malaikat-ma-
laikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan Qadar
yang batk maupun yang buruk’."

Iman memiliki cabang yang banyak, sebagaimana di dalam

sabda Nabi &,
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“Iman ada tujuh puluh sekian cabang -dalam riwayat lain: enam
puluh sekian cabang- yang paling tinggi darinya adalah ucapan 'Ti-
dak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah’ dan yang paling
rendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan.”

Yang jelas, yang enam ini (yang disebutkan ath-Thahawi) ada-
lah rukun-rukun dan pondasi-pondasi yang menjadi tonggak ber-
dirinya.

Dan telah berlalu pembicaraan tentang Iman kepada Allah,
Iman kepada malaikat-malaikat, Iman kepada para rasul, Iman ke-
pada kitab-kitab, semua ini telah berlalu. Hanya saja terdapat dalam
tempat-tempat beragam di bagian awal kitab akidah ini.&

(144)
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* Dan kita beriman kepada itu semua.

Wajib beriman kepada semua ini, dan jika seseorang meng-
ingkari sesuatu dari rukun-rukun tersebut, maka dia bukanlah se-
orang mukmin; karena dia telah mengurangi salah satu dari rukun-
rukun Iman.

t HR. al-Bukhari no. 50 dan Muslim no. 10.
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(145)
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* Kita tidak membedakan seorang pun dari para rasulNya, dan 3
kita wajib membenarkan mereka semua atas apa yang mereka
bawa.

Ini juga telah berlalu; bahwasanya kita wajib beriman kepada
para rasul dari yang pertama sampai yang terakhir, baik yang Allah
sebutkan namanya di dalam al-Qur‘an maupun yang tidak Allah
sebutkan namanya. Maka kita beriman kepada para rasul yang te-
lah diutus Allah kepada hamba-hambaNya. Barangsiapa yang ber-
iman kepada sebagian mereka dan kafir kepada sebagian yang lain,
maka dia kafir kepada semuanya, sekalipun dia hanya menging-
kari seorang nabi saja, maka dia telah menjadi kafir kepada semua [
nabi.
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"Sesungguhnya orang-orang kafir kepada Allah dan rasul-rasulNya,
dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan
rasul-rasulNya, dengan mengatakan, 'Kami beriman kepada yang
sebagian dan kafir terhadap sebagian (yang lain)’, serta bermaksud
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang de-
mikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-
benarnya.” (An-Nisa': 150-151).

Berdasarkan ini, maka orang-orang Yahudi adalah orang-orang
kafir; karena mereka kafir kepada dua orang Nabi £, mereka kafir
kepada Nabi Isa 2% dan kafir kepada Nabi Muhammad #, Demikian
pula orang-orang Nasrani, mereka juga kafir; karena mereka meng-
ingkari kerasulan Nabi Muhammad #. Maka orang-orang yang
dewasa ini mengatakan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani
adalah juga orang-orang muslim bahkan mukmin, bahwasanya
mereka adalah orang yang beragama (benar), dan perlu mengadakan
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pendekatan serta diskusi antar agama, ini adalah campur aduk dan
kesesatan -semoga Allah melindungi kita semua-. Ini adalah campur
aduk antara yang haq dengan yang batil, antara Iman dengan kufur;
karena setelah diutusnya Nabi Muhammad # tidak ada lagi agama
yang benar kecuali Islam.
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”Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (Ali Tmran: 85).

Islam telah menghapus (mengganti) agama sebelumnya, dan
memerintahkan bangsa jin dan manusia, Yahudi dan Nasrani, orang-
orang yang tidak bisa membaca dan menulis, bangsa Arab maupun
non Arab, semuanya diperintahkan untuk mengikuti Nabi terpilih
Muhammad #. Sehingga tidak ada Iman kecuali dengan mengikuti
Rasul # ini.€®

(146)
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* Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad # ma-
suk neraka, tapi mereka tidak kekal, apabila mereka mati dalam
keadaan bertauhid.

Dosa-dosa besar adalah dosa-dosa selain syirik tetapi di
atas dosa-dosa kecil. Prinsip dasar suatu dosa dikatakan dosa besar
adalah: setiap dosa yang harus ditegakkan hukuman (had) atas (pe-
laku)nya, atau yang mendapatkan ancaman murka, atau laknat Allah,
atau neraka, atau Rasulullah # anti terhadap orang-orang yang me-
lakukannya. Inilah dosa besar, seperti misalnya sabda beliau,

. .
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"Barangsiapa yang menipu kami maka dia bukan dari kami.”!

1 HR. Muslim no. 101.
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Juga sabda beliau,

L s CMg Ve o>
"Barangsiapa yang membawa senjata untuk melawan kami maka
dia bukan dari kami.” 1

Semua poin prinsip dasar ini menunjukkan bahwa dosa ber-
sangkutan adalah dosa besar, akan tetapi di bawah syirik. Pelaku
dosa-dosa besar tersebut tidak keluar dari Iman, akan tetapi dia te-
tap seorang mukmin yang kurang imannya, atau bisa juga dinama-
kan orang fasik. Inilah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah; mereka
tidak mengkafirkan (seorang muslim) karena dosa-dosa besar, se-
lama itu bukan syirik, akan tetapi mereka juga tidak memberikan
pelaku dosa-dosa besar nama Iman secara mutlak. Mereka membe-
rikan kepadanya Iman yang diberi batasan; sehingga dikatakan,
"Dia mukmin dengan Imannya, tapi fasik dengan dosa besar (yang
dilakukan)nya."

Maka tidak dikatakan bahwa orang semacam itu adalah seo-
rang mukmin dengan keimanan sempurna, sebagaimana yang di-
katakan oleh golongan Murji'ah. Tapi juga tidak dikatakan bahwa
dia keluar dariIslam, sebagaimana yang dikatakan oleh Khawarij
dan Mu'tazilah.

Jika demikian, maka ada tiga kelompok manusia berkaitan de-
ngan seorang muslim yang melakukan dosa besar:

Pertama, Khawarij dan Mu'tazilah, yang mengeluarkan pelaku
dosa besar tersebut dari Islam, hanya saja, Khawarij memasukkan-
nya ke dalam golongan orang-orang kafir, sedangkan Mu'tazilah
tidak; mereka mengatakan: pelaku dosa besar berada pada keduduk-
an di antara dua kedudukan (Iman dan kufur), akan tetapi mereka
mengeluarkannya dari Islam.

Kedua, Murji'ah, yang mengatakan bahwa orang tersebut adalah
seorang mukmin yang beriman sempurna, selama dia meyakini di
dalam hatinya, menurut pendapat mayoritas mereka, dan mengucap-
kan dengan lisannya, menurut pendapat sebagian mereka. Yang
jelas (dalam pandangan mereka), dia adalah seorang mukmin de-

! HR. al-Bukhari no. 6874 dan Muslim no. 98, 100 dan 101.
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ngan Iman yang sempurna, dan segala perbuatan maksiat yang di-
lakukannya sama sekali tidak mengurangi Imannya, sekalipun dosa-
dosa besar. Ini juga suatu kesesatan.

Ketiga, Ahlus Sunnah wal Jama'ah, ialah pandangan yang hagq,
yang berpandangan bahwa perlaku dosa besar selain syirik adalah
tetap sebagai seorang mukmin, bukan kafir, akan tetapi dia adalah
seorang mukmin yang kurang Imannya. Ini wajib diketahui, dan
wajib tertanam mantap di dalam akal anda. Orang-orang pengikut
pandangan jahat dewasa ini, semakin berani menampakkan pan-
dangan Murji'ah untuk mempublikasikannya kepada masyarakat
luas, demi menutupi kesesatan yang ada pada diri mereka.

Maka mengetahui masalah ini termasuk kewajiban yang paling
wajib bagi para penuntut ilmu dewasa ini.&

(147)
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* Jika mereka tidak bertaubat, setelah (nanti) mereka bertemu
Allah sebagai orang-orang yang mengetahui lagi beriman, di
mana mereka berada di bawah kehendak (Masyi’ah) dan keten-
tuan hukumNya, maka jika Allah menghendaki, Dia (bisa) meng-
ampuni mereka dengan karuniaNya, sebagaimana yang Allah &
sebutkan di dalam KitabNya, "... dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendakiNya.” (An-
Nisa": 48). Dan jika Dia menghendaki, Dia (bisa) mengazab me-
reka di dalam neraka dengan keadilanNya.

Ya, inilah pandangan yang haq; Yaitu bahwasanya para pe-
laku dosa-dosa besar selain syirik, bukan orang-orang kafir. Dan
bahwasanya mereka ketika nanti bertemu dengan Allah (di Hari
Kiamat), dan mereka belum bertaubat dari dosa-dosa besar terse-
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but, maka mereka terserah kepada kehendak Allah. Jika Allah berke-
hendak, Allah dapat mengazab mereka seimbang dengan dosa-dosa
mereka, kemudian mengeluarkan mereka dari neraka dan mema-
sukkan mereka ke dalam surga dengan tauhid dan Iman mereka,
sehingga mereka tidak kekal di dalam neraka. Dalilnya adalah Fir-
man Allah ¢,
E"‘{/ sy L A Ao 47 a0 F.51%
A6 &d@:d}:bdxgagﬂﬂu‘&y al o)
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang
dikehendakiNya.” (An-Nisa': 48).

Hanya saja perkataan ath-Thahawi, "Sebagai orang-orang yang
mengetahui lagi beriman", sangat umum. Bila beliau mengatakan,
"Sebagai orang-orang yang bertauhid" sebagaimana beliau katakan
di awal, niscaya akan lebih baik.

Jika Allah menghendaki, Allah dapat memberlakukan ancaman
(siksa) pada mereka. Akan tetapi mereka tidak akan kekal di dalam
neraka. Ini adalah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan ini-
lah pandangan yang benar. Bertentangan dengan (pandangan) Kha-
warjj yang mengatakan, mereka (para pelaku dosa-dosa besar) adalah
di dalam neraka dalam keadaan apapun, dan bahwasanya mereka
kekal di dalamnya. Dalam pandangan mereka, siapa yang masuk
ke dalam neraka, tidak akan keluar darinya. Juga bertentangan dengan
pandangan Murji'ah, yang mengatakan bahwa mereka (para pelaku
dosa-dosa besar itu) tidak akan masuk ke dalam neraka sama sekali.
Ini batil, bahkan kita tidak boleh menjamin keselamatan bagi mereka.
Yang benar adalah bahwa mereka terserah kepada kehendak Allah.

Jika Allah berkehendak, Dia dapat memaafkannya dengan ka-
runiaNya, dan sebaliknya jika Allah berkehendak Dia dapat meng-
azabnya dengan keadilanNya. Allah 3 sama sekali tidak menzhalimi
mereka, akan tetapi Allah mengazab mereka karena amal perbuatan
mereka yang memang mengharuskan itu bagi mereka. Allah tidak
akan mengazab orang yang tidak berbuat maksiat kepadaNya. Lagi
pula tidaklah sama antara orang yang bermaksiat dengan orang
mukmin yang istiqamah.
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”"Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama
dengan orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir)? Mengapa
kamu (berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputus-
an?” (Al-Qalam: 35-36).

At W% e . 2y PR AT R P AP . 7 5

"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan me-
ngerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-
orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat mak-
siat?” (Shad: 28).

Ini adalah pengingkaran dari Allah 3&.

- [ XL ]
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" Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bah-
wa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan ke-
matian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu.” (Al-
Jatsiyah: 21).48

(148)
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* Kemudian Allah % mengeluarkan mereka darinya dengan rah-
matNya dan syafa'at para pemberi syafa'at dari orang-orang yang
taat kepadaNya.

Ini sebagaimana hadits yang shahih dari Rasulullah £, bah-

wasanya para pelaku maksiat dari orang-orang yang bertauhid akan
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keluar dari neraka,! boleh jadi dengan karunia Allah, dan boleh jadi
dengan syafa'at para pemberi syafa'at dengan izin Allah ¢&. Dan
syafa'at adalah haq adanya, akan tetapi tidak akan ada kecuali de-
ngan izin Allah, dan yang diberikan syafa'at tersebut adalah orang
yang bertauhid, bukan orang kafir, bukan orang musyrik dan bukan
orang munafik. &

(149)
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* Kemudian Allah akan mengirim mereka ke surgaNya.

Ini setelah Allah mengeluarkan mereka dari neraka. Terda-
pat riwayat bahwasanya mereka keluar dari neraka bagaikan arang
yang terbakar habis, kemudian mereka akan diceburkan ke dalam
sebuah sungai yang dinamakan "sungai kehidupan", maka kemu-
dian tumbuhlah kembali jasad dan daging mereka, kemudian se-
telah mereka dibersihkan dan disucikan mereka diizinkan untuk
masuk surga, dan mereka pun masuk ke dalam surga.2&p

! Sebagaimana di dalam hadits asy-Syafaah dari Anas bin Malik <, yang di dalamnya terdapat potongan

yang berbunyi, Nabi # bersabda, | IVEPIR . o e eh e e o s
F NS DM AN 162 O G S G 05 G e ol G OSS B Y 06 0

05 N e b OISy G iy :Ju;,;gm\;;,,c}.;;:‘;;;oiguf;;dug,,%u

"Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan, Tidak ada tuhan yang berbak disembah selain Allah, yang

di dalamnya hatinya hanya ada kebaikan seberat sebjji gandum. Dan akan keluar dari neraka orang yang

mengucapkan, Tidsk ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang di dalam hatinya hanya ada ke-

baikan seberat sebutir beras gandum. Kemudian akan keluiar dari neraka orang yang mengucapkan Tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang di dalam hatinya hanya ada kebaikan sebesar bijf sawi.”

HR. al-Bukhari no. 7410 dan Muslim no. 193.

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4 bahwasanya Nabj i& bersabda, ., e e e
ey S A AR I K. Ju o6 5 06 Ll g e G Tl el )
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"Apabila penduduk surga telah masuk ke dalam surga, dan penduduk neraka (telah masuk) ke dalam neraka,

Aliah  berfirman, "Barangsiapa yang di dalam hatinya ada Iman seberat biji sawi (sekalipun) maka keluarkarn-

lah dia (dari neraka). Maka mereka pun keluar di mana mereka telah terbakar dan kembali sebagai arang, maka

mereka diceburkan ke dalam sungai kehidupan (an-Nahru al-Hayah), kemudian mereka pun tumbuh kembali
sebagaimana tumbuhnya bjji benit di lumpur aliran (sungai)-atau rawi hadits ini mengatakan, “Tanah hitam
yang (mengalir bersama) air". "Dan Nabi #& bersabda, “Tidakkah kalian memperhatikan iz tumbub melilit ber-

warna kuning. "HR.al-Bukhari no. 6560, dan Muslim no. 184 dan 185.

~
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(150)
J‘AKU’)"U‘@W(UJ‘QFJ‘MJ};J N‘O{JJD}
MY)UA\}’UHJ cu\.\buﬁ\y\ru’.ﬁ\ cbﬁ

* Hal itu karena Allah #& mencintai orang-orang yang berma'ri-
fat terhadapNya (yaitu orang-orang yang beriman kepadaNya),
dan tidak menjadikan mereka di dunia dan akhirat (sama) se-
perti orang-orang yang ingkar kepadaNya, yaitu orang-orang
yang gagal mendapatkan hidayahNya, dan tidak dapat meraih
kecintaanNya.

Allah berfirman,

‘,i.z;;:_:u K 2 e A Gl s
[

» AL /// b TaT ~’/
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"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bah-
wa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih?” (Al-Jatsiyah: 21).

Dan juga FirmanNya,
JEAE sai 2

”Patutkah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama de-
ngan orang-orang yang berbuat maksiat?” (Shad: 28).

Dan banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwasa-
nya Allah tidak menyamakan antara orang-orang yang taat kepadaNya
dengan orang-orang yang bermaksiat kepadaNya, tidak juga (me-
nyamakan) antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang
yang kafir. Akan tetapi Allah akan memberikan balasan kepada
masing-masing sesuai amal perbuatannya.

"Dan tidak menjadikan mereka di dunia dan akhirat (sama)
seperti orang-orang yang ingkar kepadaNya, yaitu orang-orang
yang gagal mendapatkan hidayahNya, dan tidak dapat meraih ke-
cintaanNya." Akan tetapi Allah membedakan antara mereka di du-
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nia dan akhirat. Allah membedakan antara orang-orang yang taat
dengan orang-orang yang bermaksiat, juga antara orang-orang yang
beriman dengan orang-orang yang kafir, di dunia dan akhirat. Allah
membedakan antara mereka di dunia dalam sifat-sifat, tanda-tanda
(pada diri mereka) dan amal perbuatan mereka. Amal perbuatan
para kekasih Allah dan orang-orang yang taat kepadaNya, tidak
mungkin sama dengan amal perbuatan musuh-musuhNya, tidak
juga ucapan-ucapan dan tindak tanduk mereka. Anda dapat per-
hatikan keadaan riil orang-orang (di mana anda berada) saat ini,
dan perhatikan tingkah laku mereka. Perhatikanlah baik-baik tingkah
laku orang-orang yang bertakwa dan orang-orang mukmin, lalu
perhatikan pula tingkah laku orang-orang fasik dan orang-orang
yang suka berbuat maksiat. Kemudian perhatikan pula tindak tan-
duk orang-orang yang kafir dan ingkar. Ini semua adalah di dunia.

Dan di akhirat, Allah juga membedakan antara mereka. Orang-
orang mukmin akan Allah muliakan dengan surgaNya, sementara
orang-orang yang kafir akan Allah azab dengan neraka dan siksa-
Nya. Itu karena Allah Mahabijaksana, yang senantiasa meletakkan
segala sesuatu tepat pada tempatnya. Maka Allah 3§ tidak akan
mungkin menganugerahkan rahmat kecuali pada orang yang me-
mang berhak menerimanya, dan tidak mungkin Allah 3 menimpa-
kan azab kecuali atas orang yang memang berhak menerimanya.

Hanya saja perkataan ath-Thahawi, "Orang-orang yang ber-
ma'rifat terhadapNya" mengandung makna yang sempit, dan juga
mengandung semacam asumsi bahwa Iman hanya semata menge-
nal Allah sebagaimana yang dikatakan oleh para pengikut Murji'ah
yang ekstrim. Seandainya beliau mengatakan bahwa orang-orang
yang taat kepadaNya, niscaya akan lebih baik dan lebih jelas.&

(151) \
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* Ya Allah, Wali (pembela) Islam dan orang-orang yang meme-

luknya, teguhkan kami atas Islam sehingga kami bertemu Eng-
kau dengannya.

Ini termasuk perkataan ath-Thahawi il# yang paling indah.
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Ialah bahwasanya ketika beliau menyebutkan masalah-ma-
salah yang besar dan sangat penting ini, beliau memohon keteguhan
kepada Allah, agar Allah tidak menyesatkannya bersama orang-
orang yang sesat tersebut dan orang-orang yang mengikuti pandang-
an-pandangan yang sesat tersebut. Ini adalah di antara bentuk pa-
ham dan bijaknya seseorang; yaitu bahwasanya seorang manusia
hendaklah tidak tertipu (lalu merasa angkuh) dengan ilmuya, lalu
mengatakan, saya tahu tauhid dan tahu akidah, dan tidak akan ber-
bahaya atas diri saya. Ini adalah keterpedayaan, bahkan sebaliknya
hendaklah dia takut akan buruknya amal akhir penutup hidup dan
juga khawatir akan kesesatan. Dia harus takut akan tertipu oleh
orang-orang yang sesat. Karena berapa banyak orang yang lurus
berubah menjadi menyimpang, terlebih lagi ketika fitnah yang ter-
jadi semakin parah. Di pagi hari seseorang menjadi muslim dan di
sore hari ia telah menjadi seorang kafir, di sore hari dia menjadi se-
orang mukmin dan di pagi hari dia telah berubah menjadi seorang
kafir. Dia juga menjual agamanya dengan harta benda dunia; seba-
gaimana yang terdapat di dalam hadits shahih.! Apabila suatu fit-
nah datang, seorang muslim hendaklah berdoa memohon keteguhan
kepada Allah2 Dan tidak (sepatutnya) dia mengatakan, saya tidak

t Darl Abu Huralrah 45 bahwasanya Rasululiah # bersabda,
u.mu,u,,., ory 5\/\5@.44} L,yw}f‘\)lfw, L,y_},,)\c_d, ru,JtJ.UlCL.{L..J\.;QL ‘})ab
“Segeralah untuk beramal, karena fitnah akan terjadi  bagaikan sepenggal malam yang guiita, df mana
seorang laki-laki menjadi seorang mukmin dan di sore hari dia menjadi seorang kafir, atau di sore hari dia
menjadi seorang mukmin dan di pagi hari dia menjadi seorang kafir, yang menjual agamanya dengan
(harga) harta benda dunia."HR. Muslim no. 118.
2 pari Anas bin Malik ‘ss beliau berkata, Rasulullah # pernah berdoa dengan mengucapkan,
u,...pfu,,u,ww\ = Jmeowl‘au‘»)u;ubum\dr)bLludd:"sl;“’hv:.:a)ld\ulub
RECHEX v RN
‘Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agamaMu.” Maka kami berkata,
"Wahai Rasulullah, engkau khawatir terhadap kami, sedangkan kami telah beriman kepada apa yang
engkau bawa? Maka sabda beliau, "Ya, (tetapi) sesungguhnya hati adalah di antara dua jari di antara jari-
jari Allah yang Dia bolak balikkan sebagaimana yang dikehendakiNya.”HR. at-Tirmidzi no. 2145, Ibnu
Majah no. 3834 dan al-Hakim; (1/525-526) dan (4/321) dan menshahihkannya dan disepakati oleh adz-
Dzahabi. Dan at-Tirmidzi mengatakan, “Ini adalah hadits hasan”.
Dan Muslim juga meriwayatkan hadits lain dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, bahwasanya dia pernah
mendengar Rasulullah #% bersabda, | . .
gL.awo‘,‘a;.b-\J._,.hfw‘chu g‘u“l“"";!:l'u{fﬂ '?u_,bg)\
"Sesunggubnya hati-hati anak cucu Adam semuanya berada df antara dua jari”dari jari-jari Yang Maha
Rahman, bagaikan satu hati, yang dapat diarahkannya sebagaimana yang dikehendakiNya."”
Kemudian Rasulullah # bersabda, e . 3
sl o G Ui o it 1
"Ya Allah Yang Maha mengarahkan hati, arahkanlah hati-hati kami untuk tetap taat kepadaMu. "HR. Muslim
no. 2654.
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dalam bahaya, saya tahu, saya shalat, saya.... Benar, anda tahu, anda
juga shalat alhamdulillah, akan tetapi bahaya selalu mengintai anda
dan hendaknya anda senantiasa khawatir. Anda lebih utama atau-
kah Nabi Ibrahim %2 yang lebih utama? Nabi Ibrahim berkata
(sebagaimana diabadikan Allah),
AN o AT Ko s At
TS s G
”... dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada menyembah
berhala-berhala.” (Ibrahim: 35).

Nabi Ibrahim % takut terhadap dirinya dari menyembah
berhala, padahal beliaulah yang telah menghancurkan patung-
patung dengan tangannya, dan karena itu beliau mendapatkan
siksaan dan penghinaan (kaumnya) dijalan Allah 3§, akan tetapi
bersama itu semua beliau berdoa dengan mengatakan,

PO v ,/G'l/ ,? //// > Ao ?r

‘-\;.MY\ .Ai..«u O‘ (3‘:’ ‘_sa_a"\_}
... dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala-
berhala.” (Ibrahim: 35).

Beliau tidak mengatakan, aku saat ini telah selamat. Dan se-
baliknya memohon kepada Allah agar Dia berkenan menghindarkan-
nya dan anak cucunya dari penyembahan terhadap berhala-berhala.
Maka orang muslim harus senantiasa takut kepada Rabbnya. Ka-
rena berapa banyak orang yang tadinya mendapatkan hidayah men-
jadi orang yang sesat, berapa banyak orang yang istigamah menjadi
orang yang menyimpang, berapa orang yang mukmin menjadi ka-
fir dan murtad, dan sebaliknya banyak pula yang tadinya sesat lalu
diberikan hidayah oleh Allah, dan berapa banyak orang kafir yang
masuk Islam. Maka segala urusan adalah di Tangan Allah %.&

242




@Penjelasan Matan al-GAgidah ath-Chaharipah

(152)
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* Kami juga berpandangan bahwa shalat (boleh) dilaksanakan
di belakang setiap (imam) yang shalih maupun yang pendosa
dari Ahlul Qiblah (kaum muslimin), juga (boleh menshalatkan
yang shalih dan yang pendosa) yang meninggal dunia di antara
mereka.

Di sini ada dua masalah:

Pertama: Bahwasanya shalat adalah amal dan perbuatan baik.
Jika seseorang melaksanakannya khususnya para pemimpin, maka
mereka telah melaksanakan kebajikan dan perbuatan baik. Mening-
galkan (menolak) shalat di belakang mereka mengandung bahaya
yang besar, berupa memecah persatuan dan menimbulkan perse-
lisihan pendapat (di tengah kaum muslimin), bahkan pertumpahan
darah. Iniadalah bahaya yang besar, yang wajib dihindari. Rasulullah
¥ bersabda,

A @ Yo N . . '\,‘ /\'/ /:o//°/ or‘./
AV ALY J6 e Jey i WA Y 6 e Lls 1

“Shalatlah kalian di belakang orang yang mengucapkan, ‘Tidak ada
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah’, dan shalatkanlah (je-
nazah) orang yang mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak di-
sembah kecuali Allah.” 1

Ini secara umum, lalu bagaimana dengan para pemimpin yang
mana sikap menentang dan menyelisihi mereka dapat mengakibat-
kan pecahnya kewajiban taat, memecah belah persatuan serta me-
nimbulkan berbagai akibat buruk bagi kaum muslimin?

- Ini adalah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang menu-
naikan Shalat Jum'at dan Shalat Jama'ah, dan juga berjihad di bela-
kang setiap pemimpin, yang shalih maupun yang pendosa, selama
pemimpin tersebut tidak keluar dari Islam.

Ini adalah salah satu pokok I'tigad Ahlus Sunnah wal Jama'ah,

'HR. ad-Daruquthni: (2/43) no. 1743.
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sejak generasi sahabat sampai pada masa para imam (ulama) yang
jauh dari generasi mereka. Dan ini telah diijma’kan oleh kaum mus-
limin dari Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Kedua: Menshalatkan jenazah seorang muslim sekalipun se-
orang yang fasik (banyak dosa), selama dia tidak keluar (murtad)
dari Islam. Karena dia tetap seorang muslim yang memiliki hak
sama dengan semua kaum muslimin dan memikul tanggung jawab
yang sama dengan semua kaum muslimin. Sedangkan apabila telah
keluar dari Islam, maka tidak boleh dishalatkan; karena dia bukan
seorang muslim. Hanya saja tidak setiap orang dapat menghukumi
orang-orang dengan murtad, yang berhak menghukumi hanya para
ulama dan harus kembali kepada kaidah-kaidah yang telah diru-
muskan oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Sedangkan setiap orang
tidak boleh mengeluarkan hukum dengan hukum semacam itu, se-
kalipun niatnya baik, dan tujuannya juga baik. Yang berhak menghu-
kumi hanya para ahli ilmu yang mendalam ilmunya. &8

(153)
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* Dan kami tidak memastikan tempat seseorang dari mereka di
surga ataupun di neraka.

Kita tidak boleh mempersaksikan bagi seseorang, setinggi
apa pun dia telah mencapai derajat keshalihan dan takwa, tidak
boleh mempersaksikan baginya dengan surga; karena kita tidak
mengetahui hal-hal yang ghaib. Juga kita tidak boleh menghukumi
seseorang dengan neraka, sebanyak apa pun dia melakukan perbuatan
maksiat; karena kita tidak mengetahui dengan apa hidupnya akan
ditutupi dan dalam keadaan apa dia akan mati.! Ini berkaitan dengan
hukum per individu.

Kita tidak mempunyai wewenang kecuali pada sisi zhahir se-
mata. Begitu pula seseorang tidak boleh dihukumi dengan neraka,

1 pari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi <% bahwasanya Rasulullah # bersabda, s .
K g WL TR A
", sesungguhnya amal perbuatan adalah tergantung penutupnya. "HR, al-Bukhari no. 6493." ’
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kecuali yang telah dipersaksikan oleh Rasulullah #, baik dengan
surga maupun dengan neraka. Seperti misalnya, sepuluh orang sa-
habat yang telah mendapat persaksian dengan surga, yaitu empat
Khulafa'ur Rasyidin, Sa'ad bin Abi Waqqgash, Sa'id bin Zaid bin
Amr bin Nufail, Abdurrahman bin Auf, az-Zubair bin al-Awwam,
Abu Ubaidah Amir bin al-Jarrah, dan Thalhah bin Ubaidillah 4.!
Demikian pula Rasulullah £ mempersaksikan untuk Tsabit bin Qais
bin Syammas al-Anshari bahwa dia masuk surga, demikian juga
seorang sahabat laki-laki dari kaum Anshar, di mana beliau bersabda,

“$/° o £ o e el tae.
Ao ol G o) (SIB J
" Akan masuk kepada kalian seorang laki-laki dari penduduk surga.”

Lalu masuklah seorang laki-laki yang jenggotnya meneteskan
air dari (bekas) wudhunya, dan di tangan kirinya menenteng kedua
sandalnya, kemudian dia duduk di tengah orang-orang. Pada hari
kedua dan ketiga Nabi # kembali mengulangi perkataan yang sama,
dan yang masuk adalah orang itu juga. Ini adalah untuk memperte-
gas, karena jika tidak, maka satu persaksian itu sebenarnya sudah
cukup. Abdullah bin Amr kemudian mengikuti laki-laki tersebut
agar dia tahu amalnya yang telah menyebabkan dia mendapat kabar
gembira dengan surga, akan tetapi Abdullah tidak mendapatkan
ada banyak Ibadah pada dirinya, dia hanya mendapatkannya seba-
gai seorang yang hanya disiplin menunaikan kewajiban-kewajiban,
shalat di malam hari, dan apabila bangun di malam hari dia
berdzikir kepada Allah, bertasbih dan bertahlil. Maka ketika Abdullah
hendak pergi dia berkata kepada orang tersebut, "Aku pernah men-
dengar Rasulullah # bersabda, begini dan begitu, aku ingin menge-
tahui sejauh mana amalmu," maka orang tersebut berkata, "Tidak

! Dari Sa'id bin Zaid, befiau pernah menyampaikan hadits di tengah-tengah suatu kaum bahwasanya Rasululiah
ﬂ bersawa' r] o - - - 1 ., - . - . 3 3 o
:-J; :L:\;’} tg:l;;“ ',‘f} ‘Lr:"iJ‘ :\...‘&'} ci;.l]a} L;;‘)l" ‘:}J;f-) u')\;i‘ij c:-\f;n.ll \5! ‘};‘;} ‘5.?;.)\ ‘;’ J{_,’ 'y‘f :é.f.;n.!l 3‘3’;‘.}-
. . ) s
"Sepuluh orang tempatnya di surga: Abu Bakar di dalam surga, Umar di dalam surga, Utsman, Al a}-Zub;i,
Thalhah, Abdurrahman, Abu Ubaidah, Sa‘ad bin Abi Waqgash. " Kata rawi hadits ini, Sa'id hanya menyebut
yang sembilan itu dan diam terhadap yang kesepuluh, maka orang-orang berkata, "Kami bertanya pada
anda atas nama Allah wahai Abu al-A'war, siapa yang kesepuluh?”" Dia menjawab, "Kalian telah bertanya
kepadaku dengan nama Allah, Abu al-A'warlah yang di dalam surga.” HR. at-Tirmidzi no. 3757 dan berkata
Abu Isa, "Abu al-A'war ialah Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, dan aku pernah mendengar Muhammad -
yaitu bin Isma'il al-Bukhari- berkata, "Hadits itu lebih shahih dari hadits yang pertama."
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ada, kecuali yang anda saksikan." Dan ketika Abdullah hendak ber-
lalu, orang tersebut memanggilnya dan berkata, "Hanya saja saya
tidak memiliki rasa dengki dalam hati saya terhadap seorang mus-
lim." Kata Abdullah, "Ini dia, inilah yang tidak sanggup kami laku-
kan."

Yang jelas: Bahwasanya Nabi # apabila telah mempersaksikan
bagi seseorang dengan surga, maka kita juga wajib mempersaksi-
kan bagi orang tersebut dengan surga, dan memastikan baginya
dengan surga. Sedangkan selainnya (yang tidak mendapat persak-
sian dari Nabi) tidak boleh kita pastikan untuknya, akan tetapi kita
berharap kebaikan baginya. Demikian pula orang kafir tertentu, ti-
dak boleh kita hukumi dengan neraka; karena boleh jadi dia bertaubat
(masuk Islam) dan mati dalam keadaan (Islam dan) bertaubat, ar-
tinya hidupnya ditutup dengan kebaikan. Hanya saja kita tetap kha-
watir atas dirinya, karena dia dalam keadaan kafir. Ini dari segi
hukum bagi per orangan.

Sedangkan secara umum, maka kita wajib memutuskan bah-
wasanya kaum muslimin akan masuk surga dan orang-orang kafir
akan masuk ke dalam neraka.®

(154)
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* Dan kami juga tidak mempersaksikan atas diri mereka dengan
kekufuran, syirik ataupun kemunafikan, selama hal itu tidak
tampak pada diri mereka.

Pada dasarnya yang ada pada diri seorang muslim adalah
adil (lurus). Ini adalah prinsip dasar yang besar, maka kita tidak
boleh berburuk sangka padanya dan tidak boleh mencari-cari ke-
burukan dan tidak juga menguntit-untit aib dirinya. Akan tetapi

1 HR. Ahmad di dalam Musnad beliau: (3/166), Abdurrazzaq di dalam Mushannafbeliau no. 20559, al-
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah no. 3535, an-Nasa'i di dalam Amal/ al-Yaumi Wa al-Lailah no. 863 dan al-
Baihagi di dalam Sywab al-Iman no. 6605.
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apabila tampak jelas sesuatu pada dirinya, kita hukumi dirinya de-
ngan yang tampak tersebut. Dan sebaliknya jika tidak tampak sesua-
tu, maka kita tidak boleh berburuk sangka terhadap kaum muslimin.
Kita bermu'amalah dengannya berdasarkan apa yang tampak pada
dirinya, dan kita tidak diberi tugas oleh Allah untuk mencari-cari
aib manusia dan menghukumi mereka. Allah tidak membebani kita
dengan semua itu. &

(155)
- \ < . 2 ‘7
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* Dan kami menyerahkan rahasia-rahasia (hal-hal yang tidak ter-
lihat) pada diri mereka kepada Allah.

Kita harus senantiasa berbaik sangka terhadap mereka, dan
rahasia-rahasia (hal-hal yang tidak terlihat) pada diri mereka sepe-
nuhnya terserah kepada Allah ¢&. Kita tidak dibebankan untuk
mencari-cari rahasia-rahasia dan keadaan manusia. Yang wajib ada-
lah menutupi (aib) seorang muslim dan senantiasa berbaik sangka
kepadanya, serta membina persaudaraan di antara kaum muslimin?.

! Dari Ibnu Umar <& beliau berkata, "Nabi i naik ke atas mimbar lalu berseru dengan suara keras sambil ber-
sabda,
L (L W e A ¥ 1R V) i 5y “—“g“ JL‘JY)&"HJ PR e Y
d’)df‘@)}*wﬂ));d‘@‘fjﬂjfdlncurl.nahA.’-(
“Wahai semua orang yang telah masuk Islam dengan lisannya dan Iman belum masuk ke dalam hatinya!
Janganlah kalian menyakiti kaum muslimin, janganiah kalian mencela mereka dan janganiah kalian men-
cari-cari aib mereka, karena sesungguhnya orang yang suka mencari-car aib saudaranya sesama muslim,
maka Allah akan mencari-cari aibnya, dan barangsiapa yang Allah cari-cari aibnya, Allah akan membongkarnya
sekalipun dia berada di dalam rumahnya. " Suatu hari Ibnu Umar memandang kepada Baitullah Ka'bah, lalu
kata beliau, "Betapa agung engkau dan betapa besar kehormatanmu, akan tetapi orang mukmin lebih besar
kehormatannya di sisi Allah daripadamu.” HR. at-Tirmidzi no. (2037) dan beliau berkata, "Ini adalah hadits
hasan gharib."
Dari Ibnu Umar «#;, bahwasanya Rasulullah # bersabda,
ud‘cfu;rl.«afcju.-)c«»\»@d\dlfufo—bi,'ulfd}u.l.uy}«.lh:\lg\..l.....\\r rL...J\
ul..d\rynﬂoﬂl.l.-a:—;uﬂ) wul(, ub;wu;
"Seorang muslim adalah saudara bagi musfim lainnya, yang tidak boleh menzhaliminya, tidak boleh
menyerahkannya (kepada musuh). Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan
memenuhi kebutuhannya, dan barangsiapa yang menghilangkan (memberikan jalan keluar) dari suatu
kesulitan seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan darinya suatu kesulitan dari kesulitan-kesulitan
Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, Allah akan menutupi aibnya di Hari
Kiamat."HR. al-Bukhari no. 2442 dan Muslim no. 2580.

~
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"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.” (Al-Hu-
jurat: 10).€8

-

(156)
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* Dan kami juga tidak berpandangan bolehnya mengangkat sen-

jata terhadap seorang pun dari umat Nabi Muhammad #, kecuali
orang yang memang wajib dihadapi dengan senjata.

Tidak boleh membunuh seorang muslim, dan menghalalkan
darahnya; karena Allah telah menjamin (darah, harta dan kehor- '
matannya) dengan Islam. Nabi # bersabda, ;

(pacas 25 ujs\; sSL; (bl ys 45\\1 \jjj,u @wu‘ ;LL;\ Liuf\

‘. O}J/ /o‘

"Aku dipermtahkan (Allah) untuk memerangi manusia sampai me-

reka mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain

Allah! Jika mereka telah mengucapkannya, maka telah dijamin dari

padaku darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, dan perhi- |
tungan amal mereka terserah kepada Allah.”

‘Barangsiapa yang menampakkan Islam dan mengucapkan
dua kalimat syahadat, dan tidak tampak darinya apa yang dapat
membatalkan Islam, maka darahnya adalah haram. Maka tidak bo-
leh menggangu dan menumpahkan darahnya Rasulullah # bersabda,

s (.gjj: S ‘(.r/ : v&.ﬂ gif ;,_'Q\};f} ;._’{;L;f w
- p ]
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”Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian, dan kehormatan
kalian adalah haram (untuk diganggu), seperti haramnya hari ka-

! HR. al-Bukhari no. 25, 392, 2946 dan Muslim no. 21, 22.

248

T




s

Penjelasan Matan al-Agidah ath-Thahawipah

lian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini.”!
Beliau bersabda demikian dalam khutbah beliau di Mina pada

hari penyembelihan hewan qurban (pada hari Raya Idul Adha dalam
peristiwa Haji Wada').

Apakah ada yang lebih keras dari ini? Kehormatan seorang
mukmin lebih agung dan lebih besar di sisi Allah dari kehormatan
Kabah; karena Nabi # ketika (suatu kali) memandang kepada Ka'-
bah beliau # bersabda,

P - 0 /55 ° °)/° - o’ 0 G/E/
ROt RS PUNA R AP O AR

“Alangkah hebatnya kehormatanmu, akan tetapi kehormatan seorang
muslim lebih agung di sisi Allah daripada kehormatanmu.” Atau
sebagaimana sabda Nabi #.2

Dan Nabi # juga bersabda,

2 °5,7 & G, 2 £ 1o 03
u..i;}\) c@\)\g_.,.,’:j\ u)\ad.b—b Y\(,.Lngjp\er.?e_;Y

"Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu di an-
tara tiga sebab: orang yang telah menikah yang berzina, nyawa di-
bayar nyawa, dan orang yang meninggalkan agamanya yang memi-
sahkan diri dari jama’ah.”3

Yang Pertama: Seorang yang telah menikah yang melakukan
zina, ialah seorang yang telah menggauli istrinya dalam pernikahan
yang sah di mana mereka berdua adalah orang-orang yang berakal,
baligh dan merdeka (bukan budak); apabila berzina maka hukuman-
nya adalah dirajam sampai mati.

Yang Kedua: Seorang muslim yang berbuat aniaya kepada
muslim lainnya lalu membunuhnya secara zhalim dan penuh per-
musuhan, lalu wali yang terbunuh tersebut meminta untuk ditegak-
kan gishash, maka yang membunuh tersebut dibunuh.

! HR. al-Bukhari no. (67) dan Muslim no. (1679).

2 Hadits itu tsabit dari Ibnu Umar, maka dia adalah maugufkepada beliau, sebagaimana dalam riwayat at-
Tirmidzi no. 2037 di mana at-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib."

3 HR. al-Bukhari no. 6878 dan Muslim no. 1676,
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash ber-
kenaan dengan orang yang di bunuh.” (Al-Bagarah: 178).

Maksudnya adalah: difardhukan atas kalian. Dan Allah ¢}&juga
berfirman,
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»Dan Kami telah tetapkan atas mereka di dalamnya ( at-Taurat) bah-
wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa.” (Al-Ma'idah: 45).

Yang Ketiga: Orang muslim yang murtad, maka dibunuh de-
ngan hukuman orang yang murtad. Dan selain sebab yang tiga di
atas maka darah seorang muslim sangat diharamkan untuk ditum-
pahkan. Demikian pula halnya dengan pembuat kekacauan (fitnah),
jika dia menyultut kekacauan atas kaum muslimin, sekalipun dia se-
orang muslim, (dia juga dihukum bunuh). Para pelaku yang menim-
bulkan kekacauan dan huru-hara di tengah kaum muslimin (al-
Bughat) hukumannya adalah dibunuh; karena mereka ingin me-
mecah belah kalimat kaum muslimin, dan bahkan memberontak
kepada pemimpin mereka yang sah. Sehingga mereka wajib diperangi.
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"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua go-
longan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka perangi-
lah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah.” (Al-Hujurat: 9).

Darah mereka dihalalkan untuk menghentikan segala kekacau-
an, fitnah pemberontakan, dan perpecahan yang mereka timbulkan,
serta demi menjaga persatuan dan keamanan kaum muslimin.

Demikian juga para perampok jalanan, darah mereka dihalalkan.
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi

Allah dan RasulNya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanya-

lah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki me-

reka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kedi-

amannya).” (Al-Ma'idah: 33).

Maka balasan bagi mereka setimpal dengan perbuatan krimi-
nal yang mereka lakukan.

Mereka itu Allah halalkan untuk dibunuh, demi menolak ke-
jahatan dan permusuhan mereka. &

(157)
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* Kami juga tidak berpandangan bolehnya memberontak kepada
para penguasa dan pemimpin kami.

Ini adalah masalah yang besar. Di antara pokok akidah Ahlus
Sunnah wal Jama'ah adalah: bahwasanya mereka tidak memandang
bolehnya memberontak (membangkang) terhadap para pemimpin
kaum muslimin.

doe
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
(Nya) dan para pemimpin (ulil amri) di antara kamu.” (An-Nisa'": 59).

Dan Rasulullah £ bersabda,

(e 4 TN ek (g (LT D Dl ey
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”Barangsiapa yang taat kepada pemimpin maka dia telah taat kepa-
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daku, dan barangsiapa yang mendurhakai pemimpin maka dia te-
lah mendurhakaiku. "

Maka tidak boleh membangkang (atau memberontak) terha-
dap mereka; sekalipun mereka adalah orang-orang yang fasik, karena
mereka telah dibaiat secara sah, dan hak mereka sebagai pemimpin
(kaum muslimin) telah tsabit. Kemudian, memberontak (atau mem-
bangkang) terhadap mereka, sekalipun mereka adalah orang-orang
fasik, akan menimbulkan kerusakan yang besar; yaitu: perpecahan,
perselisihan kalimat, kacaunya keamanan, dan akan berkuasanya
orang-orang kafir atas kaum muslimin.

Berkata Syaikhul Islam &%z, "Tidaklah suatu kaum membe-
rontak terhadap pemimpin mereka, kecuali kondisi mereka setelah
pemberontakan tersebut lebih buruk dari kondisi mereka sebelum
memberontak." Atau sebagaimana yang beliau katakan.

Ini berlaku sekalipun pada bangsa kafir, yang apabila mereka
melawan dan memberontak terhadap para pemimpin mereka, maka
keamanan mereka akan kacau, sehingga mereka berhadapan dengan
(berbagai kasus) pembunuhan atau bahkan menjadi orang yang ter-
bunuh, dan kondisi mereka tidak akan stabil, sebagaimana yang da-
pat disaksikan dari semua peristiwa pemberontakan (revolusi) yang
pernah terjadi dalam sejarah. Maka bagaimana dengan memberontak
terhadap pemimpin kaum muslimin? Itulah sebabnya tidak boleh
memberontak kepada para pemimpin, sekalipun mereka adalah
orang-orang Yyang fasik, selama mereka tidak keluar dari Islam. Ra-
sulullah % bersabda,

Dengarlah dan taatilah (pemimpin kalian), kecuali kalian melihat
kekufuran yang nyata yang mana kalian memiliki bukti nyata pada-
nya dari Allah.”?

Maka kefasikan dan kemaksiatan tidak mengharuskan mem-
berontak terhadap mereka. Ini berbeda dengan pandangan Khawarij
dan Mu'tazilah yang berpandangan harusnya memberontak kepada

! HR. al-Bukhari no. (2957) dan Muslim no. (1835).
2 HR. al-Bukhari no. 7056 dan Muslim no. 1709.
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mereka, jika mereka melakukan maksiat dan kefasikan. Kemudian
mereka mengatakan, Inilah amar ma'ruf dan nahi mungkar; di mana
yang mereka maksudkan adalah memberontak terhadap para pe-
mimpin kaum muslimin.

Prinsip dasar akidah Mu'tazilah ada lima:

Pertama: At-Tauhid (bertauhid). Maknanya (dalam pandangan
mereka) adalah: menafikan sifat-sifat Allah, dan mereka beranggapan
bahwa barangsiapa yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah maka
dia adalah seorang musyrik.

Kedua: Al-Ad’l (keadilan). Maknanya adalah: Menafikan (me-
niadakan) Qadar, di mana mereka berpandangan bahwa menetapkan
Qadar adalah suatu sikap aniaya dan kezhaliman, dan wajib atas
Allah untuk bersikap adil.

Ketiga: Amar Ma’ruf Nahi Munkar (menyuruh kepada yang
baik dan mencegah dari yang mungkar). Yang mereka maksud
adalah memberontak terhadap para pemimpin kaum muslimin,
apabila mereka melakukan suatu kemaksiatan selain kekufuran.
Tapi sebenarnya inilah kemungkaran itu sendiri, dan sama sekali
bukan perbuatan ma'ruf.

Keempat: Al-Manzilah Baina al-Manzilatain (kedudukan di an-
tara dua kedudukan). Yaitu, menghukumi orang-orang yang mela-
kukan dosa-dosa besar sebagai yang keluar (murtad) dari Islam,
tapi tidak masuk dalam kekufuran. Sedangkan Khawarij menghu-
kumi mereka dengan kufur.

Kelima: Infadz al-Wa'id (melaksanakan ancaman). Maknanya
adalah bahwasanya orang yang mati dalam kemaksiatan yang me-
rupakan dosa besar, sekalipun bukan syirik, maka orang tersebut
kekal di dalam neraka. Pada satu sisi, mereka sepakat dengan Kha-
warij, yaitu tempat kembalinya di akhirat, hanya saja mereka berbeda
dengan Khawarij (tentang kedudukan mereka di dunia) yaitu bah-
wasanya mereka berada dalam kedudukan di antara dua kedudukan
(Islam dan kufur). Dan mengenai ini, salah seorang dari imam me-
reka al-Qadhi Abdul Jabbar menulis sebuah kitab yang dia beri nama,
Syarh al-Ushul al-Khamsah. &
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* Sekalipun mereka zhalim.

Sekalipun mereka melampaui batas dan menzhalimi orang-
orang, dengan mengambil harta mereka, atau memukuli punggung
mereka, atau bahkan mereka membunuh orang muslim, Ahlus Sun-
nah wal Jama'ah tidak berpandangan bolehnya memberontak (mem-
bangkang) terhadap mereka. Ini berdasarkan sabda Rasulullah #,

AV T y’j o

"Dengarlah dan taatilah (pemimpin) sekalipun dia mengambil har-
tamu dan mencambuk punggungmu.” 1

Sabar terhadap mereka lebih utama daripada memberontak
kepada mereka; karena berbagai kerusakan besar yang akan muncul
dari pemberontakan tersebut. Ini termasuk memilih salah satu di
antara dua alternatif yang mudharatnya lebih ringan untuk meng-
hilangkan mudharat yang lebih berat. Inilah kaidah yang dimiliki
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan Nabi # pun memerintahkan untuk
bersabar terhadap kesewenang-wenangan para pemimpin, meskipun
mereka melakukan kezhaliman, tindak aniaya dan kefasikan.€®

(159)
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* Dan kami juga tidak mendoakan mereka agar mendapatkan ben-
cana atau kebinasaan.

Tidak boleh mendoakan mereka agar mendapatkan bencana
atau kebinasaan; karena ini juga bentuk pemberontakan secara mak-
nawi, seperti halnya memberontak terhadap mereka dengan senjata.
Dari sisi lain, mendoakan mereka agar mendapatkan kebinasaan;
adalah kerena dia menganggap bahwasanya mereka tidak berhak

! HR. Muslim no. 1847 dari hadits Hudzaifah bin al-Yaman.
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sebagai pemimpin yang diberikan wala’ (loyalitas). Maka sebaliknya
yang wajib adalah mendoakan mereka agar mendapatkan hidayah
dan keshalihan, bukan mendoakan mereka agar mendapatkan ke-
binasaan.

Ini adalah salah satu prinsip pokok Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
yaitu bahwasanya jika anda melihat ada seseorang yang mendoa-
kan pemimpin agar mendapatkan kebinasaan dan malapetaka, maka
ketahuilah bahwa orang tersebut adalah sesat dalam akidahnya,
dan tidak mengikuti manhaj Salaf. Sebagaimana orang boleh jadi
menjadikan ini sebagai bentuk ghairah (rasa pembelaan) dan marah
karena Allah g, akan tetapi ini adalah ghairah dan marah (karena
Allah) yang tidak pada tempatnya; karena apabila mereka hilang
justru akan menimbulkan banyak kerusakan.

Imam al-Fudhail bin Iyadh @5 berkata, "Diriwayatkan menge-
nai itu dari Imam Ahmad di mana beliau berkata, ‘Seandainya aku
memiliki doa yang mustajab, niscaya akan aku peruntukkan bagi

penguasa’.

Imam Ahmad telah bersabar dalam menghadapi cobaan dan
ujian (yang ditimpakan penguasa Mu'tazilah di zamannya), tapi
walaupun demikian tidak ditemukan adanya riwayat bahwa beliau
pernah mendoakan mereka agar mendapatkan malapetaka dan ke-
binasaan, bahkan tidak juga berbicara menjelek-jelekkan mereka,
akan tetapi beliau tetap bersabar dan karena itu justru kemenangan
memihak beliau. Inilah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Orang-orang yang mendoakan agar para pemimpin kaum mus-
limin mendapatkan malapetaka dan kebinasaan bukan berpegang
kepada madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, demikian juga orang-
orang yang tidak mau mendoakan agar mereka mendapatkan ke-
baikan. Semua ini adalah tanda penyimpangan mereka dari akidah
Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Sebagian mereka bahkan ada yang mengingkari khatib yang
mendoakan agar para pemimpin kaum muslimin mendapatkan ke-
baikan, lalu mereka mengatakan: doa seperti ini adalah sikap mencari
muka terhadap pemimpin tersebut (mudahanah), ini adalah kemu-
nafikan, dan ini hanya pendekatan diri kepada penguasa tersebut.
Subhanallah, ini justru adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
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(madzhab yang haq) karena yang sunnah justru adalah mendoakan
para pemimpin agar mereka mendapatkan kebaikan, karena apabila
mereka baik, akan baik pulalah masyarakat luas. Maka anda hen-
daknya mendoakan agar mereka mendapatkan hidayah, keshalihan
dan kebaikan, sekalipun mereka memiliki keburukan. Mereka, selama
masih dalam Islam maka mereka masih tetap memiliki kebaikan.
Selama mereka memberlakukan syariat, menegakkan hukuman (fu-
dud), menjaga keamanan, mencegah datangnya permusuhan ter-
hadap kaum muslimin, mencegah orang-orang kafir dari mereka,
maka semua ini adalah kebaikan yang besar; maka mereka didoakan
agar mendapatkan kebaikan adalah karena itu semua. Dan apa yang
ada pada diri mereka berupa kemaksiatan dan kefasikan, dosanya
mereka tanggung sendiri. Akan tetapi (jangan lupa) mereka memiliki
kebaikan lebih besar, sehingga mereka didoakan agar mendapatkan
istigamah dan keshalihan. Inilah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama-
'ah. Sedangkan madzhab orang-orang yang mengikuti kesesatan dan
orang-orang yang mengikuti kejahilan, maka mereka berpandangan
bahwa doa seperti ini adalah bentuk sikap mencari muka (mudahanah)
dan pendekatan diri kepada penguasa, sehingga mereka tidak men-
doakan mereka agar mendapatkan hidayah, akan tetapi sebaliknya
mendoakan mereka agar ditimpakan kebinasaan dan keburukan.

Ghairah (kepada Allah) bukan dengan mendoakan kejelekan
bagi mereka. Jika anda benar menginginkan kebaikan; maka doa-
kanlah agar mereka mendapatkan keshalihan dan kebaikan. Allah
Mahakuasa untuk memberikan hidayah kepada mereka dan mengem-
balikan mereka kepada kebenaran. Apakah anda putus asa akan
adanya hidayah bagi mereka? Ini artinya berputus asa dari rahmat
Allah. Juga, mendoakan mereka agar mendapatkan kebaikan terma-
suk nasihat buat mereka, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi #%,
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"Agama adalah nasihat, agama adalah nasihat, agama adalah nasi-

hat. Kami bertanya, 'Untuk siapa wahai Rasulullah?” beliau
menjawab, ‘bagi Allah, bagi kitabNya, bagi RasulNya, bagi para
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pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin secara umum.”!

Ini adalah pokok akidah yang besar yang harus disadari, ter-
lebih di zaman kita sekarang ini.€#

(160)

. . 2 e 14

* Dan kami juga tidak (membolehkan) mencabut tangan (baiat)
dari kewajiban taat kepada mereka.

"Dan kami juga tidak (membolehkan) mencabut tangan (bai-
at) dari kewajiban taat kepada mereka". Ini mempertegas poin sebe-
lumnya. yaitu sekalipun benar-benar terjadi dari mereka, kezhaliman,
aniaya, kemaksiatan dan dosa-dosa besar, selain dari syirik, maka
kita tidak boleh mencabut tangan dari bai'at ketaatan kepada mereka,
tidak boleh kita memberontak dan membangkang terhadap mereka.

e
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah Rasul-
(Nya), dan para pemimpin (ulil amri) di antara kamu.” (An-Nisa"
59).

Akan tetapi justru kita tetap wajib berjihad bersama mereka,
menghadiri Shalat Jum'at, shalat jama'ah, dan melaksanakan Hari-
hari Raya bersama mereka; demi terciptanya persatuan kalimat
kaum muslimin. &

! HR. Muslim no. 55 dan diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanad mu allaq di dalam Kitab al-Iman (dari
Shahih beliau), Bab Qauli an-Nabj, "Ad-Din an-Nashihah Lillah, ..."
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(161)
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*Kami berpandangan bahwa menaati mereka yang merupakan
bagian dari ketaatan kepada Allah adalah suatu kewajiban, se-
lama mereka tidak memerintahkan perbuatan maksiat.

Allah ¢/& berfirman,
be
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah Rasul-
(Nya), dan para pemimpin (ulil amri) di antara kamu.” (An-Nisa":
59).

Allah memerintahkan untuk menaati para pemimpin dari kaum
muslimin. Sedangkan orang yang kafir tidak ada kewajiban taat
baginya atas kaum muslimin.

O N yt? A o 2 T4 arer 4.
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“... dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan jalan kepada orang-

orang  kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” (An-
Nisa': 141).

Karena Allah berfirman, -
2 Tes 4
e TG
"..dan para pemimpin (ulil amri) di antara kamu”, yaitu kaum mus-
limin. Maka wajib menaati mereka kecuali apabila mereka meme-
rintahkan perbuatan maksiat, dalam hal ini tidak ada kewajiban taat
bagi makhluk dalam bermaksiat kepada Allah. Janganlah anda taati
mereka dalam maksiat tersebut, akan tetapi tidak berarti anda boleh
memberontak dan mencabut kewajiban taat secara mutlak. Akan
tetapi jangan anda menaatinya dalam maksiat itu saja, dan taatilah

dia dalam hal-hal selainnya yang bukan merupakan maksiat. Rasu-
lullah # bersabda,
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"Sesungguhnya (kewajiban) taat itu adalah dalam kebajikan.” 18
(162)
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* Kami berdoa bagi mereka agar mendapatkan keshalihan dan
dianugerahi keafiatan.

Kita berdoa kepada Allah agar mengembalikan mereka kepada
yang benar, dan membenarkan apa yang salah pada diri mereka.
Kita berdoa agar mereka diberi keshalihan; karena baiknya mereka
adalah juga kebaikan bagi kaum muslimin, diberikannya mereka
hidayah adalah juga hidayah bagi kaum muslimin, dan manfaat
yang ada pada diri mereka akan menyebar kepada orang banyak.
Artinya, jika anda mendoakan agar mereka mendapatkan kebaikan,
anda juga telah berdoa untuk kaum muslimin.&

(163)
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* Kami mengikuti as-Sunnah dan al-Jama'ah, dan méninggal-
kan sikap mengikuti diri sendiri (asy-Syudzudz), perselisihan
(al-Khilaf), dan perpecahan (al-Furqah).

Ini adalah salah satu prinsip pokok yang besar bagi Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, yaitu mengikuti Sunnah Nabi #. Beliau ber-
sabda,
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! HR al-Bukhari no. 4340, 7145 dan Muslim no. 1840.
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"... karena sesungguhnya barangsiapa yang hidup di antara kalian,
maka dia akan menyaksikan banyak perselisihan. Maka hendaklah
kalian berpegang teguh pada sunnahku, dan sunnah Khulafa'ur Ra-
syidin yang mendapatkan petunjuk dan hidayah setelahku. Pegang
teguhlah ia dan gigitlah dengan gigi geraham. Dan jauhilah segala
ajaran-ajaran  yang dibuat-buat, karena sesungguhnya semua ajaran-
ajaran yang dibuat-buat itu adalah bida'h, semua bida'ah adalah
kesesatan, dan semua kesesatan adalah di dalam neraka.”?

Jelas, bahwa tatkala beliau memerintahkan untuk berpegang
pada as-Sunnah, beliau juga melarang dari perbuatan bid'ah.

Bid'ah adalah: apa yang dibuat-buat di dalam Agama yang
bukan daripadanya; berdasarkan sabda Nabi £,

30 3

"Barangsiapa yang mengerjakan suatu amal yang tidak didasari
oleh agama kami maka ia (amal tersebut) ditolak.” 2

Semua ibadah dan semua amal yang dilakukan untuk mende-
katkan diri kepada Allah, yang tidak ada dalilnya dari al-Qur an dan
as-Sunnah, maka amal tersebut adalah bid'ah. Sekalipun maksud
dari orang yang melakukannya adalah bertagarrub kepada Allah,
bahkan amal bid'ah seperti itu justru menjauhkannya dari Allah, dan j
tidak mendapatkan pahala; bahkan sebaliknya dia akan diazab. Maka
yang sunnah adalah amal yang memiliki dalil dari al-Qur*an dan
as-Sunnah.

Dan bid'ah sangatlah banyak. Orang-orang membuat bid'ah
yang banyak sekali. Dan sekalipun demikian, bid'ah tidak boleh
dibenarkan dan tidak boleh diamalkan, seperti apa pun (bagusnya
dalam pandangan manusia), dan siapa pun yang membuatnya. Di
antara bid'ah yang terus dilakukan adalah, perayaan Maulid Nabi.

! HR. Abu Dawud no. 460R at-Tirmidzi no. 2681 dan Ibnu Majah no. 42.
2 HR. Muslim no. 1718. Sedangkan al-Bukhari no. 2697 meriwayatkannya dengan lafazhh, )
B OV R PR KA P RO
"Barangsiapa yang membuat-buat ajaran baru df dalam Agama kami ini yang tidak ada (dasar) padanya
maka ajaran tersebut ditolak. "
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Itu adalah bid'ah, tidak ada dalil dari al-Qur an dan as-Sunnah bah-
kan bukan merupakan contoh dari para Khulafa'ur Rasyidin, dan
bukan pula contoh dari generasi awal yang mendapat keutamaan,
yang dipersaksikan oleh Rasulullah # sebagai generasi yang paling
baik (dari umat ini). Bid'ah tersebut dibuat setelah berlalunya gene-
rasi-generasi awal tersebut, ketika kezhaliman telah merajalela. Go-
longan yang paling pertama membuat-buat perayaan Maulid adalah
Syi'ah Fathimiyah. Kemudian diambil oleh orang-orang yang ter-
pedaya yang menisbatkan dirinya kepada Ahlus Sunnah wal Jama'ah
dengan niat baik dan maksud yang baik pula. Dan itu mereka klaim
sebagai kecintaan kepada Rasulullah, padahal itu sama sekali bu-
kan kecintaan kepada beliau. Mencintai beliau adalah dengan meng-
ikuti beliau, bukan dengan berbuat bid'ah.

Engkau bermaksiat kepada Allah
Tapi engkau mengaku mencintainya
Ini analogi yang amat buruk
Seandainya kecintaanmu benar-benar
Engkau akan taat kepadaNya, karena
sesungguhnya orang cinta, akan taat
kepada yang dicintai(nya).

Maka tanda kecintaan yang benar (kepada Nabi #£) adalah:
mengikuti beliau. Sedangkan melakukan bid'ah adalah tanda ke-
bencian; karena Nabi # telah mengingatkan dengan keras tentang
bid'ah, sedangkan anda menghidupkan dan membuatnya. Itu arti-
nya, anda membenci Sunnah, dan jika anda membenci Sunnah
artinya anda membenci Rasulullah #. Jika anda menginginkan
kebaikan, bertaubatlah kepada Allah 3 dan kembalilah. Penolak-
an dan keengganan adalah pilihan yang buruk bagi diri anda. -

Demikian pula kita wajib bersama al-Jama’ah dan meninggal-
kan sikap yang tidak mau sejalan dengan al-Jama’ah. Maka kita ti-
dak boleh mendatangkan suatu amal atau pandangan yang tidak
didasari oleh amal dan pandangan kaum muslimin. Karena ini akan
memecah belah kalimat dan menimbulkan permusuhan. Selama
kaum muslimin berjalan di atas manhaj al-Qur’an dan as-Sunnah,
kita tidak boleh meninggalkan apa yang mereka pegang teguh untuk
mengikuti pandangan yang tidak sejalan. Tidak mau sejalan dengan
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al-Jama’ah dan menyelisihi, itu tidak boleh dilakukan. Alhamdulillah,
kaum muslimin mencari kebenaran, dan berijma’ atasnya.

<. ’/oéf}/»// //1&’.

"Sesungguhnya Allah £ tidak (akan) menyatukan umatku di atas
kesesatan.”

Bahkan suatu hadits, apabila diriwayatkan dari jalan dan sa-
nad yang shahih, akan tetapi dalam hadits tersebut terdapat poin
yang menyelesihi riwayat yang lebih shahih darinya; maka hadits
tadi dinamakan hadits syadz dalam pandangan ulama-ulama hadits
(dan tidak diterima sebagai hujjah, pent.).

Yang jelas kita wajib ekstra hati-hati dalam masalah-masalah
ini. Kita tidak boleh menyebarkan pandangan-pandangan dan amal-
amal yang memang telah ditinggalkan (kaum muslimin), lalu kita
menulis buku tentangnya dan mengacak-acak urusan agama orang
banyak. Syudzudz (tidak mau mengikuti al-Jama'ah) artinya adalah,
menyelisihi apa yang diyakini dan dipegang teguh oleh kaum mus-
limin. Berselisih (al-Khilaf) adalah lawan dari kesepakatan (al-Ittifag),
perpecahan (al-Furqah) adalah lawan dari persatuan (al-I jitima’), dan
tidak mau mengikuti al-Jama'ah (asy-Syudzudz) adalah lawan dari
keterpautan hati (al-I'tilaf). Tindakan kita yang mencari-cari hal-
hal yang syadz (yang tidak sejalan dengan al-Jama'ah) ini adalah pe-
nyesatan bagi para ulama bahkan pembodohan bagi mereka. Apakah
anda diberikan ilmu yang lebih banyak dari ilmu mereka? Dan apa-
kah anda diberikan kekhususan dengan ilmu yang mereka tidak
sampai kepadanya? Apa yang digandrungi oleh sebagian orang dari
perkara-perkara syadz seperti ini pada generasi-generasi akhir di
mana kejahilan merajalela, pada umumnya keluar dari orang yang
sok berilmu dan bukan seorang yang benar-benar berilmu. la muncul
dari orang yang tidak mempelajari akidah yang shahih dan fikih.
Orang seperti itu hanya belajar dengan pemahamannya sendiri, ke-
mudian menambahkan kepada Agama Allah apa yang sebenarnya
bukan merupakan bagian daripadanya. Ini adalah musibah, karena 7
ilmu bukan atas dasar kemauan orang, ilmu membutuhkan kaidah-
kaidah dasar, pemahaman yang benar dan penjabaran. &

! HR, at-Tirmidzi no. 2172.
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(164)
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* Kami mencintai orang-orang yang adil dan amanah, dan mem-
benci orang-orang yang zhalim dan berkhianat.

Mencintai adalah amalan hati. Cinta ada dua macam:

Pertama: Cinta alamiah, seperti kecintaan seseorang kepada
keluarganya, istrinya, anak-anaknya, kecintaannya kepada teman
dan sahabatnya, kecintaannya kepada makan dan minum. Cinta
seperti ini tidak masuk (secara langsung) dalam urusan ibadah.

Kedua: Cinta Agama, dan ini juga ada dua macam:

Yang pertama, mencintai Allah 3, dan itu adalah jenis ibadah
yang paling agung. Ibnul Qayyim berkata,

"Ibadah kepada Yang Pengasih

Adalah bentuk kecintaan kepadaNya

Yang paling utama, disertai ketundukan hambaNya

Itu adalah dua kutub.

Pada kedua kutub itulah

Alam raya Ibadah berporos

Yang tidak akan berputar, sampai

Tegaknya kedua kutub itu.

Benar, beribadah kepada Yang Pengasih adalah bukti cinta
yang paling dalam, artinya: kecintaan kepadaNya yang paling peng-
habisan, yang menjadi poros berputarnya semua perkara-perkara
ibadah. Maka cinta adalah di antara jenis ibadah yang paling agung,

dan dalam cinta ini tidak boleh ada seseorang pun yang dicintai ber-
sama Allah.

e
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“Dan  di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tanding-

an-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah.” (Al-Bagarah: 165).
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Ini adalah syirik dalam cinta, yang merupakan ibadah yang
paling agung. Itulah sebabnya Allah kemudian berfirman,
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"Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah.”
(Al-Bagarah: 165)

Orang-orang mukmin tidak mencintai seorang pun selain Allah
(dengan cinta ibadah), dan kecintaan mereka lebih dalam daripada
kecintaan para penyembah berhala kepada berhala-berhala mereka ;
karena mencintai Allah tidak akan terputus, baik di dunia maupun
di akhirat. Sedangkan kecintaan kepada selain Allah berupa sesem-
bahan-sesembahan akan terputus di akhirat, dan sebaliknya akan
terjadi permusuhan antara tuhan-tuhan yang disembah selain Allah
tersebut dengan orang-orang yang menyembahnya.

@ 8 G BE AT ALK 261 222
"Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) niscaya
sembahan-sembahan  itu menjadi musuh-musuh mereka dan menging-

kari pemujaan-pemujaan mereka.” (Al-Ahqaf: 6).
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"Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah
adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu
dalam  kehidupan dunia ini, kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu
mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu melaknati seba-
gian (yang lain); dan tempat kembalimu adalah neraka.” (Al-Anka-
but: 25).

Yang kedua, cinta karena Allah dan demi Allah, dan ini adalah
dengan mencintai apa yang dicintai oleh Allah, berupa amal per-
buatan dan orang-orang, yaitu dengan mencintai orang-orang yang
beriman dan bertakwa,
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"Sesungguhnya Allah menyukaz orang-orang yang taubat dan me-
nyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (Al-Bagarah: 222).

[ eesdiiadiy

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
(Al-Bagarah: 195).

Maka anda mencintai mereka, karena Allah mencintai mereka.
Dan di antara yang paling utama di antara mereka itu adalah, para
malaikat, para nabi, para rasul, para kekasih Allah, orang-orang
shalih dan semua orang-orang yang beriman.

Ini dinamakan cinta karena Allah, dan itu adalah tali Islam yang
paling kuat, sebagaimana di dalam hadits,
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"Tali Islam yang paling kokoh adalah, cinta karena Allah dan benci
karena Allah.”!

Dan Rasulullah # juga bersabda,
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"Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, maka dia men-
dapatkan manisnya Iman”.. kemudian menyebutkan,
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”

mencintai seseorang yang tidak dzcmtamya kecuali karena
Allah.”?

Maka anda mencintai para kekasih Allah adalah karena Allah
mencintai mereka, dan benci kepada musuh-musuh Allah karena
Allah juga membenci mereka. Sehingga cinta dan benci adalah ka-
rena Allah, bukan karena tamak kepada dunia. Orang tidak akan

! Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam a/-Mujam al-Kabir (11/215) no. 11537.
2 HR. al-Bukhari no. 16 dan Muslim no. 43.
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mendapatkan manisnya Iman, sampai dia mencintai karena Allah

dan membenci juga karena Allah, loyal dan memusuhi juga karena
Allah.

Ibnu Abbas «# berkata, "Pada umumnya persaudaraan ma-
nusia telah berubah, karena perkara dunia, dan itu tidak akan men-
datangkan apa pun bagi pemiliknya."

Cinta (ibadah) ini akan abadi di dunia dan akhirat, sedangkan
cinta dunia (alamiah) akan terputus, dan bahkan sebaliknya terka-
dang akan menjadi permusuhan di akhirat,
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"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi

sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Az-Zukh-
ruf: 67)

Demikian juga anda membenci seseorang karena Allah, dan
bukan karena orang tersebut berbuat buruk pada anda; akan tetapi
anda membencinya karena dia adalah musuh Allah. Inilah Agama
Nabi Ibrahim, yaitu cinta dan benci karena Allah. Perhatikan Fir-
man Allah,
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"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibra-
him dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata
kepada kaum mereka, 'Sesungguhnya kami berlepas diri darimu
dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (keka-
firan)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan

kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja.” (Al-Mumtahanah: 4).

Dan di antara tujuh golongan yang akan Allah naungi di ba-
wah naunganNya pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-
Nya:
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”... dan dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah; me-
reka bertemu karenaNya dan berpisah juga karenaNya."!

Maka cinta dan benci karena Allah adalah perkara yang besar;
karena, itu yang membedakan antara yang haq dengan yang batil.

ry - P2
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"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah,

niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan (petunjuk yang mem-

bedakan yang hak dengan yang batil).” (Al-Anfal: 29).

Sehingga orang-orang mukmin memiliki perangkat pembeda
antara yang ini yang benar dengan yang itu yang batil.

Para ulama menyebutkan bahwa berkaitan dengan cinta, ma-
nusia terbagi menjadi tiga golongan:

Golongan Pertama: Yang dicintai dengan cinta yang tulus yang
tidak dicampuri dengan kebencian. Mereka adalah para malaikat,

para rasul dan orang-orang mukmin yang paling tinggi derajatnya,
seperti para sahabat.
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"Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang
telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau mem-
biarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman.” (Al-Hasyr: 10).

Demikian pula as-Salaf ash-Shalih dan Ahlus Sunnah wal Ja-
ma'ah; karena murninya akidah dan kebenaran yang mereka pegang
teguh; juga karena ketaatan mereka kepada Allah dan RasulNya.

Golongan Kedua: Yang dibenci dengan kebencian yang total
yang sama sekali tidak bercampur dengan cinta. Mereka adalah

! HR. al-Bukhari no. 660 dan Muslim no. 1031.
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orang-orang kafir, musuh-musuh Allah.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil mu-
SuhKu dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang.”
(Al-Mumtahanah: 1).

Maksudnya adalah: sebagai kekasih-kekasih yang kalian cintai,
yang kalian beri loyalitas dan beri pertolongan, serta kalian bela.
Bahkan yang wajib adalah anti (bara’) terhadap mereka; karena mereka
adalah musuh-musuh Allah.
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"Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara, ataupun kelu-
arga mereka. Mereka itulah yang Allah telah tanamkan keimanan
dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang dariNya.Dan dimasukkanNya mereka ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.”
(Al-Mujadilah: 22)

Kata &); dalam ayat ini maknanya adalah: kekuatan Iman.

Golongan Ketiga: Orang yang di dalam dirinya bercampur
cinta dan kebencian. Itulah orang mukmin yang melakukan maksiat;
yang dicintai dari satu sisi, tapi juga dibenci dari sisi lain. Anda men-
cintainya karena kebaikan dan ketaatan yang ada pada dirinya, dan
anda membencinya karena kemaksiatan dan penyimpangan yang

dilakukannya. Seperti inilah seharusnya seorang muslim membe-
dakan.
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Cinta memiliki masalah yang luas yang harus dicermati dan
diketahui; karena ia merupakan poros yang besar dalam masalah
akidah dan perkara-perkara Agama. Seseorang tidak boleh hanya
ikut-ikutan, tidak mengetahui siapa yang harus dicintai dan siapa
yang harus dibenci. Bahkan dia harus menjadikan cinta dan benci
sebagai barometer untuk membedakan antara para kekasih Allah
dengan kekasih setan, dan tidak hanya menjadikannya sebagai ukur-
an dunia dan hawa nafsu. Sehingga orang yang sejalan dengan kei-
nginan duniawi dan kecenderungan hawa nafsunya memberikannya
harta benda dunia, maka dia mencintainya, sekalipun dia adalah
manusia yang paling kafir dan paling fasik. Dan sebaliknya jika ti-
dak memberinya sesuatu, dia akan membencinya, sekalipun manusia
yang paling shalih. Yang seperti ini tidak boleh dilakukan.&

(165)
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* Kami mengatakan, "Allah yang lebih tahu," dalam masalah yang
tidak jelas bagi kami.

Ini adalah masalah yang besar, yaitu masalah ilmu. Seseorang
tidak boleh mengatakan apa yang tidak diketahuinya. Jika dia me-
ngetahui sesuatu, dia boleh mengatakannya, dan sebaliknya jika dia
tidak mengetahui hendaklah dia tidak mengatakannya. Orang yang
jahil hendaklah tidak berkata dalam masalah Agama dan Ibadah,
dan tidak masuk di dalamnya tanpa ilmu. Bahkan dia harus diam
dan mengatakan, "Allahu A’lam (Allah-lah yang lebih tahu)."”

Imam Malik adalah Imam Darul Hijrah (al-Madinah al-Munaw-
warah). (Suatu hari), datang seorang laki-laki kepada beliau untuk
bertanya tentang empat puluh masalah, akan tetapi beliau hanya
menjawab empat di antaranya, dan sisanya beliau hanya mengatakan,
"Saya tidak tahu", sampai orang tersebut mengatakan, "Saya datang
dari negeri yang jauh dengan tungganganku dan anda hanya me-
ngatakan, 'Saya tidak tahu?' Imam Malik lalu berkata kepada orang
tersebut, "Naikilah tungganganmu, dan kembali ke negeri dari mana
anda datang, dan katakanlah, 'Saya telah bertanya kepada Malik,
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dan dia hanya mengatakan, 'Saya tidak tahu'."

Nabi apabila ditanya tentang sesuatu yang belum diturunkan
wahyu tentang hal tersebut, beliau menunggu sampai wahyu di-
turunkan kepada beliau. Demikian pula para sahabat 4, apabila
Rasulullah # bertanya tentang sesuatu kepada mereka, mereka men-
jawab, "Allah dan RasulNya-lah yang lebih tahu.” Mereka tidak me-
maksakan diri untuk menjawab. Karena itu, ini adalah masalah
besar dan berbahaya. Allah menempatkan dusta atas namaNya tanpa

ilmu dalam tingkatan di atas syirik kepadaNya. Perhatikan Firman
Allah %,
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"Katakanlah, ‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menu-
runkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan ter-
hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-A'raf: 33).

Dan Firman Allah 3%,

-

4 3 Ara, byt g Cgo < o7 e
N S AR e I PP e R N

A //}’/}’///
(1] Yyt ae
g

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semua itu akan diminta pertanggunganjawabnya.” (Al-
Isra": 36).

Saudaraku, dengan leluasa anda dapat mengatakan, "Saya ti-
dak tahu" dan barangsiapa yang mengatakan saya tidak tahu, maka
dia telah menjawab. Jangan sekali-kali anda memaksakan diri dan
berbicara panjang lebar tentang hukum-hukum Syariat tanpa ilmti
yang jelas. Ucapan "Saya tidak tahu" pada apa yang tidak anda ketahui,
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bukan suatu kekurangan pada diri anda. Bahkan gebaliknya, itu
adalah suatu kesempurnaan; karena itu adalah sikap wara' dan takwa,
dan orang-orang akan memuji anda karena sikap ini.

Banyak orang yang menggolongkan diri termasuk ahlul ilmi
khususnya pada zaman akhir yang mana ulama ahli fikih sedikit
sekali dan sebaliknya para gari’sangat banyak- yang memberikan
fatwa dan mengeluarkan hukum bahkan bertindak tanpa kaidah
jelas dalam hukum-hukuam Syariat melalui media massa dan lain-
nya tanpa ilmu yang jelas. Dan karena karunia Allah jualah kejahilan
mereka tersingkap di tengah masyarakat banyak, dan Allah 3 mem-
bongkar (kebohongan) mereka. Seandainya mereka menutupi diri
mereka dan tidak berbicara tentang apa yang tidak mereka ketahui
serta bersikap wara', niscaya mereka akan lebih sempurna dan lebih
terhormat di sisi Allah dan bahkan di tengah manusia. Maka hen-
daklah kita mengambil pelajaran dari ini. &

(166)
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* Kami juga berpandangan bolehnya mengusap dua khuf, ketika
sedang safar (bepergian jauh) ataupun ketika bermukim, seba-
gaimana disebutkan di dalam atsar.

Kenapa ath-Thahawi menyebutkan masalah ini -yang meru-
pakan masalah fikih- di dalam masalah Akidah?

Karena sunnah mengusap dua khuf ini diingkari oleh ahli bid-
'ah, dan ditetapkan oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dan masalah
sunnahnya mengusap dua khuf ini terdapat pada hadits-hadits yang
mutawatir dari Nabi .

Di antara golongan yang terkenal mengingkari sunnahnya
mengusap dua khuf adalah Syi'ah. Mereka menentang Ahlus Sun-
nah wal Jama'ah dalam masalah ini, dan juga menentang hadits-
hadits yang shahih. Mengusap dua khuf tsabit; sehari semalam untuk
orang yang mukim, dan tiga hari tiga malam untuk orang yang mu-
safir. Ini adalah rukhshah (keringanan) dan kemudahan dari Allah
untuk hamba-hambaNya.
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Syi'ah (sekali lagi) mengingkari syariat mengusap dua khuf,
dan berpendapat bahwa yang diusap adalah dua kaki. Ini adalah
bentuk kekeliruan berfikir yang paling besar, karena tidak ada seorang
pun yang berpendapat bahwa yang diusap adalah kedua kaki. Dan
begitulah barangsiapa yang meninggalkan yang haq, Allah akan me-
nimpakan bala’ dengan yang batil.

Dalil yang digunakan Syi'ah bahwa yang diusap adalah dua

kaki, ialah Firman Allah e,
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"...dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu.” (Al-Ma'idah: 6).

yaitu dengan membacanya majrur (}-)Qi.-;f}), di mana mereka
merma’thufkannya kepada ».v 55, , dan kepala memang diusap. Di
tambah lagi, dalam pandangan mereka =53t (dua mata kaki) da-
lam ayat itu adalah, tempat tali sandal, tefnpat bertemunya telapak
kaki dengan tumit, yang dikenal dengan punggung kaki.

Sedangkan menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang dimak-
sud dengan .Sl (dua mata kaki) adalah: dua tulang yang me-
nonjol di bagian paling bawah dari (samping) betis yang merupakan
tempat bertemunya betis dengan kaki. Karena itu mengusap kaki
dalam wudhu adalah batil; karena gira’ah yang masyhur dari ayat
di atas adalah dengan fathah (»<i- {y) dengan mengathafkannya ke-
pada semua anggota wudhu yang wajib dibasuh, yaitu oSSul 5 (&'
(wajah-wajah kalian dan tangan kalian). Dan disisipkannya anggota
yang hanya wajib diusap (S35, kepala-kepala kalian) di antara
anggota-anggota yang dibasuh adalah untuk tartib (urutan), karena
seandainya mengusap kepala di akhirkan niscaya akan dipahami
(bahwa urutannya adalah) setelah membasuh kedua kaki.

Adapun membaca (.-‘Qf»)\ij dengan majrur adalah benar. Akan
tetapi terhadap masalah ini ada empat jawaban:

Jawaban Pertama: Sebab majrurnya di sini adalah karena di-
sebut beriringan (al-Mujawarah). Ini menurut salah satu kaidah Ba-
hasa Arab. Sebagai contoh adalah anda katakan, o > _Z» U
(ini adalah lubang biawak padang pasir yang telah rusak). Kata - >
majrur, tapibukan sifat bagi _2>, dia adalah sifat bagi *>>, dan” %%

272




Penjelasan Matan al-Agidah ath-Thahawipah

sendiri adalah marfu’.

Akan tetapi karena disebut secara berdampingan (al-Mujawa-
rah), dan untuk memudahkan ucapan maka dia dimajrurkan.

]awaban Kedua: Bahwasanya yang dimaksud dengan meng-
usap (C—MJ\) adalah membasuh (-4, karena J—..J\ dalam Bahasa
Arab juga dinamakan C‘“‘J‘ Misalnya, anda mengatakan, ;L«Jb Cnca
(saya mengusap diri saya dengan air) artinya adalah « Sl (saya
mandi dengan air tersebut). Maka maksud mengusap ¢ dua kaki ada-
lah membasuh keduanya. Dalilnya adalah bahwa (.§1> i juga dibaca
dengan manshub.

Jawaban Ketiga: Bacaan yang masyhur dari kedua cara baca
di atas (manshub dan majrur) adalah manshub (dengan fathah). Dan
disini sama sekali tidak ada permasalahan.

Jawaban Keempat: Bahwasanya membasuh kedua kaki adalah
tata cara wudhu Rasulullah # yang dinukil oleh para sahabat beliau
langsung dari beliau. Tidak ada satu hadits pun -meski dha'if- bah-
wasanya Rasulullah # mengusap kedua kakinya (ketika berwu-
dhu), demikian pula hal itu tidak pernah diriwayatkan (pernah
dilakukan) oleh para sahabat beliau. Bahkan ketika Nabi £ me-
lihat . seorang laki-laki yang terdapat lingkaran kecil di kakinya yang
tidak- terkena air (ketika berwudhu), Nabi # menyuruhnya untuk
berwudhu kembali dan bersabda,

"Neraka Wail untuk kaki (yang tidak kena air).” !

Karena orang tersebut lalai untuk membasahinya dengan air,
dan permasalahan di dalamnya sangat jelas.&#

! HR. al-Bukhari no. 60, 96, 163 dan Muslim no, 241,
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(167)
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* Haji dan Jihad tetap berlaku bersama pemimpin dari kaum mus-
limin, yang shalih maupun yang durjana dari mereka, sampai
Hari Kiamat, dan (kedua Syariat tersebut) tidak dapat dibatalkan
dan digugurkan oleh apa pun.

Telah berlalu masalah shalat di belakang para pemimpin ka-
um muslimin, baik mereka orang-orang yang shalih ataupun orang-
orang yang durjana. Kita tetap shalat di belakang mereka sebagai
realisasi dari perintah Nabi £, di mana beliau telah memerintahkan
kita untuk menaati mereka dan melarang kita untuk menyalahi me-
reka. Dan para sahabat pun merealisasikan perintah beliau, di mana
mereka shalat di belakang para pemimpin kala itu, sekalipun (di
antara mereka) ada yang melakukan sebagian dosa-dosa besar, se-
perti halnya al-Hajjaj bin Yusuf dan lainnya.

Tindakan ini adalah demi terciptanya persatuan kaum mus-
limin, dan inilah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang ber-
tentangan dengan pandangan golongan Khawarij dan Mu'tazilah.

Perkataan ath-Thahawi, "Haji dan Jihad"; kaum muslimin wa-
jib melaksanakan Haji setiap tahun, sedangkan yang berkaitan de-
ngan hukum secara individual adalah, jika salah seorang di antara
mereka telah melaksanakan sekali maka itu cukup baginya, dan ba-
rangsiapa yang lebih, maka itu adalah Sunnah semata.

Yang menyelengggarakan Haji adalah pemimpin kaum mus-
limin. Pemimpin kaum musliminlah yang memimpin para Jamaah
Haji, yang mengeluarkan pernyataan di hari Arafah, yang berdiri
menyampaikan khutbah di padang Arafah, yang memimpin mereka
bergerak ke arah Muzdalifah. Dan begitulah para jamaah harus
mengikutinya dalam semua Syiar Haji; baik yang memimpin adalah
pemimpin itu sendiri atau orang yang mewakilinya, dan tidak bo-
leh semrawut tanpa aturan.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menunaikan Haji bersama pemim-
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pin mereka (atau yang mewakilinya). Nabi # bersabda,

A
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"Puasa adalah pada hari puasanya orang banyak, dan hari Idul Adha
adalah pada hari orang-orang berkurban (merayakan Idul Adha).™

Inilah umat Islam, mereka semuanya berpuasa apabila awal
bulan Ramadhan terbit bersamaan, mereka juga berhaji secara ber-
samaan, dan Shalat Id juga bersama-sama. Maka berjamaah adalah
ciri khas Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan berselisih pendapat (ber-
pecah belah) adalah ciri khas ahli bid'ah dan pengikut kesesatan.

Yang dimaksud Jihad di sini adalah memerangi orang-orang
kafir dan orang-orang yang menganiaya dari kaum muslimin sen-
diri, danjuga golongan Khawarij (para pembangkang yang menentang
pemimpin), dan kita memerangi mereka harus bersama pemimpin
kaum muslimin. Kita memerangi orang-orang yang berbuat aniaya,
adalah karena kezhaliman dan aniaya yang mereka lakukan, bukan
karena kekufuran mereka.
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"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua go-
longan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka perangi-
lah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali

kepada perintah Allah.” (Al-Hujurat: 9).

Memerangi orang-orang kafir adalah demi menyebarkan tau-
hid dan memberantas syirik.

Memerangi orang-orang kafir ada dua macam:

Pertama: Perang Defensif (demi mempertahankan diri). Ini
berlaku ketika kaum muslimin dalam keadaan lemah. Jika musuh
menyerang masuk ke dalam negeri mereka maka mereka wajib me-

1 HR. at-Tirmidzi no. 696, Abu Dawud dengan lafazh yang mirip no. 2324, Ibnu Majah no. 1660 dan at-
Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib.”
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merangi musuh-musuh tersebut. Semua yang bisa memanggul sen-
jata wajib memerangi mereka; demi mengusir musuh dari negeri
mereka.

Kedua: Perang Ofensif (untuk membuka negeri musuh). Ini
adalah ketika kaum muslimin mé&miliki kekuatan; mereka boleh me-
merangi musuh di negerinya sendiri, dan menyeru mereka kepada
Allah. Jika mereka mengikuti dakwah tersebut, maka itu tujuan yang
utama, tapi jika tidak maka mereka boleh memerangi para musuh
demi meninggikan kalimat Allah.
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"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah.” (Al-Anfal: 39).

Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa syariat Jihad turun mela-
lui beberapa tahap:

Tahap pertama: Jihad dilarang. Ini adalah pada saat Nabi 2
dan kaum muslimin masih di Makkah. Mereka diperintahkan un-
tuk menahan diri mereka dan terus mendirikan shalat dan menu-
naikan zakat.
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"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada me-
reka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dan dirikanlah Shalat
dan tunaikanlah Zakat’.” (An-Nisa': 77).

Jihad dilarang karena kaum muslimin tidak mampu, tidak
memiliki negara sendiri dan tidak punya kekuatan. Dalam tahap
ini Allah memerintahkan nabiNya untuk bersabar, tabah dan me-
nunggu, sampai datangnya jalan keluar. Dalam tahap ini, barang-
siapa yang berperang, maka dia telah melakukan maksiat kepada
Allah dan RasulNya; karena perang dalam tahap seperti itu akan
menimbulkan mudharat terhadap kaum muslimin dan dakwah Islam,
di mana kaum kafir akan berkuasa atas kaum muslimin.

Tahap Kedua: Tatkala Nabi # telah hijrah dan negeri Islam
pun telah berdiri, perang diizinkan tapi belum diperintahkan.

i
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"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, ka-
rena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah,
benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang
yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang
benar, kecuali karena mereka berkata, 'Rabb kami hanyalah Allah.’
Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mas-
jid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.” (Al-Haijj:
39-40).

Diizinkan bagi mereka tapi bukan diperintahkan. Ini adalah
proses untuk mempersiapkan diri bagi mereka; dan biasanya per-
kara-perkara yang sukar, Allah syariatkan sedikit demi sedikit, demi
memudahkan manusia untuk menerimanya.

Tahap Ketiga: Diperintahkan untuk memerangi orang yang
memerangi saja, dan menahan diri dari orang yang tidak meme-
rangi.
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"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Al-Bagarah:
190)

Dan ini yang dinamakan perang defensif (membela diri).

Tahap Keempat: Tatkala kaum muslimin kuat, dan mereka
telah memiliki kemampuan dan Islam juga telah memiliki negara
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sendiri, mereka diperintahkan untuk berperang secara mutlak.
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"Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-
orang musyrik itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkap-
lah ‘mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian.”
(At-Taubah: 5).
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"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah.” (Al-Anfal: 39).

Di sini Allah memerintahkan perang secara mutlak. Yaitu ke-
tika kaum muslimin telah siap dan telah memiliki kekuatan dan me-
miliki persiapan, maka Rasulullah # pun mulai melakukan Jihad.
Pertempuran Badar, Uhud, kemudian perang Khandag dan begitu se-
terusnya, sampai kemenangan pun datang di Fathu Makkah, dan
orang-orang masuk ke dalam agama Allah dengan berbondong-bon-
dong. Kemudian Rasulullah £ wafat, dan terjadilah peristiwa mur-
tadnya kabilah-kabilah Arab yang kemudian diperangi oleh Abu
Bakar <. Tatkala beliau selesai dari memerangi mereka, baru beliau
mulai memerangi orang-orang kafir. Abu Bakar % menyiapkan pa-
sukan-pasukan untuk memerangi Persia dan Romawi. Dan beliau
kemudian wafat. Lalu datanglah Umar # yang menyambung ber-
bagai penaklukan sampai beliau berhasil menjatuhkan kekaisaran
Romawi dan Persia. Agama Islam tersebar luas, dan kekuasaan kaum
muslimin kala itu mencakup (hampir) seluruh bumi, timur dan
barat. Inilah perang di dalam Islam.

Siapa yang mengorganisir Jihad dan memimpinnya? Yaitu
pemimpin kaum muslimin. Dan kita hanya mengikuti pemimpin;
jika kita diperintahkan untuk berperang, kita berperang, dan kita
tidak boleh berperang tanpa izin dari pemimpin. Ini tidak boleh di-
lakukan; karena Jihad secara penuh merupakan kebijakan pemimpin.
Perhatikan Firman ¢i& Allah,
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"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan
kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah,’

kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu?” (At-Taubah: 38).

Maka perang (Jihad) sepenuhnya merupakan kebijakan pe-
mimpin. Apabila kaum muslimin diminta untuk keluar Jihad oleh
pemimpin, maka setiap orang yang mampu untuk memanggul sen-
jata wajib untuk berangkat. Pemimpin yang menyelenggarakan Haji
dan Jihad tidak disyaratkan (tidak mesti) seorang yang bersih dari
maksiat. Boleh jadi dia adalah seorang yang melakukan sejumlah
maksiat dan penyimpangan, akan tetapi selama dia tidak murtad
dari Islam, maka Jihad dan Haji wajib dilaksanakan bersamanya.
Baik dan kuatnya seorang pemimpin adalah mashalat lebih bagi
kaum muslimin, sedangkan kerusakan dirinya adalah tanggungan
dirinya sendiri. Sedangkan Jihad dan Haji adalah untuk kemasla-
hatan kaum muslimin, demikian pula halnya shalat. Jika pemimpin
benar, kita bersamanya, dan jika keliru, kita hanya menghindari ke-
burukannya, akan tetapi kita tidak boleh memberontak dan mem-
bangkang dari kewajiban taat. Inilah pandangan Ahlus Sunnah wal
Jama'ah, dan di atas prinsip inilah semua kemaslahatan kaum mus-
limin akan tegak.

Adapun ahli bid'ah dan para pengikut kesesatan, mereka ber-
pandangan boleh memberontak terhadap para pemimpin. Inilah
pandangan golongan Khawarij, dan kita harus berlepas diri (bara’)
dari pandangan seperti ini kepada Allah.&

(168)
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* Kami juga beriman kepada para malaikat penulis, di mana Allah
menjadikan mereka sebagai penjaga bagi kita.

Beriman kepada para malaikat 35 adalah salah satu rukun
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Iman.

Pokok Iman ini terdapat di dalam al-Qur‘an.
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”

.. akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, ...”
(Al-Bagarah: 177)
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"Rasul telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya
dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, dan

rasul-rasulNya." (Al-Baqarah :285).

Maka kita wajib beriman kepada para malaikat, dan bahwa-
sanya mereka adalah makhluk dari makhluk-makhluk Allah. Mereka
berada di alam ghaib, yang tidak dapat kita lihat. Allah mencipta-
kan mereka dari cahaya!, dan Allah menugaskan mereka berbagai
tugas, yang mereka realisasikan dan mereka laksanakan. Setiap
mereka memiliki tugas yang diserahkan kepadanya, dan bersama
itu semua, mereka senantiasa beribadah kepada Allah tanpa pernah
bosan dan jenuh.
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"Mereka selalu bertasbih malam dan siang hari tiada henti-hentinya.”
(Al-Anbiya': 20).
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"Malaikat diciptakan dari cahaya dan jin diciptakan dan nyala api, sedangkan manusia diciptakan dari apa
yang telah disifatkan kepada kalian.” HR Muslim no.2996.

280




Penjelasan Matan al-GAgidah ath-Thaharwipah

"(Malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan.
Mereka itu tidak mendahuluiNya dengan perkataan dan mereka me-
ngerjakan perintah-perintahNya.” (Al-Anbiya': 26-27).

Para malaikat ada bebarapa bagian, yang di antaranya adalah:

Malaikat penjaga manusia (al-Hafazhah). Mereka ialah para
malaikat yang Allah 3 tugaskan untuk menjaga anak cucu Adam
dan menjaga amal perbuatan mereka. Setiap manusia memiliki em-
pat orang malaikat yang menjaganya, malam dan siang hari. Dua
malaikat menjaganya, seorang di sebelah kanannya dan seorang
lagi di sebelah kirinya. Yang di sebelah kanannya menulis kebaik-
annya, dan yang disebelah kirinya menulis keburukannya.
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"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Qaf: 18)

Dan dua orang lagi di depan dan belakangnya, yang menja-
ganya dari kezhaliman terhadap dirinya, dan itu selama Allah me-
netapkan bahwa ia masih tetap hidup.
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”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya ber-
giliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perin-
tah Allah.” (Ar-Ra'd: 11).

Para malaikat melindunginya dari bahaya-bahaya, dan tat-
kala ajalnya telah tiba para malaikat itu membiarkannya, maka apa
yang telah Allah tetapkan untuknya pasti akan menimpanya. Dan
kita beriman kepada ini, dan jika kita imani maka kita seharusnya
malu terhadap para malaikat yang mulia, sehingga kita tidak mela-
kukan amal perbuatan yang buruk, dan tidak berbicara dengan
ucapan yang batil; karena semua itu akan dituliskan untuk kita.&
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* Kami juga beriman kepada malaikat maut, yang ditugaskan un-
tuk mencabut ruh semua makhluk.

Allah 8& berfirman,
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"Dan  Dia-lah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua
hambaNya, dan diutusNya kepadamu malaikat-malaikat penjaga,
sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara
kamu, diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malai-
kat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” (Al-An'am: 61).

Kata :LLJ,H (rasul-rasul) dalam ayat ini adalah malaikat-malai-
kat, karena para rasul utusan Allah boleh jadi dari para malaikat,
dan boleh jadi dari manusia.
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"Allah memilih utusan-utusan(Nya) dari malaikat dan dari manu-
sia.” (Al-Hajj: 75)
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"... ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-mala-
tkat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” (Al-An'am: 61)
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"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-

orang  yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka.” (Al-
Anfal: 50).
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"Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan
mematikan kamu.” (As-Sajdah: 11)

Dalam sebagian ayat, Allah menisbatkan kematian kepada
malaikat secara umum, dan dalam sebagian ayat yang lain Allah
menisbatkannya hanya kepada seorang malaikat. Ini menunjukkan
bahwa para malaikat tersebut memiliki pemimpin (yang dalam hal
itu) adalah malaikat maut.

Masalah kematian tak seorang pun yang menolak, sedangkan
mengenai malaikat maut dan para pembantunya, sebagian manu-
sia mengingkarinya.

Beriman kepada para malaikat adalah salah satu pokok dari
pokok Islam dan Iman yang tsabit berdasarkan al-Qur’an dan as-
Sunnah. Barangsiapa yang mengingkari adanya para malaikat secara
umum, atau mengingkari salah satu malaikat saja, maka dia adalah

kafir; karena berarti dia telah mengingkari salah satu dari rukun-
rukun Iman. &
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* Dan (kami juga beriman) kepada azab kubur bag1 orang yang
berhak mendapatkannya, dan pertanyaan malaikat Munkar dan
Nakir di dalam kuburnya adalah tentang Rabbnya, Agamanya
dan Nabinya, sebagaimana kabar-kabar yang datang dari Rasu-
lullah #, dan juga dari para sahabat yang mulia .

Syaikhul Islam menyebutkan di dalam al-Agidah al-Wasithiyah
bahwasanya Iman kepada Hari Akhir, masuk di dalamnya semua
yang akan terjadi setelah kematian, yaitu azab kubur dan kenikmat-
an di dalamnya, kebangkitan kembali, menghadap Allah % di pa-
dang Mahsyar, perhitungan amal, timbangan amal, diperlihatkan-
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nya catatan amal, surga, neraka, dan seterusnya. Dan barangsiapa
yang mengingkari sesuatu daripadanya maka dia tidak disebut
beriman kepada Hari Akhir.

Hari akhir dengan segala perkara ghaibnya tidak dapat kita
masuki dengan akal dan Pikiran kita, yang dapat kita jadikan pe-
gangan hanya al-Qur‘an dan as-Sunnah. Kita tidak boleh mengada-
ada dalam perkara-perkara ini, dan kita tidak boleh berbicara ten-
tangnya kecuali dengan dalil.

Kubur adalah alam barzakh antara dunia dan akhirat. Barzakh
artinya adalah: pemisah antara dua hal.
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"Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibang-
kitkan.” (Al-Mu'minun: 100)

Kubur adalah tempat menunggu, dan setelah itu dari sana
manusia akan berpindah kepada Hari Kebangkitan dan Hari Per-
hitungan Amal. Ibnul Qayyim menyebutkan bahwasanya negeri
(yang harus dilalui manusia) ada tiga:

Pertama: Negeri dunia, yaitu negeri tempat beramal, mengum-
pulkan bekal, yang baik atau mulia.

Kedua: Negeri Barzakh, yaitu negeri tempat singgah semen-
tara. Inilah sebabnya orang yang mengatakan (untuk orang yang
dikuburkan), "Tempatnya yang terakhir" sangat keliru.

Ketiga: Negeri Keabadian, yaitu surga atau neraka.
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"Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” (Al-Mu'-
min: 39)

Maka apabila mayit diletakkan di dalam kuburnya, lalu ditu-
tupi dengan tanah dan orang-orang pun telah beranjak darinya -di
mana dia dapat mendengar suara langkah sandal mereka sebagai-
mana dalam hadits- maka ruhnya dikembalikan kepada jasadnya.
Inilah yang disebut dengan kehidupan alam Barzakh yang tidak
diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah, dan Allah Mahakuasa atas
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segala sesuatu. Setelah ruhnya dikembalikan ke dalam ruhnya dan
dihidupkan dengan kehidupan lain, maka dua orang malaikat men-
datanginya lalu bertanya kepadanya tentang tiga perkara: "Siapa
Rabbmu?", "Apa agamamu?" dan "Siapa nabimu?"

Jika dia menjawab dengan benar, maka dia telah menang dan
beruntung, dan lubang kuburnya pun menjadi kebun di antara ke-
bun-kebun surga, kemudian di akhirat dia menjadi penghuni surga.
Sebaliknya, jika dia tidak bisa menjawab, dan tidak menjawab, maka
kuburnya menjadi salah satu lubang neraka. Kuburnya disempit-
kan untuknya sampai tulang-tulang rusuknya remuk bersilangan.
Orang yang pertama tadi, diluaskan kuburnya sejauh mata meman-
dang, dan pintu surga dibukakan untuknya sehingga wangi dan
semilir bau surga menghampirinya. Sedangkan yang ini kuburnya
disempitkan untuknya sampai tulang-tulang rusuknya remuk ber-
silangan, lalu pintu neraka dibukakan untuknya sehingga panas dan
hembusan racunnya menghampirinya. Semoga Allah melindungi
kita semua.

Jawaban yang benar yang Allah teguhkan pada orang yang
mengucapkannya ialah, "Rabbku adalah Allah, agamaku Islam dan
Nabiku Muhammad #£."
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"Allah meneguhkan (Iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.”
(Ibrahim: 27).

Ini disebabkan Iman kepada Allah dan RasulNya, bukan ka-
rena belajar atau berwawasan luas. Barangsiapa yang tidak memiliki
Iman, dia tidak akan bisa menjawab, yaitu orang munafik yang me-
nampakkan Iman di dunia dan menyimpan kekufuran di dalam
batinnya. Dia tidak akan bisa menjawab, dan hanya akan mengata-
kan, ah ... ah ... saya tidak tahu, aku mendengar orang mengatakan
sesuatu maka aku mengatakannya. Orang tersebut kemudian di-
pukuli dengan pentungan dari besi yang dapat didengar oleh se-
mua makhluk kecuali manusia, dan seandainya manusia mende-

1 HR.Ahmad (4/287, 295), Abu Dawud no. 4753 dan al-Hakim (1/37-40), dan dia menshahihkannya.
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ngarnya niscaya akan pingsan.
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"... dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memper-
buat apa yang Dia kehendaki.” (Ibrahim: 27).€8
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* Kubur adalah kebun indah di antara kebun-kebun surga, atau
(sebaliknya) ia adalah salah satu lubang neraka.

Orang mungkin berkata, "Orang yang telah menjadi tanah,
bagaimana ia akan diazab sedangkan dia telah menjadi tanah?"
Kami katakan, "Allah Mahakuasa untuk menghazabnya sekalipun
dia telah menjadi tanah, dan Mahakuasa untuk mengazabnya (de-
ngan cara ) membakar tanah tersebut."

Yang lain mungkin mengatakan, tidak semua orang mati di-
kuburkan. Sebagian mereka ada yang ditenggelamkan di lautan,
dan sebagian ada yang dimakan binatang buas, lalu bagaimana azab
akan mendatanginya? Kami jawab, "Ya, dia pasti didatangi azab,
di manapun dia berada. Dia juga akan didatangi oleh dua orang
malaikat. Mengimani hal ini adalah termasuk beriman kepada per-
kara-perkara yang ghaib, dan termasuk ke dalam keimanan kepada
apa yang dikabarkan Allah dan RasulNya. Sedangkan orang yang
tidak beriman dengan semua itu dan hanya berpegang kepada akal
dan pikirannya, maka ini adalah kesesatan yang nyata.

Tentang azab kubur dan kenikmatannya ditopang oleh dalil-
dalil dari al-Quran dan as-Sunnah, bahkan para ulama mengatakan
(tentang azab kubur) terdapat hadits-hadits yang mutawatir dari
Rasulullah, dan barangsiapa yang mengingkari perkara yang mu-
tawatir maka dia menjadi kafir.

Orang-orang Mu'tazilah tidak beriman kepada apa yang akan
terjadi di kubur; karena mereka hanya berpatokan pada akal. Mere-
kalah yang membangun permasalahan Agama berdasarkan akal
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mereka. Mereka menamakan dalil-dalil Syara' sebagai zhanniyah
(sangkaan), sedangkan dalil-dalil akal (nalar) bagi mereka adalah
yakin. Begitulah yang mereka katakan, sehingga mereka adalah para

pengikut akal. Mereka adalah Mu'tazilah dan orang-orang yang
mengikuti metodologi mereka di masa ini.

Di antara dalil tentang azab kubur adalah Firman Allah 3%
tentang kaum Firaun,
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"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan
pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), "Masuk-

kanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras’.”
(Ghafir: 46).

Firman Allah, "Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan
petang”, ini adalah di kubur.

Juga Firman Allah,
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"Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada azab se-
lain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Ath-Thur:
47).

Firman Allah,
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"Ada azab selain itu”, para ulama mengatakan bahwa itu ada-
lah azab kubur.

} Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah azab di dunia;
yaitu apa yang menimpa mereka, berupa pembunuhan, penawan-
an, diambilnya jizyah dari mereka dan lain sebagainya. Dan ayat
ini mencakup kedua makna tersebut.

Juga Firman Allah &,
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"Dan sesungguhnya kami merasakan kepada mereka sebagian azab
yang dekat sebelum azab yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudah-
an mereka kembali (ke jalan yang benar).” (As-Sajdah: 21).

Azab yang dekat adalah: azab kubur, dan azab yang lebih be-
sar adalah: azab Hari Kiamat.

Dan as-Sunnah juga telah mutawatir dalam menetapkan azab
kubur. Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwasanya
Rasulullah # pernah melewati dua kuburan, kemudian beliau #
bersabda,

S L s el s g ol e By

A L /\JJ\,,J CTJ‘QJ\,W&&W»\G

“Kedua penghuni kuburan ini diazab, dan keduanya diazab bukan
karena perkara besar -atau bahkan memang dosa besar-, adapun
salah seorang dari keduanya adalah suka menebarkan adu domba,
sedangkan yang lainnya adalah tidak membersihkan diri dari buang
air kecil. "1

Demikian pula dalam hadits shahih di mana Rasulullah #
menyuruh kita untuk berlindung kepada Allah dari empat perkara,
Gl a8 ay ) QIS ey o IdE e L 3
JE el 38 Ly ol

"Aku berlindung kepada Allah dari azab Jahanam, dari azab ku-
bur, dari fitnah hidup dan kematian, dan dari fitnah al-masih Dajjal. "

Dan banyak lagi dalil-dalil lain. Dan sebagian orang mungkin ;
menyaksikan apa yang terjadi dari azab kubur, untuk mendapat-
kan nasihat dan peringatan.

Al-Hafizh Ibnu Rajab menyebutkan di dalam kitab beliau, Ah-
wal al-Qubur Wa Ahwal Ahliha Ila Yaumi an-Nusyur, beliau menye-

! HR. al-Bukhari no. 218 dan Muslim no. 292.
2 HR. at-Tirmidzi no. 3613 dan beliau berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih."
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butkan banyak hal-hal luar biasa. Demikian pula Ibnul Qayyim,
beliau menyebutkan hal-hal luar biasa di dalam kitab beliau ar-Ruh.

Perkataan ath-Thahawi, "Sebagaimana kabar-kabar yang da-
tang dari Rasulullah #" (pada matan no. 170); ini karena apa yang
ada di dalam kubur berupa nikmat dan azab, adalah termasuk per-
kara-perkara ghaib. Maka kita tidak boleh menetapkan kecuali apa
yang dibawa oleh dalil, dan sebaliknya kita tidak boleh menging-
kari apa yang dibawa oleh dalil tersebut. Inilah pandangan Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. &

(172)
‘u\....,d\) uo,.s\, it o' Jw‘ﬂt 9‘;’) w—"v o
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*Kami juga beriman kepada Hari Kebangkitan (al-Ba'ts), pemba-
lasan amal perbuatan pada Hari Kiamat, berdiri menghadap
Allah di padang Mahsyar, perhitungan amal, pembacaan kitab
catatan amal, pahala dan azab, jembatan (ash-Shirath), dan juga
timbangan amal (al-Mizan).

Setelah melalui alam Barzakh, manusia akan dibangkitkan
kembali dari kubur mereka. Kubur-kubur tersebut mengumpulkan
jasad-jasad dan menjaganya, dan saat Hari Kebangkitan telah tiba,
maka Allah akan menghidupkan kembali jasad-jasad tersebut se-
bagaimana Dia menciptakannya pertama kali, tidak akan berku-
rang sesuatu pun darinya

» 4 R :,,
L{U i&;ii.a:uﬂ\_’-d_)\ /

"Sebagaimana Kami telah memulai penczptaan pertama begitulah
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami
tepati; sesungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya.” (Al-
Anbiya': 104).

Maka jasad-jasad tersebut akan dikembalikan seperti sedia
kala Ukurannya, seandainya seseorang yang pernah mengenalnya
melewatinya, maka dia akan mengenalinya dan mengatakan, "Ini
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adalah si Fulan.” Kemudian Allah memerintahkan malaikat Israfil
untuk meniupkan sangkakala yang kedua, maka ruh-ruh akan be-
terbangan kepada jasad-jasadnya.

Padang Mahsyar adalah tempat berkumpulnya semua umat,
di mana Allah mengumpulkan orang-orang dari yang paling pertama
sampai yang paling akhir setelah dibangkitkan kembali. Allah Ma-
hakuasa atas segala sesuatu. Dan beriman kepada Hari Kebangkit-
an adalah satu bagian dari rukun Iman yang enam, sebagaimana
disebutkan di dalam hadits.

Orang-orang musyrik mengingkari kebangkitan kembali, de-
mikian pula orang-orang ateis; karena mereka hanya berpatokan
kepada akal mereka saja. Mereka mengatakan,

O T T S 24 385 T 40 0V APE o0 7 T
SINTEEE @ oA 03 85 6 )

"Apakah apabila kami mati dan telah menjadi tanah dan tulang be-
lulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan
kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan
pula)?” (Al-Wagqi'ah: 47-48).

Pengingkaran mereka ini disebutkan oleh Allah dalam bebe-
rapa tempat. Seperti,

A Sy oo ./ b4 » P r

g YPU 5| PP SR |
“la berkata,’Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang,
yang telah hancur luluh?” (Yasin: 78).

Allah & menyebutkan dalil-dalil ‘agli tentang Hari Kebang-
kitan. Dia 3 berfirman,

P IS W gz‘; A et T2y
ade L a0 DN il 345
"Dan Dia-lah yangmenciptakan (manusia) dari permulaan, kemu-
dian mengembalikannya (menghidupkan)nya kembali, dan meng-
hidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagiNya."(Ar-Rum :27).

Ayat ini termasuk perumpamaan. Artinya, Dzat yang telah
menciptakan mereka dari air yang hina, apakah tidak kuasa untuk
menciptakan mereka dari tanah dan mengembalikan mereka se-
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perti sedia kala?
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" Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tan-
pa pertanggungjawaban)? Bukankah dia dahulu hanya setetes mani
yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi
segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan menyempurna-
kannya, lalu Allah menjadikan dari padanya sepasang laki-laki dan
perempuan. Bukankah (Allah) yang berbuat demikian berkuasa (pula)
menghidupkan orang mati?” (Al-Qiyamah: 36-40).

Dan di antara dalil-dalil lain adalah: dihidupkannya kembali
tanah tandus yang kering kerontang yang tidak ada kehidupan pa-
danya, kemudian Allah hanya menurunkan hujan padanya, dan
dalam beberapa hari saja tumbuhan mulai bermunculan.

Bukankah Allah yang menghidupkan tanah tandus setelah
mati, kuasa pula untuk mengembalikan penciptaan manusia? Ini
sangat masuk akal dan dapat dirasakan langsung oleh indra manusia.

PP RS WX YRR SN
Vs F AR Ll
*Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu....” (Yasin: 33).

Dan itu setelah bumi tersebut mati, maka Allah menghidup-
kannya kembali dengan tumbuh-tumbuhan. (untuk orang yang
dikuburkan)

-~ O, L (9 Pl
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"Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami tu-
runkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah.” (Al-Hajj: 5).

Dalil lain atas dibangkitkannya manusia kembali adalah bah-
wasanya Allahg§, seandainya tidak membangkitkan manusia dan
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membalas amal perbuatan mereka, maka artinya Allah mencipta-

kan mereka hanya main-main (dan sia-sia). Dan Allah Mahasuci
dari sifat main-main.

e PO ’) - /’/ ,}4// P ’, ’:// /4./ oha //./
Jicd Q) G e S3 s Sl (OF 2 I

NP =
eo 2 os .
Gl AT 4

"Maka apakah kamu mengira, bahwasanya sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada kami? Maka Mahatinggi Allah, Raja Yang
Sebenarnya.” (Al-Mu'minun: 115-116).

s t\-r

Orang yang menghabiskan hidupnya untuk beribadah dan
berbuat ketaatan di dunia lalu mati, apakah tidak akan dibangkit-
kan kembali? Demikian pula orang kafir yang hidup di muka bumi
yang hanya berbuat kerusakan dan mengerjakan segala perbuatan
keji, lalu mati, apakah tidak dibangkitkan kembali? Ini sama sekali
bukan kemahabijaksanaan Allah.

I D Gl 1 J el TGl o2
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"Apakah orang-orang yang berbuat kejahatan itu menyangka bahwa
Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan ke-
matian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu.” (Al-
Jatsiyah: 21). |

Allah # juga berfirman,
PO 2oz s AL A v eM L aatt A h
SREGE K90 ) G el S

"Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu
(berbuat demikian): bagaimana kamu mengambil keputusan?” (Al-
Qalam: 35-36).

Juga berfirman,

$
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"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
di antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah ang-
gapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu ka-
rena mereka akan masuk neraka. Patutkah Kami menganggap orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan
orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula)
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang-
orang yang berbuat maksiat?"” (Shad: 27-28)

Orang mukmin bisa jadi tidak mendapatkan nikmat di dunia,
sehingga hidupnya penuh kesempitan dan kesengsaraan, lalu se--
telah itu semua dia tidak akan mendapatkan amalnya? Sebaliknya
orang kafir yang hidup penuh kenikmatan, lalu hidup penuh kebe-
ngisan dan berbuat kerusakan di muka bumj, lalu dia tidak akan
mendapatkan balasan? Ini tidak patut bagi kemahabijaksanaan
Allah 3.

Kebangkitan kembali artinya adalah "bangkit dari kubur”,

I g

@ Sl S0 s
“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta
alam.” (Al-Muthaffifin: 6).

Dan "pembalasan amal perbuatan”, sebagaimana yang telah
berlalu: yaitu bahwasanya orang-orang yang berbuat baik dan ber-
buat keburukan tidak akan mendapatkan balasan di dunia, akan
tetapi itu adalah di akhirat.

"Berdiri di hadapan Allah (di padang Mahsyar)".
PO A A T R e R e
QL Ko G2 Gyl Sty

”Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun
dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah).” (Al-Haqqah: 18).
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"Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Se-

sungguhnya kamu datang kepada kami, sebagaimana Kami mencip-
takan kamu pada kali yang pertama.” (Al-Kahfi: 48).

Mereka akan dihadapkan kepada Allah $& dengan telanjang
kaki dan telanjang pakaian bahkan belum disunat (seperti pertama
kali dilahirkan di dunia).

"Perhitungan amal", yaitu penetapan segala amal baik dan se-
gala amal buruk; dan ini berkaitan dengan orang-orang mukmin.
Sedangkan orang-orang kafir, mereka tidak akan ditimbang antara
amal baik dan amal buruknya, akan tetapi akan ditetapkan dengan
segala dosa-dosa dan kekufurannya; karena dia sama sekali tidak
memiliki kebaikan. -

Sedangkan orang-orang yang mukmin, di antara mereka ada
yang masuk surga tanpa hisab (perhitungan amal), ada pula yang
hanya melalui perhitungan amal yang sedikit dan kemudian kem-
bali kepada keluarganya dengan penuh bahagia. Itu semua ketika
manusia dihadapkan kepada Allah. Kemudian di antara mereka ada
yang dipertanyakan tentang hisabnya. Di dalam hadits disebutkan

w0 2o -

"Barangsiapa yang dipertanyakan hisabnya akan diazab.”?
Inilah derajat-derajat orang-orang mukmin.

"Catatan amal”, yaitu lembaran-lembaran catatan amal per-
buatan yang mereka lakukan di dunia. Setiap orang akan diserahkan
kepadanya catatan amal perbuatannya yang dilakukannya di dunia,
yang di dalamnya tertulis segala sesuatu.
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"Dan diletakkan kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang

! HR. al-Bukhari no. 6536, dan Muslim no. 2876.
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bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan
mereka berkata, 'Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia
mencatat semuanya’.” (Al-Kahfi: 49)

Dan Allah % berfirman,
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"Dan tzap-tzap manusia itu telah kami tetapkan amal perbuatannya
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan kami keluarkan
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dljumpamya terbuka.
'Bacalah  kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu’.” (Al-Isra": 13-14).

Dan Allah 3 juga berfirman,
P IR S YN B S<e o Are - 4 .
\)‘w.L@ J.J.S":j F_;\AJ_;A,.W:\.‘.‘.{\/J)‘UAL\:
LN -~
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”Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitab (catatan
amal)nya dari sebelah kanannya, maka dia berkata, *Ambillah, ba-
calah kitabku (ini). Sesungguhnya aku yakin, bahwa aku akan mene-
mui hisab terhhdap diriku.” Maka orang itu berada dalam kehidupan
yang diridhai, d_anlam surga yang tinggi.” (Al-Haqqah: 19-22).

Orang yang seperti ini, senang dan sangat gembira, dan catatan

amalnya dilihat oleh orang banyak.

2

A% ‘ Li{u))‘,-;l\:’j; Auda,\ LJ,

“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitab (catatan amal)nya
dari sebelah kirinya, maka dia berkata, "'Wahai alangkah baiknya
kiranya tidak diberikan kepaiaku kitabku (ini), dan aku tidak me-
ngetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah
yang menyelesaikan segala sesuatu”.” (Al-Haqqah: 25-27).
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Maksudnya: Andai saja aku tidak dibangkitkan kembali, dan
kematian adalah akhir dari segala sesuatu tentangku.

FEN e Ty wr SPZ N o we 7% -

AL () eE S
"Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang
kekuasaanku dariku.” (Al-Haqqah: 28-29).

Ini adalah penyerahan catatan amal perbuatan; dengan kanan
atau dengan kiri.

"Pahala dan siksa". Pahala untuk amal kebajikan, dan siksa
untuk amal keburukan.

"Ash-Shirath". Ialah, jembatan yang terbentang di atas Ne-
raka Jahanam, yang lebih tajam dari pedang lebih tipis kecil dari
helai rambut, lebih panas dari bara api; di mana manusia akan ber-
jalan di atasnya, sesuai dengan amal perbuatannya. Di antara mereka,
ada yang melewatinya bagaikan kilat yang menyambar, di antara
mereka ada yang melewatinya bagaikan angin, di antara mereka ada
yang berlalu bagaikan kuda jantan pilihan, di antara mereka ada
yang berlalu bagaikan penunggang unta, di antara mereka ada yang
berlalu sambil berlari kecil dan ada pula yang dengan berjalan, juga
ada yang merangkak, dan di antara mereka ada yang tersangkut
pada besi bengkok di pinggir jembatan tersebut yang kemudian me-
lemparkannya ke dalam neraka. Semua ini adalah perkara-perkara
ghaib, maka orang tidak boleh mengikut sertakan akalnya di dalam-
nya. Yang jelas setiap manusia akan melewati jembatan ash-Shirath.
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"Dan  tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi
neraka itu. Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka
dalam keadaan berlutut.” (71-72).

Segala kebaikan akan ditimbang, dan jika kebaikan seseorang
lebih berat maka dia beruntung, dan sebaliknya, jika yang lebih be-
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rat adalah keburukannya dari pada kebaikannya, maka dia gagal
dan merugi.
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"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang-
siapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang
yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya,
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebab-
kan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami.” (Al-A'raf: 8-9).

Tentang ditimbangnya amal dan timbangan itu diulang ber-
kali-kali dalam banyak ayat, dan ini adalah di antara keadilan Allah
3, dan bahwasanya Allah tidak akan menzhalimi hambaNya se-
dikit pun. Timbangan amal tersebut adalah hakiki adanya, yang
memiliki dua piringan: di mana kebaikan akan diletakkan pada satu
piringan dan keburukan juga akan diletakkan pada piringan yang
lainnya, maka siapapun yang kebaikannya lebih berat, berarti dia
beruntung, dan sebaliknya orang yang keburukannya lebih berat,
-maka dia merugi. ‘
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"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat,
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika
(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.”
(Al-Anbiya": 47).88
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(173)
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* Surga dan neraka adalah makhluk, yang keduanya tidak akan
fana dan tidak akan musnah.

Di antara yang ada di Hari Kiamat kelak adalah surga, yang
merupakan negeri orang-orang yang bertakwa, dan neraka, yang
merupakan negeri orang-orang durjana. Allah ¢i& berfirman tentang
surga,

O a0 2T 4
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"... yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Ali ‘Tmran:
133).

Dan tentang neraka Allah berfirman,

PO P 7 4
"... yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Al-Baqarah:

24).

Maka keduanya adalah negeri yang abadi, dan keduanya ada-
lah tetap dan penghabisan. "Dan bahwasanya Allah menciptakan
surga dan neraka sebelum makhluk, dan menciptakan penghuni
bagi keduanya". Surga dan neraka sudah diciptakan sekarang, dan
inilah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Allah ¢} berfirman,
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"... yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Ali 'Imran:

133).

Dan berfirman,
O -, o g 4
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... yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Al-Baqarah: 24).
Kata u.\_of (telah disediakan) dalam kedua ayat di atas berbentuk
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kata kerja waktu lampau (Fi'il Madhi). Dan Nabi # pernah suatu
ketika bersama para sahabat beliau, dan tiba-tiba mereka mende-
ngar ada sesuatu yang terjatuh keras, maka beliau bersabda, “Tahukah
kalian apa itu?” mereka menjawab, "Allah dan RasulNya-lah yang
lebih mengetahui”. Beliau bersabda, '

‘. (2]

.&ﬁél&p}dy\)c%}%w)éi&y:;”%\.:\.\b
"Itu adalah batu yang dilemparkan ke dalam Neraka Jahanam sejak
tujuh puluh tahun, dan sekarang telah mencapai keraknya.”?

Ini menunjukkan bahwa neraka telah diciptakan. Dan Nabi
# juga bersabda mengenai panas dan dingin,

P TP PR P 4 T 8. PP 1
(A L 0 glond G U a8 3 el 1B Ol Ul
25 s e Oy U BB el 3 L
"Sesungguhnya keduanya adalah tiupan dari Neraka Jahanam: satu
tiupan pada musim dingin dan itu adalah puncak paling dingin yang
kalian rasakan, dan satu tiupan pada musim panas dan itu adalah
cuaca paling panas yang kalian rasakan.”?

Dan Rasulullah bersabda #,
e e e T B 0B eally vy 306 2t a1y

”Apabila panas semakin memuncak, maka dinginkanlah dengan
shalat, karena dahsyatnya panas adalah dari tiupan api Neraka Ja-
hanam.” 3

Demikian pula orang yang mati di dalam kuburnya, dibuka-.
kan untuknya pintu surga, dan orang kafir dibukakan pintu neraka.
Ini menunjukkan telah adanya surga dan neraka. Para pengikut ke-
sesatan mengingkari hal ini, dan mereka mengatakan, surga dan
neraka akan diciptakan pada Hari Kiamat.&

1 HR. Muslim no. 2844.
2 HR. al-Bukhari no. 537 dan Muslim no. 617.
3 HR. al-Bukharl no. 538 dan Muslim no. 616.
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(174)
Sl G Gls y (alsdt (5 300 i Gls s o,
* Dan bahwasanya Allah ¢i§ telah menciptakan surga dan neraka

sebelum menciptakan makhluk lain, dan menciptakan peng-
huni bagi keduanya.

Allah telah menetapkan penghuni untuk surga dan penghuni
untuk neraka, maka sesuai dengan amal perbuatan merekalah me-
reka akan diberi balasan.&

(175)
A S 0y 10 1y S ) e 5 10

* Barangsiapa yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan
masuk surga sebagai karunia dariNya, dan barangsiapa yang ’
dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan masuk neraka se- !

~ bagai suatu keadilan dariNya. {

Surga tidak diraih dengan amal, karena amal hanyalah sebab. |
Akan tetapi surga diraih dengan karunia Allah. Maka bagaimana |
pun manusia melakukan amal-amal shalih sekalipun dalam jumlah
yang sangat banyak, akan tetapi hal itu tidak akan pernah setimpal
dengan surga. Surga hanya diraih dengan karunia Allah @&, dan

amal shalih hanya suatu sebab.
O N /9/"‘" :f *s0 48,
SIS 28 N
"Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah ka-
miu kerjakan.” (An-Nahl: 32).
Artinya: dengan sebab apa yang telah kalian kerjakan.

Dan masuk ke dalam neraka karena sebab kekufuran, adalah
suatu keadilan dari Allah. Allah memasukkannya ke dalam neraka
bukan karena Allah menzhaliminya, akan tetapi Allah memasukkan-
nya karena amal perbuatannya.
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(176) ,
G35 6 )y ey Al J W e I
* Setiap orang beramal sesuai dengan apa yang ditakdirkan untuk-

nya, dan akan mudah kepada (ketetapan) yang untuk itu dia
diciptakan.

Jika termasuk orang-orang yang bahagia, maka dia akan ber-
amal dengan amal orang-orang yang bahagia. Dan sebaliknya ba-
rangsiapa yang termasuk orang-orang yang celaka, maka dia akan
beramal dengan amal orang-orang yang celaka. Nabi # bersabda,

AR R /;“’:‘.’,,‘
d’!". A ).LA.F

"Beramallah, karena setiap orang dimudahkan kepada apa dia di-

ciptakan.” 1
Dan Allah #& berfirman,
s Yl Y8 2 oh s Sh ot A, 2
@&;‘L\.o.&o) “_,m\; oael 5 Ll @wﬁw’ o)
/’}” oot S 2 pr <z

o (A @‘M\,yww Y o6 ,”::”’

AP TR
AP

”Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan mem-
benarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala
yang terbaik, maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang
sukar.” (Al-Lail: 4-10).
Maka amal perbuatanlah yang menghukumi diri anda. Jika
amal shalih maka anda dimudahkan kepada jalan yang mudah. Dan

jika amal yang buruk maka anda dimudahkan kepada jalan yang
sukar. &

! HR. al-Bukhari no. 1362 dan Muslim no. 2647.
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177)
;us e u\) AP

* Kebaikan dan keburukan ditakdlrkan atas hamba-hamba.

Ini telah dijelaskan dalam masalah Qadar. Dan beriman kepada
Qadar -sebagaimana yang telah lalu- adalah salah satu rukun Iman
yang enam, sebagaimana sabda Rasulullah £,

- - ° °/o/ ’J/ P ////:’ /°‘o.zl./°c
Sey oV sty sy 43Sy SOy AL 1 O oLy
-°i3)°;:;)15-5\e

“Iman adalah bahwa engkau beriman kepada Allah, malaikat-mala-
ikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan beriman
kepada qadar yang baik maupun yang buruk.”

Dan ath-Thahawi mengambil makna ini dari nash hadits.

Kebaikan dan keburukan adalah karena takdir Allah 3&; karena
tidak ada sesuatu pun yang terjadi di alam semesta ini kecuali karena
Qadha” dan Qadar Allah. Ini harus diimani.

Allah menciptakan kebaikan dan keburukan untuk suatu
hikmah.

PO /;/) ///o

© Gzl 30 AT, J“““‘r{} 35

"Kami akan mengujimu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami-lah kamu
dikembalikan.” (Al-Anbiya': 35).

Dengan itulah bedanya orang-orang yang bertauhid dan ber-
serah diri kepada Allah dengan orang-orang kafir, syirik dan ateis,
yang seandainya tidak ada kebaikan niscaya tidak akan ada perbedaan.

Kebaikan dicintai Allah, diciptakannya dan ditakdirkannya.
Sebaliknya keburukan dibenci Allah dan dimurkainya, akan tetapi
Allah menciptakan dan menakdirkannya untuk suatu hikmah, ya-

! HR. al-Bukhari no. 50, dan Muslim no. 10.
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itu sebagai cobaan dan ujian. Seandainya tidak ada keburukan, nis-
caya tidak akan tampak kekufuran dan permusuhan kepada para
nabi dan rasul, dan sebaliknya jika tidak ada kebaikan, niscaya tidak
akan tampak adanya jihad, amar ma'ruf nahi munkar, loyalitas dan
permusuhan, dan manusia tidak akan ada bedanya.

Mungkin ada orang yang membantah dan mengatakan, Allah
membenci perbuatan syirik dan kekufuran, lalu bagaimana Dia me-
nakdirkan itu semua? Kami jawab, Allah menakdirkan itu semua
untuk suatu hikmah; agar manusia dapat dibedakan.

Tt P . e AE e »ale A7 TIPS
ORI LA FP A LG S AL B

b

PR et 2 ¢ TR o 4 ,{
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= - o

» Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber-
iman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dari yang baik ( mukmin). Dan Allah sekali-
kali tidak akan memperlihatkan kepadamu hal-hal yang ghaib.” (Al
Tmran: 179).

Maka kita tidak akan pernah tahu orang yang taat dari orang
yang bermaksiat kecuali dengan amal perbuatan, itulah yang mem-
bedakan yang bahagia dengan orang yang celaka.

Segala permasalahan tidak akan sesuai kecuali apabila ada
yang saling berlawanan.&

(178)
of Sy Y sl G o e Jadll G Comd (I Btz
Bl i B O (Yol 5 (o 0 Sl e
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* Kesanggupan yang menjadi sebab terj adinya suatu perbuatan,
yang bersumber dari taufik Allah yang mana makhluk tidak bo-
leh disifati dengannya; adalah kesanggupan yang menyertai
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(setiap) perbuatan. Sedangkan kesanggupan seperti kesehatan,
kelapangan materi, kapabelitas dan bagusnya peralatan, semua
itu adalah sebelum perbuatan tersebut. Dan dengan kesanggupan
jenis inilah perintah (syariat) bergantung erat, sebagaimana Allah
berfirman, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.” (Al-Baqarah: 186).

Kesanggupan (al-Istitha’ah) adalah kuasa (kemampuan) ma-
nusia, dan itu ada dua macam:

Pertama: Kesanggupan yang merupakan sasaran beban (kewa-
jiban), perintah dan larangan.

Kedua: Kesanggupan yang dengannya seseorang bisa berbuat
dan melaksanakan.

Yang Pertama: Kesanggupan yang merupakan sasaran beban
(kewajiban), yang bermakna: kelapangan yang dimiliki seseorang
untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan, di mana dia memiliki
kemungkinan dan kemapanan. Beban (kewajiban syariat) bergan-
tung erat kepada kesanggupan ini. Orang yang tidak memiliki
kemapanan dan tidak memiliki kesanggupan, dia tidak dibebani
(kewajiban), seperti orang gila dan anak kecil; tidak dibebani, tidak
diperintah dan tidak pula dilarang. Hanya saja anak kecil apabila
telah berumur tujuh tahun, dia telah memiliki kesanggupan, maka
dia diperintah untuk melaksanakan shalat sebagai amal sunnah dan
demi mendidik dan melatihnya untuk mengerjakan ibadah. Tetapi
tidak wajib atasnya, kecuali apabila telah baligh. Nah, kesanggupan
ini ada sebelum perbuatan.

Yang Kedua: Kesanggupan di mana pelaksanaan dan penga-
daan sesuatu itu berada, maka ini senantiasa ada bersama perbuatan.
Haji misalnya, di dalamnya ada dua kesanggupan. Allah £ ber-
firman,

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup.” (Ali Imran: 97).

Ini adalah kesanggupan dari segi kemapanan, maka wajib bagi
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orang yang sanggup untuk berhaji. Dan Sabil (dalam ayat ini) men-
cakup bekal dan kendaraan, maka wajib berhaji apabila memiliki
keduanya; karena dia memiliki kemapanan. Ini adalah kesanggupan
sebelum perbuatan. Sedangkan kesanggupan yang bersama per-
buatan -yang menyertai haji- boleh jadi seseorang tidak memiliki
kesanggupan, seperti orang yang sakit berkepanjangan atau orang
yang sudah tua renta, maka orang ini tidak mampu untuk melak-
sanakan dan berbuat, dan dia sanggup dari segi pembebanan (ke-
wajiban). Orang seperti ini wajib berhaji dalam tanggung jawabnya.

Seperti juga masuknya waktu shalat, yang mewajibkan shalat
atas orang mukallaf, dan pelaksanaan shalat tersebut sesuai dengan
kesanggupannya. Orang yang sakit melakukan shalat dengan berdiri,
jika tidak sanggup maka dia boleh melaksanakannya dengan duduk,
jika tidak sanggup juga maka boleh dengan berbaring. Yang jelas
shalat hukumnya wajib dalam keadaan apa pun; karena shalat itu
sendiri tetap sanggup dia laksanakan. Kesanggupan ini adalah se-
belum adanya perbuatan, sedangkan kesanggupan yang bersama
dengan adanya perbuatan kadang tidak ada sama sekali, dan kadang
ada tetapi tidak sempurna, maka wajib atas dirinya sesuai dengan

kesanggupannya.
G AU

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.”
(At-Taghabun: 16).

/“’v; AR G

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
gupannya.” (Al-Baqarah: 286).
Yang jelas terdapat perbedaan antara kedua kesanggupan ini:

Yang pertama, kesanggupan yang mana perintah syariat ber-
gantung dengannya, sebagaimana Firman Allah &,

oy ) S 4 2y

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
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gupannya.”(Al-Bagarah :286)

Dan yang kedua, kesanggupan yang mana pelaksanaan perin-
tah perintah bergantung dengannya'. €

! Kesanggupan (al-/stitha‘ah) manusia ada dua:

Pertama, kesanggupan dari segi kesehatan, kemampuan (secara materi), kapabelitas, dan bagusnya peralat-

an, dan inilah yang menjadi sandaran berlakunya perintah dan larangan, dan ini pula yang menjadi syarat sahnya

suatu perbuatan. Kesanggupan ini tidak harus selalu bersamaan dengan perbuatan, akan tetapi kadangkala sudah

ada sebelum adanya perbuatan. Kesanggupan ini adalah kesanggupan manusiawi, atau sepenuhnya bertumpu

pada keadaan seseorang. Contoh dari kesanggupan ini adalah Firman Allah a&,
ﬂd\’tua.,nu.,_.hc,_,d\gum,

"Mengerjakan Haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan

perjalanan ke Baitullah.” (Ali Imran: 97).

Kesanggupan yang disebut di dalam ayat ini adalah sebelum perbuatan.

Contoh lain adalah Firman Allah &,

EAESYA TN ¥
"Maka bertakwalah kepada Allah sesuai dengan kemampuan kalian. "' (At-Taghabun: 16).
Di sini Allah memerintahkan takwa sesuai dengan kadar kemampuan, dan seandainya yang dimaksud adalah [N
kemampuan yang selalu ada (dalam diri manusia) niscaya takwa tidak akan wajib atas seorang pun kecuali apa
yang telah dilakukannya saja; karena hanya itulah yang disertai oleh kemampuan tersebut. Dan Aliah berfirman, |
Gy ) Ui i ST Y
“Allah tidak membebani seseorang kecuall sesuai dengan kesanggupannya. " (Al-Baqarah: 286). ’
Kesanggupan ini adalah tempat bergantungnya perintah, larangan, pahala dan adzab, dan ini yang dikenal
Manath at-Takfif. Dan inilah yang dibicarakan oleh para ulama fikih, dan ini pulalah yang umum dipahami
oleh orang pada umumnya.
Kedua, kesanggupan yang keberadaannya pasti bersama dengan adanya perbuatan, dan ini adalah kesanggupan
yang senantiasa menyertai setiap perbuatan dan yang menjadi sebab terjadinya.
Ini adalah kesanggupan yang terjadi karena adanya taufik dari Allah 3. Artinya, sebagian orang, atau bahkan
sebagian kaum muslimin, sekalipun sanggup secara manusiawi, sehingga dia memang menanggung kewa-
jiban, akan tetapi karena tidak mendapatkan taufik dari Allah %, dia tidak akan bisa melakukan kewajiban
tersebut.
Di antara contohnya adalah Firman Allah 2%, . o )
Oy pat VS Uy ZZ Ol 1S
"Mereka tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka juga tidak dapat melihat(nya)." (Hud: 20).
Dan Firman Allah i, . .
(\o\)L-.«u}iﬂ:&\l‘,&,g}ag;\h&‘;wtwlfdﬂl(\- )L:’,;JJAL{U—L»,;\.:P\L’;—)
“Dan Kami menampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan Jelas, yaitu orang-orang yang
matanya tertutup dari memperhatikan tanda-tanda KebesaranKu, dan mereka tidak sanggup mendengar. "
(Al-Kahfi: 100-101).
Yang dimaksud dengan "tidak sanggup” di dalam kedua ayat di atas adalah bahwa itu sukar bagi mereka. Hati
mereka tidak sanggup untuk menghendakinya, sekalipun sebenarnya mereka sanggup mengerjakannya jika
mereka mau. Ini adalah kondisi orang yang dihalangi oleh hawa nafsunya atau pandangannya yang rusak, untuk
mendengar dan mengikuti Firman-firman Allah di dalam kitab-kitab suci yang diturunkannya. Aliah teiah
mengabarkan bahwasanya dia tidak sanggup melakukannya, dan kesanggupan inilah yang senantiasa me-
nyertai dan mendorong suatu perbuatan, dan inilah tempat bergantungnya Qadhd dan Qadar. 4
Artinya, mereka memiliki mata, telinga, hati, fikiran sehat dan semua kategori kesanggupan, tetapi karena ’
tidak adanya taufik Allah, mereka tidak mampu dan tidak sanggup untuk memahami ayat-ayat Aliah. Bahkan
di antara kaum muslimin pun, ada yang telah memenuhi semua perangkat kesanggupan; akan tetapi kenapa
dia tidak melaksanakan shalat, misalnya? Kenapa dia tidak mengeluarkan zakat? Karena tidak diberikan taufik
oleh Allah, sehingga dia tidak sanggup melakukannya.
Perhatikan kembali redaksi matan al-Agidah ath-Thahawiyah,
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(179)
SUall Lo LSy i 35 sl Jud

* Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk Allah, sekaligus
perolehan dari hamba.

Dalam masalah ini terjadi perselisihan, di mana banyak orang
terperosok dan salah mengerti; apakah ia makhluk Allah atau hasil
cipta manusia sendiri?

Pandangan pertama: Pandangan Golongan Jabariyah dan
Jahmiyah, yang mengatakan bahwa manusia itu terpaksa, tidak me-
miliki pilihan dalam berbuat. Maka perbuatan manusia murni me-
rupakan ciptaan Allah g&. Maka shalat yang dilakukannya misalnya,
bukan karena ikhtiarnya, dia hanya terpaksa. Mereka ini sangat
ekstrim dalam menetapkan Kuasa (qudrah) Allah. Pandangan mereka
ini adalah kesesatan yang nyata, dan maknanya adalah bahwasanya
Allah menzhalimi mereka dan mengazab mereka atas sesuatu yang
mereka sama sekali tidak memiliki ikhtiar padanya, dan mereka
juga tidak memiliki kesanggupan padanya, dan Allah hanya meng-
azab seorang hamba karena perbuatan orang lain, dan memberinya

Kesanggupan yang menjadi sebab terjadinya suatu perbuatan, yang bersumber dari taufik Allah

yang mana makhiuk tidak bo-leh disifati dengannya; adalah kesanggupan yang menyertai
" (setiap) perbuatan. Sedangkan kesanggupan seperti kesehatan, kelapangan materi, kapabelitas

dan bagusnya peralatan, semua itu adalah sebelum perbuatan tersebut. Dan dengan kesanggupan

jenis inilah perintah (syariat) bergantung erat, sebagaimana Allah berfirman, "Alia/ tidak membebani

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (Al-Baqarah: 186).

Golongan Jahmiyah, Mu'tazilah dan Asy'ariyah menentang Ahlus Sunnah dalam masalah ini.

Menurut Jahmiyah, "Hamba sama sekali tidak memiliki kesanggupan apapun, tidak sebelum perbuatan dan

tidak bersamaan dengannya.” (Lihat A/-Milal Wa An-Nibal, oleh asy-Syaharastani, 1/85, dan a/-farqu Bain

al-Firag hal. 211.)

Menurut Mu'tazilah, "Allah telah membekali manusia dengan kesanggupan, dan kesanggupan tersebut ada

sebelum perbuatan, ia merupakan kekuasaannya untuk melakukan atau sebaliknya (meninggalkannya), dan itu

bukan merupakan penyebab perbuatan." (Lihat Magalat al-Islamiyyin, oleh Abu al-Hasan al-Asy'ari, 1/300,

al-Farqu Bain al-Firag hal. 116, dan Syarh Ushul al-Khamsah, oleh al-Qadhi Abdul Jabbar hal. 398.

Sedangkan menurut Asy'ariyah, kesanggupan selalu bersamaan dengan perbuatan tidak boleh lebih dahulu dan

tidak boleh terlambat dari padanya, dan apa yang diperbuat manusia adalah perolehan (usaha) baginya. (Lihat

al-Irsyad, oleh al-Juwaini hal. 219 dan a/-Inshafhal. 46). Wallahu A'lam.

Disadur dari:

1. Syarh al-Agidah ath-Thahawiyah, 1bnu Abil 1zz al-Hanafi, tahgiq dan takhrij asy-Syaikh Abdullah at-Turki

dan asy-Syaikh Syu'aib al-Ama’ uth.
2. I'tigad Ahlus Sunnah Ashhab al-Hadits: Syarh Jumlah Ma Hakahu ‘Anhum Abul Hasan al-Asy ar, oleh Dr.
Muhammad bin Abdurrahman al-Khumais.
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pahala atas sesuatu yang tak pernah dilakukannya. Pandangan ini
adalah pandangan yang paling busuk.

Pandangan Kedua: Pandangan Mu'tazilah, yang bertentang
secara total dengan pandangan pertama. Mereka mengatakan, amal
perbuatan adalah semata karya dan kehendak serta kemauan hamba
secara mutlak, dan Allah sama sekali tidak punya sangkut paut di
dalamnya. Hambalah yang menciptakan perbuatan dirinya. Mereka
ini sangat ekstrim dalam menetapkan kuasa hamba.

Pandangan mereka ini mengharuskan munculnya pandangan
lain yaitu bahwasanya Allah lemah, dan bahwasanya Allah disekutui
oleh selainNya dalam mencipta dan mengadakan. Ini adalah pan-
dangan orang-orang majusi, dan itu sebabnya Mu'tazilah dinamakan
sebagai kaum Majusi umat ini!. Orang-orang majusi mengatakan,
alam ini memiliki dua pencipta: pencipta kebaikan dan pencipta
kejahatan. Mu'tazilah menambahkan pandangan mereka ini dengan
mengatakan, setiap orang menciptakan perbuatan dirinya sendiri,
sehingga dengan demikian Mu'tazilah menetapkan banyak pencipta.

Pandangan yang moderat adalah pandangan Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, yang berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah. Mereka
mengatakan, amal perbuatan manusia adalah perbuatan mereka
berdasarkan kehendak dan kemauan mereka, akan tetapi bersama
itu amal perbuatan tersebut adalah makhluk ciptaan Allah g&.

P AV } e .a
‘ Q _,l.a: L ' 9 J
” Allah-lah yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat.” (Ash-

Shaffat: 96).
O B~ 4 whs oo /}/k/ A }"4}1
J{)}&K&Jﬁ) c-‘_g"‘)&g’;.’- A.UY
”Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se-
suatu.” (Az-Zumar: 62)
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! Dari Ibnu Umar «#, beliau berkata, Nabi & bersabda
r.b).\.‘.-.v % W u\) r.h)))u % \,.o,o u\ u\.-<}l oda d-)au o).u.)l
"Al-Qadariyah (salah satu golongan Mu'tazilah) adalah majusi umat in, Jika mereka sakit jangan kalian
menjenguk mereka dan jika mereka mati jangan kalian melawati mereka. "HR. Abu Dawud no. 4691.
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"Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rizki kepa-
damu dari langit dan bumi? " (Fathir: 3).

Maka Allah Maha Esa sebagai yang mencipta dan menetap-
kan takdir, dan manusia memiliki kehendak dan kemauan, serta
memiliki perbuatan. Pergi ke masjid adalah dengan ikhtiarnya, dan
pergi ke tempat tontonan juga dengan ikhtiarnya; karena dia memang
memiliki kuasa. Dan orang yang tidak Allah berikan kuasa dan ke-
sanggupan, Allah memberikannya udzur (alasan untuk meninggal-
kan kewajiban), seperti orang yang gila atau orang yang dipaksa.
Orang seperti itu tidak memiliki kehendak dan tidak memiliki
maksud. Sedangkan orang yang memiliki kehendak dan maksud,
inilah yang memilih perbuatan untuk dirinya, maka siksa dan pa-
hala terjadi atas perbuatannya tersebut, bukan atas perbuatan Allah.

Allah ¢35 berfirman,

R AN (1

!
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman...” (Al-Baqarah: 59).
' sz Gz
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir ... ” (Ali 'Imran: 116).
Allah menyandarkan Iman dan kufur kepada mereka (manusia).

Z2 % Za z
Jo Ll &1 s
“Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya).” (An-Nisa': 59).
M raor L A oo
Jguayg bl adas (49
“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan RasulNya.” (An-
Nur: 52).

Dalam ayat-ayat ini Allah menyandarkan amal perbuatan ke-
pada manusia.

Dan dalil yang menunjukkan bahwa manusia memiliki kehen-
dak dan maksud, adalah Firman Allah &,
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"Dan kamu tidak mampu berkehendak (menempuh jalan itu), kecu-
ali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Menge- .
tahui lagi Mahabijaksana.” (Al-Insan: 30). '

Dalam ayat ini Allah 3 menetapkan bahwa Dia memiliki ke-
hendak dan juga menetapkan bahwa manusia juga punya kehendak,
lalu menjadikan kehendak manusia dibawah kehendakNya.

FN: e X AL -
5ol S B )
“(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang

lurus.” (At-Takwir: 28).

"Mau" artinya: dengan ikhtiar (pilihan)nya. Dan di sini ter-
dapat bantahan terhadap golongan Jabariyah. Dan "kecuali bila di-
kehendaki Allah" adalah bantahan terhadap golongan Qadariyah.&

(180)
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* Allah #15 tidak membebani mereka kecuali dengan (kewajiban)
yang mampu mereka (laksanakan).

Allah #& berfirman,
o en B 12 At AiAG
Ceaw s ) L \._O;K._Jy
" Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
gupannya.” (Al-Baqgarah: 286).

Juga berfirman,
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"Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya.” (Al-Baqarah: 286).

Kemudian berfirman,
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"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.” (Al-Baqarah: 185)

Maka Allah tidak membebani hamba-hambaNya dengan apa
yang tidak sanggup mereka laksanakan, kecuali karena hukuman,
sebagaimana yang Allah bebankan atas Bani Israil karena pembang-
kangan mereka.

P v Z ot '/} S e A I 8 ?l/d ’}f
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"Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan
atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) di-
halalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (ma-

nusia) dari jalan Allah. Dan disebabkan mereka memakan riba.” (An-
Nisa'": 160-161).

Maka Allah menghukum mereka dengan membebani mereka
apa yang tidak mampu mereka laksanakan. Itulah sebabnya terda-
pat di dalam doa,

& . 9 e s s .
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami.” (Al-Baqarah: 286).

Karena karunia dan kebaikanNya, Allah tidak membebankan
hamba-hambaNya kecuali dengan apa yang memang sanggup me-
reka laksanakan. Itu sebagai rahmat dariNya, dan Dia Maha Pe-

nyayang.
PR # s M a5 A5
Qi3] %5 Syifoedldl &)

”Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepa-
da manusia.” (Al-Baqgarah: 143).8
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* Dan mereka (manusia) tidak akan sanggup (melaksanakan) ke-
cuali apa yang Allah bebankan kepada mereka.

Pernyataan ini mengandung kritik; karena manusia mampu
melaksanakan lebih banyak dari apa yang Allah bebankan kepada
mereka, akan tetapi Allah menginginkan kemudahan bagi mereka
dan tidak menginginkan kesukaran bagi mereka. Allah menghilang-
kan kesukaran dari mereka, dan mensyariatkan agama yang mudah
bagi mereka, bahkan melarang mereka melebihkan dari batas yang
seimbang. Maka seseorang tidak boleh shalat sepanjang malam, tidak
boleh pula meninggalkan nikah. Nabi # bersabda,

L2 s, s il efy el 2 ey LB of o
° ? . o(7 o ‘f}

"Adapun saya, saya shalat, tidur dan menikahi wanita, saya puasa
dan berbuka, barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku, maka
dia bukan dari golonganku.”

Maka Allah tidak membebankan sesuatu yang sukar atas me-
reka, dan seandainya Allah membebankan mereka niscaya mereka
mampu, akan tetapi Allah tidak ridha mereka mendapatkan kesu-
karan dan kesulitan.&

(182)
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*Dan itu adalah tafsir kalimat, 4\ Y :35 Yy JY "Tidak ada daya

s

! HR. al-Bukharisno. 5063, dan Muslim no. 1401.
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dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah.” Kami ber-
pandangan, bahwa tidak ada alasan, gerakan dan tidak ada peru-
bahan bagi seseorang dari maksiat kepada Allah, kecuali karena
pertolongan Allah. Dan tidak ada kekuatan bagi seseorang untuk
menegakkan ketaatan kepada Allah dan teguh atasnya, kecuali
dengan taufik dari Allah.

"Tidak ada daya" artinya: tidak ada daya untuk berubah dari
suatu keadaan kepada keadaan lain "kecuali karena Allah 3" dan
pertolonganNya J&. Demikan pula: anda tidak punya kekuatan ke-
cuali dari kekuatan Allah. Dalam poin ini terdapat penyerahan diri
dan sikap berlepas diri dari daya dan kekuatan. Manusia tidak boleh
bangga dengan daya dan kekutan yang dimilikinya, akan tetapi dia
harus kembali kepada Allah 3§ memohon pertolongan kepada Allah
3, maka Allah & akan menolong anda untuk taat dan berubah dari
maksiat kepada ketaatan, dan dari kekufuran kepada Iman. Maka
segala sesuatu adalah dengan daya dan kekuatan Allah, yang sean-
dainya itu diserahkan semata kepada kemampuan anda, niscaya
anda tidak akan bisa. Demikian pula usaha dan jerih payah di da-
lam mencari harta; usaha dan jerih payah ini adalah dari diri anda,
akan tetapi taufik dan keberkahan adalah dari Allah 3.8

(183) ;
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* Segala sesuatu berjalan dengan Kehendak Allah 8%, ilmu, Qa-
dha” dan QadarNya.

Tak ada sesuatu yang terjadi dalam kerajaan Allah kecuali de-
ngan ilmu dan takdirNya.

\,\.u\"*‘ (a5 A Y| 5550

“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (At-Takwir: 29).

Maka itu adalah apa yang ditetapkan dan ditakdirkan Allah,
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yang telah Dia tuliskan di Lauh al-Mahfuzh. Apa saja yang terjadi
dan berjalan di alam semesta ini, maka itu adalah karen Qadha™ dan
Qadar Allah.

@2 -’ ] - s
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* KehendakNya mengalahkan semua kehendak.

Allah % berfirman,

PO RN RS
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) ke-
cuali apabila dikehendaki Allah.” (At-Takwir: 29).

Dalam ayat ini Allah menetapkan kehendak bagi manusia, akan
tetapi masuk di bawah kehendak Allah, dan bahwasanya hamba
tidak dapat berkehendak kecuali dengan kehendak Allah. &

(185)
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* KetetapanNya (Qadha Nya) mengalahkan semua daya (makhluk).

Sekuat apa pun anda melakukan sebab-sebab perkara, apabila
Allah tidak menakdirkan hasil maka semua sebab-sebab tersebut
tidak akan berguna bagi anda. Semua amal perbuatan juga tidak
akan bermanfaat bagi anda apabila Allah memang tidak menakdir-
kannya bermanfaat bagi anda. Yang jelas anda mempunyai kewa-
jiban untuk mengerjakan sebab, sedangkan taufik ada pada Allah.
Sekali lagi, anda hanya diperintahkan untuk mengerjakan sebab. &
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* Allah berbuat apa yang dikehendakiNya tetapi Dia sama sekali
tidak pernah berbuat zhalim. Allah Mahasuci dari semua kebu-

rukan dan kebinasaan, dan Mahasuci dari setiap aib dan keku-
rangan.

Allah melakukan apa yang dikehendakiNya yang baik mau-
pun yang buruk, memberi nikmat dan menimpakan azab, tetapi
Dia tidak akan pernah berbuat zhalim kepada hamba-hambaNya;
karena Allah senantiasa meletakkan segala seuatu pada tempatnya,
di mana Dia memberikan nikmat dan taufik kepada orang yang
memang berhak menerimanya, dan tidak memberikan taufik dan
ketaatan kepada orang yang memang tidak berhak mendapatkan-
nya. Dan bersama itu semua, Allah tidaklah zhalim. Maka Allah
tidak akan mengazab orang yang taat dan shalih, dan sebaliknya
Dia tidak akan memberikan pahala kepada orang yang bermaksiat
kepadaNya.

Allah 3 Mahasempurna pada DzatNya, Mahasempurna pada
Nama-nama dan Sifat-sifatNya, dan juga Mahasempurna pada segala
perbuatan dan penciptaanNya 3.8

(187)
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* Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya, dan mereka-
lah yang akan ditanyai. (Al-Anbiya': 23).

Demikian pula, apa yang diperbuat Allah 3 tidak akan dita-
nyakan; karena segala yang Allah ¢i& perbuat adalah untuk suatu
hikmah, yang terjadi pada tempat (yang semestinya) terjadi. Sedang-
kan manusia, mereka akan ditanyai; karena mereka sering kali ber-
buat salah, dan meletakkan permasalahan tidak pada tempatnya.
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Maka di sana terdapat perbedaan yang jauh antara Sang Pencipta
dengan makhluk ciptaan. Allah & tidak pernah terjadi kekeliruan
dalam perbuatannya, sedangkan manusia , memiliki kezhaliman,
sifat depgki, sombong, dan juga memiliki kelemahan yang menun-
tut dirinya berbuat keliru dalam berbagai permasalahan dan tindak

tanduknya. &
(188)
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* Dalam doa orang-orang yang masih hidup dan sedekah-sedekah
mereka terdapat manfaat bagi orang-orang yang telah mati.

Ini adalah masalah fikih, dan memiliki kaitan dengan masa-
lah akidah.

Nabi & bersabda,
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" Apabila anak cucu adam meninggal dunia, maka terputuslah amal-
nya kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah, atau ilmu yang ber-
manfaat, atau anak shalih yang berdoa untuknya.”?

Amal manusia terputus dengan kematiannya, kecuali sesuatu
yang dirinya menjadi sebab tetap eksisnya manfaat dari sesuatu
setelah kematiannya. Seperti sedekah jariyah dengan mewakafkan
masjid atau sekolah sebagai tempat mengajar, maka pahalanya tetap
mengalir (bagi orang yang bersedekah jariyah tersebut) selama dapat
diambil manfaatnya.

"Atau ilmu yang bermanfaat”, seperti misalnya pernah meng-
ajarkan fikih atau akidah, sehingga ia memiliki murid-murid. Maka
pahala pengajarannya akan senantiasa mengalir kepadanya. Atau
pernah menulis sebuah kitab yang bermanfaat bagi banyak orang,
maka pahalanya juga akan mengalir kepadanya. Ini semua termasuk

! HR. Muslim no. 1631.
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dalam ilmu yang diajarkannya.

“Atau anak shalih yang berdoa untuknya". Ketika dia menikah
demi menjaga diri dari perbuatan maksiat dan demi mendapatkan
anak keturunan yang shalih. Kemudian lahirlah untuknya anak yang
shalih, ini adalah karena sebab dirinya. Nabi # bersabda,

oSS e 25N 0y pSCs e ST L Yy
"Sesungguhnya yang paling baik yang kalian makan adalah dari ha-

sil usaha kalian, dan sesungguhnya anak-anak kalian adalah hasil
usaha kalian.”?

Jika anaknya tersebut shalih yang berdoa untuknya setelah ke-
matiannya, maka doa tersebut akan sampai kepada dirinya. Dan
ini adalah dari amalnya sendiri yang mana dirinya merupakan pe-
nyebab padanya, dan sebagai balasannya, maka amal orang lain
akan bermanfaat baginya.

Sedangkan selain yang disebutkan ini terdapat khilaf. Allah
¥ berfirman,
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"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakan.” (An'Najm: 39)

Isi tersurat ayat ini adalah bahwasanya amal manusia tidak
dapat memberikan manfaat kepada orang lain, kecuali apa yang dia
merupakan sebab padanya. Sebagian ulama mengambil ayat ini se-
bagai hujjah, dan mereka mengatakan, "Seseorang tidak akan ber-
manfaat baginya secara mutlak kecuali amalnya.” Akan tetapi Nabi
# mengabarkan dengan sejumlah perkara (yang mengisyaratkan)
bahwa mayit mendapatkan manfaat dari perbuatan orang lain (yang
masih hidup), seperti doa dan istighfar.

-
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“Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang

! HR. Abu Dawud no. 3528, dan at-Tirmidzi no. 1362, dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih.”
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telah beriman lebih dahulu dari kami.” (Al-Hasyr: 10).
& - wpT0rs  La% - b2, 2 7L etr
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"Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang }
mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19).

Dan doa-doa ini juga mencakup mereka yang telah mati.

Nabi #juga pernah memerintahkan kaum muslimin apabila
mereka telah menguburkan saudaranya agar berdiri di samping ku-
burnya, dan beristighfar (memohonkan ampunan) serta memohon-
kan keteguhan baginya.! Demikian juga sedekah, dapat bermanfaat
bagi mayit. Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi # dan menga-
barkan kepada beliau bahwa ibunya telah meninggal dunia, dan
seandainya ibunya dapat berbicara, niscaya dia akan bersedekah,
(kata orang tersebut), "Apakah saya boleh bersedekah untuknya?” ¥
Beliau menjawab, “Ya."?

Begitu pula haji, ia dapat bermanfaat bagi orang lain, sebagai-
mana yang ada di dalam dalil-dalil. Seperti misalnya dalam hadits
Syubrumabh, di mana Nabi # bersabda,
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*Berhajilah untuk dirimu (terlebih dahulu), kemudian baru berhaji
untuk Subrumah.”3 ‘ '

Semua ini adalah amal orang lain yang juga bermanfaat bagi si
mayit.

Begitu pula ketika seorang wanita datang bertanya kepada Nabi
# untuk berhaji untuk ibunya yang telah sampai kepadanya kewa-
jiban haji tetapi belum menunaikannya, wanita itu berkata, "Apakah
saya boleh berhaji untuknya?" Nabi % menjawab,

1 Dari Utsman « bahwasanya Rasululiah #& bersabda, , e, )
O OV A ot ]y fSCe Y oy
"Mohonkaniah ampunan untuk saudara kalian dan mohonkaniah keteguhan ‘untuknya, karena dia sekarang
tengah ditanya.” HR. Abu Dawud no. 3221 dan, al-Hakim: (1/370), dan al-Hakim berkata, “Ini adalah hadits
shahih berdasarkan syarat Muslim tapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.”
2 YR. al-Bukhari no. 2760, dan Muslim no. 1004.
3 HR. Abu Dawud no. 1811, Ibnu Majah no. 2903 dan, Ibnu Khuzaimah no. 3039.
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"Ya, berhajilah untuk ibumu."?

Semua perkara-perkara yang disebutkan ini: doa, istighfar,
sedekah, Haji dan Umrah, dapat bermanfaat bagi mayit dari amal
orang lain, sehingga menjadi pengkhususan (mukhashshish) bagi ayat,

o L] s 5l oy

"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakan.” (An-Najm: 39).

Akan tetapi sekelompok orang bersikap berlebihan dalam ma-
salah ini. Mereka berpandangan bahwa segala sesuatu dapat ber-
manfaat bagi mayit yang dilakukan oleh orang lain. Karena itu me-
reka menyewa orang-orang yang membaca al-Qur'an untuk si mayit.
Yang seperti itu tidak akan bermanfaat bagi mayit maupun bagi
yang masih hidup; karena orang-orang yang membaca tersebut
mengambil upah dari bacaannya, sehingga dia sendiri juga tidak
mendapatkan pahala. Dari sisi lain, ini adalah perbuatan bid'ah,
yang tidak didasari oleh dalil. Dan subhanallah, seandainya upah
yang harus diberikan kepada orang yang membaca tersebut dijadi-
kan sedekah dari si mayit, niscaya orang tersebut akan mengikuti
sunnah dan bermanfaat bagi si mayit. Sedangkan dengan praktik
bid'ah, maka tidak akan bermanfaat bagi si mayit, dan tidak juga
bagi orang yang hidup. Ini semua adalah akibat dari meninggalkan
sunnah. €

(189)
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* Allah #% mengabulkan doa-doa dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan.

Ini adalah di antara sifat-sifat Allah 3. lalah bahwasanya Allah

! HR. al-Bukhari no. 1852.
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& mengabulkan permohonan orang yang berdoa kepadaNya. Allah
3 berfirman,
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"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, |
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepadaKu.” (Al-
Bagarah: 186).

Allah & juga memerintahkan manusia agar berdoa kepada-
Nya, dengan berfirman,
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"Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Kuperkenankan baglmu. Sesung—
guhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembahKu
akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” (Ghafir: 60).

Dan Allah # juga berfirman,
AP = A A TS S R I A P
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"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam ke-
sulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang menghilangkan ke-
susahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi?” (An-Naml: 62).

Dan banyak lagi ayat-ayat yang memerintahkan untuk berdoa
dan tentang dikabulkannya doa. Ini semua adalah karena kebaikan
Allah dan kedermawananNya, yang memerintahkan hamba-hamba-
Nya untuk berdoa kepadaNya untuk kemudian Dia mengabulkan
doa untuk mereka. Padahal Dia Mahakaya dan tidak butuh apa-apa
dari mereka. Akan tetapi karena [lmuNya 3% akan berbagai kebutuh-
an mereka, maka Dia memerintahkan mereka untuk berdoa kepa-
daNya. Di dalam hadits,
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e Llak 3 JBIY A
"Barangsiapa yang tidak memohon (berdoa) kepada Allah, Dia murka
kepadanya.”
Berdoa adalah jenis ibadah yang paling agung; berdasarkan

sabda Nabi #&,

aliall Jh A
”Berdoa adalah ibadah.” 2
Dan sebagaimana Allah 3 memerintahkan untuk bérdoa‘ ke-

padaNya, Allahjuga melarang berdoa kepada selainNya dan mela-
rang mempersekutukanNya dalam doa. Allah 3 berfirman,

\JA S a1 Y6 b S lIITETS

"Dan sesungguhnya mas]zd-mas]zd itu adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah kamu berdoa kepada seorangpun di dalamnya di samping
(berdoa kepada) Allah.” (Al-Jin: 18)

Juga FirmanNya,
A z7 ' >t — /
0 386 GG 3
"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku hanya berdoa kepada Rabbku dan

aku tidak mempersekutukan sesuatu pun denganNya'.” (Al-Jin: 20).
Dan juga FirmanN ya,

GRS s

e e

"Dan barangsiapa yang berdoa kepada tuhan yang lain di samping
Allah, padahal tidak suatu dalilpun baginya tentang itu, maka se-
sungguhnya perhitungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-

! HR. Ahmad: (2/477), at-Tirmidzi no. 3370, Ibnu Majah no. 3827 dan al-Hakim: (1/491) dan menshahihkan-
nya dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

2 HR. Abu Dawud no. 1479, at-Tirmidzi no. 3369, dan Ibnu Majah no. 3828. At-Tirmidzi berkata, "Hasan
shahih."
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orang yang kafir itu tiada beruntung.” (Al-Mu'minun: 117).

Maka tidak boleh berdoa kepada selain Allah, dan barang-
siapa yang berdoa kepada selain Allah maka dia adalah orang musyrik,
baik yang dimintai doa itu adalah seorang malaikat, seorang nabi,
atau seorang wali, maka dia telah melakukan syirik besar.

Y1 EJ
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"Dan_siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tidak dapat memperkenan-
kan (doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan)
doa mereka.” (Al-Ahgqaf: 5).

o (g A .// };‘/}o}/,/ g A ST
b9 kI eEM] bas By Dileslaln Y gl
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Kemrty 59,85 30
"Jika kamu berdoa kepada mereka, mereka tiada mendengar doamu;
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan

permintaanmu. Dan di Hari Kiamat mereka akan mengingkari ke-
musyrikanmu.” (Fathir: 14).

Allah 3 menamakan perbuatan tersebut dengan syirik.

Dan Allah #% juga berfirman,
be Z
Ss fz2 2 o~ 5 %7 v Sess J e 2
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"Katakanlah, ‘Berdoalah kepada mereka yang kamu anggap (seba-
gai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan), seberat
zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak memiliki suatu
saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagiNya. Dan tiadalah
berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah di-
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izinkanNya memperoleh syafa’at itu.” (Saba': 22-23).

Maka doa tidak boleh diperuntukkan kecuali kepada Allah,
tidak ada seorang pun yang berhak diseru dengan doa, mereka yang
masih hidup maupun yang telah mati, setinggi apa pun kedudukan
orang yang kepadanya doa tersebut dipanjatkan.

Doa ada dua macam:

Pertama: Doa Ibadah, yaitu, memuji Allah J& dalam nama-
namaNya, Sifat-sifat dan perbuatanNya. Maka orang yang bertasbih,
bertakbir, bertahmid dan memujiNya, ia sesungguhnya telah berdoa
kepadaNya dengan doa ibadah.

Kedua: Doa Permohonan, yaitu, meminta dipenuhinya kebu-
tuhan-kebutuhan dari Allah g&.

Kedua jenis doa ini dikandung oleh surat al-Fatihah. Dari ayat
awal sampai setengahnya adalah doa ibadah, yaitu sampai potong-

an Firman Allah,
A2 7T A

"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah.”

Sedangkan penggalan yang selanjutnya adalah doa permo-
honan.

Para ulama mengatakan, "Doa ibadah merupakan keharusan
bagi doa permohonan, dan doa permohonan merupakan kandung-
an bagi doa ibadah.”

Allah telah menjanjikan kepada orang yang berdoa kepadaNya
bahwa Dia akan mengabulkan untuknya. Di sini barangkali ada
orang yang berkata, "Saya telah seringkali berdoa tetapi tidak di-
kabulkan untukku."

Dapat dijawab sebagai berikut:

Yang menghalangi adalah diri anda sendiri. Berdoa adalah
sebab di antara sebab-sebab yang ada, dan hasil tidak akan ada ke-
cuali bila segala penghalang telah hilang. Boleh jadi yang menjadi
penghalang dikabulkannya doa anda adalah karena anda berdoa
dengan hati yang lalai dan hanya senda gurau, maka bagaimana
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doa dikabulkan dari hati yang lalai dan senda gurau saja? Itu seba-

gaimana disebutkan di dalam hadits. Atau anda makan barang haram,

meminum yang haram atau mengenakan pakaian haram. Rasulullah
# bersabda tentang orang yang,
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"Melakukan perjalanan jauh, dengan rambut kusut dan berdebu, lalu
mengangkat kedua tangannya ke langit (seraya berdoa), 'Ya Rabb,
Yya Rabb,” sedangkan makanannya haram, minumannya haram, pa-
kaiannya haram, dan ia diberi makan dengan harta haram, maka bagai-
mana mungkin dikabulkan untuknya? "1

Atau seseorang berdoa dengan dosa atau pemutusan tali si-
laturahim, ini juga tidak dikabulkan untuknya. Ini dari satu sisi.

Dari sisi lain, bahwasanya Allah 3& lebih tahu tentang kemas-
lahatan anda. Allah mungkin saja langsung mengabulkan doa anda,
dan boleh jadi menundanya, atau boleh jadi (Allah tidak menga-
bulkan apa yang anda minta) tetapi (sebagai gantinya) Allah meng-
hilangkan keburukan setimpal dengannya. Dan anda tidak mengetahui
itu semua, sebagaimana di dalam hadits,
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"Seseorang  yang berdoa kepada Allah, di mana dalam doanya itu
tidak ada dosa dan tidak ada pemutusan tali silaturahim, maka Allah
pasti mengabulkan untuknya dengan salah satu dari tiga hal: lang-
sung mengabulkan doanya, atau menundanya untuknya, atau meng-
hilangkan keburukan darinya yang setimpal dengannya.”?

! HR. Muslim no. 1015.
2 HR. at-Tirmidzi no. 3390.
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Para pengikut kesesatan mengatakan, tidak ada kebutuhan
untuk berdoa; karena apabila segala perkara hidup ini adalah Qadar
maka tidak ada kebutuhan untuk berdoa. Apabila sesuatu telah di-
takdirkan untuk anda, maka ia pasti akan datang untuk anda, seka-
lipun anda tak pernah berdoa. Dan sebaliknya jika tidak ditetapkan
dan tidak ditakdirkan untuk anda, maka sekalipun anda berdoa
dan terus berdoa, anda tidak akan mendapatkannya. Ini adalah ke-
sesatan yang nyata, semoga Allah melindungi kita semua, dan itu
juga bertentangan dengan Firman Allah 4.

Dan jawabannya: bahwasanya tidak ada kotradiksi antara doa
dengan Qadha” dan Qadar. Allah yang telah menetapkan Qadha” dan
Qadar, Dia pulalah yang memerintahkan untuk berdoa. Doa adalah -
satu sebab di antara sebab-sebab, dan yang menyebabkannya hanya
Allah, dan banyak perkara-perkara yang ditakdirkan Allah berda-
sarkan sebab-sebab, yang apabila sebab-sebabnya ada, maka akibat
yang akan datang pun akan ada. Dan doa (sekali lagi) adalah sebuah
sebab.&®

(190)
BT PROPCN RC

* Allah memiliki segala sesuatu, dan Dia tidak dimiliki oleh se-
suatu pun.

Di antara sifat-sifat Allah g adalah bahwasanya Dia memi-
liki segala sesuatu. Maka semua yang ada di alam semesta ini adalah
milikNya.

g8 < 4 wr, pp A A . % -
@ 255 5 e by G sy sl
”Mahasuci Allah Yang di TanganNya-lah segala kerajaan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al-Mulk: 1).
Dan Allah ¢§® juga berfirman,

e % Arg a7

- 1T 24
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“KepunyaanNya-lah kerajaan langit dan bumi.” (Al-Hadid: 2).

Maka tidak ada sesuatu pun yang keluar dari kekuasaanNya,
dan manusia dengan segala yang mereka miliki adalah milik Allah 3%,
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“Katakanlah, 'Wahai Rabb Yang mempunyai kerajaan, Engkau be-
rikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendaki. Di Tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesung-
guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu’.” (Ali Imran: 26).

Tak seorang pun yang dapat mewajibkan, mengharuskan dan
mendikte sesuatu terhadap Allah; karena manusia adalah hamba-

hamba bagi Allah, yang sangat membutuhkanNya. Sebagaimana
Allah 3 berfirman,

v Bhor X,

i
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"Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih-
nya.” (Al-Qashash: 68).
Dan Allah # juga berfirman,

"Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” (Al-Hajj:
18).

Dan sesungguhnya hanya Dia-lah yang mengatur segala per-
kara, dan menjalankannya dengan kebijaksanaanNya. &
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(191)
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* Walaupun sekejap mata, tidak mungkin bagi makhluk untuk
tidak membutuhkan Allah.

Allah-lah Yang Mahakaya dan Maha Terpuji, dan semua makh-
luk sangat membutuhkan Allah. Tak seorang pun dari mereka yang
mungkin tidak membutuhkan Allah.

Allah &)@ berfirman,

QRSN A B TAAR A 20T P

"Haz manusia, kamulah yang butuh kepada Allah; dan Allah Dia-lah

Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.”

(Fathir: 15).

Maka tidak ada seorangpun yang tidak membutuhkan Allah,
sekalipun dia memiliki kerajaan dunia. Semua raja-raja adalah fakir
dan sangat membutuhkan Allah, demikian pula dengan orang-orang
kaya. Tak seorang pun yang tidak membutuhkan Allah, tidak para
malaikat yang dekat dengan Allah dan tidak juga makhluk apa pun
selain mereka. &8

(192)
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* Barangsiapa yang merasa tidak membutuhkan Allah walaupun

sekejap mata, maka dia telah kafir dan dia termasuk di antara
orang-orang yang binasa.

Barangsiapa yang mengklaim bahwa dirinya cukup dan tidak
membutuhkan Allah, maka dia telah kafir dan keluar dari Agama
Islam. Maka seorang hamba harus senantiasa memperlihatkan ke-
lemahan dirinya kepada Allah, dan tidak ujub (bangga diri) dengan
kekuatan, kesehatan dan kekayaan dirinya; karena segala perkara
ada di Tangan Allah 3§, sehingga tidak mungkin seseorang tidak
membutuhkan Allah 3.8
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(193)
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* Allah marah dan ridha, (tapi) tidak seperti (marah dan ridha-
Nya) seseorang dari makhluk.

Di antara sifat-sifat fi'liyah (perbuatan) Allah & adalah bah-
wasanya Allah marah dan ridha. Allah % berfirman,
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)

di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan me-
reka pun ridha kepada Allah.” (At-Taubah: 100).

Maka Allah ridha kepada hamba-hambaNya. Dalam ayat lain
Allah €& berfirman,
[
s 1 % o B e
PR Sy
"Dan keridhaan Allah adalah lebih besar.” (At-Taubah: 72).
Allah & juga berfirman,
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"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ke-
tika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon.” (Al-Fath: 18).

Dan Allah % juga marah. FirmanNya,
€
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“Katakanlah, 'Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu

di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah’.”
(Al-Maidah: 60).
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Maka Allah marah dan murka kepada orang yang bermaksiat

kepadaNya. Murka adalah marah yang paling keras. Allah ¢& ber-
fiman,

L?J\!.}'//))\///\/w/ \ /'}’!)/uzs
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”Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja,
maka balasannya ialah Jahanam, ia kekal di dalammnya dan Allah mur-

ka kepadanya, dan mengutuknya serta menyedzakan azab yang besar
baginya.” (An-Nisa': 93).

Makhluk marah dan ridha, tapi tidak serupa antara marah dan
ridhanya makhluk dengan marah dan ridhanya Allah. Ridha dan
marahnya Allah adalah yang pantas bagiNya, sedangkan marah
dan murkanya makhluk adalah juga yang pantas baginya, sebagai-
mana semua sifat-sifat yang lain. Perhatikan Firman Allah %,
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang
Maha mendengar lagi Maha melihat.” (Asy-Syura: 11).

Tidak ada yang semisal denganNya, tidak pada nama-nama-
Nya dan tidak pula di dalam sifat-sifatNya, sekalipun Allah memiliki
nama-nama dan sifat-sifat dan makhluk juga memiliki nama-nama
dan sifat-sifat, akan tetapi tidak serupa.

' Ini adalah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, di mana me-
reka menetapkan sifat ridha dan marah bagi Allah 3% dan sifat-sifat
yang lain, sekalipun jenis sifat itu sendiri ada pada makhluk-makhluk.
Akan tetapi dengan adanya pembeda,
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang
Maha mendengar lagi Maha melihat.” (Asy-Syura: 11).

Demikian pula makhluk memiliki sifat mendengar dan melihat,
dan Allah berfirman tentang DiriNya,
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" ... dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

dan sebelumnya Allah berfirman,
ke ~ P
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.”

Ini menunjukkan adanya perbedaan antara sifat-sifat Allah
Sang Pencipta dengan sifat-sifat makhluk. Ini adalah perkara yang
dimaklumi dari Kitab Allah dan Sunnah RasulNya serta I ‘tigad Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. Sedangkan orang-orang yang menganut metode
takwil dan para pengikut kesesatan, mereka menafikan nama-nama
dan sifat-sifat dari Allah; karena jenis dari nama-nama dan sifat-
sifatNya ada pada makhluk, yang jikalau ditetapkan niscaya akan
memastikan adanya penyerupaan -sebagaimana klaim mereka-,
padahal hakikatnya tidaklah memastikan adanya penyerupaan.

Akan tetapi pemahaman ini jelas tidak bermanfaat. Mereka
menakwilkan sifat "marah" Allah dengan: pembalasan, dan menak-
wilkan sifat "ridha" dengan: memberikan nikmat. Padahal yang
wajib adalah menyerahkan sepenuhnya kepada Allah dan kepada
RasulNya dan menerima apa saja yang tsabit dari keduanya, kemu-
dian hendaklah ditinggalkan segala kebohongan dan takwil-takwil
seperti ini.

Itulah sebabnya ketika Imam Malik il ditanya tentang ber-
semayamnya Allah di atas Arasy, beliau /% menundukkan kepa-
lanya karena takut dan malu kepada Allah, kemudian beliau &
mengangkat kepalanya dan berkata, "Bersemayam itu diketahui
(semua orang maknanya), akan tetapi caranya tidak diketahui, meng-
imaninya adalah wajib, dan bertanya tentangnya adalah bid'ah."#
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* Dan kami mencintai para sahabat Rasulullah #.

Sahabat ialah: orang yang pernah bertemu dengan Rasulullah
# dan dia beriman kepada beliau serta meninggal dalam keadaan
beriman. Jika dia beriman tetapi belum pernah bertemu dengan be-
liau maka dia bukan sahabat, sekalipun sezaman dengan Nabi .
Seperti raja an-Najasyi. Demikian pula disyaratkan bahwa dia ber-
iman dan meninggal dalam keadaan beriman. Maka sekalipun hanya
murtad atau mati dalam keadaan murtad, itu telah membatalkan
predikatnya sebagai seorang sahabat dan juga membatalkan semua
amalnya. Para sahabat Rasulullah # adalah generasi dan umat paling
utama setelah para Nabi £ dan Rasul. Hal itu karena mereka bertemu
dengan Nabi, beriman kepada beliau, berjihad bersama beliau,
mengambil ilmu langsung dari beliau, mereka dicintai oleh Nabi
# dan Allah 35 telah memilih mereka sebagai sahabat-sahabat bagi
NabiNya.

Allah % berfirman,
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"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ke-
tika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pokon, maka Allah me-
ngetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan
atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan
yang dekat (waktunya).” (Al-Fath: 18).

Dan Allah % juga berfirman,
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang ber-
sama dengannya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi
berkasih sayang sesama mereka; kamu lihat mereka ruku’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaanNya, tanda-tanda mereka tam-
pak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat me-
reka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara
mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Al-Fath: 29).

Para sahabat Nabi # adalah generasi terbaik; berdasarkan
sabda Nabi &,
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"Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian orang-orang yang
sesudah mereka, kemudian yang sesudah mereka.” 1

Mereka adalah generasi terbaik, adalah karena mereka men-
jadi sahabat Nabi #. Karena itu mencintai para sahabat adalah Iman
dan memberi mereka adalah kemunafikan. Allah ¢ berfirman,
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"Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan keku-
atan orang-orang mukmin).” (Al-Fath: 29).

Oleh karena itu kaum muslimin wajib mencintai semua saha-
bat, berdasarkan nash ayat tadi; karena kecintaan Allah 3& dan Nabi
# kepada mereka. Juga karena mereka telah berjihad di jalan Allah,
dan menyebarkan Islam di Timur dan Barat. Mereka juga membela

! HR. al-Bukhari no. 2652, dan Muslim no. 2533.
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Rasulullah # dan beriman kepada beliau serta mengikuti cahaya
yang diturunkan kepada beliau. Ini adalah akidah Ahlus Sunnah
wal Jama'ah.

Ketika Allah menyebutkan kaum Muhajirin dan kaum Anshar
di dalam surat al-Hasyr, Allah % berfirman,
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"Bagi para fuqara’ yang berhijrah yang diusir dari kampung ha-
laman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong Allah dan RasulNya.
Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang te-
lah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum
(kedatangan) mereka (Mubhajirin), mereka mencintai orang yang
berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan da-
lam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muha-
jirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa
yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan orang-
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka
berdoa, 'Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman'.” (Al-Hasyr: 8-10).
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Inilah sikap kaum muslimin yang seharusnya terhadap para
sahabat Rasulullah #: memohonkan ampunan untuk mereka, me-
mohon kepada Allah agar tidak menjelmakan rasa benci dalam hati
mereka terhadap para sahabat, demikian pula keluarga Nabi #.
Mereka semua memiliki hak kekerabatan dan hak keimanan. Dan
pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah: wajib wala’ (loyalitas)
kepada semua keluarga Nabi # dan semua sahabat beliau.

Golongan an-Nashibah, loyal terhadap para sahabat, akan te-
tapi membenci keluarga Nabi #. Dan itulah sebabnya mereka dina-
makan an-Nawashib; karena mereka membuat permusuhan terhadap
keluarga Nabi 4.

Sedangkan golongan ar-Rafidhah (Syi'ah), sebaliknya loyal
terhadap keluarga nabi sebagaimana klaim mereka dan membenci
para sahabat; melaknati mereka bahkan mengkafirkan dan menca-
ci maki mereka.

Para sahabat berbeda-beda tingkatan keutamaan mereka satu
sama lain.

Yang paling utama adalah para Khulafa'ur Rasyidin yang
empat: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali 4, yang tentang diri me-
reka Nabi # pernah bersabda,
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"Hendaklah kalian berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah
Knhulafa'ur Rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku, gigit-
lah sunnah itu dengan gigi geraham.” 1

Disusul oleh (enam selain yang empat di atas dari) sepuluh
orang yang mendapat jaminan surga, yaitu: Abu Ubaidah Amir
bin al-Jarrah, Sa'ad bin Abi Wagqgqash, Sa'id bin Zaid, az-Zubair bin
al-Awwam, Thalhah bin Ubaidillah, dan Abdurrahman bin Auf Ao

Disusul oleh para sahabat yang menghadiri Perang Badar.

! HR. Abu Dawud no. 4607, at-Tirmidzi no. 2678, dan Ibnu Majah no. 42, Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini adalah hadits hasan shahih."
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Kemudian para sahabat yang ikut serta dalam Bai‘ah ar-

Ridhwan. Allah & berfirman,
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"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ke-
tika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ke-
tenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya).” (Al-Fath: 18).

Lalu disusul oleh para sahabat yang telah beriman dan ber-

jihad sebelum Fathu Makkah. Mereka lebih utama dari para sa-
habat yang beriman dan berjihad setelah Fathu Makkah. Allah %

berfirman,
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"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukkan (Makkah). Mereka lebih tinggi
derajatnya dari pada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka (balasan) yang lebih baik.” (Al-Hadid: 10).

Yang dimaksud dengan penaklukan (al-Fath) di sini adalah

penaklukan kota Makkah yang di awali dengan Sulh al-Hudai-
biyah, Kemudian disusul oleh kaum Muhajirin secara umum.

Kemudian diikuti kaum Anshar. Ini karena Allah mendahu-

lukan kaum Muhajirin daripada kaum Anshar di dalam al-Qur’an.
Allah # berfirman,

SN 5Bt 5 SN D 20

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar...” (At-Taubah: 100).
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Dan Allah # juga berfirman,
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"Bagi para fugara’ yang berhijrah yang diusir dari kampung ha-
laman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong Allah dan RasulNya.
Mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hasyr: 8).

Dan mereka ini adalah orang-orang Muhajirin.

Kemudian Allah % berfirman tentang kaum Anshar,
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"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), me-
reka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang
diberikan'- kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka menguta-
makan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (Al-Hasyr: 9).

Di sini Allah mengedepankan kaum Mubhajirin beserta amal-

amal mereka daripada kaum Anshar beserta amal-amal mereka,
yang menunjukkan bahwa kaum Mubhajirin lebih utama. Itu karena
mereka meninggalkan tanah air mereka, harta benda mereka, dan
berhijrah di jalan Allah. Yang itu semua menunjukkan kebenaran
dan kejujuran Iman mereka.

Semua sahabat wajib dicintai dan diberikan loyalitas, dan kita

tidak mempermasalahkan (pertikaian dan) peperangan yang terjadi
di antara mereka. Perang yang terjadi di antara mereka dilatar bela-
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kangi oleh takwil (jjtihad) mereka, karena mereka berijtihad. Barang-
siapa di antara mereka benar, maka mendapatkan dua pahala, dan
barangsiapa yang keliru maka mendapatkan satu pahala. Demikian
pula mereka memiliki banyak kebaikan dan keutamaan besar yang
ada pada diri mereka yang dapat menggugurkan kekeliruan yang
mereka lakukan pada sebagian mereka.

Maka yang wajib bagi kaum muslimin adalah mendoakan me-
reka agar mendapatkan keridhaan Allah, memohonkan ampunan
bagi mereka, dan membela mereka. Pandangan Ahlus Sunnah wal
Jama'ah, adalah bahwasanya mereka tidak mempermasalahkan per-
tikaian yang terjadi di antara para sahabat; karena segala keutamaan
yang mereka miliki dan predikat mereka sebagai yang paling per-
tama-tama masuk Islam. Dan juga karena sabda Nabi i,

NCR P 5 ' BT IV PR SIS el AN

"Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku. Demi Dzat yang di-
riku ada di TanganNya, seandainya seseorang di antara kalian meng-
infakkan emas sebesar gunung Uhud sekalipun, dia tidak akan dapat
menyamai (pahala infak) satu mud seseorang di antara mereka, bahkan
tidak juga setengahnya.”!

Itu karena keutamaan mereka. Maka barangsiapa yang mem-
permasalahkan apa yang terjadi di antara para sahabat lalu ada suatu
perasaan (benci) dalam hatinya, maka orang seperti ini adalah zindiq.
Dan orang yang mengatakan, kita mempermasalahkan apa yang
terjadi di antara mereka karena kepentingan penelitian, ini sangat
berbahaya dan tidak boleh. Itulah sebabnya, ketika Umar bin Abdul
Aziz 4% ditanya tentang apa yang terjadi antara para sahabat, be-
liau berkata, "Mereka itu adalah kaum yang Allah telah menyucikan
tangan-tangan kita dari darah mereka, maka kita juga wajib mem-
bersihkan lidah kita dari (membicarakan) kehormatan mereka."”

Dan Nabi # bersabda,
gws g \f,ff,\f (,fjs o

1 HR. al-Bukhari no. 3673, dan Muslim no. 2541.
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" Apakah kalian meninggalkan untukku para sahabathku? "1

Maka kita tidak boleh mempermasalahkan apa yang terjadi
di antara mereka; karena itu adalah di antara tuntutan Iman, dan
di antara tuntutan nasihat bagi Allah 3, bagi RasulNya, bagi kitab-
Nya, bagi pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin secara

umum. €
(195)
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* Dan kami tidak berlebihan (ifrath) dalam mencintai seseorang
di antara mereka.

Ifrath adalah sikap berlebihan (ekstrim), artinya: kami tidak
berlebihan di dalam mencintai salah seorang di antara mereka, se-
bagaimana berlebihannya golongan Syi'ah dalam mencintai Ali bin
Abi Thalib 4% berdasarkan klaim mereka. Karena jika tidak demikian,
maka mereka tidak mencintainya dan tidak mencintai kaum muslimin
secara umum. Mereka ekstrim dalam mencnitai Ali # sampai se-
bagian mereka ada yang mengatakan bahwa Ali 4 adalah Allah,
dan itu terjadi di zaman Ali 4 masih hidup. Maka Ali 4 menggali
parit untuk mereka dan membakar mereka di dalamnya dengan
api karena bentuk pembelaan beliau untuk Allah 3. Perhatikan
Firman Allah %,
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"Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui ba-
tas) dengan cara tidak benar dalam agamamu.” (Al-Ma'idah: 77).

Dan Nabi # bersabda,
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“Jangan sekali-kali kalian bersikap berlebihan (ekstrim), karena se-
sungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah karena

! HR. al-Bukhari no. 3661 dengan lafazh yang mirip.
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sikap berlebihan.”

Kita mencintai para sahabat Nabi #, akan tetapi kita tidak bo-
leh bersikap berlebihan pada mereka sampai kita menjadikan me-
reka sebagai sekutu-sekutu bagi Allah, lalu berdoa kepada mereka,
sebagaimana yang dilakukan oleh Syi'ah dan para penyembah ku-
buran. Sikap seperti ini sama sekali bukan kecintaan kepada para
sahabat, karena mencintai mereka adalah dengan mengikuti mereka

dan mencontoh mereka serta mendoakan mereka agar mendapatkan
keridhaan dari Allah.&
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* Kami tidak bara’ (bersikap anti) terhadap salah seorang dari me-
reka.

Dalam poin ini terdapat isyarat terhadap apa yang dilakukan
oleh golongan Syi'ah yang bersikap anti kepada sejumlah sahabat
Nabi #%, khususnya Abu Bakar, Umar, dan Utsman 4%, bahkan me-
reka juga mengkafirkan banyak para sahabat. Ini adalah sikap lalai
(at-Tafrith), dan kita tidak boleh lalai dari kecintaan kepada mereka,
karena lalai di sini artinya sama saja dengan tidak mencintai mereka. &

(197)

(R (h AR 3

* Kami benci kepada orang yang membenci mereka (para sahabat).

Barangsiapa yang membenci para sahabat maka sesungguhnya
dia membenci Agama; karena para sahabatlah yang membawa Aga-
ma ini dan mereka adalah pengikut-pengikut Nabi #. Barangsiapa
yang membenci mereka, maka dia membenci Islam itu sendiri. Dan
ini menunjukkan bahwa dalam diri mereka tidak ada Iman, dan
juga menjadi bukti bahwa mereka tidak mencintai Islam.&

1t HR. Ahmad di dalam a/-Musnad: (1/215, 347) dan Ibnu Majah no. 3029.
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(198)
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*Dia (yang membenci para sahabat) menyebut-nyebut mereka de-
ngan hal-hal yang tidak baik, sedangkan kami tidak menyebut-
nyebut tentang mereka kecuali dengan kebaikan.

Ini sebagaimana yang telah berlalu, yaitu bahwasanya kita
tidak boleh membicarakan (mempermasalahkan) perselisihan yang
terjadi di antara para sahabat; akan tetapi kita wajib menahan diri
dari sikap seperti itu, dan hendaklah mereka tidak disebut-sebut
kecuali dengan hal-hal yang baik.&#
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* Mencintai mereka (para sahabat Nabi) adalah Agama, Iman dan

Thsan, dan membenci mereka adalah suatu kekufuran, kemu-
nafikan dan kezhaliman.

Ini adalah pokok besar yang wajib diketahui oleh kaum mus-
limin, yaitu mencintai dan menghargai para sahabat; karena itu ada-
lah bagian dari Iman, dan membenci mereka atau bahkan salah se-
orang dari mereka adalah termasuk kekufuran dan kemunafikan.
Juga karena mencintai mereka termasuk di dalam kecintaan kepada
Nabi #, dan membenci mereka termasuk kebencian kepada Nabi

(200)
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* Kami menetapkan kekhalifahan setelah Nabi &. pertama, untuk
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Abu Bakar ash-Shiddiq 4, mengutamakan dan mendahulukan-
nya dari semua umat ini, kemudian untuk Umar bin al-Khaththab
4, kemudian untuk Utsman &, kemudian untuk Ali bin Abi
Thalib 4. Mereka adalah Khulafa'ur Rasyidin (para pengganti
Rasulullah yang bijaksana) dan para pemimpin yang mendapat
petunjuk.

Setelah selesai dari masalah wajibnya mencintai dan berwala’
kepada para sahabat, tidak boleh membenci mereka dan membenci
orang yang membenci mereka serta tidak boleh mempermasalahkan
perselisihan yang terjadi di antara mereka, imam ath-Thahawi ke-
mudian menyebutkan masalah khilafah setelah wafatnya Nabi #,
yaitu sebagaimana yang beliau sebutkan. Hal itu karena Nabi #
mengedepankan Abu Bakar 4 untuk memimpin shalat (kaum mus-
limin) di akhir hayat beliau. Di sini terdapat isyarat tentang kekhi-
lafahan beliau. Itulah sebabnya para sahabat berkata kepada beliau
ketika mereka membaiat beliau, "Rasulullah # telah ridha kepada
anda untuk agama kami, apakah kami tidak ridha kepada anda un-
tuk (memimpin urusan) dunia kami?" Maka mereka pun membaiat
beliau. Juga karena segala keutamaan yang terdapat pada diri Abu
Bakar «# sendiri, yaitu sebagai orang yang selalu paling depan da-
lam berbuat hal-hal besar, sebelum dan sesudah Hijrah. Beliau adalah
manusia paling utama setelah Nabi #, kemudian diikuti Umar bin
al-Khaththab # berdasarkan pilihan Abu Bakar 4 sendiri, kemudian
diikuti oleh Utsman 4 berdasarkan ijma’ para sahabat berdasarkan
dewan syura yang dipilih oleh Umar &% sebelum wafatnya, yang
termasuk orang-orang yang mendapatkan jaminan masuk surga,
dan mereka adalah sahabat-sahabat terbaik. Kemudian setelah ter-
bunuhnya Utsman s, kekhalifahan dikendalikan oleh Ali «. Inilah
urutan kekhalifahan. Barangsiapa yang mengklaim bahwa kekha-
lifahan setelah wafatnya Nabi # adalah untuk Ali <%, maka dia sesat
dan menyalahi Nabi # dan ijma’ kaum muslimin.

Golongan Syi'ah mengklaim bahwa kekhalifahan itu adalah
untuk Ali «», dan mereka menamakan beliau sebagai orang yang
diwasiatkan untuk memimpin umat ini. Dan sesungguhnya itu ha-
nya mereka maksudkan untuk mengeruhkan (persatuan umat) dan
mengobarkan api fitnah di antara manusia. Mereka sama sekali tidak
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memiliki pandangan yang lebih baik terhadap para sahabat. Syi'ah
mengatakan, para sahabat adalah orang-orang zhalim, dan setiap
sifat tercela di dalam al-Qur"an yang dimaksud adalah para sahabat
dalam pandangan mereka. Syi'ah menyifati para sahabat sebagai
orang-orang yang zhalim, kafir dan sesat.

Inilah sebabnya para ulama menyebutkan masalah kekhali-
fahan ini di dalam kitab-kitab akidah; agar jangan ada seorang pun
(dari kaum muslimin) yang terpengaruh oleh orang-orang yang
keji tersebut. Pengurutan khalifah yang empat dengan urutan se-
perti ini adalah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah; karena para
sahabat mengurutkan mereka dengan urutan ini dan mereka ijma’
(konsensus) atas hal ini. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &% berkata,
"Barangsiapa yang menyelisihi (tidak sependapat) dalam masalah
kekhalifahan, maka dia lebih sesat dari keledai kampungnya."€#
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* Dan bahwasanya sepuluh orang yang disebutkan langsung nama-
nama mereka oleh Rasulullah # dan beliau berikan kabar gem-
bira dengan surga, adalah benar sebagaimana yang dipersaksikan
oleh Rasulullah # dan sabda beliau adalah benar adanya, mereka
ialah: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, az-Zubair, Sa'ad,
Sa'id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah bin al-Jarrah keper-
cayaan umat ini, semoga Allah meridhai mereka semua.

../ or2 o

Mereka ini adalah sepuluh orang yang mendapat persaksian
(jaminan) untuk masuk surga. Dan Abu Ubaidah « disifati sebagai
kepercayaan umat ini; karena ketika Nabi # membuat perjanjian
dengan penduduk negeri Najran, dan mewajibkan mereka mem-
bayar jizyah, maka mereka meminta kepada beliau untuk mengutus
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seorang yang terpercaya. Maka beliau memilih Abu Ubaidah < dan
bersabda,
ot 5 Bl (S LY
”Sungguh saya akan mengutus seorang yang terpercaya, benar-benar
seorang yang terpercaya.”

Beliau menyebutkan kemuliaan itu kepada sahabat maka
beliau pun mengutus Abu Ubaidah. 1§

(202)

s 0z .
.- 0 fo .

b Sl 133y o it I el B O 2

. ¥ 42

‘,w\w&,mvﬁywwm\mw cwa.sJS

* Barangsiapa yang berkata baik tentang para sahabat Rasulullah
# para istri beliau yang suci dari segala perbuatan keji, dan ke-
turunan beliau yang suci dari segala perbuatan kotor; maka orang
tersebut terbebas dari kemunafikan.

Setelah imam ath-Thahawi menyebutkan apa yang wajib bagi
para sahabat, beliau kemudian beralih menyebutkan keluarga Nabi
(Ahlul Bait). Keluarga Nabi paling pertama sekali adalah istri-istri
Nabi #£. Allah 3 berfirman,
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”Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih- -bersihnya.”
(Al-Ahzab: 33).

Dan ini adalah pesan untuk mereka.

Yang paling pertama termasuk di dalam keluarga Nabi # ada-
lah istri-istri beliau, kemudian kerabat beliau yaitu keluarga besar

L HR. al-Bukhari no. 3745, dan Muslim no. 2420.
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al-Abbas dan keluarga besar Abu Thalib serta keluarga besar al-
Harits bin Abdul Muththalib. .

Syi'ah menuduh Aisyah @ dan menyebutkan tentangnya de-
ngan tuduhan yang Allah # telah menyatakan bersihnya Aisyah
dari tuduhan keji tersebut. Dan ini adalah pendustaan bagi Allah 3
dan berarti juga menyifati Allah 3% telah memilih untuk menjadi
istri bagi RasulNya seorang perempuan yang tidak baik. Ini adalah
kekufuran kepada Allah 3. Allah % berfirman,

P _‘11// Do AL sk - /’ A s rer -z P

€ -, <
"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wa-
nita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).” (An-
Nur: 26).

Nabi # adalah lelaki yang baik, maka Allah 3% tidak akan me-
milihkan untuknya kecuali wanita yang baik.

Keturunan beliau yang dimaksud adalah anak-anak beliau &,
dan anak-anak putrinya Fatimah &, yaitu al-Hasan dan al-Husain
% dan anak-anak mereka berdua. Mereka inilah keturunan beliau

(203)
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* Ulama Salaf dari generasi awal dan generasi sesudah mereka
dari kalangan tabi'in -para pengikut kebaikan dan atsar, ahli
fikih dan pandangan yang lurus- tidak boleh disebut-sebut ke-
cuali dengan pembicaraan yang baik, dan barangsiapa yang
menyebut-nyebut mereka dengan keburukan maka dia tidak
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mengikuti jalan (yang lurus).

Setelah ath-Thahawi %% selesai dari masalah hak-hak para
sahabat dan keluarga Nabi # (Ahlul Bait), dan apa yang wajib bagi
mereka berupa kecintaan dan loyalitas, serta tidak mencela seorang
pun dari mereka, ath-Thahawi kemudian beralih kepada orang-
orang yang menyusul mereka dalam keutamaan, yaitu para ulama.
Para ulama umat ini memiliki kedudukan dan keutamaan setelah
para sahabat; karena mereka adalah pewaris para nabi. Berdasarkan
sabda Nabi #%,

z 0 8or s X
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”Para ulama adalah pewaris para nabi.”

Yang dimaksud adalah para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
ahli ilmu, berpandangan lurus dan fikih, ahlul atsar (para pengi-
kut atsar), dan mereka adalah ahlul hadits (para pengikut hadits).

Para ulama ada dua kelompok:

Kelompok Pertama: Ulama Atsar, yaitu para ahli hadits yang
memberikan perhatian kepada sunnah Nabi #, menghafal (menjaga)
dan membelanya, untuk kemudian mereka sampaikan kepada umat
dalam keadaan bersih dan murni, sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah #. Mereka juga menjauhkannya dari setiap unsur yang
masuk ke dalamnya dan membersihkannya dari setiap kebohongan.
Mereka menyingkirkan hadits-hadits palsu (maudhu’), menjelaskan-
nya dan membatasinya (agar tidak tersebar luas). Mereka ini dina-
makan Ulama Riwayat.

Kelompok Kedua: Ahli Fikih, yaitu para ulama yang menge-
luarkan kesimpulan-kesimpulan hukum dari dalil-dalil tersebut,
menjelaskan kandungan fikihnya, dan menjabarkannya serta men-
jelaskannya kepada orang banyak. Mereka ini dinamakan Ulama
Dirayah.

Dan di antara mereka ada yang menyatukan (pada dirinya)

! Diriwayatkan al-Bukhari dengan sanad muallaq dalam Kitab al-Iimi, Bab al-Iimi Qabla al-Qauli Wa al-Amal,
Abu Dawud no. 463, Ibnu Majah no. 223, dan at-Tirmidzi no. 2687.
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kedua ilmu tersebut. Dan mereka dinamakan Ahli Fikih Ulama Ha-
dits, seperti Imam Ahmad, Imam Malik Imam asy-Syafi'i dan Imam
al-Bukhari.

Semua ulama itu memiliki keutamaan, dan Nabi # bersabda,

Z
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"Semoga Allah membaguskan (diri) seseorang yang mendengar ucap-
anku lalu memahaminya kemudian menyampaikannya sebagaimana
ia mendengarnya.”

Nabi # mendoakan mereka dan memuji mereka.

Para ulama telah melaksanakan apa yang Allah wajibkan atas
mereka, yaitu menjaga Agama dan Akidah, di mana mereka telah
menjelaskan hukum-hukum, hak waris mewaris, masalah halal dan
haram, juga telah menjelaskan fikih al-Quran dan as-Sunnah. Mereka
telah membuat perbendaharaan yang agung untuk umat ini yang
dapat diambil manfaatnya, dan dijadikan sebagai pengukur bagi
permasalahan yang sukar sekalipun.

Fikih ada dua bagian:

Bagian Pertama: Al-Figh al-Akbar, yaitu fikih Akidah.

Bagian Kedua: Fikih Amaliah, yang tidak lebih kecil urgen-
sinya daripada Fikih Akidah, yaitu fikih hukum-hukum yang ber-
kaitan langsung dengan amal.

. Tentang keutamaan orang yang berilmu terdapat di dalam
hadits dari Nabi £,

ST g B LB i G e S el
"Keutamaan orang yang berilmu atas orang ahli ibadah adalah se-

bagaimana keutamaan bulan atas semua bintang-bintang.” 2

Hal itu karena manfaat orang yang berilmu menyebar ke
luar dirinya. Dan dalam riwayat lain,

! HR. Ibnu Majah no. 230, 231, 232, 3056
? HR. at-Tirmidzi no. 2687.

346




Penjelasan Matan al-SAgidah ath-Thahansipah

”Keutamaan orang yang berilmu atas orang ahli ibadah adalah seperti
keutamaanku atas orang yang paling rendah (derajatnya) di antara
kalian."1

Maka para ulama memiliki kehormatan dan kedudukan, se-
hingga kita tidak boleh merendahkan dan mencela mereka, seka-
lipun terjadi kekeliruan dari sebagian mereka di dalam ijtihad. Ini
tidak berarti merendahkan mereka; karena mereka memang terka-
dang salah, dan bersama itu semua mereka senantiasa mencari ke-
benaran. Nabi £ bersabda,

slof/
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" Apabila seorang hakim berijtihad kemudian benar maka dia men-
dapatkan dua pahala, dan apabila dia berijtihad tetapi keliru maka
dia mendapatkan satu pahala.”?

Ini adalah bagi para ulama, bukan bagi orang-orang yang sok
alim; karena mereka tidak punya hak untuk masuk ke dalam per-
masalahan yang tidak bisa mereka kuasai.@

(204)
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* Kami tidak mengutamakan seorang pun dari para wali di atas para

nabi #5¢, bahkan kami berpandangan bahwa seorang nabi le-
bih utama dari semua para wali.

Ath-Thahawi %% kemudian beralih dari (pembahasan ten-
tang) para ulama kepada (pembahasan tentang) para wali. ¢4 5y
(wali-wali) adalah bentuk jamak dari kata (wali). &Y 1 (kewali-
an) maknanya adalah dekat dan dicintai. Maka para wali itu adalah
orang-orang yang dekat dan dicintai Allah . Mereka dinamakan
dengan wali-wali (1 43 karena kedekatan mereka dari Allah dan

L HR. at-Tirmidzi no. 2690.
2 4R, al-Bukhari no. 7352, dan Muslim no. 1716.

347



Penjelasan Matan al-Agidah ath-Thahawipah

juga karena Allah mencintai mereka. Allah g& berfirman,
A wy AT A AL - T A A Ty
oM 825 GuiIN EA 4T E)
"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang taubat dan men-
cintai orang-orang yang menyucikan diri.” (Al-Baqarah: 222).

Dan Allah g juga berfirman,
A P e A} a1
Sl E2 ATy

"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.”
(Al-Baqarah: 195).

Dan Allah % telah menjelaskan tentang mereka di dalam Fir-
manNya,

F’ PO LT IRV - 5- ﬁ.,{ P {4/-// ’{ y
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"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawa-
tiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus:
62-63).

Maka pada diri harus ada dua sifat; Iman dan Takwa.

Manusia berkaitan dengan predikat sebagai wali dan sebagai
yang dibenci ada tiga golongan;

Golongan Pertama: Para wali Allah secara total, yaitu para ma-
laikat, para nabi, orang-orang yang benar dalam beriman (ash-Shid-
digin), orang yang mati syahid dan orang-orang yang shalih dari
kaum mukminin.

Golongan Kedua: Musuh-musuh Allah 3& secara total, se-
perti orang musyrik, orang kafir, orang munafik dengan nifag akbar.
Mereka itu adalah musuh-musuh Allah @& dan RasulNya. Allah %
berfirman,

-
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Hio Fr s 5
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan
kepada mereka (berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; pa-
dahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang
datang kepadamu.” (Al-Mumtahanah: 1).

Dan Allah % berfirman,

R L P P AR R
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PSS I G S S AN 2 It B P | L A7t o r o
MMJ‘)@?AJ‘PA;L/A‘J‘Pi;u\e\_y‘.é_‘:))’:)ﬁ_))
"Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu bapak-

bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara, ataupun keluarga
mereka.” (Al-Mujadilah: 22).

Juga berfirman,
A
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); se-
bagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barang-
siapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.”
(Al-Ma'idah: 51).

Golongan Ketiga: Orang-orang mendapat hak kewalian dari

sisi lain dan permusuhan dari sisi lain. Yaitu orang muslim pelaku
maksiat. Pada dirinya ada hak mendapatkan kewalian seukuran
dengan kadar ketaatannya, danjuga dimusuhi settkuran dengan
maksiat yang ada para dirinya. Maka setiap muslim (pada hakikat-
nya) adalah wali bagi Allah, akan tetapi sesuai dengan Iman yang
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ada pada dirinya.

Maka barangsiapa yang mengklaim kewalian, atau diekspos
sebagai wali padahal dia tidak memiliki Iman, dan tidak ada ketak-
waan, maka dia (atau orang yang mengekspos untuknya itu) adalah
pendusta dan pembohong.

Ada orang-orang yang mengaku sebagai wali, padahal mereka
adalah tukang sihir, dukun, tukang sulap dan tukang ramal.

Syaikhul Islam telah menulis sebuah kitab yang beliau beri ju-
dul “al-Furgan Baina Auliya’ ar-Rahman wa Auliya’ asy-Syaithan” (per-
bedaan antara para wali Allah dengan para wali setan). Di dalam-
nya beliau menjelaskan orang-orang yang mengklaim kewalian
(mengaku-ngaku sebagai wali) dan menyebar luaskan di tengah
masyarakat luas keanehan-keanehan yang dikira sebagai karamah,
padahal semua itu adalah perbuatan di luar kewajaran dari setan.
Dan akan datang penjelasannya.

Adalah wajib mencintai para wali Allah, meneladani mereka,
menjadikan mereka sebagai pemimpin, dan dekat dengan mereka.

Perkataan ath-Thahawi: "Kami tidak mengutamakan seorang
pun dari para wali dari pada para nabi", adalah bantahan terhadap
para sufi (pengikut tarekat), karena mereka memiliki kultus berle-
bihan terhadap para wali. Bahkan bagi mereka para wali lebih utama
dari para nabi. Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak bersikap berlebih-
an terhadap para wali, dan menempatkan pada kedudukan mereka
yang sebenarnya. Sedangkan orang-orang sufi yang sesat, mereka
lebih mengutamakannya dari pada para nabi. Seseorang di antara
mereka mengatakan, "Derajat kenabian berke-dudukan sedikit di
atas rasul, (tapi) di bawah wali."

Ini adalah kekufuran; karena yang haq adalah bahwa yang pa-
ling utama adalah para rasul, kemudian para nabi, kemudian para
wali. Sebab diutamakannya para wali di atas para nabi dalam pan-
dangan kaum sufi -sebagaimana klaim mereka- adalah bahwasanya
seorang wali mengambil wahyu (dan ilmu) langsung dari Allah,
sedangkan para nabi menerima wahyu melalui perantara.

Dan perkataan ath-Thahawi, ... dan kami berpandangan bahwa
seorang nabi lebih utama dari semua para wali", ini tidak ada kera-
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guan padanya. Karena semua wali, sejak dari manusia pertama
sampai yang terakhir, sama sekali tidak dapat menyamai seorang

nabi. Dan ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah.&

(205)
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*Kami percaya dengan apa yang terjadi dari karamah-karamah

mereka (para wali), dan terdapat riwayat-riwayat shahih tentang
kisah-kisah mereka.

Ini adalah pembahasan yang besar, yaitu pembahasan tentang
karamah-karamah. Karamah adalah sesuatu yang diluar kebiasaan.
Jika terjadi pada diri seorang nabi, maka itu adalah mukjizat; se-
perti mukjizat al-Qur’an, di mana manusia dan jin tidak mampu
untuk membuat yang semisal dengannya, dan al-Qur'an adalah muk-
jizat yang paling agung. Juga seperti mukjizat tongkat Nabi Musa
3%, sembilan tanda kekuasaan Allah,! dan juga seperti menghidup-
kan orang mati yang merupakan mukjizat Nabi Isa bin Maryam.
Jika keluarbiasaan itu terjadi pada seorang (muslim) yang shalih,
maka itu adalah karamah dari Allah yang Dia munculkan pada di-
rinya, dan bukan dari dirinya; sebagaimana yang terjadi pada para
pemuda Ashhabul Kahfi, dan juga apa yang terjadi pada diri Maryam,
yaitu:

™
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"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia da-

1 Sembilan tanda kekuasaan Allah (mukjizat) tersebut adalah: Tangan yang mengeluarkan cahaya putih,
tongkat, darah, terbelahnya lautan, kebinasaan pada harta benda keluarga Fir'aun, angin topan, belalang,
kutu, dan katak.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sembilan tanda tersebut adalah
sembilan larangan di dalam Taurat, yaitu: Jangan menyekutukan Allah, jangan mencuri, jangan berzina,
jangan membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq, jangan menuduh kejahatan
terhadap orang yang tidak bersalah kemudian mengadukannya kepada seorang pemimpin agar
membunuhnya atau menyiksanya, jangan melakukan sihir, jangan memakan riba, jangan menuduh wanita
baik-baik (berbuat zina), dan jangan melarikan diri dari pertempuran, sebagaimana disebutkan dalam
riwayat at-Tirmidzi no. 4078, Wallahu A’%am. (Lihat tafsir surat al-Isra ayat: 101 dalam kitab: A--Jami'Li
Ahkam al-Qur'an, karya imam al-Qurthubl, 7afsir al-Qur'an al-‘Azhim karya Ibnu Katsir, dan Aisar at-
Tafasir karya Abu Bakar Jabir al-Jazairi, ed.)
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pati makanan di sisinya.” (Ali 'Imran: 37).

Rizki untuknya datang kepadanya sedangkan Maryam hanya
beribadah kepada Allah dan tak pernah keluar dari mihrabnya.
Demikian pula karamah-karamah yang terjadi pada umat ini, dan
sebagian di antaranya disebutkan oleh Syaikhul Islam dalam kitab
beliau, al-Furqan Baina Auliya’ ar-Rahman Wa Auliya’ asy-Syaithan.

Sedangkan apabila keluarbiasaan itu terjadi pada seorang du-
kun, atau tukang sihir, maka ini adalah keluarbiasaan setan yang
terjadi pada dirinya sebagai suatu ujian dan cobaan, di mana ter-
kadang ada orang yang bisa terbang di udara, berjalan di atas air
dan melakukan hal-hal luar biasa yang sebenarnya merupakan per-
buatan-perbuatan setan.

Prinsipnya: Hendaklah kita melihat kepada amalnya; jika se-
suai dengan Islam, maka apa yang terjadi padanya adalah karamabh,
dan jika tidak maka itu hanya pengabdian setan untuknya.

Allah &% berfirman,
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"Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka semua-
nya, (dan Allah berfirman), 'Hai golongan jin (setan), sesungquhnya
kamu  telah banyak (menyesatkan) manusia’, lalu berkatalah kawan-
kawan mereka dari golongan manusia, 'Ya Rabb kami, sesungguh-
nya sebagian daripada kami telah mendapat kesenangan dari se-
bagian yang lain’.” (Al-An'am: 128).

Artinya: jin telah mendapatkan kesenangan dari manusia ka-
rena manusia tunduk dan taat kepadanya, dan sebaliknya manusia
juga mendapatkan kesenangan dari jin karena jin melayaninya dan
mendatangkan untuknya apa yang diinginkannya. Allah # berfir-
man,
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"Allah berfirman, 'Neraka itulah tempat tinggalmu, sedang kamu
kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)’.
Sesungguhnya Rabbmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan
demikianlah kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu
menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang mereka
usahakan.” (Al-An'am: 128-129).

Ini adalah keluarbiasaan dari setan, dan perbedaannya dengan
karamah adalah: Iman dan amal shalih. Inilah pandangan Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. Sedangkan golongan yang menentang mereka,
karena pemahaman (yang keliru) tentang kejadian luar biasa, maka
terjadi banyak campur aduk. Mu'tazilah misalnya dan orang-orang
yang mengikuti metode mereka dari kaum rasionalis (yang lebih
mengagungkan akal), sampai hari ini mereka mengingkari karamah.
Bahkan sebagian mereka yang ekstrim juga mengingkari mukjizat.
Kata mereka, semua itu tidak bisa diterima oleh akal; karena mereka
mendahulukan akal mereka dari pada dalil.

Kelompok lain, yaitu para penyembah kuburan dan orang-
orang sufijustru sebaliknya mereka, berlebihan dalam menetapkan
karamah, sampai mereka menetapkannya pada diri para wali setan.
Mereka menetapkannya (mengakuinya) pada orang yang tidak sha-
lat, tidak berpuasa, semata karena keluarbiasaan yang terjadi padanya.
Padahal itu adalah keluarbiasaan dari setan. Di antara mereka ada
yang berlebihan terhadap wali yang shalih, lalu menjadikannya se-
bagai tuhan yang disembah bersama Allah sebagaimana yang ter-
jadi pada para penyembah kuburan. Jika anda membaca kitab asy-
Sya'rani yang bernama Thabagat al-Auliya’ anda akan melihat keanehan
yang sangat-sangat aneh dan cerita-cerita bohong. Wali dalam pan-
dangan mereka bebas dari kewajiban syariat dan tidak perlu beribadah.

Manusia setinggi apa pun telah meraih derajat keshalihan dan
ibadah, dia tidak mungkin keluar dari (ubudiyah kepada Allah); ti-
dak para malaikat, tidak para wali dan tidak pula para nabi. Sampai
Nabi kita £ bersabda,

sy (S ot ol 58 L)

"Demi Allah, sungguh aku berharap menjadi orang yang paling ber-
ilmu di antara kalian tentang Allah dan juga paling takwa di antara
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kalian."1

Padahal beliau adalah penghulu manusia dan sebaik-baik orang
yang pernah berjalan di muka bumi ini. Bahkan Allah & berfir-
man kepada beliau,

Nk . 25
ot e Sh o> Gy el

"Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini

(ajal).” (Al-Hijr: 99).

Tak seorang pun yang dapat mencapai derajat yang diraih oleh
Nabi #, dan bersama itu beliau tidak keluar dari ibadah kepada Allah.
Bahkan sampai al-Masih Isa 3%, Allah berfirman & tentangnya,
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"Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah).
Barangsiapa yang enggan dari menyembahNya dan menyombong-
kan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepadaNya.
Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambahkan un-
tuk mereka sebagian dari karuniaNya. Adapun orang-orang yang
enggan dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka
dengan  siksaan yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi
diri mereka, pelindung dan penolong selain dari pada Allah.” (An-
Nisa": 172-173). ‘

Maka ini adalah pembahasan yang besar yang harus diketa-
hui, terlebih lagi ketika tersebarnya kejahilan dan khurafat.€

! HR. al-Bukhari no. 5063, dan Muslim no. 1110 masing-masing dengan lafazh yang mirip.
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(206)
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* Kami juga beriman dengan tanda-tanda Hari Kiamat, seperti
(akan) keluarnya Dajjal.

. :\,\:,_::.f (tanda-tanda) adalah bentuk jamak dari kata tunggal
4%, yang bermakna: tanda (X3 . Dari itulah polisi dalam Bahasa
Arab dinamakan i,b,i: karena adanya tanda-tanda (atribut) pada
dirinya.
Tanda-tanda Kiamat adalah rambu-rambunya yang menun-
jukkan akan segera terjadi. Allah 3 berfirman,
e

z. . 7 A, 2oz
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"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kia-
mat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya.” (Muhammad: 18).

C 8.0% v, pr2 Fowr Ao £ %
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Firman Allah, o,’,ia.» "Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu”
maksudnya: yang mereka nanti-nanti (0 42y . Dan FirmanNya, &
“tiba-tiba” maksudnya: tidak ada yang mengetahui waktunya ke-
cuali Allah. Allah 3 berfirman,

a
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"Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit dan
di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan
tiba-tiba.” (Al-A'raf: 187).

Jibril 2% pernah berkata kepada Nabi %,
6 S o L G i G106 el o o
G0 20 o oy o, 8T 06 it e g

"Kabarkan kepadaku tentang Hari Kiamat!” Nabi menjawab, "Yang
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ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.” Jibril berkata, "(Kalau
begitu) kabarkan kepadaku tentang tanda-tandanya.” Beliau menjawab,
"Budak perempuan melahirkan tuannya, dan anda akan menyak-
sikan orang-orang yang (tadinya) telanjang kaki, telanjang baju,
(dan hanya) sebagai pengembala kambing yang berlomba-lomba da-
lam membuat bangunan tinggi.”!

Para ulama menyebutkan bahwa tanda-tanda Kiamat ada tiga
bagian:

Pertama: Tanda-tanda Kiamat yang kecil. Dan ini telah ter-
jadi dan telah usai.

Kedua: Tanda-tanda Kiamat yang pertengahan. Ini masih te-
- rus terjadi, sebagaimana yang terjadi di zaman kita ini, seperti pe-
satnya kemajuan teknologi, telekomunikasi, tambang hasil bumi,
semakin dekatnya jarak antara negeri-negeri, sehingga alam ini bagaik-
an satu desa. Demikian pula bercokolnya kaum Yahudi menunggu
Dajjal di tanah Palestina dan peperangan hebat yang akan terjadi
di sana.

Ketiga: Tanda-tanda Kiamat yang besar. yaitu keluarmya Dajjal,
turunnya Nabi Isa 3, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, keluarnya bi-
natang melata, lalu terbitnya matahari dari sebelah barat. Semua
ini apabila terjadi salah satunya maka yang lain akan silih berganti
datang susul menyusul.

Perkataan ath-Thahawi, "Seperti (akan) keluarnya Dajjal", ini
adalah tanda Kiamat Besar yang paling pertama. Dajjal tersebut ada-
lah dari bangsa Yahudi, yang menobatkan diri sebagai tuhan, yang
membawa keajaiban-keajaiban luar biasa dari setan, yang menipu
manusia; di mana dia akan memerintahkan langit untuk menurun-
kan hujan dan langit pun menurunkan hujan, lalu memerintahkan
bumi yang kemudian mengeluarkan berbagai harta terpendam di
dalamnya dan tumbuh-tumbuhan.

Dajjal adalah cobaan yang paling dahsyat; karena orang yang
akan tertipu sangatlah banyak, karena begitu hebatnya tipu mus-
lihat yang dibawanya. Dia membawa surga dan neraka, dan akan
mendatangi seluruh bumi kecuali Makkah dan Madinah. Dan cobaan

! HR. al-Bukhari no. 50, dan Muslim no. 9, 10.
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ini akan membedakan orang mukmin dengan orang kafir. Dina-
makan Dajjal (pembohong besar) dari asal kata J>~4 yang bermakna:
1Sl (bohong); dan itu karena banyaknya kebohongannya. Dina-
makan juga al-Masih; karena dia akan berjalan di muka bumi dan
berkelana (mengelilinginya) dengan cepat; karena berbagai sarana
transportasi cepat yang Allah siapkan untuknya, yang lebih cepat
dari angin. Menurut pandapat lain, dia dinamakan al-Masih adalah
karena matanya terhapus, dan dia buta sebelah. Dinamakan juga:
penebar kesesatan (Masih adh-Dhalalah).

Dajjal akan keluar, dan akan diikuti oleh kaum Yahudi. Dajjal
akan memimpin mereka, dan karenanya akan terjadi fitnah dan
cobaan yang begitu besar pada kaum muslimin. Tak seorang pun
nabi kecuali mengingatkan umatnya dari bahaya Dajjal, dan nabi
yang paling keras mengingatkan umatnya adalah nabi kita Muhammad
# Karena beliau adalah nabi terakhir, dan umat beliau adalah umat
terakhir, serta paling dekat zamannya dengan kemunculan Dajjal.
Dan Nabi memerintahkan kita, setelah tasyahud akhir dalam shalat
untuk berlindung kepada Allah dari empat perkara:

:'Jfﬁ CQL;.;.“} L>..Jf° y \E\E‘.}bfj cj:ﬂ\ u\.,\}«:f: cr...@:-/?//. u\.,\./ozf/e

JGA C.MA\ a5
”... dari azab Jahanam, dari azab kubur, dari cobaan hidup dan ke-
matian, dan dari cobaan al-Masih ad-Dajjal. "

Maka Dajjal adalah fitnah dan cobaan yang besar dan meru-
pakan keburukan yang hebat. Ketika itulah nabi Isa akan turun
dari langit dan akan membunuhnya di pintu "Luth %" dan Allah
melegakan kaum muslimin daripadanya. Nabi Isa %% kemudian
akan berhukum dengan hukum Islam, sehingga beliau adalah peng-
ikut Nabi #% karena tidak akan ada nabi setelah Nabi kita, dan tidak
ada syariat setelah syariat Islam.

Pada waktu itu pula akan keluar Ya'juj dan Majuj, dan mereka
juga menjadi fitnah dan cobaan yang besar. Allah 3 berfirman,

v
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© 1 HR, at-Tirmidzi no. 3613 dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
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"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi.” (Al-Anbi-
ya': 96).

Mereka adalah suatu umat dari bangsa manusia, yang hidup

di zaman Iskandar Dzulqarnain, yang membangun tembok penu-
tup bagi mereka. Allah ¢i& berfirman,

CE A LA 3 S R G

"Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula)
melobanginya.” (Al-Kahfi: 97).

Mereka tidak dapat mendaki ke atas tembok dan tidak bisa
melobanginya karena kuatnya; karena tembok tersebut terbuat dari
besi yang memang sangat keras. Akan tetapi apabila janji Allah telah
datang, Allah akan menjadikannya hancur lebur, sehingga mereka
akan keluar dan mengobrak-abrik alam ini. Tak seorangpun yang
akan mampu memeranginya, kemudian Allah akan membinasakan
mereka pada satu waktu saja. @

(207)
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* (Kami juga beriman) akan turunnya Nabi Isa % dari langit.

Nabi Isa 2% dinamakan juga al-Masih; karena beliau mengusap
orang yang sakit dan Allah kemudian menyembuhkannya. Beliau
dinamakan juga "al-Masih pembawa hidayah". Tentang akan tu-
runnya beliau dari langit adalah riwayat mutawatir, dan barangsiapa
yang mengingkari hal itu maka dia kafir. Allah ¢/& berfirman,

‘/{v»o /}?/
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"Dan sesungguhnya (turunnya) Isa itu pertanda akan datangnya
Hari Kiamat.” (Az-Zukhruf: 61).

Dalam gira’ah lain dibaca, =G4 ;..Ld 3, dengan memfathahkan
huruf ‘ain (dan dia adalah tanda bagi Hari Kiamat), maksudnya:
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tanda bagi dekatnya Hari Kiamat. Allah % berfirman,

o /’/
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"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepa-
danya (Isa) sebelum kematiannya.” (An-Nisa': 159).

Dan ini adalah di akhir zaman; karena nabi Isa masih hidup
di langit dan beliau tidak akan mati kecuali setelah menyelesaikan
tugas yang diserahkan kepadanya. Kemudian beliau akan wafat,
lalu dikuburkan di bumi setelah beliau membunuh Dajjal dan babi-

babi, mewajibkan membayar jizyah dan berhukum dengan hukum
Islam. &

(208)
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* Dan kami juga beriman akan terbltnya matahari dari sebelah
barat.

Matahari ditundukkan, yang berjalan dengan perintah Allah,
yang terbit dari timur dan terbenam di sebelah barat. Pada akhir
zaman dan Hari Kiamat sudah akan terjadi, Allah 3£ memerintah-
kannya untuk terbit dari sebelah barat. Dan itu adalah tanda tibanya
Hari Kiamat. Dan apabila telah terbit dari barat, maka Allah sudah
tidak menerima taubat lagi. Allah berfirman,

o5 B A 3 / ”‘// j"/i_ﬁ/n;y J'” u),ﬁ:&
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"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan
Rabbmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari
datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum

~
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itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.
Katakanlah, "Tunggulah olehmu, sesungguhnya kami pun menung-
gupula’.” (Al-An'am: 158).

Saat itu orang kafir akan masuk Islam, akan tetapi Allah tidak

menerima keislamannya, orang yang berbuat maksiat juga bertaubat
tetapi Allah sudah tidak menerima taubatnya.&

(209)
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*(Kami juga beriman) akan keluarnya binatang melata bumi dari
tempatnya.

oz

Allah berfirman,
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"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada
mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada
ayat-ayat Kami.” (An-Naml: 82).

Binatang melata tersebut akan keluar kemudian menyebutkan
orang mukmin dan orang kafir. Artinya akan memberikannya tanda
yang akan dikenali oleh manusia, di mana mereka akan saling ber-
bicara, "Ini orang muslim," dan yang lain mengatakan, "Ini orang
kafir." Dan makna Firman Allah, « 4SS (akan mengatakan kepada me-
reka) adalah: dengan perkataan yang luar biasa (tidak lazim). Akan
tetapi kita tidak memiliki riwayat yang shahih tentang tempat akan
keluarnya. Hanya saja kita beriman terhadap akan keluarnya dari
tempat yang diketahui oleh Dzat Yang Mengetahui alam ghaib dan
alam nyata. Allah % berfirman,

PR N G 20 A
"Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan me-
ngatakan kepada mereka....” (An-Nahl: 82).8
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(210)
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* Dan Kami tidak membenarkan perkataan dukun dan tidak pula
tukang tenung.

Telah disebutkan oleh ath-Thahawi tentang karamah beserta
prinsip dasarnya, dan bahwasanya karamah adalah benar dan shahih,
akan tetapi kita tidak boleh bersandar kepadanya. Dan jangan se-
kali-kali disangka bahwa para wali memiliki tingkatan berhak diseru
dengan doa bersama Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh para
penyembah kuburan dan orang-orang khurafat, yang bergantung
kepada para wali dan orang-orang shalih yang memang memiliki
keluarbiasaan (berupa karamah) ini.

Perkataan ath-Thahawi, "Kami tidak membenarkan perkata-
an dukun dan tidak pula tukang tenung", di sini terdapat penjelasan
tentang perbedaan antara karamah dengan keajaiban perdukunan,
sihir, sulap dan ramalan bintang . Semua keajaiban tersebut -yang
di bawa oleh para dukun dan tukang tenung- adalah keajaiban yang
berasal dari setan dan pekerjaan yang mereka dapatkan serta mereka
pelajari karena kedekatan mereka dari setan-setan. Semua itu dikira
oleh orang-orang yang jahil sebagai karamah-karamah dan bahwa-
sanya itu terjadi karena kewalian mereka. Ini keliru, itu hanya dari °
perbuatan setan; karena ketundukan mereka kepada setan dan karena
kesepakatan mereka untuk melakukan syirik. Para tukang sihir mi-
salnya, mereka tidak akan mencapai keajaiban sihir kecuali karena
ketundukan mereka kepada setan. Sihir adalah perbuatan setan, dan
itu adalah kekufuran kepada Allah, maka kita tidak boleh tertipu
(terpedaya) oleh mereka. Kata mereka, ini adalah karamah, atau
olah raga (olah raga), atau kegiatan sirkus, lalu mereka hadir dalam
acara peringatan atau di tempat-tempat berkumpul, dan membiar-
kannya melakukan sihir di hadapan orang banyak, lalu mereka
mengatakan, "Ini adalah riadhiyah,” hanya untuk menyesatkan orang-
orang dan dengan sihirnya tersebut mereka dapat memakan harta
orang. Maka wajib ada peringatan kepada orang-orang tersebut,
membenci dan memusuhi mereka; karena mereka adalah musuh-
musuh Allah dan RasulNya.
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Sihir ada dua macam:

Pertama: Sihir hakiki, yaitu sihir yang dapat berpengaruh (me-
ninggalkan bekas) pada orang yang terkena, sehingga dapat mem-
buatnya sakit atau terganggu akalnya atau bahkan membunuhnya,
maka ini adalah pekerjaan setan.

Kedua: Sihir ilusi. Allah ¢/ berfirman,
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“Terbayang (diilusikan) kepada Musa seakan-akan tali-tali mereka
itu merayap cepat, lantaran sihir mereka.” (Thaha: 66).

Ini yang dinamakan dengan magic, di mana mereka melakukan
sesuatu di hadapan mata orang banyak, padahal tidak punya haki-
kat. Kemudian tampak bagi orang yang menyaksikan, bahwa dia
memukul dirinya dengan pedang, makan besi paku, atau api, atau
beling kaca, atau masuk ke dalam api, atau digilas oleh mobil, atau
tidur di atas besi paku, atau menarik mobil dengan rambutnya, atau
mendatangkan kertas biasa lalu menyulapnya kepada orang banyak
sehingga menjadi uang kertas, lalu apabila sihir tersebut hilang, uang
tersebut kembali menjadi lembaran-lembaran kertas biasa sebagai-
mana mulanya; sebagaimana yang dilakukan oleh para pencopet.
Di antara bentuk sihir yang lain adalah, seseorang dari tukang sihir
mendatangkan seekor binatang merayap kecil lalu dengan sihirnya
dia menampakkannya seakan-akan seekor kambing. Demikian pula
mereka memamerkan di hadapan orang banyak bahwa mereka dapat
berjalan pada seutas benang yang kecil. Dan itu yang dinamakan
sirkus atau dinamakan juga akrobat.

Semua ini adalah dusta dan penipuan kepada orang-orang
dan sihir bagi mata mereka. Dan ini yang disebut dengan sihir ilusi,
yang apabila sihir tersebut telah pergi maka keadaan kembali sebagai-
mana mulanya. Kita tidak boleh sampai tertipu oleh mereka, kita
tidak boleh membenarkan mereka, dan jangan berikan kesempatan
untuk mempengaruhi anak-anak kita, dan jangan membiarkan me-
reka masuk ke negara kita untuk menyebarkan sihir mereka.

Sedangkan dukun, ialah orang yang mengklaim mengetahui
ilmu ghaib. Dan Nabi # telah mengaharkan kepada kita, bahwa-
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sanya setan-setan mencuri dengan menguping kalimat (di langit)
\ lalu mereka mengabarkannya kepada dukun lalu menambahkan-
l nya dengan seratus kebohongan. Kemudian orang-orang membe-
narkan setiap yang ia katakan yaitu kalimat yang disampaikan oleh
l setan kepadanya tersebut. Allah 3 berfirman,

P ST
GO PPN

PR ATty

(4 1Y) u/':v tdd

) ST S de (S
. . }:' /,/'1;{{,

| ok Sl LA Gl

" Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan
itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang ba-
nyak dosa. Mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan) itu,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta.” (Asy-Syu-
‘ara’: 221-223).

Di masa jahiliyah perdukunan sangat banyak. Setiap kabilah
memiliki sorang dukun yang kepadanya mereka meminta keputus-
an hukum dan bertanya tentang perkara-perkara ghaib. Dan ketika
Islam datang, Islam menghapuskan semua praktek perdukunan,
dan Nabi # melarang (umatnya) untuk pergi kepada dukun. Nabi
# bersabda,

G e B0 2 i s 1
"Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun, tidak diterima darinya
shalat, empat puluh hari.”! Dan hadits ini terdapat di dalam
Shahih Muslim.

Dan terdapat riwayat di dalam kitab as-Sunan,
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"Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun atau tukang ramal
lalu membenarkannya terhadap apa yang dikatakannya, maka dia

1 HR. Muslim no. 2230.
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telah kafir kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad.”'Dan
ketika beliau ditanya tentang para dukun, beliau bersabda,
"Mereka tidak ada apa-apanya.” Dan Nabi juga bersabda, “Jangan
kalian mendatangi mere

Maka dukun adalah orang yang mengklaim mengetahui ilmu
ghaib, karena bekerja sama dengan setan.

Sedangkan peramal, adalah orang yang mengaku mengetahui
ilmu ghaib, tetapi tidak dengan perantaraan setan, akan tetapi de-
ngan perkiraan dan dugaan, lalu mengatakan, akan terjadi begini
dan begitu berdasarkan ramalan-ramalan dusta.

Sebagian ulama mengatakan, "Peramal adalah sama dengan
dukun, masing-masing mengabarkan tentang hal-hal ghaib akan
tetapi dengan sarana yang berbeda.” Maka orang muslim harus
mengingkari dukun dan tukang ramal serta tidak membenarkan
para pelakunya. Mereka bukan wali-wali Allah, akan tetapi justru
merupakan ‘wali-wali setan. Dan barangsiapa yang ingin mengkaji
lebih luas dalam masalah ini, hendaklah membaca kitab al-Furgan
Baina Auliya’ ar-Rahman Wa Auliya’ asy-Syaithan karya Syaikhul Islam.

Kemudian ramalan perbintangan. Tukang ramal perbintang-
an (ahli nujum) adalah orang yang mengabarkan perkara-perkara
masa depan melalui pengamatan bintang-bintang. Apabila muncul
bintang fulan, akan terjadi begini, dan bila bintang fulan terbenam,
akan terjadi begitu, pada planet fulan ada nasib sial atau ada keba-
hagiaan, dan begitu seterusnya, di mana mereka menyandarkan
semua ini kepada perbuatan-perbuatan yang dusta.

Ramalan perbintangan, merupakan nisbat peristiwa-peristiwa
bumi kepada kondisi bintang dan planet, sebagaimana yang dide-
finisikan oleh Syaikhul Islam. Ramalan perbintangan termasuk pe-
kerjaan jahiliyah Nabi & bersabda
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! HR. Ahmad: (2/429), dan al-Hakim: (1/8), dan beliau berkata, “Ini adalah hadits shahih berdasarkan syarat
keduanya (al-Bukhari dan Muslim)."
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"Empat perkara pada umatku termasuk perkara-perkara jahiliyah yang
tidak mereka tinggalkan: mencela nasab (keturunan), bangga dengan
sifat lebih (pada diri), maratapi orang yang meninggal dunia, dan
meminta hujan dengan bintang-bintang."!

Allah % berfirman,
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"Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang.
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu
mengetahui. Sesungguhnya al-Qur an ini adalah bacaan yang mulia,
pada kitab yang terpelihara (Lauh al-Mahfuzh), tidak menyentuhnya
kecuali oleh hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Rabb
semesta alam. Maka apakah kamu menganggap remeh al-Qur an ini?
Kamu (mengganti) rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan
(Allah).” (Al-Waqi'ah: 75-82).

Maksudnya: kalian menisbatkan rizki yang kalian dapatkan
kepada bintang-bintang dan kejadian-kejadian (fenomena-fenomena)
angkasa luar. Ini adalah keyakinan jahiliyah.

~

Bintang sesungguhnya hanya makhluk dari makhluk-makh-
luk Allah yang ditundukkanNya. Dan Allah menciptakannya un-
tuk tiga hikmah:

Pertama: Bintang-bintang adalah hiasan bagi langit dunia.

Kedua : Bintang-bintang adalah sebagai lemparan (sambar-
an) bagi setan-setan.

Ketiga : Bintang-bintang adalah sebagai tanda-tanda yang
digunakan sebagai penunjuk arah jalan di dalam kegelapan bumi
dan lautan.Barangsiapa yang meyakini selain itu, maka dia telah

! HR. Muslim no. 934.
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menyia-nyiakan keberuntungannya.

Jika anda merenungi al-Qur*an, anda akan mendapatkan bah-
wasanya Allah menyebutkan bahwa bintang-bintang memiliki tiga
manfaat di atas. Sedangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bumi,
bintang-bintang sama sekali tidak mempunyai pengaruh padanya.
Para tukang nujum hanya mencampuradukkan masalah dan ber-
dusta kepada orang-orang. Mereka berkata, "Kejadian dan peristiwa
ini adalah karena bintang-bintang. Allah 3 berfirman,
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"Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perin-
tahNya.” (An-Nahl: 12).

Perkara-perkara seperti ini menggerogoti akidah seseorang,
dan dapat membatalkan Imannya apabila membenarkan bahwa
bintang-bintanglah yang melakukan tindakan di alam semesta ini.€#

(211)
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*(Kami juga tidak membenarkan) orang yang mengklaim sesuatu
yang bertentangan dengan al-Qur"an, as-Sunnah dan Ijma' umat ini.

Artinya: kita tidak boleh membesarkan seseorang yang me-
nyalahi al-Qur’an, as-Sunnah dan ijma’; karena semua itu adalah
sumber-sumber dalil yang menjadi pegangan, sehingga sesuatu yang
menyelisihinya adalah batil, baik ucapan, perbuatan atau keyakinan.&

(212)
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* Kami juga berpandangan bahwa persatuan adalah haq, dan (se-
baliknya) perpecahan adalah kesesatan dan azab.

Kami -semua Ahlus Sunnah wal Jama'ah- memandang bahwa
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bersatu adalah kebenaran dan berpecah-belah adalah azab. Persa-
tuan umat di atas kebenaran adalah rahmat, dan perpecahan antar
umat adalah azab. Ini adalah di antara bentuk dasar akidah Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. Karena itu, kita wajib bersatu dan menying-
kirkan perpecahan. Allah # berfirman,
[
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"Dan  berpeganglah kamu semuanya kepada tali ( agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai.” (Ali Tmran: 103).

Tali Allah adalah al-Qur an dan Islam. Dan FirmanNya, "Kamu
semuanya” artinya: berpeganglah kalian semua kepada al-Qur’an
dan as-Sunnah. Dan FirmanNya, “Dan janganlah kamu bercerai berai”
adalah bahwasanya tatkala Allah memerintahkan untuk bersatu
Allah juga melarang dari perpecahan, dan mengabarkan bahwa-
sanya bersatu, harus kepada tali Allah yaitu al-Qur’an. Dan tidak
boleh bersatu kepada selainnya, dari madzhab-madzhab dan dok-
trin-doktrin golongan. Karena semua ini akan menimbulkan per-
pecahan.

Persatuan tidak akan terjadi kecuali dengan Kitab Allah. Allah
3% berfirman,
§46/¢ d % P et
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"Dan  berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai.” (Ali Tmran: 103).

Allah # memerintahkan untuk bersatu dan menyingkirkan
perselisihan di dalam pendapat dan dalam hati. Kaum muslimin
sebagaimana pun mereka berselisih dan sejauh apa pun jarak tempat
antara mereka, namun mereka tetap bersatu dalam kebenaran, hati
mereka bersatu, saling mencintai satu sama lain. Sedangkan peng-
ikut kebatilan, sekalipun mereka berada pada satu tempat, bahkan
satu sama lain berada di samping yang lain, badan mereka ber-
kumpul akan tetapi hati mereka berselisih. Allah 3 berfirman,

s Lasx Ao s o LassLn
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"Kamu mengira mereka itu bersatu sedangkan hati mereka berpe-
cah belah.” (Al-Hasyr: 14).

Dan Allah 3% berfirman,
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a,\;u,w,w;_;\;m,,u,\.g o sy i s K 155G Y5

'd

PO 4.

"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai berai
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.
Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” (Ali
Imran: 105).

Juga berfirman,
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"... dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang memperseku-
tukan  Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka
dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (Ar-Rum:
31-32).

Dan Allah % juga berfirman,

£ Lo 5 SRS
"Tegakkanlah Agama dan janganlah kamu berpecah belah tentang-
nya.” (Asy-Syura: 13).

c . ). PPl

Maka yang wajib atas kaum muslimin adalah menjadi umat

yang satu di dalam akidahnya, dalam ibadahnya, dalam jamaahnya
dan dalam ketaatannya terhadap para pemimpinnya, agar mereka
menjadi bagaikan satu tangan, tubuh yang satu dan bangunan yang
satu, sebagaimana yang dipermisalkan oleh Nabi . Ini adalah rah-
mat bagi kaum muslimin, yang dengan persatuan tersebut, darah
mereka terjaga, hati mereka saling berlemah lembut satu sama lain,
dan masyarakat mereka aman. Jika ini terjadi maka rizki akan ter-
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sebar luas bagi mereka. Sedangkan apabila mereka saling berselisih,
saling memutuskan hubungan, dan saling membenci, maka musuh-
musuh akan menguasai mereka, dan sebagian mereka akan menum-
pahkan darah sebagian yang lainnya.

Ikhtilaf (perselisihan) terbagi dua macam:

Pertama: Perselisihan di dalam Akidah. Ini tidak boleh; ka-
rena dapat menyebabkan pertikaian, permusuhan, saling benci dan
perpecahan kalimat. Kaum muslimin harus berada di atas satu aki-
dah, yaitu akidah La Ilaha Illallah, dan meyakini itu dari segi ucapan,
amal dan keyakinan. Akidah adalah taugifiyah (hanya berlandaskan
al-Qur'an dan as-Sunnah) tidak ada tempat untuk ijtihad. Jika de-
mikian, maka tidak ada tempat dalam akidah untuk berpecah. Akidah
hanya diambil dari al-Qur*an dan as-Sunnah, dan bukan dari pen-
dapat dan hasil jjtihad. Perpecahan di dalam akidah menyebabkan
timbulnya pertikaian, saling membenci, dan saling memutuskan
hubungan, sebagaimana yang terjadi pada golongan Jahmiyah, Mu'-
tazilah, Asy'ariyah dan kelompok-kelompok sesat yang Nabi
pernah kabarkan tentangnya dengan sabdanya,
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"Umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semua-
nya di neraka kecuali satu (golongan).” Mereka bertanya, "Siapa
dia (yang satu golongan) itu wahai Rasulullah?" Jawab be-

liau, "Orang yang berpegang kepada apa yang aku dan para saha-
batku berpegang kepadanya.”?

Maka manusia tidak akan bersatu kecuali apabila mereka ber-
pegang kepada apa yang dipegang Rasulullah # dan para saha-
batnya.

Kedua: Perbedaan pendapat dalan ijtihad fikih. Ini tidak boleh
menimbulkan permusuhan; karena itu disebabkan oleh pengamatan

! HR. Abu Dawud no. 4596, Ibnu Majah no. 3991, Ahmad: (2/332) dan al-Hakim: (1/128) dan Beliau men-
shahihkannya. ’
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pada dalil-dalil sesuai dengan daya serap manusia, dan masing-
masing orang berbeda-beda dalam hal itu, mereka tidak memiliki
kemampuan yang sama. Mereka berbeda-beda dalam kekuatan
menyimpulkan, juga dalam keluasan dan minimnya ilmu.

Perbedaan pendapat ini, apabila tidak dibarengi oleh sikap
fanatisme (ta'ashshub) kepada suatu pendapat, maka itu tidak akan
menyebabkan munculnya permusuhan. Para sahabat Nabi & juga
kadang berbeda pandangan dalam masalah-masalah fikih, tapi ber-
sama itu tidak terjadi permusuhan di antara mereka dan mereka
tetap bersaudara. Demikian juga dengan as-Salaf ash-Shalih dan
imam yang empat, mereka berbeda pendapat, tapi tidak pernah
terjadi permusuhan di antara mereka, dan mereka tetap bersaudara.
Begitu juga seharusnya para pengikut mereka. Jika salah seorang
dari mereka fanatik terhadap pendapatnya, maka itulah yang akan
menimbulkan permusuhan. Seorang muslim harus mengambil pen-
dapat yang sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah. Allah 3% ber-
firman,

"Kemudian  jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian.”
(An-Nisa'": 59).

Dan Allah % juga berfirman,
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"Tentang suatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terse-
rah) kepada Allah.” (Asy-Syura: 10).

Artinya semua perbedaan pendapat (khilaf) harus dikembali-
kan kepada al-Qur‘an dan as-Sunnah dan harus di ambil yang rajih
berdasarkan dalil. €
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* Agama Allah di bumi dan di langit adalah satu, yaitu Agama
Islam.

Islam adalah agama penyembahan hanya kepada Allah yang
Esa yang tidak ada sekutu bagiNya. Ini adalah agama yang dipe-
gang teguh oleh para malaikat di langit, jin dan manusia di bumi,
dan itulah agama Islam. Makna dan definisinya secara umum adalah,
penyerahan diri kepada Allah dengan tauhid, tunduk kepadanya
~dengan ketaatan, dan bersih dari syirik, sebagaimana yang didefi-
nisikan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan dinukil darinya
oleh syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam al-Ushul ats-Tsa-
latsah. Yang jelas Islam adalah agama seluruh para nabi dan para
pengikutnya. Semua nabi menyeru kaumnya kepada Islam, dan se-
mua “yang mengikutinya kepada seruan tersebut dianggap muslim,
sejak dari manusia pertama sampai yang terakhir nanti. Karena dia
telah berserah diri kepada Allah dengan tauhid, dan tunduk ke-
pada Allah dengan ketaatan. Maka agama para nabi adalah satu,
sedangkan syariat-syariat mereka beragam dan berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan manusia pada setiap zaman dan tempat. Di da-
lam hadits, Nabi bersabda,
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"Para Nabi adalah bersaudara bagi bunda-bunda yang dimadu, bunda-
bunda mereka berbeda-beda, tapi agama mereka adalah satu.”?

Dan Allah 3 berfirman,
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“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan
jalan yang terang.” (Al-Ma'idah: 48).

Allah mensyariatkan untuk setiap nabi aturan yang sesuai

1 HR. al-Bukhari no. 3443, dan Muslim no. 2365.
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dengan ‘kaumnya dan cocok dengan kemaslahatan mereka, kemu-
dian Allah menasakh (mengganti atau mnghapus) aturan untuk umat
yang lainnya sesuai dengan kemaslahatan mereka. Barangsiapa yang
berpegang kepada agama seorang nabi sebelum dinasakh, maka dia
adalah seorang muslim. Maka beribadah kepada Allah adalah de-
ngan syariat yang ditetapkannya untuk nabi tersebut. Akan tetapi
setelah kerasulan Muhammad #, agama menjadi satu dan Allah
telah menghapus agama-agama sebelumnya, sehingga agama yang
dianggap sah adalah agama Nabi #. Maka tidak boleh bagi seseo-
rang untuk tetap berpegang pada salah satu dari agama-agama se-
belumnya; karena kerasulan dan Agama Nabi # adalah umum untuk
semua makhluk (jin dan manusia), dan mencakup semua zaman
dan tempat. &
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* Allah berfirman, "Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi
Allah hanyalah Islam.” (Ali 'Imran: 19). Dan Allah berfirman,
"... dan telah Ku-ridhai Islam itu sebagai agama bagimu”. (Al-
Ma'idah: 3).

Itulah agama yang diridhai Allah 3% untuk hamba-hamba-
Nya sejak diutusnya Muhammad # sampai Hari Kiamat tiba. £

(215)
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* Dan Agama Islam itu adalah (pertengahan) di antara sikap
ekstrim (ghuluw) dan lalai.

Islam adalah (agama) tengah-tengah antara sikap ekstrim,
yaitu: yang berlebihan dan keras, sikap lalai, yaitu: acuh tak acuh.
Islam adalah tengah-tengah, yang tidak keras dan tidak lembek. Ke-
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dua sikap (yang saling berseberangan) ini adalah tercela, sedangkan
sikap tengah-tengah adalah kebaikan. Inilah sebabnya Allah ¢l ber-
firman,
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"Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui ba-
tas) dengan cara tidak benar dalam agamamu.” (Al-Ma'idah: 77).

Dan Nabi # bersabda,
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”Binasalah orang-orang yang memberat-beratkan dirinya”, beliau
sabdakan itu tiga kali.!

Orang-orang yang memberat-beratkan dirinya adalah orang-
orang yang ekstrim dalam masalah agama. Dan ketika beberapa orang
berkata di zaman Nabi, di mana salah seorang dari mereka menga-
takan, "Saya akan berpuasa dan tidak akan berbuka", yang lain me-
ngatakan, "Saya akan shalat dan tidak akan tidur”, lalu yang ketiga
mengatakan, "Saya tidak akan makan daging", kemudian yang ke-
empat mengatakan, "Saya akan meninggalkan wanita (tidak akan
menikah)". Maka Nabi # bersabda,
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"Aku adalah orang yang paling takwa dan paling takut di antara
kalian, dan sesungguhnya aku puasa tapi juga berbuka, aku shalat
tapi juga tidur, aku juga menikahi wanita, dan juga makan daging.
Maka barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku, maka dia bukan
dari golonganku.” 2

Karena sikap ekstrim seperti ini tidak diperintahkan oleh Allah.
Allah % berfirman,
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! HR. Muslim no. 2670.
2 HR. al-Bukhari no. 5063, dan Muslim no. 1401.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagimu.” (Al-Ma'idah:
87).

Maksudnya adalah dalam sikap beragama. Dan Allah % kemu-
dian berfirman,
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"...dan janganlah kamu melampaui batas.” (Al-Ma'idah: 87).

Maka ayat ini mencakup dua kubu yang berseberangan, dan
Agama Islam adalah tengah-tengah. &
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* (Juga pertengahan) antara tasybih (menetapkan sifat-sifat Allah
tapi menyerupakannya dengan sifat-sifat makhluk) dengan
ta’thil (mengingkari sifat-sifat Allah).

Maksudnya adalah: dalam masalah akidah, yaitu antara meng-
ingkari sifat-sifat Allah (ta’thil) dengan menyerupakan (tasybih)
sifat-sifat Allah (dengan sifat-sifat makhlukNya), antara mengingkari
nama-nama dan sifat-sifat Allah dan antara penyerupaan makh-
luk dengan Sang Khaliq. Maka akidah (Ahlus Sunnah wal Jama'ah)
pada posisi pertengahan. Golongan Mu aththilah ekstrim (belebihan)
di dalam menyucikan Allah (untuk diserupai oleh makhluk), maka
karena itu mereka menafikan (menolak) adanya nama-nama dan
sifat-sifat Allah 3. Sebaliknya al-Musyabbihah ekstrim di dalam
menetapkan sampai mereka menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya. Sedangkan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah pada
posisi pertengahan, sebagaimana Firman Allah 3z,
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11).
Ini adalah bantahan terhadap golongan al-Musyabbihah.
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» dan Dia-lah Yang Maha mendengar lagi Maha melihat. ” (Asy-
Syura: 11).

Ini adalah bantahan terhadap golongan al-Mu'aththilah. Dan
kita semua Ahlus Sunnah wal Jama'ah, menetapkan apa yang telah
Allah tetapkan untuk DiriNya, dan apa yang ditetapkan untukNya
oleh RasulNya, dari nama-nama dan sifat-sifat, dan kita tidak bo-
leh mengingkari atau menafikannya. Kita juga tidak boleh menye-
rupakan Allah dengan seseorang dari makhlukNya, akan tetapi kita
berpandangan bahwa nama-nama dan sifat-sifat Allah adalah yang
pantas denganNya, sekalipun nama-nama dan sifat-sifat tersebut
juga ada pada manusia, akan tetapi bentuk dan cara persisnya ada-
lah berbeda. Dan sifat selalu mengikuti dzat yang memiliki sifat
tersebut.£p

(217)
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* Dan (juga pertengahan) antara (pandangan) Jabariyah dan Qa-
dariyah.

Pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah pertengahan
antara pandangan Jabariyah dengan Qadariyah. Golongan Jabariyah
ekstrim dalam menetapkan Qadar sampai mereka merampas (me-
niadakan sama sekali) ikhtiar dari seorang hamba. Mereka menga-
takan, "Seorang hamba tidak memiliki ikhtiar, dia terpaksa melakukan
semua perbuatannya, dia hanya alat yang digerakkan oleh Qadar.
Maka shalatnya, puasanya, dan semua amal perbuatannya, sama
sekali dia tidak memiliki ikhtiar padanya. Dia hanya digerakkan
sebagaimana digerakkannya sebuah mesin. Ini adalah pandangan
yang batil.

Sebaliknya, Qadariyah justru ekstrim di dalam menetapkan
ikhtiar seorang hamba lalu menafikan Qadar, sehingga mereka men-
jadikan seorang hamba berdiri sendiri dengan amal perbuatannya
dan mengeluarkannya dari kemauan (Iradah) dan kehendak (Masyi ‘ah)

375



Penjelasan Matan al-GAlgidah ath-Qhahawipaly

Allah. Dan bahwasanya seorang hamba memiliki kehendak yang
berdiri sendiri, maka mereka mengatakan, "Dia sendiri yang men-
ciptakan perbuatan dirinya, dan Allah tidak punya tindakan pada-
nya." Ini adalah pandangan Mu'tazilah.

Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka pada posisi
pertengahan di dalam masalah ini. Mereka mengatakan, "Seorang
hamba memiliki ikhtiar dan kehendak, dia berbuat dengan ikhtiar-
nya, akan tetapi dia tidak bisa keluar dari Qadha" dan Qadar Allah."
Maka amal perbuatannya adalah ciptaan Allah, dan itu adalah per-
buatan dan usahanya. Dialah yang melakukan maksiat dan mela-
kukan ketaatan, akan tetapi Allah-lah yang menakdirkan. Itulah
sebabnya dia akan ditimpakan azab atas kejahatannya, dan akan
diberikan pahala atas ketaatannya. Seandainya dia melakukan hal
ini bukan karena ikhtiarnya, niscaya dia tidak akan mendapatkan
pahala dan tidak pula menanggung azab. Orang yang gila dan anak
kecil tidak dicatat berdosa, demikian juga orang yang dipaksa yang
tidak memiliki ikhtiar juga tidak dicatat berdosa. &

(218)
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* (Juga pertengahan) antara rasa aman (dari azab Allah) dengan
rasa putus asa (dari rahmat Allah).

Benar demikian, ini adalah di antara akidah Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, yaitu tengah-tengah antara rasa aman dari pembalas-
an Allah dan putus asa dari rahmatNya. Mereka tetap mengharap
rahmat Allah, tetapi mereka juga tidak merasa aman dari pembalasan
Allah, tidak dari azab dan fitnah, akan tetapi mereka tidak pernah
berputus asa dari rahmat Allah. Maka mereka menyatukan antara
rasa takut dengan pengharapan, yaitu sebagaimana yang senanti-
asa dipegang teguh oleh para nabi #. Allah % berfirman,

et N v s v A vrs IVl d s AT
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"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera

dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka
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berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah
orang-orang yang khusyu’ kepada Kami.” (Al-Anbiya': 90)

Mereka itu adalah para nabi, dan rasa takut mereka (kepada
siksa Allah) tidak mengantarkan kepada sikap putus asa dari rah-
mat Allah. Allah 3 berfirman,

O IS DAl % e =7 PR 4 2%
Sl gAY 4T 235 on SR Y 25

"Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir.” (Yusuf: 87).

Dan Allah # berfirman,
O ""’4’4 v s o Az -

-

: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali

orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56).

Dan bersama itu, pengharapan mereka dari Allah & tidak mem-
buat mereka merasa aman dari pembalasan Allah. Allah# berfir-
man,

{} \/.'J)’:,l{ TwE /%/:\, /fE'{l/O /,{ //./
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"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak ter-

duga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah kecuali
orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 99).

Nabi Ibrahim %2, bapak para nabi, mengatakan,
LN, o ,’G'J/ o //// > Aot
”... dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah

berhala-berhala.” (Ibrahim: 35).

Artinya, Nabi Ibrahim #2¥ tidak merasa aman terhadap diri-
nya, dan tetap merasa takut akan fitnah; karena beliau adalah ma-
nusia biasa.

Maka manusia tidak boleh merasa aman terhadap dirinya lalu
mengatakan, "Saya adalah orang yang shalih.” Akan tetapi dia harus
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senantiasa takut atas dirinya, namun juga tidak boleh putus asa dari
rahmat Allah 3&. Allah 8& berfirman,
TN acrT TG . AR Ac A R B L o s
& A3 o LT DY g G e AT 0 copiias b
A s % LoN, v Aot - 1 € b .}‘:" Lo T
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"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terha-
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se-
sungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan berserah dirilah kepa-
daNya, sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat
ditolong lagi’.” (Az-Zumar: 53-54).

Maka yang wajib bagi seseorang adalah: senantiasa menger-
jakan sebab-sebab rahmat, yaitu bertaubat dan berserah diri sepe-
nuhnya kepada Allah 3. Ketika itulah dia akan meraih rahmat Allah
%. Rahmat Allah dekat dari orang-orang yang senantiasa berbuat
baik, dan berbuat baik adalah sebab diraihnya rahmat. Ini adalah
pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Yaitu pandangan tengah-
tengah antara pandangan Murji'ah yang mengatakan, "Tidak ada
mudharatnya maksiat bersama adanya Iman. Sehingga jika seseo-
rang beriman dengan hatinya, maka maksiat tidak ada mudharatnya
bagi dirinya." Mereka ini adalah orang-orang yang merasa aman
dari pembalasan (dan azab) Allah. Mereka juga mengatakan, Amal
perbuatan tidak masuk dalam (bukan merupakan bagian dari) ha-
kikat Iman. Maka seseorang akan masuk surga sekalipun tidak per-
nah melakukan kebajikan sama sekali, dalam pandangan mereka.
Pandangan inilah yang telah merusak dunia, orang membebaskan
diri dari Agama karenanya, lalu mereka mengatakan, "Selama kita
akan masuk surga, maka kita tidak perlu beramal, lalu mereka
mengerjakan apa saja yang mereka inginkan.

Dan pandangan Khawarij al-Wa'idiyah (yang hanya mengam-
bil pandangan dari ancaman-ancaman Allah), yang mengkafirkan

dengan semua dosa-dosa besar selain syirik. Mereka memiliki pan-
dangan wajibnya dilaksanakan ancaman yang Allah sebutkan bagi
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orang yang bermaksiat kepadaNya, karena Allah memang mengan-
cam orang-orang yang berbuat maksiat. Akan tetapi Allah 3 juga
berfirman,

STi7 oy g Ay AT 147 e \J 517
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendakiNya.” (An-Nisa': 48).

Maka mereka berada di bawah kehendak Allah, (jika Allah
berkehendak, Allah dapat mengampuninya, atau jika berkehendak,
Allah juga bisa mengazabnya). Dan inilah pandangan Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, dan ini pandangan yang pertengahan.

Pandangan yang benar, sekali lagi, adalah di pihak Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, yang mengambil pandangan tengah-tengah
antara rasa aman dan pengharapan (berlebihan) dengan rasa takut
dan putus asa dari rahmat Allah. Inilah sebabnya mereka mengata-
kan, "Rasa takut dan pengharapan berkaitan dengan manusia ada-
lah bagaikan dua sayap burung, yang kedua sayapnya harus sama-
sama sehat. Demikian pula rasa takut dengan pengharapan, jika
salah satunya cacat, maka dia akan terjatuh, sehingga keduanya
harus berimbang, sebagaimana berimbangnya dua sayap burung. &

(219)
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* Inilah Agama dan Akidah kami, zhahir dan batin. Dan kami ber-

lepas diri (bara') kepada Allah dari orang-orang yang menyeli-
sihi apa yang telah kami sebutkan dan telah kami jelaskan.

Artinya: apa yang telah kami sebutkan di dalam akidah ini
dari awal sampai akhir, itulah Agama kami semua kaum muslimin,
dan kami berlepas diri dari setiap orang yang menyalahinya; karena
itu adalah akidah yang haq, dan apa yang menyalahinya adalah
batil. €
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(220)
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* Kami memohon kepada Allah ¢} agar meneguhkan kami di atas
Iman, dan menutup hidup kami dengannya.

Ini adalah adab kepada Allah, yaitu ketika ath-Thahawi men-
jelaskan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, beliau memohon ke-
pada Allah agar diteguhkan atasnya. Maka tidak cukup bagi orang
hanya mengetahui (dan berilmu) tentang Akidah, karena seorang
yang alim sekalipun bisa tergelincir dan salah. Karena itu seseorang
tidak boleh terpedaya dengan ilmunya, dan tidak merasa aman dari
finah. Apakah ilmunya sudah setingkat dengan ilmu Nabi Ibrahim
#2¥? Yang mana beliau pernah berdoa kepada Allah dengan me-
ngatakan,

e <4 YRt ¥ - N S I P
G5 68 S8R o5 G NI RS s 524

"... dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada menyembah

berhala-berhala. Ya Rabbku, sesungguhnya berhala-berhala itu te-

lah menyesatkan kebanyakan dari pada manusia.” (Tbrahim: 35-36).

Maka seseorang hendaklah memohon keselamatan dan kea-
fiatan kepada Allah, karena berapa banyak seorang alim yang ter-
gelincir dan menyimpang dari Agama, berapa banyak dan berapa
banyak ... Maka amal perbuatan berdasarkan pada penutup hidup.€#

(221)
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* (Dan agar Allah) melindungi kita dari kecenderungan hawa
nafsu yang saling berselisih, dan pikiran-pikiran yang saling
berpecah.

Tak ada yang menyesatkan manusia kecuali kecenderungan
hawa nafsu. Allah #% berfirman,
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"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti ha-
wa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit
pun.” (Al-Qashash: 50).

Allah % juga berfirman,
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"Maka pernahkan kamu melihat orang yang menjadikan hawa naf-
sunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan
ilmuNya.” (Al-Jatsiyah: 23).

Maka hendaklah seseorang memohon kepada Allah keselamat-
an dari kecenderungan hawa nafsu, dan agar Allah memberinya
hidayah kepada kebenaran sekalipun bertentangan dengan desakan
hawa nafsunya Allah g& berfirman tentang kaum Yahudj,

‘ /M@Jv

"Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu
(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu ang-
kuh; maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan
beberapa orang (yang lainnya) kamu bunuh?” (Al-Baqarah: 87).

Maka hawa nafsu sangat-sangat berbahaya.&

(222)
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* (Dan agar melindungi kita) dari madzhab-madzhab yang buruk.

Yaitu firgah-firqah yang dikabarkan oleh Rasulullah # dengan
sabdanya,

-
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"Akan terpecah belah umat ini menjadi tujuh puluh tiga golongan,
semuanya di neraka kecuali satu....” 1

Di neraka, karena semuanya keluar dari kebenaran, kecuali
(satu golongan) yang tetap berpegang di atas apa yang dipegang -
teguh oleh Rasulullah # dan para sahabatnya. Mereka semua se-
lamat dari neraka, dan itulah sebabnya mereka dinamakan dengan
al-Firqah an-Najiyah (kelompok yang selamat).

Dan madzhab-madzhab (dalam perkataan ath-Thahawi) mak-
nanya adalah hasil-hasil rekayasa pikiran manusia.&

(223)
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* Seperti al-Musyabbihah. -

Merekalah yang menyerupakan sifat-sifat Allah dengan si-
fat-sifat makhluk.€®

(224)
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* Dan Mu'tazilah.

Merekalah yang mengingkari dan menafikan sifat-sifat Allah,
dengan alasan bahwasanya mereka menyucikan Allah, maka mereka
ekstrim di dalam menyucikan Allah. Mereka adalah para pengikut
Washil bin Atha' dan Amr bin Ubaid. Pada mulanya keduanya ada-
lah murid-murid Imam al-Hasan al-Bashri, yang menghadiri majelis
pengajiannya. Kemudian al-Hasan al-Bashri ditanya tentang pelaku
dosa besar, maka beliau menjawab dengan jawaban yang sesuai
dengan al-Quran dan as-Sunnah, dengan mengatakan, "Orang ter-
sebut terserah kepada kehendak Allah, dan dia tidak menjadi kafir
karena melakukan dosa besar, akan tetapi dia adalah seorang yang

! HR. Abu Dawud no. 4596, Ibnu Majah no. 3991, Ahmad: (2/332) dan al-Hakim: (1/128) dan beliau men-
shahihkannya.
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kurang Imannya." Ketika itulah Washil mengingkari beliau dan ber-
kata kepada beliau, "Orang tersebut berada pada kedudukan di
antara dua kedudukan, bukan kafir dan bukan pula muslim." Dia
menciptakan madzhab yang batil ini dan meninggalkan majelis
pengajian al-Hasan al-Bashri, kemudian sejumlah orang yang se-
faham dengannya berkumpul di sampingnya, lalu menghimpun
jamaah, yang kemudian dinamakan dengan Mu'tazilah.&

(225)
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* Juga Jahmiyah dan Jabariyah.

Mereka adalah para pengikut Jaham bin Shafwan'at-Tirmidzi,
yang mendirikan madzhab gurunya al-Ja'ad bin Dirham?. Ini me-
reka sadur dari Thalut seorang Yahudi, yang juga diambilnya dari
Labid bin al-A'sham yang pernah menyihir Nabi. Dan madzhab ini-
lah yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk. Dan di
antara pandangan mereka adalah bahwasanya manusia terpaksa
atas segala amal perbuatannya dan lainnya, yang kemudian dikenal
dengan al-Jabr. Ttulah sebabnya mereka dinisbahkan kepada al-Jahm,
dan mereka dinamakan dengan Jahmiyah. Al-Jahm sendiri meng-
ambilnya dari al-Ja'ad yang hidup di akhir kekuasaan Bani Umayyah.
Dia kemudian dibunuh oleh Khalid bin Abdillah al-Qasri. Ketika
itu Khalid berkhutbah di Hari Raya Idul Adha, dan mengatakan,
"Sembelihlah hewan qurban kalian wahai sekalian manusia, semoga
Allah menerima kurban-kurban kalian, sesungguhnya aku akan

-

Kuniahnya, Abu Muhriz ar-Rasibi, pencetus kesesatan dan kepala golongan Jahmiyah. Dia adalah seorang
yang memiliki kecerdasan dan pandai berdebat. Dia mengingkari sifat-sifat Allah dan dalam pandangannya
(dengan mengingkari sifat-sifat bagi Allah) justru dia menyucikan Allah (dari keserupaan dengan makhluk).
Dia juga berpandangan bahwa al-Qur’ an adalah makhiuk, dan bahwasanya Allah ada di setiap tempat. Dia
juga mengatakan bahwasanya Iman adalah Itigad di dalam hati sekalipun mengucapkan perkataan
kekufuran. Lihat: Siyar Alam an-Nubala' 6/26-27).

Dia adalah orang yang paling pertama mengeluarkan pernyataan bid'ah bahwa Allah tidak mengambl!
Ibrahim sebagai kekasih, dan tidak pernah berbicara langsung dengan Musa. Al-Mada' ini berkata, "Dia
adalah seorang zindiq." Wahab pernah berkata kepadanya, “Sungguh aku melihatmu sebagai seorang di
antara orang-orang yang binasa, seandainya Allah tidak mengabarkan kepada kita bahwa Dia memiliki
tangan dan mata, kami tidak akan mengatakan hal itu.” Kemudian tidak lama setelah itu, al-Ja'ad bin
Dirham disalib. Lihat: Siyar A%am an-Nubala* (5/433).
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menyembelih al-Ja'ad bin Dirham. Dia mengatakan bahwasanya
Allah tidak pernah berbicara langsung dengan Musa 2%, dan tidak
pernah mengambil Ibrahim sebagai kekasih.” Lalu beliau turun dari
mimbar dan menyembelihnya; karena dia adalah seorang zindiq,
maka membunuhnya adalah wajib. Hal itu disyukuri oleh Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. Itulah sebabnya Ibnul Qayyim berkata di dalam
bait-bait sya'ir nuniyah beliau,

"Dan karena itu Khalid al-Qasri menyembelih Ja'ad

Pada hari penyembelihan hewan-hewan kurban

Penyembelihan(nya) itu disyukuri oleh setiap Ahli Sunnah

Hanya Allah yang membalasmu wahai saudaraku karena kurban(mu).”

Tapi kemudian ajarannya diteruskan oleh al-Jahm bin Shaf-
wan, sehingga madzhab ini pun dinisbahkan kepadanya, karena
dialah yang memunculkannya kembali, yang menyatukan antara
pandangan Jabariyah dengan Jahmiyah sendiri.

Itulah sebabnya seorang penyair mengatakan,

" " Aku heran kepada setan yang menyeru manusia kepada neraka
Dan mengambil pecahan namanya dari (kata) Jahanam.” €@

(226)

* Dan juga Qadariyah.

Ialah orang-orang yang menafikan Qadar. Di antara mereka
adalah Mu'tazilah yang mengatakan, "Amal perbuatan manusia ada-
lah merupakan ciptaan mereka sendiri, dan tidak masuk (bukan
bagian) dalam ciptaan Allah dan tidak pula kehendakNya. Itulah
sebabnya mereka dinamakan sebagai kaum Majusi umat ini; karena
kaum Majusi menetapkan dua pencipta: pencipta kebaikan dan pen-
cipta kejahatan. Sedangkan Qadariyah menetapkan para pencipta
yang banyak selain Allah.&
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(227)
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* Dan (golongan-golongan sesat) selain mereka, dari orang-orang

yang menyelisihi as-Sunnah dan al-Jama'ah, dan (sebaliknya)
berpihak kepada kesesatan.

Yaitu dari orang-orang yang menyalahi al-Qur an dan as-Sun-
nah dari semua golongan-golongan yang sesat.&

(228)
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*Dan kami berlepas diri (bara’) dari mereka, dan mereka bagi kami

adalah orang-orang sesat dan orang-orang yang buruk. Dan hanya
kepada Allah-lah kami memohon perlindungan dan taufik.

Kita harus berlepas diri (bara’) dari mereka, memusuhi, dan
membenci mereka karena Allah; sebab mereka adalah para pengikut
kesesatan dan kebatilan. Maka kita wajib meninggalkan, membenci,
dan membantah mereka dengan segala kebatilan mereka.

Kita berlepas diri dari orang-orang yang mengatakan, "Semua
golongan adalah di bawah nama Islam, dan kita wajib membiarkan
perkara-perkara seperti ini, demi mewujudkan kebebasan pendapat
dan kemerdekaan pandangan, semua golongan adalah di bawah
Islam." Ini adalah pandangan yang batil dan sangat-sangat berba-
haya terhadap umat ini. Kebebasan berpendapat dan memiliki pan-
dangan terikat oleh al-Qur’an dan as-Sunnah serta manhaj yang
dipegang teguh oleh as-Salaf ash-Shalih. Golongan-golongan yang
menyalahi perinsip ini adalah di neraka semuanya, kecuali golongan
yang mengikuti apa yang diikuti oleh Rasulullah # dan para sa-
habat beliau.

Manusia adalah tempat kesalahan, dan keterpeliharaan (al-
Ishmah), restu (at-Taufig), daya (al-Haul) dan kekuatan (al-Quwah)
adalah di Tangan Allah. Janganlah seseorang menjamin keselamatan
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untuk dirinya, namun dia harus tetap berharap sekaligus takut ke-
pada Allah.

Dengan ini, telah selesai intisari matan yang penuh berkah ini,
yang mencakup pokok-pokok yang agung dari akidah Ahlus Sun-
nah wal Jama'ah. Kita memohon kepada Allah agar berkenan mem-
berikan manfaat dengannya, agar berkenan melimpahkan balasan
pahala bagi penulisnya dengan pahala yang banyak atas apa yang
telah dijelaskannya, atas apa yang telah dituliskannya, dan apa yang
telah diterangkannya, serta nasihat yang telah disampaikannya ke-
pada umat ini. Semoga Allah membalasnya dengan balasan yang
baik dan demikian juga dengan semua imam kaum muslimin.

Dan hanya Allah-lah yang lebih mengetahui, dan semoga sha-
lawat dan salam serta keberkahan Allah # tetap terlimpahkan ke-
pada Nabi kita Muhammad, beserta keluarga dan para sahabat
beliau semuanya.

ooR

386




